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produk itu akan lebih baik, lebih efektif, efisien, lebih menarik, dan
lebih mudah bagi pemakai. Komponen-komponen yang perlu dan
akan direvisi hendaknya dikemukakan secara jelas dan rinci.

3. Komponen-komponen yang perlu dan akan direvisi hendaknya

dikemukakan secara jelas dan rinci.

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian Tahap Pertama

Penelitian tahap pertama dimulai dengan memberikan tugas berupa
soal tes setelah tiga pertemuan tatap muka. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi konsep dan prinsip SPLDV (sistem persamaan linear dua
variabel) yang belum dipahami oleh siswa. Kemudian dilanjutkan dengan
interview. Dari interview diperoleh deskripsi tentang faktor siswa belum
memahami konsep dan prinsip SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel) dan deskripsi proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan
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prinsip SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) berdasarkan teori
Pask dan Scott.

Teori Pask dan Scott terdiri dari dua bagian proses berpikir yaitu
Serialist dan holist. Siswa dengan tipe serialist dalam mempelajari
matematika cenderung menggunakan cara berpikir secara algoritma. Se-
dangkan siswa dengan tipe holist biasanya belajar dari tahap yang paling
umum kemudian bergerak ke yang khusus atau lebih detail (Mutiah U, 2011;

4).

1. Identifikasi konsep dan prinsip SPLDV yang belum dipahami siswa.

Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembe-
lajaran konvensional (yang biasa digunakan) siswa diberi tugas / tes. Dari
tugas yang telah diberikan, teridentifikasi konsep dan prinsip yang belum
dipahami oleh siswa.

Adapun konsep yang belum dipahami siswa adalah konstanta, koe-
fisien, koordinat titik potong garis, SPLDV (sistem persamaan linear dua va-
riabel), metode subtitusi, metode grafik. Sedangkan prinsip yang belum dipa-
hami adalah prinsip menggambarkan garis, menentukan penyelesaian de-

ngan metode grafik, dan prinsip subtitusi.



85

2. Deskripsi faktor penyebab siswa belum memahami konsep dan
prinsip SPLDV (sistem persamaan linear dua variabel).

Setelah teridentifikasi konsep dan prinsip yang belum dipahami siswa,
dilakukan wawancara. Hal ini dimaksudkan untuk megetahui faktor penye-
bab siswa belum memahami konsep dan prinsip tersebut. Rangkuman faktor
penyebab konsep dan prinsip yang belum dipahami siswa dideskripsikan di
bawah ini.

a. Analisis faktor penyebab konsep dan pronsip SPLDV yang belum
dipahami.

Siswa Ag mengatakan lupa cara menuliskan konstanta. Yang diingat-
nya hanya konstanta adalah angka sehingga ia menuliskannya seperti Gam-

bar 4.1 dan 4.2.

Gambar 4.1 Lembar jawaban tugas soal Nomor 1siswa Ag

Gambar 4.2 Lembar jawaban tugas soal Nomor 2 siswa Ag

Lebih jauh siswa Ag mengatakan angka yang ada di dekat variabel
disebut koefisien juga konstanta. Itu sebabnya ditulis dalam bentuk penjum-

lahan. Alasan lainnya karena model matematikanya adalah penjumlahan.
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Sedangkan angka 35.000 dan 90.000 merupakan hasil. Siswa Ag tahu apa
yang disebut konstanta tetapi tidak mengetahui dengan benar yang
merupakan konstanta pada model atau kalimat matematika yang dibuatnya.
Alasan lain yang dikemukan siswa Ag adalah guru menjelaskan materi terlalu
cepat, jadi susah untuk menangkapnya. Sedangkan mau bertanya kepada

guru atau teman takut dikatakan bodoh.

Sedangkan siswa Ah mengatakan keliru dalam mengartikan soal.

Sewaktu mengerjakan siswa Ah mengira bahwa yang ditanyakan adalah

koefisien sehingga dituliskannya seperti pada gambar berikut,

Gambar 4.3 Lembar jawaban tugas siswa Ah
Saat diminta menyebutkan kembali yang merupakan konstanta, siswa Ah
menjawab dengan benar yaitu 35.000 dan 90.000 soal Nomor 1 serta 8000
dan 8500 untuk model pada soal Nomor 2. Siswa Ah juga mengaku bah-wa
ia menjawab berdasarkan kebiasaan soal yang sering diberikan. Selama
menjelaskan guru hanya mengatakan koefisien dan variabel sedangkan
konstanta hampir tidak pernah disebutkan. Untuk memperoleh tambahan
pengetahuan dari sumber lain seperti membeli buku dengan penerbit ber-
beda siswa Ah merasa malas, karena akan mengeluarkan uang lagi.

Mencari dari internet takut tidak diijinkan guru.
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Gambar 4.4 Lembar jawaban tugas siswa Hr

Gambar 4.4 di atas adalah lembar jawaban siswa Hr untuk soal Nomor
1c. Menurut siswa Hr karena konstantanya ada 2 dan karena SPLDV itu
mempunyai penyelesaian yang sama maka penulisannya harus ditambah.
Siswa Hr sudah tahu yang merupakan konstanta namun dalam penulisannya

yang salah.

Siswa lain yang menulis ulang konstanta yang sama dengan Gambar
4.4 adalah siswa Fa. Alasan yang sama dengan siswa Hr diungkapkan oleh

siswa Fa. Seperti yang diungkapkan siswa Fa saat dipertegas dengan

wawancara.

Guru : “Ini benar lembar jawabanmu?”

Siswa Fa : “Benar, Bu.”

Guru : “ Kamu tahu yang dimaksud konstanta?”

Siswa Fa (mengangguk) “ Itu bu yang tidak ada hurufnya.”

Guru : “Pada model yang kamu buat yang merupakan konstanta
yang mana?”

Siswa Fa : “Tiga puluh lima ribu dan sembilan puluh ribu”

Guru : “Benar. Tapi mengapa kamu menuliskannya dengan di-
tambah, bahkan ada hasil penjumlahannya.”

Siswa Fa : “ Modelnya ditambah, merupakan SPLDV berarti ada satu

penyelesaian, jadi ada satu konstanta.”
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Berbeda dengan siswa |k, ia tahu bahwa konstanta untuk model
matematika pada Nomor 1 adalah 35.000 dan 90.000 juga konstanta untuk
model matematika pada Nomor 2 adalah 8.500 dan 8.000, namun ketika
dilihatnya teman sebangkunya menuliskan 3.800 + 8.000 = 16.500 maka
ditirunya. Saat ditanya siswa Ik hanya menjawab bingung waktu itu. Kebi-
ngungan itu dikarenakan belajar kurang maksimal dan takut waktu kurang
mengerjakan soal yang lain. Salah satu faktor ketakutannya adalah guru bia-

sanya mau cepat.

Siswa Ap menjawab tidak tahu untuk nomor Soal 1c yang tidak
diisinya. Dia bingung pada saat itu, karena biasanya guru lebih sering me-
nyebutkan variabel dan koefisien pada waktu mengajar. Jadi menurut siswa
Ap konstanta tidak ada pada model karena angka 8.000 dan 8.500 serta
35.000 dan 90.000 merupakan hasil. Tidak dikaji dengan sumber lain menu-

rut siswa Ap tidak penting karena guru jarang menyebutkannya.

Gambar 4.5 Lembar jawaban tugas soal Nomor 1c¢ siswa Kn
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Gambar 4.6 Lembar jawaban tugas soal Nomor 2c siswa Kn

Siswa Kn menuliskan konstanta dalam dua versi seperti terlihat pada
Gambar 4.5 yang merupakan jawaban dari soal Nomor 1c dan Gambar 4.6
adalah jawaban soal Nomor 2c. Bingung dan mau cepat alasan yang di-
berikan siswa Kn. Yang diingatnya pada waktu di Kelas VIl saat belajar
aljabar konstanta adalah angka, angka yang mana yang dimaksud siswa Kn
sudah lupa. Sehingga yang dijawabnya seperti terlihat pada Gambar 4.5 dan
Gambar 4.6.

Tentang koefisien secara tersirat siswa memahaminya namun saat
diminta untuk menuliskannya beberapa siswa menjadi bingung.

Siswa Al menuliskan koefisien seperti ditunjukkan pada Gambar 4.7

Gambar 4.7 Lembar jawaban tugas siswa Al
Saat dipertegas dengan wawancara, siswa Al mengatakan 1 untuk x dan 3
untuk y demikian juga dengan 2x dimaksudkan 2 adalah koefisien x dan 1y,

maksudnya koefisien y adalah 1. Sedangkan tanda + (tambah) diartikan dan.
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Penulisan demikian menurut siswa Al biar singkat, guru pasti tahu mak-

sudnya.

Gambar 4.8 Lembar jawaban tugas siswa Ap

Cara penulisan yang sama dengan siswa Al adalah siswa Ap. Lebih
praktis menuliskan dengan cara seperti pada Gambar 4.8. Bisa hemat wak-
tu untuk mengerjakan soal lain yang lebih sulit, demikian diungkapkan siswa

Ap.

Gambar 4.9 Lembar jawaban tugas siswa lh

Lain dengan Siswa |h, koefisien ditulisnya hanya angkanya saja tanpa
memberikan keterangan koefisien untuk x angka yang mana dan untuk y
yang mana (Gambar 4.9). Saat diwawancara siswa menjawab mau cepat
yang penting angka yang ditulis adalah benar. Berikut hasil wawancara

dengan siswa |h :

Guru : Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?
Siswa lh  : Benar bu.
Guru : Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?

Siswa lh  : Tidak bu.

Guru : Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan
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pada jawaban yang diberikan. Coba perhatikan pada
soal nomor ¢ ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud
dengan koefisien?

Siswa lh  : Koefisien adalah angka yang berada di depan variabel
dan yang menentukan banyak sedikitnya variabel.

Guru : Nah, itu tahu. Dimana kamu baca pengertian tersebut?
Siswa |h  : Dari internet dan ditambah dnegan pemikiran saya.
Guru : Kamu ternyata cukup kreatif. Sekarang dengan meng-
gunakan pengertian tersebut, Tolong kamu tunjukan lebih

jelas lagi kepada ibu yang disebut koefisien pada
jawabanmu tersebut?

Siswa lh : 3,7 koefisien untuk variabel x dan 4 ,2 koefisien untuk
variabel y.
Guru : Bagus. Benar sekali!

Sekarang, mengapa waktu mengerjakan soal tersebut di
jawab seperti pada lembar jawaban ini?

Siswa lh  : Lupa, bu. Jadi malas pikir lama-lama. Karena takut wak-
tunya habis.
Guru : Mengapa harus terburu-buru?
Siswa lh  : Supaya bisa mengerjakan soal yang lain.
Guru . Cepat dan tepat harusnya.
Siswa lh

Ada empat orang siswa yang menuliskan koefisien dengan cara yang
sama seperti siswa Ip. Yaitu angka yang sama tidak ditulis berulang cukup
satu kali saja. Pengambilan angka benar yaitu angka yang ada di depan

variabel. Yang artinya siswa tahu koefisien hanya cara menuliskannya saja
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yang salah. Salah satu siswa memberi alasan tidak ditulis berulang untuk

koefisien yang sama karena baginya pemborosan.

Gambar 4.10 Lembar jawaban tugas siswa Ip

Ada sepuluh orang siswa yang memberi alasan disebut SPLDV
karena mempunyai dua variabel dan dua persamaan linear. Salah satu ja-

waban siswa terlihat pada Gambar 4.11.

Gambar 4.11 Lembar jawaban tugas siswa |h

Menurut siswa |h linear dimaksudkan variabel tidak berpangkat, beberapa
siswa lain yang diwawancara menjawab variabel berpangkat satu. Alasan
tidak disebutkan atau dijelaskan secara rinci bagi siswa karena model ma-
tematikanya sudah jelas menunjukkan pangkat satu jadi cukup disebut
persamaan linear saja.

Kemudian menyelesaikan SPLDV dengan metode subtitusi hampir
semua siswa tidak menjawab. Untuk beberapa siswa yang diwawancara
memberi jawaban yang sama malas karena terlalu panjang dan berbelit-belit.
Penyelesaian dengan metode grafik juga mengalami hal yang sama, siswa

malas untuk mengerjakannya. Bahkan ada siswa yang menjawab dengan
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menggunakan metode eliminasi. Karena baginya metode eliminasi lebih

mudah dihapal langkah-langkahnya dan yang penting ada dijawab.

b. Simpulan.

Teori belajar Pask dan Scott termasuk dalam rumpun teori pem-
rosesan informasi. Dimana proses belajar sangat ditentukan dengan sistem
informasi yang dipelajari. Dalam teori pemrosesan informasi, suatu informasi
akan mengalami tahapan diterima, disandi, disimpan, dan dimunculkan
kembali dari ingatan (Riyanti W, 2013 : 1). Informasi diterima di sensori
resptor, kemudian disandi di working memory , terkahir disimpan di long term
memory. Informasi yang tersimpan di LTM tidak akan terhapus atau hilang.

Persoalan lupa pada siswa adalah kesulitan atau gagal untuk
memunculkan kembali informasi yang diperlukan. Hal ini dikarenakan in-
formasi yang disimpan kurang tertata dengan baik dan tidak diulang (Riyanti
W, 2013 : 2).

Dari analisis identifikasi faktor penyebab siswa tidak memahami
konsep dan prinsip SPLDV diatas serta teori Pask dan Scott, disimpulkan
bahwa faktor penyebab siswa tidak memahami konsep dan prinsip SPLDV

adalah lupa. Selain itu siswa tidak suka dengan pengerjaan yang rumit.
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3. Deskripsi profil proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan
prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott.

a. Analisis profil proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan
prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott.

Ada dua teori belajar Pask dan Scott yaitu serialist dimaksudkan
belajar siswa secara algoritma dan yang kedua wholist adalah cara belajar
siswa yang melompat kedepan secara menyeluruh (dari yang umum ke yang

lebih khusus).

Siswa Fr menyimpulkan variabel sebagai simbol huruf yang mewakili
benda agar dalam menghitung lebih mudah dan konstanta dikatakan hasil
akhir seperti pada soal Nomor 1 yaitu 35000 dan 90000.

Dari kesimpulan yang diberikan siswa Fr berdasarkan teori Pask dan Scott
siswa Fr dapat dikatakan berpikir wholist.

Dalam menyimpulkan pengertian SPLDV, siswa melihat model
matematikanya terlebih dahulu. Dari model tersebut siswa Ti mengatakan

SPLDV adalah 2 persamaan linear dengan 2 variabel dan memiliki nilai

penyelesaian yang sama dari masing-masing variabel.

Gambar 4.12 Lembar jawaban tugas siswa Me

Siswa Me juga menyimpulkan sama seperti siswa Ti. Dalam

mengambil kesimpulan untuk pengertian dari konsep dan prinsip yang ada di
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SPLDV siswa cenderung melihat dari yang umum baru secara khusus.

Berikut wawancara dengan siswa Me :

Guru :“Benar ini lembar jawabanmu?”

Siswa Me “Benar bu.”

Guru :“Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan?”
Siswa Me “Tidak bu.”

Guru :"Pekerjaanmu bagus. Kamu sudah dapat membedakan

yang merupakan SPLDV dan yang bukan. Hanya disini
yang menjadi maslah adalah alasan yang diberikan.
Mengapa model matematika yang kamu buat disebut

SPLDV?”

Siswa Me ."Karena ada dua persamaan linear, dua variabel dan dua
konstanta.”

Guru "Apa yang mejadi alasanmu mengatakan persamaan
linear?”

Siswa Me "ltukan tidak ada pangkatnya, berarti bukan dua atau kua-

drat, pasti satu.”

Guru “Betul. Sekarang, apa cukup syarat untuk mengatakan
SPLDV dengan ada dua persamaan linear, dua variabel
dan dua konstanta? apakah ada syarat lain sehingga kita
dapat mengatakan suatu model matematika adalah
SPLDV?”

Siswa Me :’Masih ada satu lagi bu. Jawabannya sama. Itu dinomor
berikutnya...”

Dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, siswa menger-

jakan secara tahap demi tahap. Berarti dalam proses berpikir memecahkan

masalah siswa bersifat serialist.
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b. Simpulan.

Proses berpikir matematis adalah suatu kejadian yang dialami se-
seorang ketika menerima respon sehingga menghasilkan kemampuan untuk
menghubung-hubungkan sesuatu dengan yang lainnya secara matematis
untuk memecahkan/menjawab suatu persoalan atau permasala-han sehing-
ga menghasilkan ide gagasan, pemecahan/jawaban yang logis (Y, M. Rid-
wan, 2012 : 2).

Kemudian Pask dan Scott memberikan dua teori belajar, yaitu serialist
dan holist. Teori belajar Pask dan Scott berakar dari teori pemrosesan
informasi. Maka. berdasarkan analisis profil proses berpikir siswa, diperoleh
deskripsi profil siswa dalam memahami konsep SPLDV adalah holist dan

dalam memahami prinsip SPLDV adalah bersifat serialist .

B. Penelitian tahap kedua (pengembangan).

Seperti telah dibahas pada bab Ill, penelitian tahap kedua adalah
penelitian pengembangan untuk menghasilkan sintaks pembelajaran yang
akan digunakan dalam pembelajaran SPLDV berdasarkan teori Pask dan
scott. Pengembangan ini berdasarkan desain menurut Plomp (1999) yang
terdiri dari lima fase, yaitu investigasi awal, perancangan/design, realisasi

dan implementasi. Berikut adalah hasil setiap tahapan pengembangan.
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1. Deskripsi Fase Investigasi Awal.

Pada tahap ini yang dilakukan adalah investigasi awal model pembe-
lajaran, dan investigasi awal terhadap perangkat pembelajaran.
a. Hasil Investigasi Awal Model Pembelajaran.

Adapun hasil dari investigasi awal model pembelajaran adalah seperti
pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1. Hasil Investigasi Awal Model Pembelajaran

No | Jenis Investigasi Hasil Yang Diperoleh

1. | Siswa v Siswa Kelas VIII.6 tahun pelajaran 2012/2013
v' Rata-rata berusia 13 tahun sampai 15 tahun
v' Terjadi rentang jarak yang cukup besar antara

siswa dengan kemampuan tinggi terhadap sis-
wa dengan kemampuan sedang/rendah dalam
pemahaman terhadap materi matematika

v' Dalam kehidupan sosial masih bersifat indi-
vidual.

2. | Guru » Masih menggunakan pembelajaran konven-
sional.

» Tidak memaksimalkan kemampuan kognitif
siswa dalam memroses informasi.

» Diskusi kelas hanya melalui tanya jawab guru-
siswa.

3. | Materi e Dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV
yang menjadi kesulitan adalah menggambar
grafik garis lurus, menyelesaiakan dengan me-
tode subtitusi, dan masih ada yang keliru da-
lam operasi aljabar.

4. | Kurikulum « SMP Negeri 1 Kota Bengkulumenggunakan KT-
SP yang disusun/direvisi setiap awal tahun pe-
lajaran
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Dari hasil kegiatan ini diketahui bahwa guru matematika di SMP Negeri
1 Kota Bengkulu masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada gu-
ru. Guru lebih sering melakukan ceramah yang disertai diskusi kelas. Siswa
pada akhirnya hanya sebagai pendengar yang baik. Dalam memecahkan ma-
salah siswa cenderung meniru pekerjaan guru. Hal ini dikarenakan siswa ti-
dak diberi kesempatan untuk melakukan pemrosesan informasi sendiri.

Siswa hanya bertugas menjawab pertanyaan guru tanpa mempunyai
kesempatan untuk mengukapkan hasil dari pemrosesan informasi yang telah
dilakukannya selama proses pembelajaran berlangsung. Guru juga yang se-
lalu menjawab pertanyaan siswa secara langsung jika ada siswa yang berta-

nya, tanpa memberikan kesempatan siswa lain untuk menjawab.

b. Hasil Investigasi Awal Pengembangan Perangkat Pembelajaran.

Pada kegiatan investigasi awal pengembangan perangkat pembela-
jaran yang dilakukan meliputi: (1) tuntutan lingkungan dan masyarakat
terhadap pembelajaran matematika, (2) kondisi siswa yang meliputi: aktivitas
siswa saat pembelajaran, kemampuan pemahaman konsep dan prinsip serta
dalam pemecahan masalah, (3) kondisi guru, dan (4) analisis kurikulum yaitu,
analisis materi (mengidentifikasi, merinci, dan menyusun konsep secara sis-
tematis untuk pengorganisasian materi pelajaran), merumuskan kompetensi
dasar.

Adapun hasilnya adalah seperti pada Tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2 Hasil Kegiatan Investigasi Awal Pengembangan Perangkat

Pembelajaran

No.

Nama
Kegiatan

Hasil/Pengalaman yang Diperoleh

Analisis ujung-
depan

Mengetahui masalah mendasar dalam
pembelajaran matematika yang selama ini ada di
SMP N 1 Bengkulu, setelah melakukan diskusi
dengan guru mitra. Melakukan kajian KTSP dan
teori-teori yang mendukung Pembelajaran
Matematika berdasarkan proses berpikir siswa.

2. | Analisis siswa | Mengetahui Karakteristik siswa kelas VII.6 SMP N 1
Bengkulu setelah berdiskusi dengan guru mitra dan
kepala sekolah serta melakukan observasi siswa
secara langsung.

3. | Analisis materi | Menidentifikasi materi pokok SPLDV yang akan
dipelajari siswa setelah melakukan telaah kurikulum
2006.

4. | Analisis tugas | Merumuskan tugas-tugas yang akan dilakukan
siswa selama kegiatan pembelajaran pada materi
pokok bahasan SPLDV.

5. | Perumusan Merumuskan indikator pencapaian hasil belajar
tujuan siswa pada materi pokok bahasan SPLDV (berupa
pembelajaran | indikator RPP)

6. | Pemilihan Memilih/menentukan media yang tepat untuk
media penyajian materi pelajaran dengan  model

pembelajaran matematika kontekstual berbasis
profil berpikir siswa berdasarkan teori Pask dan
Scott.

7. | Pemilihan Menentukan  bentuk perangkat yang akan
format dikembangkan yaitu: LKS, RPP, serta instrumennya

yaitu THB, Lembar validasi, dan Angket.

8. | Desain awal Membuat perangkat pembelajaran matematika
berupa RPP, dan LKS (prototipe-1)

9. | Validasi/Uji Untuk mengetahui validitas dari para validator

Ahli dan terhadap perangkat pembelajaran yang telah
Praktisi dikembangkan peneliti (prototipe-1)
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10.

Revisi validasi

Melakukan perbaikan (revisi) terhadap perangkat
pem-belajaran yang dikembangkan berdasarkan
hasil konsul-tasi dari dosen pembimbing dan saran-
saran dari valida-tor

11. | Simulasi Melakukan pengecekan keterlaksanaan perangkat
pembelajaran yang akan diterapkan kepada 8
siswa.

12. | Uji coba Mengujicobakan perangkat pembelajaran pada

terbatas sampel penelitian yaitu siswa-siswi kelas VIII.6.

13. | Revisi Melakukan perbaikan (revisi) terhadap perangkat

perangkat pembe-lajaran berdasarkan hasil uji.

1) Ujung-depan.

Analisis ujun-depan ditujukan untuk menentukan masalah dasar yang

diperlukan dalam pengembangan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan telaah

terhadap kurikulum matematika di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu yang diguna-

kan saat ini, teori-teori pembelajaran yang melandasi Model Pembelajaran

Matematika berbasis proses berpikir siswa termasuk didalamnya teori Pask

dan Scott, sehingga diperoleh gambaran skenario pembelajaran yang diang-

gap ideal.

Kegiatan yang dilakukan pada analisis awal- akhir ini adalah :

(1) identifikasi Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 1 Kota

Bengkulu,

(2) mengidentifikasi administrasi pembelajaran,

(3) identifikasi proses pembelajaran,

(4) identifikasi hasil belajar siswa kelas VIII.6.



101

Dalam melaksanakan analisis kurikulum peneliti mengacu kepada
kebijakan pemerintah yang terbaru dan masih berlaku diantaranya: Peraturan
pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(SNP), Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang Standar
Kelulusan (SKL) dan Panduan Penyusunan KTSP oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP: 2006).

Kegiatan analisis administrasi pembelajaran dilakukan dengan
observasi langsung dilapangan terhadap guru matematika kelas VIII. Untuk
pelaksanaan identifikasi proses pembelajaran peneliti mengamati langsung
beberapa kali kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas.

Berdasarkan hasil kajian kurikulum dan kajian model pembelajaran
berbasis proses berpikir siswa berdasarkan teori Pask dan Scott, maka
dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini dipilih po-
kok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang meliputi
menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik, eliminasi, subtitusi. Alasan
memilih materi SPLDV adalah materi ini sangat erat kaitannya dengan ke-
hidupan sehari-hari siswa (kontekstual) sehingga dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan proses berpikir siswa dan bila pembelajar-
an di kemas dengan kerja perorangan yang diintegrasikan dengan kerja ke-

lompok akan memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial siswa.
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2) Analisis Siswa

Pada kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik siswa,
yang meliputi kemampuan awal siswa / pengalaman siswa, baik secara indivi-
du atau kelompok/sosial. Jean Piaget berpendapat (dalam Fajar K, 2012)
bahwa seseorang dapat mengikat, memahami dan memberi respon terhadap
stimulus dikarenakan bekerjanya schemata. Schemata ini bekerja sebagai
hasil dari interaksi seseorang dengan lingkungan sehingga memberikan per-
bedaan struktur kognitif ketika masih kecil dengan saat dewasa.

Oleh Piaget perbedaan perkembangan struktur kognitif dibedakan
menjadi 4 tahapan, yaitu tahap sensori motorik terjadi pada usia 0 tahun
sampai 2 tahun, tahap kedua adalah pra operasi pada usia 2 tahun sampai 7
tahun, tahap ketiga pada tahap operasi konkrit terjadi pada usia 7 tahun
sampai 11 tahun, tahap yang keempat adalah tahap operasi formal terjadi
ada usia 11 tahun keatas.

Siswa Kelas VIl rata-rata berada pada usia 13 tahun sampai 15 tahun.
Ini berarti siswa Kelas VIl berada pada operasi formal menurut tahapan
perkembangan kognif Piaget. Yang artinya siswa sudah dapat menggunakan
penalarannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika.
Namun dari hasil penelitian tahap pertama didapat masih ada siswa yang
susah membedakan beberapa konsep yang terdapat pada materi SPLDV
dan juga siswa masih kurang kreatif dalam menyelesaikan soal yang

diberikan.
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Berdasarkan observasi langsung pada penelitian tahap kesatu dite-
mukan siswa masih lebih suka bekerja sendiri dan karena sebagian siswa
merasa sudah mempunyai guru privat dirumah maka ketika diskusi kelas
berlangsung lebih memilih menjadi orang pasif. Sedangkan jika diberi tugas
kelompok, siswa yang kurang memilih menunggu jawaban teman.

Secara keseluruhan karakteristik siswa dapat di lihat pada Tabel 4.3 .

Tabel 4.3 Karakteristik Siswa

Aspek Karakterisitk Siswa

Tanggung Masih kurang, mau mengerjakan tugas jika ditunggu
jawab individu | guru atau diberi sangsi.

Tanggung Masih kurang, dalam kerja kelompok masih banyak
jawab sosial siswa yang suka menunggu untuk menyalin dari hasil
kerja teman, tidak suka berbagi.

Kemampuan Pada operasi formal.

kognitif

Kreativitas Sangat kurang, siswa hanya mau menyelesaikan soal

mengerjakan dengan cara yang sama dengan contoh, untuk soal

soal yang tidak sama dengan contoh hanya beberapa siswa
yang mau mencoba atau lebih suka menghapal
jawaban soal yang sudah dikerjakan terlebih dulu
dirumah.

Ketekunan Kurang tekun dalam memahami teori dari materi yang
akan dihadapai sehingga saat diberi soal yang
berbeda dengan contoh siswa tersebut enggan me-
gerjakannya.

Reaksi Tidak akan menjawab jika tidak ditunjuk untuk

menjawab, tidak suka bertanya (kurang aktif).

Gaya belajar Individual
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3) Analisis Materi Pelajaran
Analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci dan
menyusun secara sistematis konsep utama yang akan diberikan dalam
pembelajaran kepada peserta didik yang sesuai dengan analisis ujung depan
Pada penelitian ini pokok bahasan yang akan diajarkan adalah sistem
persamaan linear dua variabel (selanjutnya disebut SPLDV). Hasil dari

analisis disajikan dalam bentuk diagram berikut :

- 1
— | SPLDV | ——
{ —— {

PLDV <
/ PnLDV
Metode eliminasi Tv

/
/
A4

Contoh PLDV

Metode Grafik |

e v Menentukan Hp SPLDV
Menentukan Hp SPLDV | Metode subtitusi dg m. eliminasi
dg m. Grafik

2
Penerapan

Menentukan Hp SPLDV
dg m. subtitusi

v

Menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan SPLDV

Keterangan: ___ . syb Pok Bahasan

......... > Materi ajar

Gmbar 4.13 Diagram Peta pokok bahasan SPLDV

4) Analisis Teori dan Model Pembelajaran yang Digunakan



105

Dari penelitian tahap kesatu diperoleh bahwa pembelajaran yang
berlangsung adalah masih secara konvensional. Guru menjelaskan dengan
metode ceramah, sambil sesekali bertanya kepada siswa. Dalam me-
nyelesaikan soal siswa dituntun oleh guru. Untuk perbaikan jawaban siswa
yang disajikan dimuka kelas, guru jarang memberikan kesempatan kepada
siswa lain, lebih sering diperbaiki oleh guru sendiri demikian juga jika ada
pertanyaan dari siswa. Yang terjadi komunikasi satu arah.

Buku teks atau buku pegangan siswa yang digunakan adalah terbitan
Erlangga dengan menggunakan dua bahasa (Inggris-Indonesia). Guru tidak
membagikan LKS kepada siswa. Pertanyaan atau kegiatan yang ada di LKS
hanya guru yang melaksanakan atau memerintahkan (guru sebagai mode-
rator). Dalam penyampaian materi tidak dimulai dengan pengenalan konsep
dan prinsip. Guru langsung memulai dengan contoh soal. Guru tidak memo-
tivasi siswa untuk mencari dari sumber lain jika mengalami kesulitan dalam

meyelesaikan soal.

5). Analisis Tugas

Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasikan keterampilan-kete-
rampilan utama yang diperlukan pada KTSP dan menganalisisnya kesuatu
kerangka sub keterampilan akademis yang akan dikembangkan dalam pro-
ses pembelajaran berbasis proses berpikir siswa rdasarkan teori Pask dan

Scott pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPL-
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DV). Sebagai dasar analisis topik/tugas adalah standart kompetensi dan

kompetensi dasar dari kurikulum KTSP SMP Negeri 1 Bengkulu.
Berdasarkan analisis materi pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV) di atas, maka dirumuskan tugas-tugas yang

akan dilaksanakan siswa, seperti pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Tugas Pada Materi Pokok SPLDV

No. Aspek Tugas-tugas

1. | Kognitif a). Dapat menyebutkan perbedaan antara persa-
maan linear dua variabel dan sistem persa-
maan linear dua variabel.

b). Mengetahui sistem persamaan linear dalam
berbagai bentuk dan variabel.

c). Dapat menentukan penyelesaian sistem persa-
maan linear dua variabel dengan menggunakan
konsep/prinsip menentukan titik potong dua
garis lurus.

d). Dapat menentukan penyelesaian sistem persa-
maan linear dua variabel dengan menggunakan
konsep/prinsip subtitusi.

e). Dapat menentukan penyelesaian sistem persa-
maan linear dua variabel dengan menggunakan
konsep/prinsip eliminasi.

f). Dapat menentukan penyelesaian sistem persa-
maan linear dua variabel dengan menggunakan
konsep/prinsip eliminasi.

g). Dapat membuat model matematika dari masa-
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lah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.

h). Dapat penyelesaikan model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan sistem per-
samaan linear dua variabel.

i). Dapat penyelesaian sistem persamaan non li-
near dua variabel (pengayaan).

Tugas-tugas di atas diimplementasikan pada saat proses pembe-
lajaran dengan model pembelajaran matematika berbasis proses berpikir sis-
wa dasarkan teori Pask dan Scott diselenggarakan dan dilengkapi dengan tu-
gas tambahan berupa pekerjaan rumah (PR) yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yang telah diberikan.

6) Analisis Tujuan Pembelajaran (Indikator).

Analisis tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-
tujuan pembelajaran yang selanjutnya disebut indikator pembelajaran. Ke-
giatan ini dilakukan berdasarkan analisis tugas dan analisis materi, dan
hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Analisis tujuan Pembelajaran

No Tujuan Pembelajaran

1. | Siswa dapat menyebutkan perbedaan antara persamaan linear dua

variabel dan Sistem persamaan linear dua variable.

2. | Siswa dapat memahami arti dari akar/ penyelesaian SPLDV.

3. | Siswa dapat mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai
bentuk dan variabel.
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4. | Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan menggunakan konsep/prinsip menentukan titik

potong dua garis lurus.

5. | Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua

variabel dengan menggunakan konsep/prinsip subtitusi.

6. | Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua

variabel dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.

7. | Dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan SPLDV.

8. | Dapat penyelesaian model matematika dari masalah sehari-hari

yang berkaitan sistem persamaan linear dua variabel.

9. | Dapat penyelesaian sistem persamaan non linear dua variabel.

2. Deskripsi Fase Perancangan
Pada fase ini disiapkan rancangan sintaks pembelajaran, sistem
sosial, prinsip reaksi, materi ajar, perangkat pembelajaran dan instrumen

penelitian.

a. Sintaks Model Pembelajaran

Dari penelitian tahap kesatu diperoleh profil proses berpikir siswa
dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan
Scott adalah cenderung wholist. Kemudian dari analisis siswa diperoleh ka-

rakteristik siswa adalah pada tahap operasi formal dengan kemampuan
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bersosialisasi dengan lingkungan masih kurang. Berdasarkan kesimpulan
tersebut maka disusun sintaks model pembelajaran yang dikembangkan dari
model levet riad++lIl, yang selanjutnya di singkat Model-PTPS.
Adapun sintaks yang dihasilkan adalah seperti berikut :
a. Pendahuluan (waktu 10’)
v' Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam,
mengecek kehadiran siswa.
v" Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
v" Guru mengecek pemahaman materi prasyarat siswa, dapat juga
berupa materi yang diterima satu pertemuan sebelumnya.
v" Guru memotivasi siswa.
v Guru memberi petunjuk seperlunya tentang apa yang perlu
dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Kegiatan Inti (waktu 65’)
1. Fase Pemberian Masalah ( 5’)
a Guru membagikan LKS
a Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan
yang terdapat pada LKS dan memikirkan rencana pe-
nyelesaiannya.
a Siswa dipersilakan untuk bertanya atas hal yang be-

lum dipahami dari masalah pada LKS, guru menjawab
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seperlunya.
2. Fase investigasi (15’)

& Siswa secara individu diminta untuk memahami kon-
sep / prinsip (yang sesuai dengan masalah pada LKS)
pada buku materi yang akan dipelajari siswa atau in-

formasi yang di dapat dari internet yang sesuai de-
ngan materi ajar pada waktu itu.

a Guru memotivasi dan mengamati siswa memberikan
bantuan seperlunya kepada siswa yang mengalami
kesulitan.

3. Fase diskusi kelompok (15’)

a Berdiskusi bersama teman sekelompok untuk
menemukan pemecahan masalah pada LKS.

a Siswa saling berbagi pendapat / ide dengan teman
sekelompok.

4. Fase diskusi kelas (20’)

a Secara acak dipilih 2 perwakilan dari kelompok yang
berbeda ( yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask
dan Scott) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis.

a Siswa lain memberikan tanggapan terhadap jawaban

yang dituliskan dipapan tulis, terhadap hal ini anggota
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kelompok yang lain boleh menjawab / menanggapi da-
ri pendapat kelompok lain.

A guru sebagai failitator dan moderator untuk mengarah-
kan siswa berdiskusi.

a Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan.

5. Fase Penerapan (10’)

a Sebagai latihan siswa diminta membuat 1 atau 2 soal
yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari
itu dan menyelesaikannya.

a Guru memberi kesempatan sekali lagi kepada siswa
untuk bertanya atas masalah yang dibahas pada saat
itu.

c. Penutup (waktu 5’)

» Siswa diberi tugas pekerjaan rumah dari buku pegangan.

b. Sistem Sosial
Sistem sosial yang dihasilkan adalah seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Diagram Sistem Sosial Model-PTPS

Pada model-PTPS disiapkan suatu sistem hubungan siswa — guru,
siswa-siswa, guru-siswa. Dengan guru berfungsi sebagai fasilitator, mode-
rator dan motivator. Dimana diharapkan akan terjadi suatu kegiatan yang ko-
munikatif secara langsung saat pembelajaran.

c. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi berkaitan dengan bagaimana cara guru memperhatikan
dan memperlakukan siswa juga termasuk cara guru menanggapi, membe-
rikan respon terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan atau apa saja yang

dilakukan siswa (Wahyu W,2012: 106).

Berikut aktivitas guru yang dilakukan dalam model Extended Level

Triad++lll berbasis Teori Pask dan Scott (PTPS)

1. Memberikan penghargaan atas kerja siswa baik secara kelompok
ataupun perorangan. Penghargaan dapat berupa pujian, penilaian

atau benda-benda sederhana yang bermanfaat untuk membangun
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kepercayaan diri siswa dan lebih bersemangat dalam mengerjakan
soal.

2. Memberikan bimbingan belajar bagi siswa yang kesulitan untuk
mengerti permasalahan yang ada pada lembar kegiatan siswa (baik
secara kelompok atau perorangan) atau pada saat yang lain.

3. Mendorong siswa untuk agar dapat mengerjakan tugas seperti pada
fase penerapan jika siswa kesulitan untuk membuat soal maka guru
dapat membantu dengan memberikan kisi-kisi sederhana.

4. Memilih siswa dari anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya atau menunjuk siswa lain untuk menanggapi atau
memberikan bantuan kepada kelompok yang kebingungan dalam
menjawab pertanyaan temannya.

5. Membantu mengingat kembali materi prasyarat jika ada siswa yang
benar-benar lupa untuk memulai bekerja. Artinya guru tidak bosan-

bosannya meningkatkan retensi dan alih belajar.

d. Sistem Pendukung

Sistem pendukung model pembelajaran adalah semua sarana, bahan
dan alat yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran (Wahyu W,
2012:107).

Dalam pembelajaran dengan model extended level triad++l1ll berbasis

teori Pask dan Scott (PTPS) yang perlu dipersiapkan guru adalah rencana
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pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), alat evaluasi, buku materi
dan media pembelajaran lainnya yang diperlukan.
e. Materi Ajar

Materi ajar yang dihasilkan seperti pada Gabar 4.15 berikut:

[spiov |——
[ | E—
L— = 1 pryyvrircaian 1
l SR |
PENGERTIAN | ‘
METODE |
— P~
" / b~
e e | T~
i cRAC! i | 1 | H
L2 1 |suBTiTUSI | | [ eunminast |
CAMPURAN

Gambar 4.15 Diagram Materi Ajar Pokok Bahasan SPLDV
Untuk materi SPnLDV adalah materi pengayaan yang akan diajarkan

jika siswa telah memahami materi sebelumnya.

f. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dan akan digunakan pada
model-PTPS diantaranya RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKS
(Lembar Kerja Siswa), dan soal tes.
1) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP disusunberdasarkan sintaks pada Model-PTPS, salah satu

contohnya adalah seperti berikut :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP —-1)
Sekolah : SMP N 1 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika



Kelas/ Semester
Waktu

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

Indikator
Kognitif

Tujuan
Pembelajaran

Materi

Pendekatan
Model
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: VIIA
: 2 X 40 menit
: 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.
: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear
dua variabel.

a) Dapat menentukan perbedaan antara persamaan
linear dua variabel dan sistem persamaan linear
dua variabel.

b) Mengetahui sistem persamaan linear dalam
berbagai bentuk dan variabel.

1. Siswa dapat menyebutkan perbedaan antara
persamaan linear dua variabel dan Sistem
persamaan linear dua variable.

2. Siswa dapat memahami arti dari akar/
penyelesaian SPLDV.

3. Siswa dapat mengetahui sistem persamaan linear
dalam berbagai bentuk dan variabel.

Mengenal persamaan linear dua variabel dan
sistem persamaan linear dua variabel.
: Kontekstual

: PTPS (model pembelajaran extended triad++lI|
berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat

Media

: Infocus, Laptop, Papan tulis, spidol,
penghapus, Penggaris.

: MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan Alokasi
Waktu
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Pendahuluan:

1.

2.

3.

Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru mengingatkan kembali siswa mengenai persamaan
linear satu variable dengan menanyakan kepada siswa
mengenai apa itu persamaan linear satu variabel dan
meminta secara acak seorang siswa memberikan contohnya.
(Diharapkan siswa menjawab bahwa PLSV adalah
persamaan yang memiliki 1 variabel dan variabelnya
berpangkat paling tinggi 1).

. Memotivasi siswa

Guru menceritakan masalah kehidupan yang berhubungan
dengan persamaan linear dua variable seperti Ani membeli 2
buah buku dan 1 buah pena seharga Rp24.000,00. Ida
membeli 2 buah buku dan 2 buah pena seharga
Rp27.000,00. Dari cerita tersebut belum diketahui berapa
harga satu buah buku dan harga satu buah pena. Dengan
mempelajari SPLDV inilah akan membantu dalam
menyelesaikan masalah tersebut

Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan selama mempelajari bab ini yaitu menggunakan
Model PTPS dimana siswa akan dibagi secara berkelompok
dan tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Siswa sudah
duduk dalam kelompoknya sejak dari awal pelajaran
matematika untuk siap mengerjakan LKS yang diberikan
sesuai dengan pembagian yang diberikan ketua kelompok.
Siswa akan diberi kesempatan untuk mem-hami buku materi
sebagai bantuan untuk mengerjakan LKS. Tahap pertama
siswa melaksankan disko. Kemudian guru dan siswa
membahas LKS secara bersama-sama. LKS yang dikerjakan
akan dinilai sebagai nilai kelompok. Dan kelompok yang
tertinggi akan mendapatkan nilai tam-bahan 5 poin yang
akan membantu nilai ulangan ha-rian/test setiap 3 kali
pertemuan.

10’

Kegiatan Inti
Fase Pemberian Masalah:
v' Guru membagikan LKS 1.(terlampir).
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v' Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 1 dan silakan memikirkan rencana pe-
nyelesaiannya.

v Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 1,
siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan se-
perlunya.

v Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan
siswa: Perhatikan persamaan 4x+y=9. Persamaan ini
memiliki 2 variabel yaitu x dan y dan masing-masing variabel
tersebut berpangkat satu. Persamaan tersebutlah yang
disebut dengan persamaan linear dua variabel .pada
persamaan tersebut koefisien dari x bernilai 4 dan koefisien
dari y bernilai 1.

Dari contoh tersebut belum diketahui bagaimana cara
penyelesaiannya sehingga dapat ditempuh dengan cara
mencoba mensubtitusikan salah satu nilai pada variabel x
atau y sbb :
Misalkan nilai x = 1, maka 4(1)+y=9

4+y=9

4+y-4=9-4
y=5

untuk x=1 dan y = 5, maka 4(1)+5=9 (benar)

Jadi penyelesaiannya x=1 dan y=5

Misal nilai y= 1, maka 4x+1=9
4x+1-1=9-1
4x=8
x=8/4
X=2
untuk x=2 dan y = 1, maka 4(2)+1=9 (benar)

Jadi penyelesaiannya x=2 dan y=1

Berdasarkan uraian tersebut terdapat 2 hal sbb yaitu:

1. Jika suatu nilai disubtitusikan ke sebuah variabel, maka
akan diperoleh nilai variabel yang lain yang keduanya
merupakan penyelesaian dari PLDV

2. Dalam sebuah PLDV , terdapat Ilebih dari satu
penyelesaian.
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Misalkan diketahui persamaan x +2y=3 dan 2x+3y=4. Pada
persamaan tersebut jika x=-1 dan y =2, diperoleh
x+2y=3=-1+2(2)=3 (benar)

2x+3y=4=2(-1)+3(2)=-2+6=4 (benar)

Disini x=-1 dan y=2 memenuhi persamaan x+2y=3 dan
2x+3y=4. Jadi kedua persamaan itu memiliki penyelesaian
yang sama yaitu x=-1 dan y=2. Dalam hal ini x+2y=3 dan
2x+3y=4 disebut SPLDV karena memiliki penyelesaian yang
sama.

Fase Investigasi:

v' Guru membimbing siswa untuk memahami konsep/prinsip
pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang
didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang
dipelajari pada waktu itu.

15’

Fase Diskusi Kelompok :

v Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 1 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok
yang memerlukan.

15’

Fase Diskusi Kelas :

v Untuk diskusi kelas dipilih secara acak dua siswa perwakilan
dari kelompok yang berbeda, yang hasil kerja kelompoknya
mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist)
untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan didiskusikan
bersama.

v Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

v Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.
e PLDV adalah persamaan linear yang memuat 2
variabel dan masing-masing variabel berpangkat
paling tinggi 1.

e SPLDV adalah dua PLDV yang memiliki penyelesaian
yang sama.

20°
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e Bentuk umum SPLDV adalah aixtbys=c; dan
a»x+byy=c, dengan ay, by,az b, anggota bilangan real.

Fase Penerapan :

v Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya.

v' Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan
kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.

10’

Penutup

a. Guru memberikan PR latihan 1 no. 1 - 5 halaman (95).
b. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :

» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior

high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.

> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1%

semester grade VIII. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A.

Surakarta: Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII,

semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika.

2) Penyusunan Naskah Soal Tes
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Yang pertama dilakukan untuk menyusun naskah soal tes hasil belajar
adalah dimulai dengan penyusunan kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes merupakan
suatu acuan atau petunjuk yang harus diikuti oleh setiap penyusun tes hasil
belajar. Kisi-kisi tes hasil belajar disusun berdasarkan spesifikasi tujuan
pembelajaran untuk naskah soal tes. Butir pertanyaan tersebut dapat
metentukan tingkat ketercapaian penguasaan materi seorang siswa berda-
sarkan spesifikasi tujuan pembelajaran, validasi oleh ahli, dan ujicoba lapang-
an. Tes hasil belajar yang dihasilkan dalam penelitian ini hanya berupa tes
produk. Adapun Kisi-kisi tes hasil belajar dalam penelitian ini dapat dilihat pa-
da Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Kisi-kisi Soal Tes 1 Proses Berpikir dalam Memahami Konsep
dan Prinsip SPLDV Berdasarkan Teori pask dan Scott

SATUAN PENDIDIKAN : SMP

MATA PELAJARAN : Matematika
KURIKULUM : Tingkat Satuan
POKOK BAHASAN Pendidikan
KELAS/SEMESTER : SPLDV
ALOKASI WAKTU VI 1
JUMLAH SOAL : 60 Menit

: 5 Essay

STANDAR KOMPETENSI

Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya
dalam pemecahan masalah

Tujuan Indikator No. | Aspek
Butir
Soal

Dapat menentukan varia- | Diberikan permasalahan
bel dari permasalahan | berupa soal cerita,




yang diberikan.

1. Dapat menentukan C2
1. a.
Dapat menentukan koe- yang merupakan va-
fisien dari permasalah-an riabel.
yang diberikan.
2. Dapat menentukan koe-
Dapat membuat model /ka- fisien. 1. b. C2
limat matematika dari per-
masalahan yang diberikan. |3. Dapat membuat model
matematika 1.c C2
Dapat menyebutkan ba-
hwa model matematika |4. Dapat menyebutkan
yang dibuat adalah SPL- model yang dibuat ada- | 1.d C2
DV lah SPLDV
Dapat menentukan va- | Diberikan permasalahan
riabel dari permasalah-an | berupa soal cerita
yang diberikan.
Dapat menentukan koe- |5. Dapat menentukan | 2.a C2
fisien dari permasalahan yang merupakan va- 2b
yang diberikan. riabel. ’ C2
Dapat membuat model [6. Dapat menentukan koe- > C2
: : : e .C
/kalimat matematika dari fisien.
permasalahan yang di-
berikan. 7. Dapat membuat model 24
matematika ’ C2
Dapat menggambarkan
grafik dari model mate-|8. Dapat menggambarkan 26
matika yang dibuat. grafik model yang di- |~ C2
buat.
9. Dapat menentukan har- | 2.f c3
ga satuan dari grafik
yang dibuat.
10. Dapat menentukan 2 C3
jumlah harga n kg. 9
Dapat menentukan penye- | Diberikan SPLDV yang
lesaian dari SPLDV yang | dapat diselesaikan de-
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diberikan dengan prinsip
subsitusi.

Dapat menentukan nilai
dari operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian a-

ngan menggunakan prin-
sip subsitusi.

11.Dapat menentukan pe-
nyelesaian dari per-
samaan tersebut adalah

rsamaan garis keduanya
diketahui.

dengan persamaan ga-
ris keduanya diketahui.

tau pembagian dari penye- x dany. 3.a C3
lesaian yang diperoleh.
12.Dapat menentukan nilai
X+y.
Dapat menentukan akar- [13. Diberikan SPLDV yang
akar dari SPLDV yang d- dapat diselesiakan de-
iberikan dengan prinsip eli- ngan menggunakan
minasi. prinsip eliminasi untuk 4 C3
menentukan akar-akar
dari SPLDV tersebut.
Dapat menentukan titik po- [14. Dapat menentukan titik
tong dari dua grafik garis potong dari dua grafik
yang diberikan dengan pe- garis yang diberikan 5 c3

Keterangan: C2 = pemahaman; C3 = penerapan

3) Pemilihan Media
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Pemilihan media ditujukan untuk menentukan media yang tepat dalam

merancang perangkat pembelajaran yang akan diujicobakan. Sesuai dengan

penelitian ini yaitu pengembangan model pembelajaran matematika berbasis

proses berpikir siswa berdasarkan teori Pask dan Scott, maka media yang

digunakan adalah media yang dapat langsung digunakan oleh pengguna

produk, baik bagi guru mata pelajaran maupun bagi peserta didik sehingga
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proses pembelajaran dapat berjalan secara aktif, kreatif, efektif,

menyenangkan, terpusat pada siswa, dan problem solving serta menciptakan
suasana belajar yang baru dibandingkan dengan sebelum penerapan model
pembelajaran matematika berbasis proses berpikir siswa berdasarkan teori
Pask dan Scott.

Berdasarkan hasil analisis tugas, analisis materi, dan fasilitas yang ter-

sedia di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, maka media yang dipilih dan yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Pemilihan Media Pembelajaran

No

Kegiatan Belajar

Media Pembelajaran
yang Diperlukan

Memilih materi SPLDV yang diperlukan dan
berhubungan dengan permasalahan yang di-
berikan.

Buku materi/pegang-
an

TIK (Internet)
Komputer

2. | Menuangkan ide/gagasan dalam menemukan | Lembar Kerja Siswa
pemahaman konsep dan prinsip serta menye- | (LKS)
lesaikan masalah-masalah yang berhubungan
dengan SPLDV.

3. | Menuliskan atau menjelaskan secara tertulis | White Board
hasil kerja siswa di depan kelas. Spidol

4. | Menggambar grafik penyelesaian SPLDV pada | Papan Berpetak
koordinat Cartesius. Penggaris

5. | Menjelaskan materi yang dibutuhkan siswa. LCD/Infocus
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Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan media utama yang digunakan
dalam model-PTPS. Lembar Kerja Siswa digunakan sebagai tempat siswa
menuangkan ide/gagasan dalam menemukan pemahaman konsep dan prin-
sip serta menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan mate-
ri sistem persamaan linear dua variabel.

Untuk membantu siswa dalam menemukan cara menyelesaikan
permasalahan SPLDV yang diberikan, dapat menggunakan buku pegangan,
internet
g. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data mengenai pelaksanaan Model-PTPS lebih
dalam dibuat instrumen penelitian seperti pada Lampiran B halaman 209.

Dari keseluruhan kegiatan pada fase rancangan ini menghasilkan

Prototype 1.

3. Deskripsi Fase Realisasi.
a. Realisasi Model Pembelajaran

Pada fase realisasi ini dihasilkan draft awal (prototipe-1) Model
Pembelajaran Extended Level Triad++lll berbasis teori Pask dan Scott (Mo-
del-PTPS) sebagai realisasi hasil perancangan model tersebut. Kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan naskah awal Model Pembelajaran Level
triad++lll berbasis teori Pask dan Scott (Model-PTPS) meliputi: (1) menyusun

sintaks, (2) menetapkan sistem sosial, yaitu situasi atau suasana dan norma
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yang mengatur aktivitas, interaksi, dan komunikasi antara siswa dengan
temannya, siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung, (3) menyusun
prinsip reaksi, (4) menentukan sistem pendukung, yaitu syarat atau kondisi
yang diperlukan agar model pembelajaran yang sedang dirancang dapat
terlaksana, seperti setting kelas, sistem instruksional, perangkat pembe-
lajaran, fasilitas belajar, dan media yang diperlukan dalam pembelajaran, ter-
masuk menyusun petunjuk penggunaan perangkat pembelajaran, (5) menyu-
sun dampak dari pembelajaran.

Adapun hasil dari fase realisasi model pembelajaran Extended Level
Triad++lll berbasis Teori Pask dan Scott (Model-PTPS) yang diwujudkan
berupa buku model Prototipe-1 bagian-bagiannya dapat di deskripsikan
melalui Tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Komponen Utama Buku Model Prototipe-1

No. Komponen Uraian

A Teori Pendukung Model-PTPS
Draft awal Model-PTPS yang berisikan karkateristik

B siswa dan rencana kegiatan model-PTPS
3. Model-PTPS yang berisikan tentang
C ciri-ciri dan komponen-komponen Model-PTPS
4. D Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model -

PTPS

Buku Model-PTPS yang dihasilkan dapat dilihat pada Lampiran-A

halaman 160.
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b. RealisasiPerangkat Pembelajaran

Pada fase realisasi selain dihasilkan draft model- PTPS juga dihasil-
kan draft awal (prototipe-1) perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
draft Model - PTPS. Perangkat-perangkat pembelajaran yang direalisasikan
antara lain: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Sis-
wa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). Berikut adalah deskripsi dari realisasi

perangkat — perangkat tersebut:

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun didasarkan pada komponen-
komponen Model- PTPS (prototype-1). LKS ini digunakan siswa sebagai
tempat menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada LKS ini disajikan
informasi materi pokok yang akan digunakan untuk  mengerjakan
permasalahan yang ada di LKS. Tujuannya agar siswa saat melakukan
kegiatan pemecahan masalah mempunyai langkah awal dalam memilih
konsep dan prinsip SPLDV yang akan digunakan. Sehungga pembelajaran
dapat berjalan secara efektif serta dibagian akhir disajikan soal berupa
pengambail kesimpulan. Kegiatan betjuan untuk mengetahui proses berpikir
yang telah dilakukan siswa. Komponen utama Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang disusun vyaitu: (1) Kompetensi Dasar (KD), (2) tujuan, (3) materi (4)

informasi, (5) permasalahan.
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Adapun hasil realisasi Lembar Kerja Siswa (LKS) Prototipe-1 dapat

dilihat pada lampiran C halaman 280.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun didasarkan
pada komponen-komponen Model-PTPS (prototipe-1) terutama sintaks
pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini digunakan sebagai
petunjuk yang mengarah  guru dalam mengorganisasikan siswa saat
pelaksanaan pembelajaran di kelas pada setiap pertemuan. Komponen
utama RPP yang disusun, yaitu: (1) Standar Kompetensi, (2) Kompetensi
Dasar (KD), (3) Indikator Pencapaian KD, (4) Materi Pokok (5) Materi
Prasyarat, (6) Fasilitas Pembelajaran, (7) Model, Strategi, dan Pendekatan
Pembelajaran, (8) langkah-langkah Pembelajaran, disini diuraikan kegiatan
guru selama proses pembelajaran, pemberian petunjuk penggunaan fasilitas
belajar-mengajar, (9) Hasil Belajar, dan (10) Sumber bacaan.

Realisasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) vyang
dikembangkan adalah RPP Prototipe-1 bagian-bagiannya disajikan pada
Tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Realisasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

No Komponen RPP Uraian

1. | Bagian Judul Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Bagian Identitas RPP

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Dasar

Berisi kompetensi dasar yang akan diajarkan
diperoleh dari silabus matematika kelas VIII
Kurikulum matematika SMP N 1 Kota Bengkulu

B. Indikator

Berisi indikator hasil pembelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran

C. Penjabaran
Indikator

Berisi rincian hasil pembelajaran dari indikator
pembelajaran secara operasional

D. Pendekatan dan
Metode Pembelajaran

Berisi pendekatan dan metode pembelajaran
yang digunakan

F. Alat/Perlengkapan

Alat-alat dan perlengkapan pendukung
pembelajaran

G. Kegiatan
Pembelajaran:

Kegiatan
Pendahuluan
Kegiatan Inti
Kegiatan Penutup

Berisi:
Uraian kegiatan guru
Perkiraan waktu

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan selanjutnya

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran-C halaman 264.

Tes Hasil Belajar (THB)

Tes hasil belajar adalah seperangkat soal-soal yang digunakan untuk

mengukur penguasaan siswa sesudah pembelajaran dilaksanakan. Soal-soal
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tersebut sebagian disajikan dalam instrument tes hasil belajar. Dalam
perancangan tes hasil belajar dilakukan kegiatan antara lain: (1) Membuat
kisi-kisi tes hasil belajar, (2) Merancang masalah-masalah untuk setiap
indikator pencapaian kompetensi dasar, (3) Membuat kunci jawaban untuk
setiap masalah yang diajukan dan penskorannya.

Pada tahapan ini direalisasikan sebuah tes hasil belajar yang
dilengkapi dengan kisi-kisi tes yang terdiri dari kompetensi dasar, indikator,
materi, butir tes, dan karakteristik soal (lampiran C halaman 307).

Kemudian instrumen-instrumen untuk mengukur kevalidan, kepraktis-
an, dan keefektifan Model-PTPS beserta perangkatnya yang telah diran-cang
pada fase-2, selanjutnya direalisasikan pada fase-3. Kegiatan yang dilakukan
pada fase ini sehubungan dengan pembuatan instrumen adalah merangkum
dan merumuskan tujuan pengukuran, menetapkan aspek-aspek yang akan
diukur, dan menetapkan pertanyaan-pertanyaan pengukuran untuk setiap as-
pek. Menilai keterlaksanaan dan keefektivan Model-PTPS berdasarkan peng-
uasaan teori dan pengalaman ahli dan praktisi. Untuk mengobservasi (keter-
laksanaan model, aktivitas siswa dan guru, pengelolaan pembelajaran),
mengukur hasil belajar siswa, mendata respon siswa dan guru terhadap kom-
ponen dan kegiatan pembelajaran.

Pada fase ini, lembar penilaian ahli yang direalisasikan ada 3 macam,
yaitu: (1) lembar penilaian keterlaksanaan Model-PTPS, (2) lembar penilaian

kelompok, dan (3) lembar penilaian diri kelompok berdasarkan penguasaan
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teori dan pengalaman ahli dan praktisi. Lembar observasi yang direalisasikan
atau dikonstruksi ada 3 macam, yaitu: (1) Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, (2) Lembar observasi aktivitas siswa dan guru, dan (3). Angket
yang dikonstruksi pada fase ini adalah Angket untuk mengukur efektivitas
Model-PTPS.

Adapun semua instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Lampiran B.

4. Deskripsi Fase Evaluasi dan Revisi Model Pembelajaran
a. Hasil Validasi Ahli

Perangkat pembelajaran, buku Model-PTPS dan instrumen penelitian
dari hasil fase perencanaan perlu divalidasi oleh beberapa orang yang
dipandang ahli (expert judgement) agar instrumen tersebut dapat digunakan
pada saat penelitian. Hasil penilaian para ahli umumnya berupa catatan-
catatan kecil pada bagian yang perlu diperbaiki.

Validator memberi saran perbaikan yang berkaitan dengan ketelitian
pengetikan angka dan kalimat, dan penggunaan satuan/unit. Revisi telah
dilakukan dan instrumen akhir disebarkan ke responden. Revisi minor yang
dimaksud seperti berikut :

Revisi terhadap Lembar Kerja Siswa
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Lembar kerja siswa pada umumnya dinilai baik dan dapat digunakan,
hanya ada satu validator memberi catatan untuk memperhatikan waktu pelak-
sanaan terhadap LKS — 1, dan revisi pada kunci jawaban LKS. Reuvisi terse-

but seperti berikut :

Tabel 4.10 Revisi Jawaban LKS-1

Tertulis

Saran Revisi

Hasil akhir

Misal : harga 1 buku tulis
=X
harga1 pensil
=y

Tambah satuan
rupiah setelah
variabel

Misal : harga 1 buku
tulis = x rupiah

harga 1 pensil
=y rupiah

Kalimat matematikanya :

Angka 8 ditambah
satu puluhan

Kalimat matematikanya

Disebut SPLDV karena
kalimat matematika terse-
but merupakan persama-
an yang mempunyai dua
variabel dengan pangkat
tertingginya satu. (atau
dengan kalimat / bahasa
lain).

Kalimat persamaan
yang mempunyai
dua variabel deng-
an pangkat terting-
ginya satu diganti
dengan persamaan

yang terdiri dari
dua PLDV mempu-
nyai ikatan dari

persamaan-persa-
maan tersebut.

Disebut SPLDV karena
kalimat matematika ter-
sebut merupakan per-
samaan yang terdiri da-
ri dua PLDV yang mem-
punyai ikatan dari per-
samaan-persamaan ter-
sebut (atau dengan ka-
limat/bahasa lain).

Semua instrumen dinyatakan dapat digunakan dengan revisi kecil.

b. Hasil Uji Coba Lapangan

1) Hasil Uji Coba 1
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Setelah divalidasi dan dinyatakan valid maka model-PTPS dan
perangkat serta instrumen penelitian menjadi prototype 1 dan dapat diuiji-
cobakan. Ujicoba dilakukan pada siswa kelas 8.6 SMPN 1 Kota Bengkulu,
untuk mendapatkan prototype 2 dari model-PTPS. Uji coba ke-1 ini dilak-
sanakan sebanyak 3 kali pertemuan tatap muka di kelas.

Ujicoba lapangan ini bertujuan untuk memperoleh masukan langsung
dari lapangan terhadap perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksa-
naan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS), dan tes hasil be-
lajar. Dalam ujicoba ini dicatat aktivitas siswa, pengelolaan pembelajaran o-
leh guru, keterampilan sosial siswa, dan respon siswa terhadap pembelajar-
an.

a) Deskripsi Aktivitas Guru

Untuk melihat aktivitas guru dalam menggunakan model-PTPS
menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan aktivitas guru selama
pembelajaran berlangsung (lampiran C). Selama pelaksanaan kegiatan guru
diamati oleh dua orang pengamat, yaitu guru perempuan yang ditunjuk dan
sudah mempunyai pengalaman kurang lebih selama 10 tahun. Mereka
masing-masing adalah guru mata pelajaran matematika dan IPA (limu
Pengetahuan Alam). Jadi kedua pengamat tersebut cukup berkompetensi

untuk melakukan tugasnya.
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Hasil pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung

seperti terdapat pada tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran

No. Aspek yang RPP-1 RPP- 2 RPP- 3
diamati Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria
1. | Pendahuluan 3 Baik | 2,67 | Baik | 2,67 | Baik
2. | Kegiatan Inti 2,8 Baik 2,8 Baik 2,8 Baik
3. | Penutup 1 Kurang | 2 Cukup 1 Kurang

Secara umumnya aktivitas guru dalam menerapkan model-PTPS
selama tiga pertemuan tatap muka di kelas ada pada kategori baik. Namun
pada aspek penutup untuk RPP-1 dan RPP-3 pada kategori kurang, RPP-2
pada kategori cukup. Indikator aspek penutup pada lembar pengamatan
adalah guru memberikan kuis. ltem ini tidak terlaksana menurut pengamat
setelah diwawancara sebagai akibat dari pengelolaan waktu pada kegiatan
inti yang kurang efektif. Guru terlalu lama pada saat berlangsungnya diskusi

kelas.

Perlu adanya perbaikan pada pelaksanaan kegiatan inti, khususnya
dalam penggunaan waktu saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas. A-
gar kegiatan penutup dapat terlaksana. Pengamat juga menambahkan untuk
RPP-1 pada item apersepsi yaitu mengingat kembali materi sebelumnya

/prasyarat, perlu diberi waktu lebih mengingat materi prasyarat ada pada



134

kelas VII semester ke-1. Menurut pengamat ada kemungkinan siswa sangat

lupa.

b) Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran.
Aktivitas siswa yang diamati selama pembelajaran terbagi atas prilaku
siswa pada awal pembelajaran, keaktifan siswa selama bekerja dalam

kelompok, kegiatan siswa selama diskusi kelas berlangsung.

(1) Analisis Perilaku Siswa pada Awal Pembelajaran.

Mengamati perilaku siswa diawal pembelajaran berfungsi sebagai
pembanding atau untuk melihat perilaku siswa setelah diberi perlakuan deng-
an Model-PTPS.

Hasil pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran terlihat
seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.12 Prosentase Siswa Pada Awal Pembelajaran

Pertemuan Pertemuan Pertemuan

No | Perilaku siswa ke-1 ke-2 ke-3
AlB|lc|D|A|B|C|D|A|B|C]|D

1. | Mendengarkan
penje-lasan guru 48 |15|30| 7 |37 |26 |26 |11 |33 |33|26]| 7

2. | Mencatat hal penting
yang dijelaskanguru |30 |48 | 19| 4 |30 |48 |19 | 4 | 30|37 |26 | 7

3. | Bertanya kepada gu-
ru 26 |141|30| 4 |30[33(33| 4 |30|33|33]| 4

4. | Menjawab pertanya-
an guru atau teman 1913048 | 4 |22 |33 (37| 7 |26|33|33| 7
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5. | Mengemukakan pen-
dapat 712644111919 (3315|1530 |26 |15

6. | Menjaga ketenangan
52 |33 | 4 |11|52|33| 4 |11|33|48| 7 |11

Pada pertemuan pertama siswa masih sangat baik dalam mendengar
penjelasan guru, namun untuk pertemuan ke-2 prosentase pada kategori A
(sangat baik) menurun dan nilai prosentase kategori D (kurang) meningkat
menjadi 11% . Menurut pengamat hal ini mungkin terjadi karena materi yang
dihadapi siswa. Siswa merasa sudah cukup mengerti. Pertemuan ke-3 pro-
sentase kategori A (sangat baik) dan kategori B (baik) sama artinya siswa

sudah mulai mau mendengarkan dengan baik.

Dalam hal menjaga ketenangan kelas tampaknya siswa sudah pada
kategori sangat baik pada setiap pertemuan. Namun yang menarik pada
perilaku siswa adalah pada aspek bertanya, menjawab dan masih belum

terbiasa dengan menggunakan model-PTPS.

(2) Analisis Perilaku Siswa Selama Bekerja dalam Kelompok.

Saat bekerja dalam kelompok siswa sudah baik pada pertemuan ke -2
dan pertemuan ke-3. Siswa mau menjawab permasalahan yang diberikan
melalui LKS sudah tidak menunggu jawaban teman. Namun untuk mengun-
dang teman berbicara sepertinya siswa masih susah pada per-temuan ke-1

dan pertemuan ke-2, baru pada pertemuan ke-3 siswa mulai mengundang
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teman untuk berbicara. Tampaknya untuk bertanya kepada gu-ru masih
merupakan polemik sendiri. Pada tabel 4.6 untuk pertemuan ke-1 prosentase
pada kategori kurang cukup besar yaitu 15%, pertemuan ke-2 walau pada
kategori cukup dengan prosentase terbesar, namun tidak terlalu berbeda jauh
dengan kategori baik yaitu 30% : 33%. Sedangkan untuk pertemuan ke-3
dapat memuaskan guru karena perbandingan kategori A : B = 33% : 37%.

Data lengkap dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13. Prosentase Aktivitas Siswa Bekerja dalam Kelompok

Pertemuan Pertemuan Pertemuan

No Perilaku siswa ke-1 ke-2 ke-3
AlB|lc|D|A|B|C|D|A|B|C|D

1. | Berada dalam tu-
gas

2. | Mengundang
orang lain berbica- | 1522 |44 |19 |11 |33 |52 | 4 |33 |30 (26| 7
ra

3. | Bertanya kepada
guru

4. | Menggunakan ke-
sepakatan

5. | Menghargai kon-
tribusi

6. | Menghormati per-
bedaan individu

11137 (41|11 |26 |44 |26 | 4 |33 |37 |26 | 4

15|33 (37 (15|26 30|33 11|33 |37|22]| 4

3341|197 |33 |41(22| 4 3341|194

22144 126 | 7 |37 |48 11| 4 [59|33| 4 |0

37|56 | 4 |4 |37 48 |11| 4 |33 |44 |19 4

(3) Analisis Perilaku Siswa Selama Presentasi.

Selama presentasi berlangsung kemampuan siswa dalam menyam-

paikan pendapat untuk dua pertemuan ada pada kategori cukup, dan per-
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temuan ketiga pada kategori baik dengan selisin prosentase yang sangat

sedikit dengan cukup (B : C = 33% : 30%).

Tabel 4.14. Prosentase Perilaku Siswa Selama Presentasi Berlansung

Pertemuan Pertemuan Pertemuan
No | Perilaku siswa ke-1 ke-2 ke-3
AlBlclplalelc|plalB]c]|D
1. | Menyampaikan | 5| 301 57| 7 | 49|30 |37 | 15|19 |33 |30 15
pendapat
2. | Menjawab perta- | 1o | 35| 44| 7 | 20|33 |33 |11 |26 |33 26 | 11
nyaan
3. | Bertanya kepada | ,, | o5 | 33| 41 |20 |33 |37 | 7 | 19|37 |37 ] 4
guru
4. | Menggunakan ke- | 4o | o0 1 o6 | 4 [ 20|44 (30| 4 |37]52] 7 | 0
sepakatan
5. | Menghargai kon-| , 130 19| 7 | 19|44 | 19| 7 |44 |30 ]| 22| 4
tribusi
6. | Mendengarkan | oo | 0 |05 | 7 |37 |33 /22| 7 |30 |44 |22 4
dengan aktif

Pada indikator menjawab pertanyaan pertemuan pertama pada kate-
gori cukup dan pada pertemuan kedua untuk kategori baik dan cukup men-

dapat nilai yang sama yaitu 33%, kategori baik pada pertemuan ketiga.

Bertanya kepada guru ada di kategori cukup. Nampaknya untuk ber-
tanya merupakan masalah bagi siswa. Siswa merasa bingung tidak tahu apa

yang harus ditanyakan, demikian jawab siswa ketika diwawancara.

Menggunakan kesepakatan pada kategori baik dan menghargai kon-

tribusi ada pada kategori sangat baik. Bahkan siswa adalah pendengar yang
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aktif, simpulan ini diperoleh dari rata-rata skor yang terkumpul dari instrumen

berada pada kategori baik.

c) Deskripsi Respon Siswa
(1) Analisis Penilaian Diri Kelompok.

Rata — rata kategori dari penilaian diri kelompok adalah cukup bagus.
Selain itu dari hasil pengumpulan data ini perasaan semua siswa yang
mewakili mengisi instrumen ini adalah senang dengan metode pembelajaran
yang berlangsung yaitu model PTPS. Dari lembaran ini juga diketahui ter-
nyata ada siswa yang selama ini tidak berani mengemukakan pendapat. Na-
mun dengan metode ini merasa senang karena siswa tersebut merasa dapat
mengemukakan pendapatnya.

Juga ada siswa yang senang karena pendapatnya diterima oleh te-
mannya, walau itu belum tentu benar. Terlihat dari hasil lembar pe-nilaian diri

ini mengalami kebersamaan dan rasa takut belajar matematika pun sirna.

(2) Analisis Penilaian Kelompok

Sembilan dari dua puluh tujuh siswa perlu mendapat bimbingan.

Sehubungan dengan kemadirian siswa dalam mengerjakan tugas dan
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bekerja sama dalam kelompok. Satu orang siswa perlu perhatian khusus.

Dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Hasil Penilaian Kelompok
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Kelompok| Nama Siswa | skor Rekomendasi
1 G 32 Sudah mandiri
S 34 Sudah mandiri
D 26 Perlu diberi bimbingan
Gl 26 Perlu diberi bimbingan
2 F 28 Perlu diberi bimbingan
U 34 Sudah mandiri
GU 26 Perlu diberi bimbingan
AL 32 Sudah mandiri
3 Y 40 Sudah mandiri
H 28 Perlu diberi bimbingan
AN 30 Sudah mandiri
N 14 Perlu diberi bimbingan
aq M 39 Sudah mandiri
FT 32 Sudah mandiri
Y 39 Sudah mandiri
K 30 Sudah mandiri
5 NU 32 Sudah mandiri
NR 32 Sudah mandiri
IH 30 Sudah mandiri
A 30 Sudah mandiri
6 1P 38 Sudah mandiri
FS 26 Perlu diberi bimbingan
1K 28 Perlu diberi bimbingan
7 AG 38 Sudah mandiri
FA 26 Perlu diberi bimbingan
Al 26 Perlu diberi bimbingan
T 33 Sudah mandiri
d) Deskripsi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Level Triad++lli

berbasis Teori Pask dan Scott (model-PTPS).

(1) Analisis Penilaian Model —PTPS.

Dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga penilaian Model
PTPS untuk teori pendukung diberikan oleh penilai adalah baik, untuk

sintaks, prinsip komprehensif, prinsip kontinuitas dan pelaksanaan Model
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PTPS di kelas semua diberi nilai 3 yaitu pada kategori baik. Hasil analisis

dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil penilaian Model-PTPS

Uraian Nilai Kategori
Teori Pendukung 3,0 Baik
Sintaks 3,0 Baik
Prinsip Komprehensip 3,0 Baik
Prinsip Kontinuitas 3,0 Baik
Pelaksanann Model di Kelas 3,0 Baik

(2) Analisis Keterlaksanaan Model-PTPS.

Hasil dari pengamatan lembar penilaian keterlaksanaan Model-PTPS
ditemukan dua indikator dinyatakan tidak terlaksana. Adapun indikator ter-

sebut adalah menyangkut pemberian tes uraian singkat / kuis (Lampiran C).

(3) Analisis Efektivitas Model-PTPS

Angket Efektivitas Model-PTPS ini diisi oleh pengamat dan siswa
secara berkelompok. Kriteria yang menjadi fokus pengamatan adalah va-
liditas, reliabilitas, obyetif, sistematik dan praktis. Validitas dimaksudkan
adalah Model-PTPS dapat menilai proses belajar siswa selama pembela-

jaran berlangsung.
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Untuk kriteria reliabilitas yang diukur adalah Model-PTPS dapat
digunakan dalam setiap pembelajaran. Model yang obyektif adalah model
yang menilai proses belajar siswa secara obyektif dengan menggunakan
pedoman-pedoman yang ada. Sistematika adalah model ini dibuat secara
sistematika dan digunakan secara kontinu pada setiap pembelajaran di kelas.
Praktis dimaksudkan model ini mudah digunakan untuk menilai proses

belajar siswa pada pembelajaran.

Dari angket yang dikembalikan, setelah dianalisis (hasil pada Tabel

4.10) dapat disimpulkan bahwa model-PTPS efektif untuk digunakan.

Tabel 4.17 Hasil Angket Efektivitas Model-PTPS

No Aspek Skor Kategori
A | Validitas 3,61 Sangat Baik
B | Reliabilitas 3,67 Sangat Baik
C | Objektivitas 3,71 Sangat Baik
D | Sistematika 3,19 Baik
E | Praktis 3,29 Baik

e) Tes Hasil Belajar

Berdasarkan data hasil ujicoba 1 tersebut bahwa ketuntasan belajar
siswa secara adalah klasikal adalah 92,59%. Ini berarti ada 2 orang siswa
yang mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM di
SMP Negeri 1 Kota Bengkulu adalah 75 atau 7,5. Kemudian daya serap sis-

wa yang tercapai adalah 84,1% dan rata-rata nilai siswa sudah mencapai
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84,1%. Dari nilai ketuntasan belajar, daya serap, dan rata-rata nilai siswa di-
peroleh skor 87,03. Ini berarti hasil belajar siswa termasuk dalam kategori ba-
ik. Model-PTPS dikatakan efektif jika memnuhi kriteria salah satunya adalah
hasil belajar siswa tergolong baik. Tabel 4.18 adalah hasil tes siswa :

Tabel 4.18 HASIL TES 1

N Nama N}l Keterangan
0 ai
1. A 100 Tuntas No | Nama Nilai Keterangan
2. B 90 Tuntas 26 7 7 Belum
. Tuntas
3. C 90 Tuntas 27 ZA 70 Belum
. Tuntas
4. D 90 Tuntas Jumlah 2270
5. E 89 Tuntas Rata-rata 84,1
6. F 89 Tuntas % ketercapaian 84,1
7. G 89 Tuntas
8. H 88 Tuntas
9. I 87 Tuntas
10 I ]7 Tuntas
11 K ]7 Tuntas
12 L 36 Tuntas
13 M 36 Tuntas
14 N 85 Tuntas
15 o 35 Tuntas
16 P 85 Tuntas
17 Q ’4 Tuntas
18 R 33 Tuntas




19 S 32 Tuntas
2'0 T 20 Tuntas
2'1 U 20 Tuntas
2é v 73 Tuntas
2.3 W 73 Tuntas
2.4 X 75 Tuntas
2.5 v 75 Tuntas
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Dari hasil analisis aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterlaksanaan

Model-PTPS secara umum adalah baik dan valid dengan revisi kecil. Ada

beberapa hal ditemukan, seperti pengelolaan waktu masih kurang efektif,

teknik pelaksanaan Model-PTPS masih perlu diperbaiki. Sehingga perlu

dilakukan revisi pada RPP.

Daftar revisi RPP hasil ujicoba 1 terlihat pada paparan di bawah ini.

Rencana pembelajaran

Tabel 4.19 Daftar Revisi Rencana Pembelajaran Hasil Ujicoba 1

Fase Investigasi
Fase Diskusi Kelas

Fase Penerapan

Alokasi waktu 15’
Alokasi waktu 20’
Alokasi waktu 10’

Bagian
No. yang direvisi Sebelum Revisi Setelah Revisi
1. | Pendahuluan Alokasi waktu 10’ Alokasi waktu 15’
2. | Kegiatan inti

Alokasi waktu 10’
Alokasi waktu 15’
Alokasi waktu 15’
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Revisi RPP pada tabel 4.19 diatas berlaku unutk semua RPP pada
pokok bahasan SPLDV. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah direvisi dapat dilihat pada lampiran C halaman 264.

Berdasarkan hasil revisi dan analisis pada ujicoba 1, maka dilakukan
ujicoba 2 dengan memperhatikan efektivitas waktu dan teknik pelaksanaan-
nya. Ujicoba lapangan 2 ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan tatap
muka, dengan materi lanjutan dan menggunakan LKS 4, LKS 5 dan LKS 6.

2). Hasil Ujicoba 2
a) Deskripsi Aktivitas Guru

Instrumen yang digunakan pada ujicoba 2 sama dengan instrumen
yang digunakan pada ujicoba 1 yaitu berupa lembar pengamatan aktivitas
guru selama pembelajaran berlangsung (Lampiran B halaman 209). Selama
pelaksanaan kegiatan guru tetap diamati oleh dua orang pengamat yang
sama pada saat ujicoba 1 berlangsung.

Hasil pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung

seperti terdapat pada Tabel 4.19 berikut :

Tabel 4.20 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran

No. Aspek yang RPP- 4 RPP- 5 RPP- 6
diamati Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria
1. | Pendahuluan 3 Baik 3 Baik | 2,67 | Baik
2. | Kegiatan Inti 3 Baik 3 Baik 2,8 Baik
3. | Penutup 3 Baik 3 Baik 1 Kurang
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Aktivitas guru dalam menerapkan model-PTPS selama tiga pertemuan
tatap muka di kelas ada pada kategori baik. Namun pada aspek penutup
untuk RPP-6 kategori kurang. Indikator aspek penutup pada lembar
pengamatan (Lampiran D) adalah guru memberikan kuis. Indikator ini tidak
terlaksana menurut pengamat setelah diwawancara sebagai akibat dari
pengelolaan waktu pada kegiatan inti yang kurang efektif. Guru terlalu lama
pada saat berlangsungnya diskusi kelas. Hal ini menurut pengamat dika-
renakan apersepsi siswa yang kurang dikuasai. Sedangkan waktu yang
diberikan oleh guru pada waktu menggunakan Model-PTPS untuk apersepsi
adalah sangan sedikit. Atau dengan perkataan lain guru menganggap siswa

telah menguasai dengan baik materi prasyaratnya.

Sekali lagi perlu adanya perbaikan pada pendahuluan, dan
pelaksanaan kegiatan inti, khususnya dalam penggunaan waktu saat

maupun diskusi kelas. Agar kegiatan penutup dapat terlaksana.
2) Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran.

Untuk mengamati aktivitas siswa pada ujicoba 2 ini terbagi atas prilaku
siswa pada awal pembelajaran, keaktifan siswa selama bekerja dalam
kelompok, kegiatan siswa selama diskusi kelas berlangsung. Instrumen yang

digunakan sama dengan ujicoba 1 (Lampiran B).
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a) Analisis Perilaku Siswa pada Awal Pembelajaran.

Pada ujicoba lapangan 2, siswa sudah memiliki kondisi awal yang
lebih baik dari pada saat ujicoba lapangan 1. Karena sisswa sudah memiliki
pengalaman belajar dengan menggunakan Model-PTPS.

Hasil pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran terlihat

seperti pada Tabel 4.21 berikut :

Tabel 4.21 Prosentase Siswa Pada Awal Pembelajaran

Pertemuan Pertemuan Pertemuan

No | Perilaku siswa ke-4 ke-5 ke-6
AlB|lc|D|A|B|C|D|A|B|C|D

1. Mendengarkan
penje-lasan guru
Mencatat hal penting
yang dijelaskan guru
Bertanya kepada gu-
ru

Menjawab pertanya-
an guru atau teman
Mengemukakan pen-
dapat

Menjaga ketenangan | 57 | 33 | 4 |11 |52 33| 4 [11|33 |48 | 4 | 11

48 115(30| 7 (30|33 33| 4 |33|41|26| 0

3048|119 4 |30(48 |19 4 |30 (37|26 | 7

26 141130 4 |30(33|33|4 |30(41|26| 4

19130 (48| 2 |22|33 |37 | 7 |26 41|26 7

712644 111191933 |15| 1530|2515

o g AW N

Sikap siswa pada awal pembelajaran pada indikator mendengarkan
penjelasan guru adalah pada kategori sangat bagus. Untuk indikator
mencatat hal penting yang dijelaskan guru, bertanya kepada guru, menjawab

petanyaan guru/teman, mengemukakan pendapat pada kategori baik dan
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dalam hal menjaga menjaga ketenangan ada pada kategori sangat baik.

Analisis ini untuk petemuan keempat.

Pada pertemuan kelima untuk Indikator 4 dan Indikator 5 mendapat
prosentase terbesar pada kategori cukup (37% dan 33%) dan pada indikator
bertanya pada guru kategori baik dan cukup pada nilai yang sama yaitu 33%.
Pada pertemuan kelima materi yang diberikan adalah menyelesaikan SPLDV
dengan metode campuran yaitu metode eliminasi dan metode subtitusi.
Metode elomonasi telah disampaikan pada pertemuan keemapat sedangkan
metode subtitusi pada pertemuan ketiga. Hal ini yang mungkin menjadi
penyebab Indikator 4 dan Indikator 5 pada kategori cukup. Siswa merasa
sudah tahu dan memahaminya, jadi tidak banyak bertanya dan menjawab
serta mengemukakan pendapat. Demikian ditegaskan oleh pengamat saat

diwawancara.
Pada pertemuan keenam semua indikator pada kategori baik.
b) Analisis Perilaku Siswa Selama Bekerja dalam Kelompok.

Saat diskusi kelompok berlangsung aktivitas siswa sudah pada Kriteria

tinggi (lihat Tabel 4.22).

Tabel 4.22. Prosentase Aktivitas Siswa Bekerja dalam Kelompok

Pertemuan ke...

4 5 6
1. Berada dalam tugas 73 69 76

No Perilaku Siswa
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2. Mengundang orang lain berbicara 75 72 72
3. Bertanya kepada guru 70 74 80
4. Menggunakan kesepakatan 77 74 80
5. Menghargai kontribusi 73 76 80
6. Menghormati perbe-daan individu 73 73 78

Rata-rata 74 73 77

c) Analisis Perilaku Siswa Selama Presentasi.

Tabel 4.23 berikut adalah hasil analisis aktivitas siswa selama diskusi

kelas berlangsung.

Tabel 4.23 Prosentase Perilaku Siswa Selama Presentasi Berlansung

Pertemuan ke...

No Perilaku siswa
4 5 6
1. | Menyampaikan pendapat 73 69 76
2. | Menjawab pertanyaan 75 72 72
3. | Bertanya kepada guru 70 74 80
4. | Menggunakan kesepakatan 77 74 80
5. | Menghargai kontribusi 73 76 80
6. | Mendengarkan dengan aktif 73 73 78
Rata-rata 74 73 78

untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan.

Saat diskusi kelas berlangsung, satu kelompok ditunjuk secara acak

Berdasarkan

analisis data (terlampir) pada Indikator 4, Indikator 5, Indikator 6 untuk
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pertemuan keempat, kelima dan keenam kategori baik mendapat nilai
terbesar. Dengan selisih prosentase anatara kategori baik dan cukup adalah

cukup besar.

Untuk indikator menjawab pertanyaan pada pertemuan ke - 4 mem-
peroleh nilai yang sama antara kategori baik dengan cukup (B = C = 37%).
Pada indikator bertanya kepada guru nilai yang diperoleh me-ngalami
perbedaan yang sangat kecil antara kategori baik dengan cukup yaituB : C =
37% : 30%. Pada pertemuan keempat ini siswa diperhadapkan dengan
materi menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi. Sebagian siswa
mengatakan metode ini cukup mudah untuk dipahami sehingga mereka tidak
banyak bertanya. Karena merasa cukup memahami materi terlihat siswa
sudah berani menyampaikan pendapat. Siswa yang pada pembelajaran kon-
vensional yang biasanya pasif pada pertemuan ke-4 ini mau menge-mukakan
pendapat. Saat diwawancara ditegaskan oleh siswa bahwa pada saat dis-

kusi kelompok sudah dijelaskan teman.

Pada pertemuan kelima semua indikator mendapat nilai terbesar pada
kategori baik. Namun ada yang menarik untuk dilihat yaitu pada indikator 1,
indikator 2, dan indikator 3 prosentase diperoleh cukup besar pada kategori
kurang dibandingkan dengan pertemuan keempat dan keenam. Tampaknya
materi pada pertemuan kelima ini sudah dipahami oleh siswa, sehingga ada

sekitar 5 siswa merasa tidak perlu bertanya atau pun menjawab.
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Pertemuan keenam memiliki kondisi yang paling menarik saat diskusi
kelas berlangsung dan untukpertama kalinya bagi pengamat melihat hampir
semua siswa ikut berbicara dan mengeluarkan pendapat. Demikian ditegas
oleh pengamat saat diwawancara sehubungan dengan hasil analisis aktivitas
siswa pada pertemuan keenam. Aktivitas siswa pada pertemuan ini
memperoleh angka cukup besar pada indikator 1, indikator 2 dan indikator 3
serta perbedaan dengan antara kategori sangat baik dengan baik sangat
kecil. Indikator 1 dengan nilai A : B = 33% : 44%; Indikator 2 dengan nilai A :

B = 30% : 41%, dan Indikator 3 dengan nilai A : B =37% : 44%.
3) Deskripsi Respon Siswa
a) Analisis Penilaian Diri Kelompok.

Rata — rata kategori dari penilaian diri kelompok adalah cukup bagus.
Selain itu dari hasil pengumpulan data ini perasaan semua siswa yang
mewakili mengisi instrumen ini adalah senang dengan metode pem-
belajaran yang berlangsung yaitu model PTPS. Dari lembaran ini juga
diketahui ternyata ada siswa yang selama ini tidak berani me-ngemukakan
pendapat. Namun dengan metode ini merasa senang karena siswa ter-sebut
merasa dapat mengemukakan pendapatnya.

Juga ada siswa yang senang karena pendapatnya diterima oleh
temannya, walau itu belum tentu benar. Terlihat dari hasil lembar penilaian

diri ini mengalami kebersamaan dan rasa takut belajar matematika pun sirna.
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Dua dari dua puluh tujuh siswa perlu mendapat bimbingan.

Sehubungan dengan kemadirian siswa dalam mengerjakan tugas dan

bekerja sama dalam kelompok. Tidak terdapat siswa yang memerlukan

perhatian khusus. Hasil dapat dilihat pada Tabel 4.24 berikut :

Tabel 4.24. Hasil Penilaian Kelompok

Kelompok Nama Siswa | skor Rekomendasi

1 G 32 | Sudah mandiri
S 34 | Sudah mandiri
D 30 | Sudah mandiri
Gl 30 | Sudah mandiri
2 F 30 | Sudah mandiri
U 34 | Sudah mandiri

GU 26 | Perlu diberi bimbingan
AL 32 | Sudah mandiri
3 Y 40 | Sudah mandiri
H 30 | Sudah mandiri
AN 30 | Sudah mandiri

N 14 | Perlu diberi bimbingan
4 M 39 | Sudah mandiri
FT 32 Sudah mandiri
Y 39 | Sudah mandiri
K 30 | Sudah mandiri
S NU 32 | Sudah mandiri
NR 32 | Sudah mandiri
IH 30 | Sudah mandiri
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A 30 | Sudah mandiri

6 IP 38 | Sudah mandiri
FS 30 | Sudah mandiri
IK 30 | Sudah mandiri

7 AG 38 | Sudah mandiri
FA 26 | Perlu diberi bimbingan
Al 28 | Perlu diberi bimbingan
T 33 | Sudah mandiri

4) Deskripsi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Level Triad++lll
berbasis Teori Pask dan Scott (Model-PTPS).
a) Analisis Penilaian Model —PTPS.

Dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga penilaian Model
PTPS untuk teori pendukung diberikan oleh penilai adalah baik, untuk
sintaks, prinsip komprehensif, prinsip kontinuitas dan pelaksanaan Model
PTPS di kelas semua diberi nilai 3 yaitu pada kategori baik. Hasil analisis

dapat dilihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Hasil penilaian Model-PTPS

Uraian Nilai Kategori
Teori Pendukung 3,0 Baik
Sintaks 3,0 Baik
Prinsip Komprehensip 3,0 Baik
Prinsip Kontinuitas 3,0 Baik
Pelaksanann Model di Kelas 3,0 Baik
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b) Analisis Keterlaksanaan Model-PTPS

Dari hasil analisis angket keterlaksanaan Model-PTPS pada ujicoba 2
ini semua indikator terlaksana pada pertemuan keempat dan kelima. Namun
pada pertemuan keenam Model-PTPS terlaksana hanya 81,8 %. Dua
indikator terakhir tidak ada terlaksana. Adapun indikator tersebut adalah

mengenai pemberian tes uraian singkat / kuis (Lampiran B).

c) Analisis Efektivitas Model-PTPS
Angket Efektivitas Model-PTPS ini diisi oleh pengamat dan siswa
secara berkelompok. Kriteria yang menjadi fokus pengamatan adalah va-

liditas, reliabilitas, obyetif, sistematik dan praktis.

Dari angket yang dikembalikan, setelah dianalisis (Lampiran D) dapat

disimpulkan bahwa Model-PTPS efektif untuk digunakan.

Tabel 4.26 Hasil Angket Efektivitas Model-PTPS

No Aspek Skor Kategori
A | Validitas 3,61 Sangat Baik
B | Reliabilitas 3,67 Sangat Baik
C | Objektivitas 3,71 Sangat Baik
D | Sistematika 3,19 Baik
E | Praktis 3,29 Baik
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d) Tes Hasil Belajar

Berdasarkan data hasil ujicoba 2 tersebut bahwa ketuntasan belajar
siswa secara klasikal adalah 96,29 %. Ini berarti ada 1 orang siswa yang
mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM di SMP
Negeri 1 Kota Bengkulu adalah 75 atau 7,5. Kemudian daya serap sis-wa
yang tercapai adalah 85,25% dan rata-rata nilai siswa sudah mencapai 85,25
%. Dari nilai ketuntasan belajar, daya serap, dan rata-rata nilai siswa di-
peroleh skor 88,93. Ini berarti hasil belajar siswa termasuk dalam kategori ba-
ik. Tabel 4.27 adalah hasil tes siswa :

Tabel 4.27 HASIL TES 2

No | Nama | Nilai | Keterangan No | Nama | Nilai Keterangan
1 A 100 Tuntas 20 T 80 Tuntas
2 B 97 Tuntas 21 U 80 Tuntas
3 C 97 Tuntas 22 \Y 83 Tuntas
4 D 90 Tuntas 23 w ]2 Tuntas
5 E 92 Tuntas 24 X 80 Tuntas
6 F 85 Tuntas 25 Y 83 Tuntas
7 G 85 Tuntas 26 Z 83 Tuntas
8 H 85 Tuntas 27 ZA 70 Belum tuntas
9o 1 1 87 Tuntas Jumlah 2302
10| J 89 Tuntas Rata-rata 85,25
Tuntas %
1 K 87 ketercapaian 85,25
12 L 85 Tuntas
13 M 85 Tuntas
14 N 85 Tuntas
15 0) 82 Tuntas
16 P 82 Tuntas
17 Q 83 Tuntas
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18 R 81 Tuntas
19 S 84 Tuntas

5) Simpulan

Seperti yang telah dirumuskan pada BAB lll, bahwa suatu model
pembelajaran hasil pengembangan akan efektif jika telah memenuhi kriteria
aktivitas siswa dalam pembelajaran tergolong tinggi, hasil belajar siswa
tergolong baik, minimal 85% siswa memiliki tangapan positif. Berdasarkan
hasil analisis, pengembangan Model-PTPS dapat dikatakan efektif, karena
telah memenuhi ketiga kriteria tersebut. Lebih dari 85% siswa memberikan
tanggapan positif, hasil belajar pada kategori baik dan aktivitas siswa ter-
golong tinggi.

Suatu model pembelajaran dikatakan praktis jika memenuhi kriteria
lebih dari setengah (65% ke atas) validator memberikan pertimbangan model
pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan, guru/pengamat menyatakan da-
pat menerapkan model pebelajaran di kelas, dan tingkat keterlaksanaan mo-
del adalah tinggi. Model-PTPS adalah model pembelajaran yang praktis.
Kesimpulan ini berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini yaitu keterlak-
sanaan pada kriteria tinggi (81,8%), dan lebih dari setengah validator menya-
takan dapat dilaksanakan, dan pengamat mengatak dapat diterapkan (dari

wawancara).
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Validitas model pembelajaran dilakukan oleh validator ahli berupa
expert judgement. Model pembelajaran dikatakan valid jika memenuhi lebih
dari setengah (65%) validator menyatakan pembelajaran didasari oleh teori
yang kuat, lebih dari setengah (65%) validator menyatakan pembelajaran
secara konsisten saling berkaitan, dan hasil ujicoba menunjukkan komponen
model pembelajaran saling berkaitan. Berdasarkan dari analisi penelitian ini
dan pernyataan dari para validator maka Model-PTPS dapat dikatakan valid.

C. Rekapitulasi

Berdasarkan analisis dari penilitian ini, maka dapat direkapitulasi

seperti terlihat pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28 Rekapitulasi Hasil penilitian

No Hasil Deskripsi

1. | Deskripsi Pposes berpikir siswa | Dalam memahami konsep yang
SMP dalam memahami konsep ada pada pokok bahasan sistem
SPLDV berdasarkan teori Pask | persamaan linear dua variabel,
dan Scott adalah wholist. siswa lebih cenderung menge-
masnya dari yang lebih umum ke
yang lebih detail/khusus. Umum
maksudnya vyaitu siswa mema-
hami suatu konsep dengan meli-
hat model matematikanya terlebih
dahulu dan penyelesaiannya, ba-
ru kemudian dapat menyatakan
konsep demi konsep.
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Deskripsi proses berpikir siswa
SMP dalam memahami prinsip
SPLDV Berdasarkan teori Pask
dan Scott adalah serialist.

Untuk dapat menyelesaikan per-
masalahan pada materi sistem
persamaan linear dua variabel
siswa harus memahami prinsip-
prinsip yang ada pada materi
tersebut. Siswa dalam memroses
informasi untuk memahami prinsip
yang
memrosesnya

adalah Dbersifat serialist,

artinya  siswa
langkah demi langkah (secara

algoritma)

Model yang Dikembangkan Untuk
Memahami Konsep dan Prinsip
SPLDV Berdasarkan Teori Pask
dan Scott adalah Model-PTPS.

Dihasilkan model pembelajaran
Extended Level Triad++ berdasar-
kan Teori Pask dan Scott (Model-
PTPS) untuk rata-rata siswa yang
memiliki proses berpikir wholist
dalam memahami konsep dan se-
rialist dalam memahami prinsip.
Adapun sintaks yang dihasilkan a-
dalah a) pendahuluan, b) kegiatan
inti meliputi 1) fase pemberian
masalah, 2) fase investigasi, 3)
fase diskusi kelompok, 4) fase
diskusi kelas, 5) fase penerapan,

C) penutup.
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D. Kelemahan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan model
pembelajaran dengan unsur-unsurnya, dengan perangkat pembelajaran yang
diadaptasi dari bentuk baku yang biasa digunakan oleh guru pada umumnya,
serta tanpa disertai instrumen yang lain. Ketika pelaksanaan ujicoba lapang-
an berlangsung, peneliti menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru
selama pembelajaran berlangasung, lembar pengamatan perilaku siswa, dan
angket efektivitas Model-PTPS yang telah dikembangkan peneliti sebe-
lumnya dan telah dianggap baku dengan sedikit modifikasi. Namun data-data
yang dihasilkan instrumen-instrumen itu tidak untuk menyimpulkan efektivi-
tas perangkat Model-PTPS yang digunakan, tapi digunakan hanya untuk me-
nilai efektivitas, validitas dan kepraktisan Model-PTPS. Sedangkan untuk
mengukur validitas perangkat hanya mengikuti atau divalidasi bersama buku
model. Dalam arti tidak ada lembar validasi khusus untuk perangkat.
Mengukur efetivitas waktu pelaksanaan Model-PTPS menjadi kurang
valid, dikarenakan saat penelitian sering sekali terganggu oleh guru/tamu

yang mau bertemu atau berkepentingan dengan siswa atau peneliti sendiri.
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BAB V
DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Proses Berpikir Siswa SMP dalam Memahami Konsep
SPLDV Berdasarkan teori Pask dan Scott adalah holist.

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa proses berpikir siswa SMP
dalam memahami konsep SPLDV adalah wholist. Hal ini di diketegorikan ber-
dasarkan teori Pask dan Scott. Dalam teori Pask dan Scott ada dua teori
belajar, yaitu serialist dan holist. Siswa yang berpikir secara wholist adalah
siswa yang biasanya memepelajari sesuatu cenderung dari tahap yang u-

mum ke yang lebih detail atau khusus.

Gambar 5.1 Lembar jawaban tugas siswa U

Menurut teori penguasaan konsep Klausmeier 1992 (dalam Schunk
DH, 2012 : 411) ada empat tahapan dalam menguasai konsep, yaitu konkrit,
identitas, classificatory, dan formal. Siswa smp ada pada level keempat yaitu

siswa mengidentifikasi contoh dan non contoh konsep, menamai konsep dan
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sifat identifikasinya, memberikan definisi pada konsep, dan mengkhususkan
sifat-sifat yang membedakan konsep dari hal lain yang berkaitan erat.

Siswa sudah dapat membedakan antara variabel, konstanta, koe-
fisien, dan menentukan model/kalimat matematika yang dibuatnya meru-
pakan SPLDV. Siswa juga sudah dapat mendefinisikan konsep-konsep ter-
sebut berdasarkan model yang dibuatnya.

Dapat dilihat pada Gambar 5.1. Pada gambar siswa mendefinisikan
sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan model dan penyelesaian
yang dibuatnya. Kemudian untuk variabel juga demikian, siswa mengingat
bahwa huruf yang ada di dekat angka itulah variabel. Definisi formal siswa
sudah lupa karena materi tersebut telah diberikan pada Kelas VII. Disini
pemrosesan sistem informasi pada working memory tidak diulang-ulang oleh
siswa, sehingga informasi tersebut tidak tertata dengan baik saat dikirim ke
long term memory.

Jika kita lihat berdasarkan teori Pask dan Scott, proses berpikir siswa
adalah holist karena berpikir mulai dari yang umum (model/kalimat mate-
matika) ke yang khusus yaitu mendefinisikannya dan menunjukkannya. Ma-
salah lupa dengan definisi formal suatu konsep itu merupakan hal yang
umum. Hal ini terjadi mungkin dikarenakan tidak sering diulang, atau pem-

belajaran baik di Kelas VIl atau sekarang kurang di kemas dengan baik.
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B. Deskripsi Proses Berpikir Siswa SMP dalam Memahami Prinsip
SPLDV Berdasarkan Teori Pask dan Scott adalah Serialist.

Deskripsi proses berpikir siswa smp dalam memahami prinsip SPLDV
berdasarkan teori Pask dan Scott adalah serialist. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Arul yang membahas mengenai kegiatan
pembelajaran sibernetik. Teori Pask dan Scott termasuk dalam rumpun teori
sibernetik tersebut.

Menurut Arul tujuan dari kegiatan pembelajaran itu adalah agar siswa
mampu mengkaji pembelajaran yang telah dipelajari dan yang telah didapat
dari gurunya. Setelah itu siswa dapat menerapkannya dalam kegiatan
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, jika diberi tugas
siswa mampu menyelesaikannya (Arul, 2012 : 4).

Kita perhatikan lembar jawaban pada Gambar 5.2 berikut:

Gambar 5.2 Lembar jawaban tes siswa Ti

Siswa Ti telah memahami konsep dari suatu operasi aljabar, sehingga
siswa Ti dapat menerapkannya pada prinsip subtitusi. Kemudian siswa Ti

untuk mendapatkan hasil akhir (jawaban dari permasalahan yang diberikan)
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dilakukan secara tahap demi tahap. Berarti pengerjaan siswa Ti sesuai
dengan salah satu dari teori Pask dan Scott yaitu serialist. Seperti yang
dikemukakan oleh Arul pada penelitiannya bahwa siswa yang bertipe serialist
dalam mempelajari sesuatu cenderung menggunakan cara berpikir secara

algoritma (Arul, 2012 :7).

C. Model yang Dikembangkan Untuk Memahami Konsep dan Prinsip
SPLDV Berdasarkan Teori Pask dan Scott adalah Model-PTPS.

Dari hasil deskripsi proses berpikir siswa maka dikembangkan Model-
PTPS yaitu Model Pembelajaran Extended Level Triad++lll berbasis Teori
Pask dan Scott yang akan mendukung kondisi internal siswa yang sudah ada
pada Model Extended Level Triad++lll dan dengan memaksimalkan kondisi

eksternal. Dapat dilihat pada ilustrasi berikut :

Model PTPS

Model Level
triad++l11

Kondisi
eksternal:
membentuk
kelompok,
diskusi, dll

Kondisi internal/
kemampuan

Gambar 5.3 Model PTPS

Gambar 5.3 menjelaskan bahwa Model-PTPS memaksimumkan

kondisi eksternal pada Model Extended Level Triad++lll agar informasi yang
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baru dapat diproses dengan maksimal. Teori Pask dan Scott selain
dikembangkan dari teori sibernetik juga dikembangkan dari Conversation
Theory yang meng-anggap Ssocial systems as symbolic. Hal ini dijelaskan
dalam penelitian Rahayu, 2010 tentang teori sibernetik. Dalam penelitian
tersebut juga dijelaskan bahwa interaksi antara dua atau lebih sistem kognitif,
seperti guru dan siswa atau perspektif yang berbeda dalam satu individu, dan
bagaimana mereka terlibat dalam dialog di atas sebuah konsep tertentu dan
mengidentifikasi perbedaan dalam cara mereka memahaminya.

Pandangan ini sesuai dengan model-PTPS yang memaksimumkan
kondisi eksternal berupa kerja kelompok dan diskusi kelas untuk mening-
katkan pemahaman mengenai konsep dan prinsip SPLDV. Sementara itu
kondisi internal yaitu kemampuan kognitif siswa terdapat pada Model

Extended Level Triad++lll.

Model Extended Level Triad++lll dikembangkan oleh Widada W
(2009). Pada model ini lebih mengutamakan pada perkembangan kognitif
siswa yang akan meningkatkan proses berpikir siswa. Model ini sesuai
dengan teori Pask dan Scott yang mengutamakan pemrosesan informasi
dalam suatu situasi belajar. Model-PTPS yang menganggap kemampuan
kognitif siswa adalah sebagai kondisi internal yang telah ada pada siswa, dan

ditambah dengan teori Pask dan Scott yang memaksimumkan kondisi
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internal lewat kondisi eksternal, seperti membentuk kelompok supaya terjadi

interaksi yang komunikatif.

Kemudian menarik perhatian melalui penggunaan internet,
merangsang ingatan pada materi prasyarat agar saat memroses informasi
tidak terjadi kegagalan dalam memanggil informasi yang telah ada di long
term memory. Melainkan informasi yang telah ada akan memperkuat
informasi yang baru (meng-up date informasi). Jadi pemilihan Model
Extended Level Triad++l1l untuk dikembangkan bersama teori Pask dan Scott

adalah tepat dalam menghailkan Model-PTPS.

Gambar 5.4 Pendapat siswa K mengenai model PTPS
(berdasarkan jawaban angket)

Gambar 5.4 merupakan pernyataan siswa terhadap Model-PTPS,
siswa menyatakan senang belajar dengan cara berkelompok. Ini memberi
arti bahwa siswa telah merasakan kondisi eksternal dari Model-PTPS yang
telah membantu dalam proses pengolahan informasinya, dan siswa meng-

alami perubahan sikap afektifnya. Sebab siswa menyatakan dapat menuang-
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kan pikirannya kepada kelompok, disini sudah ada unsur berbagi yang ber-

kembang.

Dialog yang dimaksud pada teori Pask dan Scott berfungsi sebagai
salah satu kondosi ekternal yang membantu siswa dalam pemrosesan
informasi yang diberikan. Dialog pada Model-PTPS ini dimaksud dialog saat
diskusi, baik pada saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas berlangsung.
Dengan dialog yang terjadi dapat membantu menumbuhkan dan
mengembangkan sikap keterampilan sosial siswa. Maka akan terciptakan
suana belajar yang menyenangkan, dengan demikian akan memberikan hasil

belajar yang baik.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan profil pro-

ses berpikir siswa SMP Negeri 1 Kota Bengkulu sebagai berikut:

1.

Profil proses berpikir siswa SMP dalam memahami konsep Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah bertipe holist
berdasarkan teori Pask dan Scott.

Dalam memahami konsep yang ada pada pokok bahasan
sistem persamaan linear dua variabel, siswa lebih cenderung
memroses informasi dari yang lebih umum ke yang lebih detail/khusus.
Umum maksudnya yaitu siswa memahami suatu konsep dengan
melihat model matematikanya terlebih dahulu dan penyelesaiannya,

baru kemudian dapat menyatakan konsep demi konsep.

. Profil proses berpikir siswa SMP dalam memahami prinsip Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah serialist berdasarkan
teori Pask dan Scaott.

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan pada materi sistem
persamaan linear dua variabel siswa harus memahami prinsip-prinsip

yang ada pada materi tersebut. Siswa dalam memroses informasi
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untuk memahami prinsip adalah bersifat serialist, yang artinya siswa

memrosesnya langkah demi langkah (secara algoritma)

3. Dihasilkan model pembelajaran Extended Level Triad++Ill bedasarkan
teori Pask dan Scott (Model-PTPS) untuk rata-rata siswa yang memiliki
proses berpikir serialist dalam memahami prinsip SPLDV dan wholist
dalam memahami konsep SOLDV, yang sintaksnya adalah a)
pendahuluan, b) kegiatan inti meliputi (i) fase pemberian masalah, (i)
fase investigasi, (iii) fase diskusi kelompok, (iv) fase diskusi kelas, (v)

fase penerapan, c) penutup.

B. Rekomendasi
1. Adalah tidak adil jika guru selalu menuntut siswa mengerjakan tugas
/menyelesaikan permasalahan sesuai dengan cara yang telah dije-
laskannya. Karena ini akan membuat siswa yang memiliki proses
berpikir holist (berdasarkan teori Pask dan Scott) khusus dalam
mempelajari konsep SPLDV menjadi bosan di dalam kelas. Hendak-
nya seorang guru tahu proses berpikir dari setiap siswanya, agar

pembelajaran yang dikemas menjadi efektif.

2. Dalam menghadapi siswa bertipe serialist, seorang guru haruslah

memiliki ketelitian khususnya dalam memeriksa hasil pekerjaan siswa
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tersebut. Karena siswa bertipe serialist ini akan sangat kecewa jika
langkah demi langkah yang telah dikerjakannya tidak mendapat perha-

tian.

. Disarankan jika hendak menggunakan model PTPS pada siswa CI-BI
(Cerdas Istimewa - Bakat Istimewa) tipe soal pada LKS dibuat wholist ,
mengingat siswa CI-Bl adalah siswa yang cepat dan kreatif dalam
mencari informasi.

Untuk siswa pada kelas regular, Model-PTPS dapat digunakan
dengan terlebih dahulu siswa dikelompokan dan siswa diminta mencari
bahan/materi pelajaran sebelum berada di dalam kelas. Dimaksudkan
untuk efektivitas waktu. Serta pengetahuan pra syarat perlu ditinjau
ulang secara khusus, misal dengan mengambil satu pertemuan (2 jam
pelajaran) tatap muka di kelas. Pengetahuan pra syarat jangan dilaku-
kan saat awal pelajaran, hal ini akan mengurangi waktu jika dibahas

tuntas dan akan mengurangi efektivitas jika tidak dibahas tuntas.

Jika ingin menggunakan model-PTPS akan lebih efektif jika
menggunakan komputer yang memiliki server terpusat. Hal ini untuk

menghindari kegiatan iseng siswa pada saat mencari informasi.
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4. Disarankan untuk penelitian berikutnya agar mengembangkan perang-
kat pendukung dari Model-PTPS untuk pokok bahasan SPLDV atau

yang lainnya.
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LAMPIRAN A

MODEL PEMBELAJARAN EXTENDED LEVEL TRIAD++lll BERBASIS
TEORI PASK DAN SCOTT
(MODEL PTPS)

A. Teori Pendukung

Pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam
perkembangan karena merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran tersebut.
Saat pembelajaran berlangsung terjadi proses penerimaan informasi yang
akan diolah dan menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar. Dalam
pemrosesan informasi terjadi interaksi antara kondisi internal dan eksternal.

Kondisi internal yang dimaksud adalah keadaan individu dan proses kognitif.

Kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan (Rusman,2011:139).

Implikasi teori belajar ini diantaranya adalah guru membantu siswa
agar dapat berinteraksi dengan lingkungan, sebagai fasilitator. Bahan ajar
yang diberikan hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing, memberikan
kesempatan siswa untuk dapat bersosialisasi dan berdiskusi sebanyak

mungkin (Rusman,2011:141).

Implementasi teori belajar Pask dan Scott dalam kegiatan
pembelajaran ialah dengan pendekatan-pendekatan yang berorientasi pada

pemrosesan informasi yang lebih menitik beratkan kepada sistem informasi
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itu sendiri dari pada proses belajarnya. Jadi model pembelajaran yang akan
dikembangkan berdasarkan teori Pask dan Scott diadaptasi dari model
extended level triad++lll yang telah dikembangkan sebelumnya oleh Widada
(2001-2010).

Teori Pask dan Scott pertama menghendaki seorang siswa mampu
memproses informasi secara sistematik, linear, konvergen dan menuju ke
satu tujuan. Pada kondisi ini sesuai dengan level inter pada teori level triad.
Dimana siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan mulai dari
pengertian awalnya yang diteruskan sampai mendapatkan hasil dan menarik
kesimpulan pada permasalahan tersebut.

Menghendaki siswa mampu berpikir melompat ke depan, langsung
ke gambaran lengkap sebuah sistem informasi adalah maksud kedua dari
teori Pask dan Scott. Disini siswa boleh menyelesaikan permasalahan yang
diberikan mulai dari hasilnya baru kemudian menunjukkan langkah-
langkahnya. Ada kemungkinan siswa dapat menemukan cara pengerjaan lain
dari yang diberikan gurunya. Pada kondisi ini sesuai dengan level trans pada
teori level triad.

Salah satu model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh
Wahyu. W (2001-2010) dari teori level triad adalah Model Pembelajaran
Berbasis Level Triad++lll. Di dalam sintaks model pembelajaran ini terdapat
proses berpikir dimana individu diminta memahami isi buku yang sesuai

dengan konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari. Memroses
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informasi dari masalah yang diberikan merupakan ciri dari teori Pask dan

Scott.
B. Daraft Awal Model-PTPS

Adapun pengembangan model pembelajaran ini didasari dari
karakteristik siswa yang ditemukan pada observasi langsung di lapangan.

Dan diperoleh karakteristik tersebut sebagai berikut :

Aspek Karakterisitk Siswa

Tanggung Masih kurang, mau mengerjakan tugas jika ditunggu
jawab individu | guru atau diberi sangsi.

Tanggung Masih kurang, dalam kerja kelompok masih banyak
jawab sosial siswa yang suka menunggu untuk menyalin dari hasil
kerja teman, tidak suka berbagi.

Kemampuan Pada operasi formal

kognitif

Kreativitas Sangat kurang, siswa hanya mau menyelesaikan soal

mengerjakan dengan cara yang sama dengan contoh, untuk soal

soal yang tidak sama dengan contoh hanya beberapa siswa
yang mau mencoba atau lebih suka menghapal
jawaban soal yang sudah dikerjakan terlebih dulu
dirumah.

Ketekunan Kurang tekun dalam memahami teori dari materi yang
akan dihadapai sehingga saat diberi soal yang
berbeda dengan contoh siswa tersebut enggan me-
gerjakannya.

Reaksi Tidak akan menjawab jika tidak ditunjuk untuk

menjawab, tidak suka bertanya (kurang aktif).
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Gaya belajar Independent

Berdasarkan karakteristik siswa tersebut di atas dan teori belajar Pask
dan Scott, dibuat darft awal model pembelajaran yang dikembangkan dari

model extended level triad++lll, seperti berikut :

Implementasi
Teori Pask dan Rencana Kegiatan Model Pembelajaran PTPS
No. Scott pada
Proses ,
Pembelajaran Guru Siswa
1. | Menarik Mengecek kehadiran | Siswa menginformasikan
perhatian siswa pada kegiatan | teman yang tidak hadir.

awal.

2. | Memberitahukan | Pada setiap awal | Menyimak dan termo-
tujuan pembela- | pertemuan akan di- | tivasi.
jaran kepada beritahukan/dijelas-
siswa. kan tujuan pembela-
jaran.
3. | Merangsang Pada kegiatan awal | Mengerjakan/menjawab

ingatan kepada
prasyarat belajar

pertemuan membe-
rikan 1 atau 2 per-
tanyaan lisan / tu-
lisan soal perhitung-
an (tingkat kesu-litan
tipe C4, C, pada tak-
sonomi Bloom) ten-
tang materi prasyarat
seperti operasi ben-
tuk aljabar, operasi
bilangan bulat, me-
nentukan KPK / FPB,
syarat menggambar
garis, dll atau materi
yang baru dipelajari
satu pertemuan se-
belumnya

setiap soal / pertanyaan
yang diberikan.
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Memberikan
bimbingan bel-
ajar

Membantu siswa
yang kesulitan pada
saat diskusi kelom-

Bertanya saat meng-
alami kesulitan terha-
dap masalah yang ada

pok (disko). pada LKS yang dibe-
rikan.
Mendorong un- | Menjadi moderator | Mengerjakan/menuliskan
juk kerja pada saat diskusi | hasil kerja kelompok di
kelas (diska) agar | papan, menanggapi ja-
siswa berani menya- | waban teman jika di-
takan ide nya/me- | perlukan.
nanggapi  jawaban

teman, memilih sis-
wa secara acak un-
tuk menuliskan hasil
kerja kelompok.

Memberikan ba-
likan informative

Sebagai penerapan,
siswa diminta untuk
membuat 1 atau 2
soal yang menye-
rupai masalah pada
LKS dan menye-
lesaikannya. Kemu-
dian setiap selesai 3
pertemuan tatap mu-
ka akan diberikan
test terhadap materi
yang sudah dibe-
rikan sebelumnya.

Mencoba/mau membuat
soal dan menyelesai-
kannya sebagai latihan
atau untuk mengetahui
pemahaman diri terha-
dap materi yang telah
diberikan.

Menilai unjuk
kerja

Memberi  komentar
terhadap soal buatan
siswa dan meme-
riksa penyelesaian-
nya, memberikan pe-
nilaian terhadap hasil
kerja kelompok (me-
nilai jawaban LKS),
memriksa dan mem-
beri nilai terhadap
jawaban test siswa
yang diberikan setiap
selesai 3 pertemuan
tatap muka

Mau memperbaiki ja-
waban yang belum be-

nar, mendiskusikannya
dengan teman atau
guru.
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8. | meningkatkan Memberi kesempat- | Berusaha mencari diin-
retensi dan alih | an untuk memahami | ternet  jikka mengalami
belajar buku teks atau sum- | kesulitan dalam mema-
ber materi yang lain- | hami buku teks dan atau
nya, juga berdiskusi | bertanya kepada guru,
secara bersama ser- | menanggapi hasil kerja
ta mengambil kesim- | teman

pulan pada kegiatan
inti

C. Model-PTPS

Kemudian dengan memperhatikan karakteristk umum dari suatu
model pembelajaran dijabarkan draft awal tersebut. Adapun karakterisitik
tersebut adalah (1) memiliki sintaks, (2) memenuhi sistem sosial, (3)
memenuhi prinsip reaksi, (4) memenuhi sistem pendukung, dan (5) adanya
dampak instruksional dan pengiring (Joice dan Weill, dalam Wahyu W,2012:

20) .

1. Sintaks Model Pembelajaran extended level triad++lll berbasis

Teori Pask dan Scott.

Menurut Arend (1997) sintaks merupakan keseluruhan alur atau
kegiatan pembelajaran dan menurut Joice dan Weill (1992) sintaks adalah
urutan kegiatan-kegiatan yang disebut fase, dan tiap model pembelajaran

memiliki alur / fase yang berbeda-beda (Wahyu W, 2012:20).
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Model pembelajaran extended level triad++lll merupakan hasil
penelitan Wahyu Widada (2001-2010) yang memiliki tiga sikel yaitu

peluncuran masalah, eksplorasi, dan penyimpulan (Wahyu W,2012:90).

Dari ketiga sikel tersebut dikembangkan lagi berdasarkan teori Pask dan
Scott yang menjadi 5 fase pada kegiatan inti. Adapun garis besar dari
sintaks model PTPS adalah (1) Pendahuluan, (2) kegiatan inti, meliputi : fase
pemberian masalah, fase investigasi, fase diskusi kelompok (disko), fase

diskusi kelas (diska), fase penyimpulan, dan (3) penutup.

Maksud dari tujuan belajar teori Pask dan Scott yaitu agar siswa
mampu mengkaji pembelajaran yang telah dipelajari dan yang telah di dapat
dari gurunya, selain itu juga dapat menerapkan dalam kegiatan
pembelajarannya dan dalam kehidupannya (Arul, 2012: 71). Berdasarkan
tujuan tersebut maka dikembangkan sintaks model PTPS yang secara garis

besar ditunjukkan seperti pada diagram berikut :

[iN PUT | PROSES — > | ouT PUT
\E/ B H
FASE e T LT rmigEes fgti EeE—E e m s s
PEMBERIAN ~ FASE DISKUSI KELOMPOK
MASALAH ~ FASE DISKUSI KELAS
N
1. FASE PENERAPAN (SHORT TERM MEMORY)
2. PR
3. HASIL BELAJAR DIPEROLEH DARI HASIL

TEST / EVALUASI (LONG TERM MEMORY)

Gambar A.1 Diagram Sintaks Model-PTPS

Selanjut untuk lebih detailnya sintaks model PTPS dijelaskan



183

sebagai berikut :

a. Pendahuluan (waktu 10’)

v" Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam,
mengecek kehadiran siswa.

v" Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

v" Guru mengecek pemahaman materi prasyarat siswa, dapat juga
berupa materi yang diterima satu pertemuan sebelumnya.

v Guru memotivasi siswa.

v Guru memberi petunjuk seperlunya tentang apa yang perlu

dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Kegiatan Inti (waktu 65’)
1. Fase Pemberian Masalah ( 5’)

& Guru membagikan LKS

a Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan
yang terdapat pada LKS dan memikirkan rencana pe-
nyelesaiannya.

a Siswa dipersilakan untuk bertanya atas hal yang be-
lum dipahami dari masalah pada LKS, guru menjawab
seperlunya.

2. Fase investigasi (15’)

a Siswa secara individu diminta untuk memahami kon-
sep / prinsip (yang sesuai dengan masalah pada LKS)
pada buku materi yang akan dipelajari siswa atau in-
formasi yang di dapat dari internet yang sesuai de-
ngan materi ajar pada waktu itu.

a Guru memotivasi dan mengamati siswa memberikan

bantuan seperlunya kepada siswa yang mengalami
kesulitan.
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3. Fase diskusi kelompok (15’)

a Berdiskusi bersama teman sekelompok untuk

menemukan pemecahan masalah pada LKS.

a Siswa saling berbagi pendapat / ide dengan teman
sekelompok.
4. Fase diskusi kelas (20’)

a Secara acak dipilih 2 perwakilan dari kelompok yang
berbeda ( yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask
dan Scott) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis.

a Siswa lain memberikan tanggapan terhadap jawaban
yang dituliskan dipapan tulis, terhadap hal ini anggota
kelompok yang lain boleh menjawab / menanggapi da-
ri pendapat kelompok lain.

A guru sebagai failitator dan moderator untuk mengarah-
kan siswa berdiskusi.

a Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan.

5. Fase Penerapan (10)

a Sebagai latihan siswa diminta membuat 1 atau 2 soal
yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari
itu.

a Guru memberi kesempatan sekali lagi kepada siswa
untuk bertanya atas masalah yang dibahas pada saat
itu.

c. Penutup (waktu 5’)
> Siswa diberi tugas pekerjaan rumah dari buku pegangan

» Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Teori Pask dan Scott termasuk dalam rumpun teori belajar sibernetik.

Maka sembilan tahapan dalam peristiwa pembelajaran yang ada pada
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sibernetik juga berlaku pada teori Pask dan Scott. Kesembilan tahapan
tersebut diasumsikan sebagai cara-cara eksternal yang berpotensi
mendukung proses internal dalam kegiatan belajar. Kesembilan tahapan
tersebut adalah (1) menarik perhatian, (2) memberitahukan tujuan
pembelajaran kepada siswa, (3) merangsang ingatan kepada prasyarat
belajar, (4) menyajikan bahan perangsang, (5) memberikan bimbingan
belajar, (6) mendorong unjuk kerja, (7) mem-berikan balikan informatif, (8)

menilai unjuk kerja, (9) meningkatkan retensi dan alih belajar (Arul. 2012:76).

Pada sintaks PTPS yang pertama adalah pendahuluan yang
dimaksudkan untuk membuat siswa tertarik pada pelajaran. Dari tujuan
pembelajaran yang diberitahukan mendorong siswa untuk mengerti manfaat
dari belajar. Pengetahuan prasyarat yang diulang menjadikan siswa merasa
percaya diri dan siap untuk mengikuti pelajaran pada saat itu. Pendahuluan
merupakan aplikasi dari tahapan belajar Pask dan Scott nomor (1), (2), (3)

dan (4).

Pada kegiatan inti, guru membimbing belajar siswa pada saat fase
pemberian masalah, fase investigasi, dan hampir disemua fase. Hal ini
dimaksudkan agar saat memproses informasi siswa tidak merasa ragu-ragu.
Sehingga akan diperoleh suatu proses belajar yang optimal, karena

rangsangan dari eksternal sangat mendukung proses internal.
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Tahapan mendorong unjuk kerja dan menilai unjuk kerja terdapat pada
fase penerapan. Kemudian meningkatkan retensi dan alih belajar ada pada
kegiatan diskusi kelas. Dimana siswa diminta untuk menyimpulkan pelajaran
yang didapat pada saat itu. Hal ini dimaksudkan agar siswa akan lebih

mudah untuk mengulang pelajaran dirumah.

Pada kegiatan belajar mengajar di kelas seorang guru akan
berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dirancangnya agar pembelajaran pada hari itu dapat berjalan dengan
terkendali. Dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran seorang
guru akan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan

kondisi siswa serta tujuan pembelajarannya.

Pada penelitian ini sintaks pembelajaran PTPS akan diaplikasikan
pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel
akan dibuat menjadi enam pertemuan yang menggunakan model PTPS,

seperti berikut :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP -1)
Sekolah : SMP N 1 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIIA
Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.

Kompetensi Dasar  : 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear



Indikator
Kognitif

Tujuan
Pembelajaran

Materi

Pendekatan
Model

dua variabel.

Dapat menyebutkan  perbedaan  antara
persamaan linear dua variabel dan sistem
persamaan linear dua variabel.
Mengetahui sistem persamaan linear dalam
berbagai bentuk dan variabel.

Siswa dapat menentukan perbedaan antara
persamaan linear dua variabel dan Sistem
persamaan linear dua variabel.

Siswa dapat memahami arti dari akar/ penye-
lesaian SPLDV.

Siswa dapat mengetahui sistem persamaan
linear dalam berbagai bentuk dan variabel.

: Mengenal persamaan linear dua variabel(PLDV)

dan sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV).

: Kontekstual
: PTPS (model pembelajaran extended triad++lI|

berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat

Media

: LCD, Laptop, Papan tulis, spidol, penghapus,
penggaris.
: MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran
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Pertemuan Pertama

Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan:

e Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

e Guru mengingatkan kembali siswa mengenai persamaan
linear satu variable dengan menanyakan kepada siswa
mengenai apa itu persamaan linear satu variabel dan
meminta secara acak seorang siswa memberikan

10’




contohnya.
(Diharapkan siswa menjawab bahwa PLSV adalah
persamaan yang memiliki 1 variabel dan variabelnya
berpangkat paling tinggi 1).

Memotivasi siswa

Guru menceritakan masalah kehidupan yang berhubungan
dengan persamaan linear dua variable seperti Ani
membeli 2 buah buku dan 1 buah pena seharga
Rp24.000,00. Ida membeli 2 buah buku dan 2 buah pena
seharga Rp27.000,00. Dari cerita tersebut belum diketahui
berapa harga satu buah buku dan harga satu buah pena.
Dengan mempelajari SPLDV inilah akan membantu dalam
menyelesaikan masalah tersebut

Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan selama mempelajari bab ini yaitu menggunakan
Model PTPS dimana siswa akan dibagi secara
berkelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
Siswa sudah duduk dalam kelompoknya sejak dari awal
pelajaran matematika untuk siap mengerjakan LKS yang
diberikan sesuai dengan pembagian yang diberikan ketua
kelompok. Siswa akan diberi kesempatan untuk
memahami buku materi sebagai bantuan untuk
mengerjakan LKS. Tahap pertama siswa melaksankan
disko. Kemudian guru dan siswa membahas LKS secara
bersama-sama (diska). LKS yang dikerjakan akan dinilai
sebagai nilai kelompok. Dan kelompok yang tertinggi akan
mendapatkan nilai tambahan 5 poin yang akan membantu
nilai ulangan harian/test setiap 3 kali pertemuan.

Kegiatan Inti
Fase Pemberian Masalah:
v Guru membagikan LKS 1.(terlampir).

v' Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang

terdapat pada LKS 1 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.

v’ Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 1,

siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.
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v Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab
pertanyaan siswa: Perhatikan persamaan 4x+y=9.
Persamaan ini memiliki 2 variabel yaitu x dan y dan
masing-masing variabel tersebut berpangkat satu.
Persamaan tersebutlah yang disebut dengan persamaan
linear dua variabel .pada persamaan tersebut koefisien
dari x bernilai 4 dan koefisien dari y bernilai 1.

Dari contoh tersebut belum diketahui bagaimana cara
penyelesaiannya sehingga dapat ditempuh dengan cara
mencoba mensubtitusikan salah satu nilai pada variabel x
atau y sbb :
Misalkan nilai x = 1, maka 4(1)+y=9

4+y=9

4+y-4=9-4
y=5

untuk x=1 dan y = 5, maka 4(1)+5=9 (benar)

Jadi penyelesaiannya x=1 dan y=5

Misal nilai y= 1, maka 4x+1=9
4x+1-1=9-1
4x=8
x=8/4
X=2
untuk x=2 dan y = 1, maka 4(2)+1=9 (benar)

Jadi penyelesaiannya x=2 dan y=1

Berdasarkan uraian tersebut terdapat 2 hal sbb yaitu:

3. Jika suatu nilai disubtitusikan ke sebuah variabel, maka
akan diperoleh nilai variabel yang lain yang keduanya
merupakan penyelesaian dari PLDV

4. Dalam sebuah PLDV , terdapat lebih dari satu
penyelesaian.

Misalkan diketahui persamaan x +2y=3 dan 2x+3y=4.

Pada persamaan tersebut jika x=-1 dan y =2, diperoleh

x+2y=3=-1+2(2)=3 (benar)

2x+3y=4=2(-1)+3(2)=-2+6=4 (benar)

Disini x=-1 dan y=2 memenuhi persamaan x+2y=3 dan

2x+3y=4. Jadi kedua persamaan itu memiliki penyelesaian

yang sama yaitu x=-1 dan y=2. Dalam hal ini x+2y=3 dan
2x+3y=4 disebut SPLDV karena memiliki penyelesaian




yang sama.
Fase Investigasi: 15’
v" Guru membimbing siswa untuk memahami konsep/prinsip
pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang
didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang
dipelajari pada waktu itu.
Fase Diskusi Kelompok : 15’
v Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 1 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi
kelompok yang memerlukan.
Fase Diskusi Kelas : 20’
v Untuk diskusi kelas dipilih secara acak dua siswa
perwakilan dari kelompok yang berbeda, yang jawabannya
mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist)
untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan
didiskusikan bersama.
v' Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.
v Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari
itu.
e PLDV adalah persamaan linear yang memuat 2
variabel dan masing-masing variabel berpangkat
paling tinggi 1.
e SPLDV adalah dua PLDV yang memiliki
penyelesaian yang sama.
e Bentuk umum SPLDV adalah aix+by,=c; dan
axx+byy=c, dengan a4, biazb, anggota bilangan
real.
Fase Penerapan : 10°
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v’ Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya.

v Sebelum  menutup  pelajaran guru  memberikan
kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau
bertanya.

Penutup 5

c. Guru memberikan PR latihan 1 no. 1 - 5 halaman (95).
d. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :
» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior
high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.
> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1%
semester grade VIII. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A.
Surakarta: Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VI,
semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP - 2)
Sekolah : SMPN 1 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIIA
Waktu : 2 x40 menit
Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.
Kompetensi Dasar : 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear
dua variabel.
Indikator
Kognitif Dapat menentukan penyelesaian sistem

persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan konsep/prinsip menentukan titik
potong dua garis lurus.
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Dapat menentukan penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan

menggunakan konsep/prinsip menentukan titik
potong dua garis lurus.

Tujuan
Pembelajaran

Materi : Menentukan penyelesaian/ himpunan penye-
lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode grafik.

Pendekatan : Kontekstual

Model : PTPS (model pembelajaran extended triad++lI|
berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : LCD, Laptop, Papan tulis, spidol, penghapus,
penggaris
Media : MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran
Pertemuan Kedua

Kegiatan Alokasi

Waktu
Pendahuluan: 10’

1. Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.

2. Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.

3. Guru mengingatkan kembali mengenai menggambar grafik
pada bidang Cartesius yaitu dengan memberikan sebuah
persamaan dan meminta siswa menggambarkannya
dipapan tulis.

Gambarlah persamaan berikut dalam bidang cartesius f(x)=3-x
dan f(x)=2x-1 dengan x=0,1,2,3.




4. Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan
metode grafik yang berfungsi untuk mencari solusi dari
SPLDV.

5. Guru mempertegas cara menggambar garis lurus pada
bidang Cartesius, misal siswa dapat menggunakan nilai
titik potong pada kedua sumbu yang ada pada bidang
Cartesius dengan mengambil nilai x = 0 dany = 0.

Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

a. Guru membagikan LKS 2.(terlampir).

b. Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 2 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.

c. Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 2,
siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.

d. Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab
pertanyaan siswa :

Contoh soal mengenai SPLDV dan cara menggambarkannya
pada grafik seperti x+4y=4 dan x-2y=4

Untuk persamaan x+4y=4

Titik potong pada sumbu x, ambil y =0 sehingga x+4y=4 <
x+4(0)=4 < x=4 = titik potongnya (4,0).

Titik potong dengan sumbu y, ambil x = 0 sehingga x+4y=4

&

(0)+4y=4 < 4y=4 < y=1, = titik potongnya (0,1)
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LER :
A

1 1 2 2 4

054

Titik potong pada sumbu x, ambil y = 0 sehingga  x-2y=4
< x+2(0)=4
= X=4,

titik potongnya (4,0)

Titik potong dengan sumbu y, ambil x = 0 sehingga  x-2y=4
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< (0)+2y=4
& 2y=4,
= y=2,

titik potongnya (0,2)

Guru menjelaskan akar dari SPLDV menggunakan metode
grafik.
Dari gambar akan didapatkan titik potong dua garis dan titik
potong itulah yang merupakan solusi/akar dari SPLDV.
Pada gambar grafik tersebut terlihat bahwa titik potong kedua
garis pada titik (4,0) sehingga akar dari SPLDV tersebut
adalah x=4 dan y=0.
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Fase Investigasi : 15’

e. Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip
menggambarkan garis pada bidang Cartesius dan
konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis pada
buku materi atau dapat menggunakan informasi yang
didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang
dipelajari pada waktu itu.

f. Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

Fase Diskusi Kelompok : 15’

g. Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 2 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
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mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi
kelompok yang memerlukan.

Fase Diskusi Kelas : 20°

h. Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan
dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili
tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan wholist) untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta
untuk menanggapinya.

i. Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

j- Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari

itu.
e Salah satu cara menyelesaikan SPLDV adalah
dengan cara metode grafik
e Titik potong antara dua garis lurus merupakan
solusi / akar dari SPLDV
Fase Penerapan : 10°

k. Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya.

v Sebelum  menutup  pelajaran guru  memberikan
kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau
bertanya.

Penutup 5

a. Guru memberikan PR latihan 2, no. 4, 6, 14, 15, hala-
man. 98.
b. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :
» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior
high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.
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> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1%
semester grade VIII. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A.
Surakarta: Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII,
semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP - 3)
Sekolah : SMPN 1 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIIA
Waktu : 2 x40 menit
Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.
Kompetensi Dasar : 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear
dua variabel.
Indikator
Kognitif Dapat menentukan penyelesaian sistem

persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan konsep/prinsip subtitusi.

Dapat menentukan penyelesaian sistem

Tujuan persamaan linear dua variabel dengan
Pembelajaran menggunakan konsep/prinsip subtitusi.
Materi : Menentukan penyelesaian/ himpunan penye-

lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode subtitusi.

Pendekatan : Kontekstual
Model : PTPS (model pembelajaran extended triad++ll|
berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat . Infocus, Laptop, Papan tulis, spidol,
penghapus, penggaris

Media : MS. Power Point



Langkah- langkah pembelajaran

Pertemuan Ketiga

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan:
Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.

Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.

Guru mengingatkan kembali mengenai pengertian subtitusi.
Subtitusi artinya menggantikan, yaitu menggantikan variabel
yang kita pilih pada persamaan pertama dan digunakan untuk
mengganti variabel sejenis pada persamaan kedua.

Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan
metode subtitusi yang berfungsi untuk mencari solusi dari
SPLDV.

Guru mempertegas cara menggunakan konsep/prinsip
subtitusi akan lebih mudah dikerjakan jika koefisien salah
satu variabelnya adalah 1.

10’

Kegiatan Inti
Fase Pemberian Masalah:
Guru membagikan LKS 3. (terlampir).

Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 3 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.

Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 3,
siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.

Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan
siswa :
i) cara menyatakan salah satu variabel ke dalam variabel
yang lain dalam suatu PLDV:
Contoh: x — a = 5a.
x dinyatakan dalam a menjadi x — a = 5a
x=ba+a
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X = 6a

ii) Langkah-langkah metode subtitusi pada SPLDV:

» Pilinlah salah satu persamaan, kemudian nyatakan
salah satu variabel persamaan tersebut ke dalam
variabel yang lain sehingga diperoleh persamaan
baru

» Subtitusikan persamaan yang diperoleh sebuah
persamaan linear satu variabel. Kemudian
selesaikan persamaan tersebut sehingga diperoleh
nilai salah satu variable

» Subtitusikan nilai variabele yang diperoleh pada
langkah 2 ke persamaan yang diperoleh pada
langkah 1 sehingga diperoleh nilai variabele kedua.

iii). Contoh penyelesaiannya dengan menggunakan

metode subtitusi.

Jumlah uang Alkih dan uang Rojak Rp22.000. Jika
uang Alkih ditambah dengan tiga kali uang Rojak sama
dengan Rp42.000,00. Berapakah uang mereka
masing-masing?

Kemudian guru menyelesaikan soal tersebut
dengan metode subtitusi.

Pertama bentuk model matematika dari cerita
tersebut

Uang Alkih = x

Uang Rojak = y

x+ y=22.000

x + 3y =42.000

Untuk persamaan 1 dinyatakan variable x dalam y
x +y=22.000

x=22.000 -y

Subtitusikan x = 22.000 - y ke persamaan kedua

x + 3y =42.000

(22.000 - y) + 3y = 42.000

22.000 + 2y = 42.000

2y =42.000 - 22.000

2y = 20.000
Y = 20.000/2
Y = 10.000

Kemudian subtitusikan nilai y ke persamaan 1 atau
2

Jika dimasukkan ke persamaan 1,

x+2=22.000

x + 10.000 = 22.000

x =22.000 - 10.000
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x =12.000
Jadi uang Alkih Rp 12.000,00 dan uang Rojak Rp
10.000,00.

Fase Investigasi :

Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip
konsep/prinsip subtitusi pada buku materi atau dapat
menggunakan informasi yang didapat dari internet yang
sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.

Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

15’

Fase Diskusi Kelompok:

Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 3 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok
yang memerlukan.

15’

Fase Diskusi Kelas :
Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan
dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe
belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta
untuk menanggapinya.

Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.
e Cara menggunakan konsep/prinsip subtitusi akan
lebih mudah dikerjakan jika koefisien salah satu
variabelnya adalah 1.

20’

Fase Penerapan :
Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya.

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan

10’
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kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.

Penutup 5

Guru memberikan PR latihan 3, no. 2, 9, 11, 12, halaman.
101.
Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :
» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior
high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.

> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1%
semester grade VIII. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A.
Surakarta: Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII,
semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP —4)
Sekolah : SMPN 1 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.
Kompetensi Dasar  : 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear
dua variabel.
Indikator
Kognitif Dapat menentukan penyelesaian sistem

persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan konsep/prinsip eliminasi.

Dapat menentukan penyelesaian sistem
Tujuan persamaan linear dua variabel dengan
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Pembelajaran menggunakan konsep/prinsip eliminasi.

Materi : Menentukan penyelesaian/ himpunan penye-
lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode eliminasi.

Pendekatan : Kontekstual
Model : PTPS (model pembelajaran extended triad++lI|
berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat . Infocus, Laptop, Papan tulis, spidol,
penghapus, penggaris
Media : MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran :

Pertemuan Keempat
Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan: 10°
Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.

Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.

Guru mengingatkan kembali mengenai operasi bilangan bulat
3+....=0 3+...=0 -4-..=0
.. +t5=0 .t(-5)=0 ..-(-5)=0
Tentukan KPK dari : 5 dan 8, dan 24 dan 6

Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan
metode eliminasi yang berfungsi untuk mencari solusi dari
SPLDV.

Guru mempertegas cara menggunakan konsep/prinsip
eliminasi harus menguasai operasi bilangan bulat khususnya
yang menghasilkan nilai nol dan cara menentukan KPK.

Kegiatan Inti
Fase Pemberian Masalah:
Guru membagikan LKS 4. (terlampir). 5
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Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 4 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.

Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 4,
siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.

Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan
siswa :
Contoh soal mengenai SPLDV dan menjelaskan penyele-
salannya dengan menggunakan metode eliminasi seperti
berikut

Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian
sistem persamaan linear berikut:

x+4y=12
{ 2x + 3y =14
Guru menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan contoh
soal diatas seperti sebagai berikut:

Langkah 1

Eliminasikan salah satu variabel, misalnya varibel x dengan
cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang
sama dari kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh
nilai variabel yang kedua (variabel y)

Jadi untuk contoh soal diatas misalkan kita mengeliminasi
variabel x untuk mencari nilai variabel y

X+4y =12 | x2 > 2x+ 8y =24

2x+3y =14 | x 1 «>» 2x+3y=14
5y=10
y=2

Langkah 2:
Eliminasi variabel yang kedua (variabel y) sehingga
diperoleh nilai peubah x
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x+4y =12 | x3 €> 3x+12y=36
2x+3y =14 | x4 «>» 8x+12y=56

-5x=-20

X =4

Jadi himpunan penyelesaian SPLDV tersebut adalah {(4,2)}

Fase Investigasi :

Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip
konsep/prinsip eliminasi pada buku materi atau dapat
menggunakan informasi yang didapat dari internet yang
sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.

Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

15’

Fase Diskusi Kelompok :

Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 4 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok
yang memerlukan.

15’

Fase Diskusi Kelas :
Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan
dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe
belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta
untuk menanggapinya.

Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

o Eliminasikan salah satu variabel, misalnya varibel x dengan
cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang
sama dari kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh
nilai variabel yang kedua (variabel y).

e kita mengeliminasi variabel x untuk mencari nilai variabel y.

e kita mengeliminasi variabel y untuk mencari nilai variabel x.

20’

Fase Penerapan :

10°
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Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya.

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan
kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.

Penutup 5

Guru memberikan PR latihan 4, no. 2, 9, 16, 20, halaman
105.
Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :
» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior
high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.

> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1%
semester grade VIII. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A.
Surakarta: Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII,
semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP -5)
Sekolah : SMPN 1 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIIA
Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.
Kompetensi Dasar : 2.2. Membuat model matematika dari masalah

yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel.

2.3. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dnega sistem



Indikator
Kognitif

Tujuan
Pembelajaran

Materi

Pendekatan
Model

persamaan dua variabel.

e Dapat membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV.

e Dapat penyelesaian model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan sistem
persamaan linear dua variabel.

e Dapat membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV.

e Dapat penyelesaian model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan sistem
persamaan linear dua variabel.

: Menyelesaikan masalh yang berkaitan dengan

SPLDV.

: Kontekstual
: PTPS (model pembelajaran extended triad++lI|

berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat

Media

: Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol,
penghapus, penggaris
: MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran :
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Pertemuan Kelima

Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan:
Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.

Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.

Guru mengingatkan kembali mengenai “apa yang dimaksud

10’
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dengan eliminasi? “, apa yang dimaksud dengan subtitusi?
“sebutkan langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan
metode eliminasi dan substitusi secara secara bersama-
sama?”

Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini.

Guru mempertegas cara menyelesaikan soal cerita adalah
dengan mengubah bentuk soal ke dalam bentuk kalimat
matematika.

Kegiatan Inti
Fase Pemberian Masalah:

Guru membagikan LKS 5. (terlampir). 5
Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 5 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.
Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 5,
siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.
Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan
siswa :
Contoh soal cerita :
Jumlah uang Lala ditambah 3 kali uang Nita adalah Rp
64.500,00 sedangkan 2 kali uang Lala ditambah 4 kali uang
Nita adalah Rp 100.000,00. Tentukan besar uang Lala dan Nita
masing-masing
Dari permasalahan diatas, langkah pertama yaitu membuat
model matematikanya, dimisalkan uang Lala = x, dan uang
Nita =y
Sehingga diperoleh model matematika x+3y =64.500 dan
2x+4y =100.000
Kemudian menyelesaiakan model matematika tersebut
dengan metode gabungan.
Fase Investigasi : 15’

Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip yang
digunakan dalam menyelesaikan SPLDV dan cara membuat
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model/kalimat matematika yang ada pada buku materi atau
dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet
yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.

Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

Fase Diskusi Kelompok: 15’
Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 5 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati

setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok

yang memerlukan.

Fase Diskusi Kelas : 20°

Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan
dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe
belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta
untuk menanggapinya.

Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

e Langkah vyang harus dilakukan untuk dapat
menyelesaikan soal cerita adalah dengan
mengubah bentuk soal ke dalam bentuk kalimat
matematika.

e Metode eliminasi dan substitusi dapat digunakan
secara bersama-sama untuk menyelesaikan
SPLDV. Berikut langkah-langkahnya:

1. eliminasikan salah satu bariabel, misalnya
variabel x sehingga diperoleh nilai variabel yang
kedua (variabel y).

2. substitusi nilai variabel y yang diperoleh pada
langkah 1 ke salah satu persamaan sehingga
diperoleh nilai variabel x.
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Fase Penerapan : 10°
Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya atau diberi kuis.

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan
kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.

Penutup 5

Guru memberikan PR latihan 6, no. 2, 4, 6, 10, hala-man
111-112.
Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :
» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior
high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.
> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1%
semester grade VIII. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A.
Surakarta: Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VI,
semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP - 6)
Sekolah : SMPN 1 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIIA
Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.
Kompetensi Dasar : 2.2. Membuat model matematika dari masalah

yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel.



Indikator
Kognitif

Tujuan
Pembelajaran

2.3. Menyelesaikan model matematika dari

masalah yang berkaitan dnega sistem
persamaan dua variabel.

Dapat membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV.

Dapat penyelesaian sistem persamaan non
linear dua variabel.

Dapat membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV.

Dapat penyelesaian sistem persamaan non
linear dua variabel.

Materi . Sistem persamaan non linear dua variabel
(SPnLDV).

Pendekatan . Kontekstual

Model : PTPS (Model Pembelajaran Extended Triad++llI

berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol,

penghapus, penggaris
Media : MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran :
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Pertemuan Keenam

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan:

10’

Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.

Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.

Guru mengingatkan kembali mengenai operasi bilangan
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pecahan dan bilangan kuadrat.

Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini.

Guru mempertegas cara menyelesaikan SPnLDV dapat
dilakukan dengan pemisalan terhadap variabelnya.

Kegiatan Inti
Fase Pemberian Masalah:
Guru membagikan LKS 6. (terlampir).

Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 6 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.

Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 6,
siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.

Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan
siswa :
Contoh soal mengenai menyelesaikan non SPLDV dengan
mengubah ke SPLDV terlebih dahulu dan menyelesaikannya
dengan menggunakan metode yang telah dipelajari
sebelumnya,seperti berikut
tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan non linear
dua variabel berikut

1 1
x+ 2 y+1_
2 1

4

xX+2 2y+2

Guru menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan contoh
soal diatas seperti sebagai berikut:

Langkah 1
Ubah sistem persamaan tersebut menjadi SPLDV dengan
memisalkan

L— dani—
x+2_p y+1_q

Sehingga diperoleh sistem persamaan
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p+q=6
1
2p -|Eq =4

Langkah 2 :
Selesaikan sistem persamaan yang diperoleh dari langkah
pertama

Misalkan kita selesaikan dengan menggunakan metode
gabungan
Eliminasi variabel q sehingga diperoleh nilai variabel p

p+q =6|x 1> p +q=6
2p+1/2q =4 | x 2« 4p+q=8
-3p=-2
p =2/3

substitusikan variabel p= 2/3 ke salah satu persamaan,
misalnya ke persamaan p+q =6

p+q =6

2/3 +q =6

q=6-2/3

qg=16/3

karena

1
x +2 Peemamara

3=16y +16
~13=16y
y =—13/16
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Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(-1/2,-13/16)}

Fase Investigasi :

Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip yang
digunakan dalam menyelesaikan SPnLDV yang ada pada
buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat
dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada
waktu itu.

Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

15’

Fase Diskusi Kelompok:

Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 6 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok
yang memerlukan.

15’

Fase Diskusi Kelas :

Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan
dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe
belajar Pask dan Scott (serialis dan wholist) untuk menuliskan
jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta untuk
menanggapinya.

Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah

seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.
Sistem persamaan nonlinear dua variabel dapat
diselesaikan dengan cara mengubahnya terlebih dahulu
ke bentuk sistem persamaan linear dua variabel, yaitu
dengan pemisalan se-hingga terbentuk variabel-variabel
baru. Selanjutnya kem-balikan penyelesaian variabel-
variabel baru tersebut ke variabel semula.

20’

Fase Penerapan :
Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan

10’
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menyelesaikannya atau diberi kuis.

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan
kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.

Penutup 5

Guru memberikan PR latihan 5, no. 2, 4, 6, 10, 12, halaman
111-112.
Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :
» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior
high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.

> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1%
semester grade VIII. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A.
Surakarta: Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VI,

semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika.

2. Sistem Sosial

Sistem sosial dimaksudkan agar dapat menunjukkan hubungan
interaksi antara pengajar dan siswa serta norma yang harus dianut.

(http://iimugreen.blogspot.com, 2012). Pada setiap model pembelajaran

tentu terdapat perbedaan dalam hubungan sosialnya. Pada model PTPS
peran guru dalam membangun hubungan interaksi ditunjukkan pada guru

sebagai fasilitator, motivator dan moderator.
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Ket:
>

<«——= komunikatif

Gambar A. 2 Diagram Sistem Sosial Model-PTPS

Sebagai fasilitator, guru mempersiapkan dan menyediakan sumber
belajar agar proses belajar menarik perhatian siswa. Guru merancang lembar
kegiatan siswa sedemikian rupa, agar siswa dapat bersemangat dan merasa
tertantang untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada

lembar kegiatan.

Sebagai moderator guru memimpin diskusi kelas agar tercipta
suasana interaksi siswa-siswa yang aktif dan komunikatif. Sikap keakuan
yang muncul dapat segera diatasi, menciptakan sikap kemandirian dan
berani mengukapkan pendapat siswa, semua itu adalah tugas guru sebagai

moderator.

Guru sebagai motivator akan muncul dalam setiap kegiatan pem-
belajaran yang ada dalam kelas. Di sini merupakan kegiatan yang terdapat
pada proses pembelajaran Pask dan Scott yang menginginkan terjadinya

bimbingan belajar serta dapat mendorong unjuk kerja siswa.
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Melayani siswa dengan menjawab pertanyaan yang diajukan siswa
merupakan reaksi dari sistem sosial yang sejalan juga dengan proses yang
dihendaki oleh teori Pask dan Scott yaitu memberikan balikan informative

(Arul, 2012:76).

Dari kegiatan fase berdiskusi kelompok dan diskusi kelas pada model
pembelajaran extended level triad++lll berbasis teori Pask dan Scott
terbentuk hubungan sosial pada siswa yaitu demokrasi, tanggung jawab,

kerja sama, saling menghargai dan memberi ide atau pendapat.

Demokrasi ditunjukkan dengan setiap siswa bebas mengeluarkan
pendapatnya. Dapat menyanggah, menambah atau memperbaiki jawab-an
yang dipresentasikan. Tanggung jawab dalam menyelesaikan setiap tugas
yang diberikan dan dapat mempertahankan jawaban yang dipresentasikan
dengan memberikan alasan yang rasional sesuai dengan konsep dan prinsip

yang dipelajari pada saat itu.

Bekerja sama terjadi saat berlangsungnya diskusi kelompok dan
sekaligus terbentuk sikap belajar menghargai pendapat saat teman

mengajukan sanggahannya pada jawaban yang diberikan.

Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru atau teman, mau
bertanya kepada guru atau teman merupakan penerapan dari sistem sosial
yang terjadi. Semua meunjukkan keaktifan siswa sebagai akibat dari

ketrampilan sosial yang terbentuk.
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Dengan demikian semakin aktifnya siswa dalam proses pembelajaran
berarti semakin efektif pula model pembelajaran tersebut. Menurut Slavin
bahwa keefektivan pembelajaran terdiri dari emapat indikator yaitu kualitas
pembelajaran (quality of instruction), intensif (incentive) dan waktu (time)

(Wahyu W, 2012:98).
3. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi berkaitan dengan bagaimana cara guru memperhatikan
dan memperlakukan siswa juga termasuk cara guru menanggapi,
memberikan respon terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan atau apa saja

yang dilakukan siswa (Wahyu W,2012: 106).

Berikut aktivitas guru yang dilakukan dalam model extended level

triad++lll berbasis teori Pask dan Scott (PTPS)

mberikan penghargaan atas kerja siswa baik secara kelompok ataupun
perorangan. Penghargaan dapat berupa pujian, penilaian atau benda-benda
sederhana yang bermanfaat untuk membangun kepercayaan diri siswa dan

lebih bersemangat dalam mengerjakan soal.

Memberikan bimbingan belajar bagi siswa yang kesulitan untuk mengerti
permasalahan yang ada pada lembar kegiatan siswa (baik secara kelompok

atau perorangan) atau pada saat yang lain.
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e Mendorong siswa untuk agar dapat mengerjakan tugas seperti pada
fase penerapan jika siswa kesulitan untuk membuat soal maka guru
dapat membantu dengan memberikan kisi-kisi sederhana.

e Memilih siswa dari anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya atau menunjuk siswa lain untuk menanggapi atau
memberikan bantuan kepada kelompok yang kebingungan dalam
menjawab pertanyaan temannya.

e Membantu mengingat kembali materi prasyarat jika ada siswa yang
benar-benar lupa untuk memulai bekerja. Artinya guru tidak bosan-

bosannya meningkatkan retensi dan alih belajar.

4. Sistem pembelajaran Pendukung

Sistem pendukung model pembelajaran adalah semua sarana, bahan
dan alat yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran (Wahyu W,

2012:107).

Dalam pembelajaran dengan model extended level triad++lll berbasis
teori Pask dan Scott (PTPS) yang perlu dipersiapkan guru adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, alat evaluasi, buku mate-

ri/internet dan media pembelajaran lainnya yang diperlukan.

5. Dampak Instruksional dan Pengiring

5.1. Dampak Instruksional
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Dampak instrusional adalah hasil belajar yang dicapai langsung

dengan mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan (Wahyu W,

. ‘\\
Siswa } i
/. 4 1 Kemampuan Kognif meningkat
7 N S
Y /
 / iviemiiiki Kemampuan
\amnal lnctribcinnal 1/ - . - S
[ Model pTPs | | Dampak Instruksional | < | Memecahian Masalah
N

Dampak in

memproses suatu informasi

Gambar A.3 Diagram Dampak Instruksional Model-PTPS

strusional pada model PTPS adalah:

1. Pemahaman Bahan Ajar

Pada model PTPS siswa memperoleh pemahaman melalui
membaca dari buku materi atau bahan pelajaran yang diperoleh
dari internet. Siswa juga memperoleh pemahaman dari hasil kerja

kelompok dan diskusi kelas.

Pada diskusi kelompok siswa dapat bertanya dengan temannya
dengan sepuasnya tanpa harus merasa malu atau takut diejek
oleh teman vyang lainnya. Kemudian akan memperoleh
pemahaman dari argumentasi-argumentasi yang deiberikan teman

pada saat diskusi kelas. Karena akan lebih baik lagi siswa dalam
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belajar tidak hanya mendengar dari satu sumber melainkan
banyak sumber akan memberikan penguatan pada keyakinan

akan konsep dan prinsip yang dipelajarinya.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Pada fase diskusi kelompok siswa diberi masalah dan diberi
kebebasan untuk mencari cara menyelesaiannya sesuai dengan
kemampuan dan kreativitas siswa dalam menerapkan hasil dari

membaca buku materi atau sumber lain.

Dengan cara seperti ini akan menolong siswa untuk
mengeluarkan idenya. Apapun yang dituliskan oleh siswa harus
diterima guru dengan senang karena dengan demikian akan
membuat siswa semakin berani dalam mengukapkan idenya
dalam menyelesaikan masalah. Dengan mengingat bahwa ada

dua tipe belajar Pask dan Scotft yaitu serial dan wholist.
3. Kemampuan Dalam Memproses Informasi

Pada model extended level triad++lll berbasis teori Pask dan
Scott guru tidak semata-mata hanya melihat hasil akhir dari

pekerjaan siswa melainkan kemampuan siswa dalam melakukan



220

operasi hitung atau menemukan ide dalam menyelesaikan masalah

yang menjadi prioritas dalam penilaian.

Karena guru bersikap demikian maka akan dihasilkan siswa
yang mampu melakukan proses dalam setiap penerimaan

informasinya.
5.2. Dampak Pengiring

Dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh
sesuatu proses pembelajaran sebagai akibat terciptanya suasana belajar
yang dialami langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari guru

(Wahyu W,2012 : 111).

Siswa 3
=
/ \

Model PTPS | Dampak Pengiring | | Sikap Positif pada Matematika

Gambar A.4 Diagaram Dampak Pengiring Model-PTPS

Dampak pengiring pada model PTPS adalah:
1. Sikap positip terhadap Matematika

Dengan guru menguasai teori Pask dan Scott yaitu guru tidak

semata-mata menilai hasil akhir melainkan proses berpikirnya yang
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dilihat akan membuat siswa merasa dihargai. Dan akan merubah
pemikiran mereka bahwa matematika itu sulit menjadi matematika itu
mengasyikkan. Serta membuat siswa mau dengan tekun mengerjakan

da menyelesaiakn masalah yang diberikan dengan sesegera mungkin.

2. Kemandirian

Kemandirian siswa akan terbentuk dari cara siswa menuangkan
sendiri hasil membaca buku materi dan dengan dibantu oleh guru saat
mereka mengalami kesulitan. Jadi guru tidak secara terus mendikte
siswa dalam menyelesaikan masalah melainkan membimbing mereka

sesuai dengan kesulitan mereka.
3. Kreativitas

Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami materi dengan membaca dari buku teks dan juga
memberikan kesempatan untuk mencoba sendiri terlebih dahulu
memecahakan masalah dengan pemahamannya sendiri menja-dikan

siswa kreatif dalam berpikir.

Dalam menyelesaikan masalah siswa akan terangsang untuk
mencoba dengan caranya sendiri, sehingga akan diperoleh berbagai

macam proses berpikir siswa.
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D. Petunjuk Pelaksanaan

Model-PTPS adalah model pembelajaran yang lebih mengutamakan
pada pemrosesan sistem informasi , karenanya dalam melaksanakan model

ini guru hendaknya memeperhatikan pemilihan materi dan penataan urutan.

Jika penataan materi pelajaran diurutkan dari yang umum ke yang
lebih detail, maka materi pembelajaran pada tingkat umum akan menjadi ke-
rangka untuk mengaitkan isi-isi lain yang lebih rinci. Penataan seperti ini juga
akan mempermudah proses penelusuran kembali informasi dari long term
memory. Yang berarti jika ada informasi yang baru masuk akan memperkuat

informasi yang telah ada.

Dari penataan materi pelajaran dari yang umum ke yang lebih detail
akan membantu siswa untuk dapat memberi perhatian pada materi yang

perlu, disamping itu akan mengurangi kapasitas kerja working memory.

Mengulang materi prasyarat adalah hal yang wajib dan harus dikemas
sedemikian rupa. Penggunaan teknologi dan informasi diharapkan semak-
simal mungkin, mengingat Model-PTPS adalah model yang mengutamakan

pengelolaan informasi.

Untuk format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar

kerja siswa (LKS) adalah fleksibel. Yang harus diperhatikan dalam
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pembuatan/penulisan RPP dan LKS adalah informasi yang akan disampaikan

kepada peserta didik harus tertata dengan baik.

LAMPIRAN

INSTRUMEN PENELITIAN



LAMPIRAN B.1

Petunjuk:

1.

VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU
SELAMA PEMBELAJARAN
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Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembar pengamatanaktivitas guru selama pembelajaran.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)

pada kolom validasi.

tabel ini.

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah

NO-
MOR

URAIAN

VALIDASI

2 |13

Aspek Petunjuk :

1. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.

2. Kiriteria hasil pengamatan, dinyatakan
dengan jelas.

Aspek Cakupan Aktivitas Guru :

1. Aktivitas guru pada awal pembelajaran,
dinyatakan dengan jelas.

2. Aktivitas guru pada saat siswa bekerja
di dalam kelompok, dinyatakan dengan
jelas.
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3. Aktivitas guru
mempresentasikan
kelompok, dinyatakan dengan jelas.

4. Aktivitas guru pada akhir pembelajaran,
dinyatakan dengan jelas.

pada saat siswa

hasil kerja

[l Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

A |B |C |D

pengamatan
keterlaksanaan

IV | Penilain (validasi) umum terhadap lembar
aktivitas  guru, dalam

model pembelajaran
Triad++ Pask dan Scott (PTPS)

Keterangan

Tidak baik
Kurang baik
Baik

Baik sekali

ArOWON -

Catatan

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan banyak
revisi

D = Belum dapat digunakan

Validator
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LAMPIRAN B.2

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SELAMA
PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

Nama Sekolah Mata pelajaran
Kelas Nama Guru

Petunjuk:
1. Bapak/ibu diminta untuk mengamati aktivitas guru

selamapembelajaran berlangsung sesuai dengan aspek-aspek yang
diamati dalam lembaran ini.

Ada 3 (tiga) kriteria hasil pengamatan, yaitu KURANG, CUKUP, dan
BAIK.

Bapak/ibu diminta untuk Mengisi lembar pengamatan ini dengan
memberi tanda cek (V) pada kolom hasil pengamatan aktivitas guru
sesuai dengan aspek yang diamati.

No.

Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan

Kurang | Cukup | Baik

Pendahuluan

1. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang
ada pada RPP.

2. Mengingatkan  siswa pada  pelajaran
sebelumnya.

3. Memotivasi siswa.

Kegiatan Inti

1. Menjelaskan materi pelajaran.

2. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa
pada awal pembelajaran.

3. Mengelompokkan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar.

4. Membimbing siswa dalam kelompok.

5. Mengamati perilaku siswa selama kerja
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dalam kelompok.

6. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa
selama kerja dalam kelompok.
7. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan pertanyaan.
8. Mengontrol kerja siswa dalam kelompok.
9. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan penilaian diri.
10. Meminta siswa pada tiap-tiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerjanya.
11. Memperhatikan proses presentasi siswa,
menjelaskan, dan mengamati perilaku
siswa.
No. Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan
Kurang | Cukup | Baik
lll. | Penutup

Memberikan soal uraian singkat

.............................. pereerenennreennnnennn. 2012

Pengamat

LAMPIRAN B.3

ANGKET EFEKTIVITAS MODEL - PTPS




Petunjuk:

1.

2.
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Silakan memberikan pendapat anda tentang efektivitas dari penerapan
model penilaian yang anda alami.
Pengisisan cukup dengan memberikan tanda cek (V) pada kotak di
bawah skor yang dipilih.

Ada 4 (empat) macam skor yang diberikan, yaitu :
1 = Kurang baik ; 2 = Cukup Baik ; 3 = Baik ; 4 = Sangat Baik

NO.

KRITERIA

INDIKATOR

SKOR

112 |3 |4

VALIDITAS

a Model ini menilai proses bela-
jar siswa selama pembelajar-
an di kelas.

1. Lembar penilaian diri
kelompok digunakan untuk
menilai pengalaman
kelompok mengerjakan LKS.

2. Hasil kerja LKS memberikan
gambaran pemahaman
siswa pada materi pelajaran.

3. Penghargaan yang diberikan
guru kepada siswa sesuai
dengan kondisi siswa dan
dapat memberikan motivasi
belajar kepada siswa.

4. Penilaian terhadap kelompok
digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa dalam
kelompok.

RELIABILITAS

a Model ini selalu dapat digu-
nakan dalam setiap pembe-
lajaran.

1. Lembar penilaian diri
kelompok selalu dapat
diguakan dalam  setiap
pembelajaran.

NO.

KRITERIA

INDIKATOR

SKOR

1]12[3 |4
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2. Penghargaan selalu dapat
diterima dalam setiap
pembelajaran.

3. Lembar penilaian kelompok

selalu dapat digunakan
setelah selesai beberapa
kali pembelajaran.

OBYEKTIF

Model ini menilai proses
belajar siswa secara obyektif
dengan menggunakan
pedoman-pedoman yang
ada.

Semua hasil penilaian dapat
diterima dengan baik,
memuaskan, meningkatkan
semangat belajar, dan
membuat disiplin.

SISTEMATIK

a Model ini dibuat secara siste-

matik dan digunakan secara
kontinu pada setiap pembela-
jaran di kelas.

1.

Urutan penilaian mulai dari
awal sampai akhir telah
tersusun dengan baik.

Urutan penilaian disesuaikan
dengan prosedur
pembelajaran di kelas.

Prosedur dari model
penilaian ini memungkinkan
untuk  dilakukan  secara
kontinu pada pembelajaran-
pembelajaran selamjutnya.

PRAKTIS

a Model ini mudah digunakan

untuk menilai proses belajar
siswa pada pembelajaran di
kelas.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
pembelajaran ini  mudah
dilakukan.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
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pembelajaran ini  mudah
pengadministrasiannya.

3. Semua lembar penilaian
yang digunakan di dalam
pembelajaran ini ekonomis.

4. Semua lembar penilaian
yang digunakan di dalam
pembelajaran ini mencapai

hasil maksimal.

LAMPIRAN B.4

VALIDASI ANGKET EFEKTIVITAS MODEL PENILAIAN

PROSES BELAJAR (Diisi oleh siswa)

Petunjuk:

1.

Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap

angket efektivitas model penilaian proses belajar (yang diisi guru dan

pengamat).

. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)

pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah

tabel ini.

NO-
MOR

URAIAN

VALIDASI

2 |13

Aspek Petunjuk :
3. Petunjuk angket efektivitas model
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penilaian proses belajar, dinyatakan
dengan jelas.

4. Kriteria hasil pengamatan, dinyatakan
dengan jelas.

Aspek Cakupan Angket Efektivitas Model

Penilaian Proses Belajar:

5. Indikator validitas, dinyatakan dengan
jelas.

6. Indikator reliabilitas, dinyatakan dengan
jelas.

7. Indikator obyektif, dinyatakan dengan
jelas.

8. Indikator sistematik, dinyatakan dengan
jelas.

9. Indikator praktis, dinyatakan dengan
jelas.

Aspek Bahasa :

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

5. Rumusan pernyataan komunikatif.

6. Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

Penilaian (validasi) umum terhadap angket
efektivitas model penilaian proses belajar.

Keterangan

Tidak baik
Kurang baik
Baik

Baik sekali

A ON -

Catatan

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan banyak
revisi

D = Belum dapat digunakan
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................................ peeeeerereennnenennneenn. 2012

Validator

LAMPIRAN B.5 J'

Nama :...........
Jabatan ...

ANGKET EFEKTIVITAS MODEL - PTPS

Petunjuk:

1. Bapak / ibu diminta memberikan pendapat tentang efektivitas model
penilaian yangyang dikembangkan disini.

2. Pengisian cukup dengan memberikan tanda cek (V) pada kotak di
bawah skor yang dipilih.

3. Ada 4 (empat) macam skor yang diberikan, yaitu :

1 = Kurang baik ; 2 = Cukup Baik ; 3 = Baik ; 4 = Sangat Baik

SKOR

NO. KRITERIA INDIKATOR 1712 13 4

l. VALIDASI  |v Model ini menilai proses bela-
jar siswa selama pembelajaran
di kelas

1. PTPS mengukur kemampuan
siswa dalam mengerjakan
tugas.

2. Lembar Pengamatan perilaku
siswa merekam  perilaku
siswa di kelas.

3. Lembar penilaian diri
kelompok digunakan siswa
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untuk menilai hasil kerjanya.

4. LKS memberikan gambaran
pemahaman siswa pada
materi pelajaran.

5. Penghargaan yang diberikan
guru kepada siswa sesuai
dengan kondisi siswa dan
dapat memberikan motivasi
belajar kepada siswa.

6. Lembar penilaian kelompok
yang diisi siswa memberikan
gambaran pengalaman
siswa, yang digunakan guru
untuk perbaikan.

NO.

KRITERIA

INDIKATOR

OR

RELIABILITAS

v Model ini menilai proses bela-
jar siswa selama pembelajaran
di kelas

PTPS selalu dapat digunakan
dalam setiap pembelajaran.

Penggunaan lembar
pengamatan perilaku  siswa
selalu dapat digunakan dalam
setiap pembelajaran.

Penggunaan lembar penilaian
diri  kelompok selalu dapat
digunakan dalam setiap
pembelajaran.

Penghargaan selalu  dapat
diberikan pada setiap
pembelajaran, setelah
pembelajaran pertama.

Lembar penilaian kelompok
selalu dapat diberikan untuk diisi
siswa.

OBYEKTIF

v Model ini menilai proses
belajar siswa secara obyektif

dengan menggunakan
pedoman-pedoman yang
sesuai.

Pedoman pembuatan tes uraian
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singkat dibuat secara obyektif.

Pedoman penilaian perilaku
siswa dibuat secara obyektif.

Pedoman penilaian diri
kelompok dibuat secara
obyekiif.

Pedoman penilaian hasil kerja
LKS dibuat secara obyekiif.

Pedoman penghargaan dibuat
secara obyektif.

Pedoman penilaian nilai akhir
dibuat secara obyekiif.

Pedoman pemeriksaan
penilaian kelompok oleh siswa
dibuat secara obyektif.

SISTEMATIK

v Model ini dibuat secara siste -
matik dan digunakan secara
kontinu pada setiap pembela -
jaran di kelas.

1. Urutan penilaian mulai dari
awal sampai akhir telah
tersusun dengan baik.

2. Urutan penilaian disesuaikan
dengan prosedur
pembelajaran di kelas.

3. Prosedur dari model
penilaian ini memungkinkan
untuk  dilakukan secara
kontinu pada pembelajaran-
pembelajaran selanjutnya.

PRAKTIS

v Model ini mudah digunakan
untuk menilai proses belajar
siswa pada pembelajaran di
kelas.

1. Semua perangkat vyang
digunakan di dalam model ini
mudah dilakukan.

2. Semua perangkat yang
digunakan di dalam model ini
mudah
pengadministrasiannya.

3. Semua perangkat yang
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digunakan di dalam model ini
ekonomis.

4. Semua perangkat yang
digunakan di dalam model ini
dapat mencapai hasil
maksimal.

LAMPIRAN B.6

VALIDASI LEMBAR PENILAIAN DIRI KELOMPOK

Petunjuk:

1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
penilaian diri kelompok.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah
tabel ini.

|\l/\|18|_a URAIAN VALIDASI
1 2 1 3|4

I Aspek Petunjuk :
Petunjuk lembar penilaian diri
kelompok, dinyatakan dengan jelas.

[l Aspek Cakupan Lembar Penilaian Diri

Kelompok :

1. Penilaian terhadap perasaan vyang
dialami siswa pada tugas yang
diberikan, dinyatakan dengan jelas.

2. Penilaian terhadap tingkat kesulitan
nomor tugas, dinyatakan dengan jelas.

3. Penilaian terhadap manfaat yang
diperoleh siswa, dinyatakan dengan
jelas.

4. Penilaian bebas berupa komentar
siswa, dinyatakan dengan jelas.
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11 Aspek Bahasa :
1. Menggunakan

bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

penilaian diri

IV | Penilaian (validasi) umum terhadap lembar

keterlaksanaan model-PTPS.

keompok dalam

Keterangan

Tidak baik
Kurang baik
Baik

Baik sekali

ArOWON-

Catatan

LAMPIRAN B.7

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan banyak
revisi

D = Belum dapat digunakan

Validator

LEMBAR PENILAIAN DIRI KELOMPOK
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Nama KelompoKk @ ........ccoooiiiiiiiiii,
Kelas e

Petunjuk:

1. Setiap kelompok diminta untuk mengisi lembar ini dengan jujur,
terbuka dan bertanggung jawab tentang apa yang kelompok alami
selama mengerjakan LKS.

2. Lembar ini menggunakan bagaimana kelompok menilai hasil kerja LKS
yang baru saja dikerjakan.

3. Tiap kelompok cukup mengisi 1 lembar penilaia diri, untuk
dikumpulkan dan diperiksa guru.

. Bagaimana perasaan kamu pada tugas yang diberikan guru ?

. Tugas nomor berapa saja yang menurut kamu sedang?
AlGSAN.... e e

. Tugas nomor berapa saja yang menurut kamu sulit?
ALBSAN.... e

. Manfaat apa yang kamu peroleh dari mengerjakan tugas-tugas tersebut?
ALBSAN.... e

. Tuliskan komentar atau saran kamu di bawah ini!

LAMPIRAN B.8

VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA PADA
AWAL PEMBELAJARAN

[ Petunjuk! ]
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Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembar pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran.
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek
(V) pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di
bawah tabel ini.

NO-
MOR

VALIDASI
1 2 13| 4

URAIAN

Aspek Petunjuk :
e Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.
o Kirieteria penilaian perilaku siswa
dinyatakan dengan jelas.

Aspek cakupan Dalam Lembar

Pengamatan Perilaku Siswa :

1. Perilaku siswa yang diamati, dinyatakan
dengan jelas.

2. Banyaknya kelompok yang diamati,
dinyatakan dengan jelas.

3. Indikator perilaku siswa, dinyatakan
dengan jelas.

Aspek Bahasa :
e Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
e Rumusan pernyataan komunikatif.
e Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

A |B |C |D

Penilain (validasi) umum terhadap lembar
pengamatan perilaku siswa pada awal
pembelajaran dalam keterlaksanaan model
pembelajaran Triad++Pask dan Scott
(PTPS)

Keterangan
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1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi
D = Belum dapat digunakan
Catatan

Validator

LAMPIRAN B.9
LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA PADA AWAL

PEMBELAJARAN
Pokok Bahasan : SPLDV Pertemuanke :....................... _-
Hari/ Tanggal :..ccoooeeieeiiinennen. Waktu e e
Kelompok S
2
Petunjuk:

1. Lembar pengamatan ini diisi guru dan pengamat selama kegiatan awal
sebelum pembentukan kelompok.

2. Guru dan pengamat diminta mengisi keenam kolom perilaku siswa
dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (kurang).

3. Indikator-indikator penilaian perilaku siswa terlampir.

Perilaku Siswa

. Mende- Mencatat Bertanya | Menjawab Menge- Menjaga
Nama Siswa ngarkan hal penting | kepada pertanyaan | mukakan | ketenanga
penjelas- | yang guru guru atau | pendapat | n
an guru dijelaskan dari teman
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guru

Kelompok : ...

1.

2.

3.

4.

Kelompok : ...

1.

2.
3.
4

Guru / Pengamat




LAMPIRAN B.10
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KETERANGAN

No.

Perilaku Siswa

Indikator

Mendengarkan penjelasan
guru

Memperhatikan dengan tekun
penjelesan guru, antara lain :

Melihat ke papan tulis atau
guru.

Mengangguk.

Menggeleng.

Mengerutkan dahi.

Tersenyum.

Mencatat hal-hal penting yang
dijelaskan guru

Mencatat apa yang ditulis atau
digambar dipapan tulis

Mencatat penjelasan lisan guru
yang tidak ditulis dipapan tulis.
Mencatat jawaban yang
disampaikan siswa atas
pertanyaan yang diberikan guru.
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3. | Bertanya kepada guru

Pertanyaan yang bersifat
informatif.

Pertanyaan yang bersifat analitis.
Pertanyaan yang bermakna.

4. | Menjawab pertanyaan guru

Jawaban lengkap dan sesuai
dengan apa yang ditanyakan.

5. | Mengemukakan pendapat

Mengkritik teori yang ada.
Usulan-usulan.

6. | Menjaga ketenangan

Duduk sopan dan tidak
mengganggu teman.

Tidak malakukan kegiatan yang
dapat memancing keributan,
seperti melempar teka-teki,
memberi komentar yang tidak
ada hubungannya dengan
permaslahan yang sedang
dibahas, dan lain-lain.

LAMPIRAN B.11

VALIDAS|I LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA

Petunjuk:

KERJA DALAM KELOMPOK

1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembar pengamatan perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.
2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)

pada kolom validasi.

tabel ini.

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah

NO-
MOR

URAIAN

VALIDASI
112 ]3] 4




243

Aspek Petunjuk :
1. Petunjuk lembar  pengamatan
dinyatakan dengan jelas.
2. Krieteria penilaian perilaku siswa
dinyatakan dengan jelas.

Aspek cakupan Dalam Lembar
Pengamatan Perilaku Siswa :
1. Perilaku siswa yang diamati,
dinyatakan dengan jelas.
2. Banyaknya kelompok yang diamati,
dinyatakan dengan jelas.
3. Indikator perilaku siswa, dinyatakan
dengan jelas.

Aspek Bahasa :
1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
2. Rumusan pernyataan komunikatif.
3. Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

A

IV | Penilain (validasi) umum terhadap lembar

pengamatan perilaku siswa selama kerja

dalam kelompok, dalam keterlaksanaan

model pembelajaran triad++Pask dan Scott

(PTPS)
Keterangan
1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak revisi
4 = Baik sekali D = Belum dapat digunakan

Catatan
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Validator

LAMPIRAN B.12

LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA KERJA
TUGAS DALAM KELOMPOK

Pokok Bahasan : SPLDV Pertemuanke :.....................
Hari/ Tanggal .o Waktu e
Kelompok e
2o
Petunjuk:

1. Lembar pengamatan ini diisi guru dan pengamat selama siswa
mengerjakan tugas dalam kelompok.

2. Guru dan pengamat diminta mengisi keenam kolom perilaku siswa
dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (kurang).

3. Indikator-indikator penilaian perilaku siswa terlampir.

Perilaku Siswa

Menggu- | Menghar- Berta- | Menghormati | Berada Mengun-
Nama Siswa | nakan gai nya perbedaan dalam dang o-
kesepa- kontribusi kepa- | individu tugas rang lain
katan da untuk
guru berbicara

Kelompok :

1.

2.
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3.

4.

Kelompok :

1.

2.
3.
4

Guru / Pengamat

KETERANGAN
No. | Perilaku Siswa Indikator
1. | Menggunakan » Berusaha menemukan titik temu apabila

kesepakatan

ditemukan pertentangan pendapat.
Menjelaskan kepada teman kebenaran yang
ditemukan.

2. | Menghargai
kotribusi

Merespon apa yang dikatakan teman termasuk
kritikan positif.
Memperhatikan apa yang dikerjakan teman
Suara dan gerak :

- saya mengerti

- ada kemungkinan

- baiklah

- itu masuk akal

- mengangguk

3. | Berada dalam
tugas

>
>

>

Tidak hanya menunggu teman bekerja
Konsentrasi terpusat pada mencari pemecahan
masalah.

Ikut mengerjakan tugas secara aktif.
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Mengundang
orang lain untuk
berbicara.

» Meminta orang lain untuk berbicara.
» Suara, misalnya :
- Apa yang anda pikirkan?
- Apa yang harus kita lakukan
selanjutnya?
- Ini giliran anda untuk.....

Menghaormati
perbedaan
individu

» Tidak merendahkan atau menghina siswa yang
lain :
- Lambat.
- Berbeda jenis kelamin
- Pendiam
- Dari keluarga miskin
- Memiliki jawaban berbeda atau salah
- Cacat
- Memiliki karakteristik berbeda.

Bertanya

» Bertanya kepada teman atau guru
» Suara dan gerak :
- Bagaimana cara bekerjanya?
- Bagaimana cara memperbaiki ini?
- Mengacungkan tangan
- Apa pendapat anda?
- Apa anda setuju?




LAMPIRAN B.14

VALIDAS| LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA

PRESENTASI

Petunjuk:
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1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembar pengamatan perilaku siswa selama presentasi.
2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)

pada kolom validasi.

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah

tabel ini.
VOR URAIAN VALIDASI
2 | 3
| | Aspek Petunjuk :
1. Petunjuk  lembar  pengamatan

dinyatakan dengan jelas.
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2. Krieteria penilaian perilaku siswa
dinyatakan dengan jelas.

Aspek cakupan Dalam Lembar
Pengamatan Perilaku Siswa :
1. Perilaku siswa yang diamati,
dinyatakan dengan jelas.
2. Banyaknya kelompok yang diamati,
dinyatakan dengan jelas.
3. Indikator perilaku siswa, dinyatakan
dengan jelas.

Aspek Bahasa :
1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
2. Rumusan pernyataan komunikatif.
3. Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

A

Catatan

D = Belum dapat digunakan

IV | Penilain (validasi) umum terhadap lembar
pengamatan perilaku siswa selama
presentasi, dalam keterlaksanaan model
pembelajaran triad++Pask dan Scott
(PTPS)
Keterangan
1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi
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Validator

LAMPIRAN B.15

LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA
PRESENTASI

Pokok Bahasan : SPLDV Pertemuan ke

Hari/ Tanggal ..o, Waktu
Kelompok S
2
dst
Petunjuk:

1. Lembar pengamatan ini diisi guru dan pengamat selama siswa
melkukan presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.

2. Guru dan pengamat diminta mengisi keenam kolom perilaku siswa
dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (kurang).

3. Indikator-indikator penilaian perilaku siswa terlampir.

Perilaku Siswa
Menyam | Menjawab | Berta- | Mengguna- Menghar- Mende-
Nama Siswa | paikan pertanyaan | nya kan gai ngarkan
pendapat kepa- | kesepakatan | kontribusi dengan
da aktif
guru
Kelompok :
1.
2.
3.
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4.
Kelompok :
1.
2.
3.
4
................................ Y~ 0 24
( Guru / Pengamat )
LAMPIRAN B.16
KETERANGAN
NO. Perilaku Siswa Indikator
1. | Menyampaikan pendapat Menjelaskan hasil pekerjaan

kelompoknya

Menyanggah pendapat kelompok yang
tampil.

Mendukung teori atau pendapat
kelompok yang tampil.

Memberikan usulan-usulan

Menjawab pertanyaan

Jawaban lengkap dan sesuai dengan
apa yang ditanyakan oleh teman atau
guru.

Bertanya

Bertanya kepada teman atau guru.

Suara dan gerak :

~ Bagaimana cara membuat
modelnya?

~ Mengacungkan tangan.

~ Bagaimankabh jika dikerjakan dengan
metode lain?

Menggunakan
kesepakatan

Berusaha menemukan titik temu
apabila ditemukan pertentangan
pendapat.

Berusaha mencari jalan keluar yang
dapat diterima semua siswa.
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5. | Menghargai kontribusi e Mendengar sungguh-sunguh pendapat
teman.
e Memperhatikan apa yang
dipresentasikan teman.
6. | Mendengarkan dengan | ¢ Memperhatikan dengan tekun
aktif penjelsan teman atau guru, antara lain

-

Melihat ke papan tulis atau ke
guru

Mengangguk

Mengerutkan dahi
Tersenyum

l

l

l

LAMPIRAN B.17

LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA PRESENTASI

Pokok Bahasan : SPLDV Pertemuanke :.........cccccoeeeeiinis
Hari/ Tanggal :.ccoooiieiieeiiieeee. Waktu  —————————————
Kelompok S
2
S
S
Petunjuk:

1. Lembar pengamatan ini diisi guru dan pengamat selama siswa
melkukan presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.

2. Guru dan pengamat diminta mengisi keenam kolom perilaku siswa
dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (kurang).

3. Indikator-indikator penilaian perilaku siswa terlampir.

Perilaku Siswa

Menyam | Menjawab Berta- | Mengguna- Menghar- Mende-
Nama Siswa | paikan pertanyaan | nya kan gai ngarkan
pendapat kepa- | kesepakatan | kontribusi dengan
da aktif
guru

Kelompok : 1

1.
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2.

3.

4.

Kelompok :

1.

2.

3.

4.

Kelompok :

1.

2.

3.

4.

Kelompok :

1.

2.

3.

4.

Kelompok :

1.

2.

3.

4.

Kelompok :

1.

2.

3.

4.

Kelompok :
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Sl B A W

Guru / Pengamat

T~
~—

LAMPIRAN B.18

VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL
PTPS DI DALAM KELAS

Petunjuk:

e Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembar pengamatan keterlaksanaan model-PTPS di dalam kelas.

e Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah
tabel ini.

h'/\llgé URAIAN VALIDASI
1123 ] 4

I Aspek Petunjuk :

e Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.

o Kiriteria penilaian perilaku siswa
dinyatakan dengan jelas.

Il Aspek Cakupan Dalam Lembar
Pengamatan Keterlaksanaan Model-PTPS
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di dalam Kelas:
e Penilaian yang dilakukan guru,
dinyatakan dengan jelas.
e Kegiatan yang dilakukan siswa,
dinyatakan dengan jelas.

11 Aspek Bahasa :

e Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaiah bahasa Indonesia.

e Rumusan pernyataan komukatif.

e Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

A |B |C |D

IV | Penilain (validasi) umum terhadap lembar
pengamatan keterlaksanaan model
pembelajaran Triad++ Pask dan Scott

(PTPS)
Keterangan
1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi

D = Belum dapat digunakan

Catatan




255

................................ peeeeererennireeenenennn. 2012

Validator

LAMPIRAN B.19

LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL PTPS DI

DALAM KELAS

Nama Pengamat @ ..

Petunjuk:

v

Bapak/ibu diminta untuk mengamati keterlaksanaan model-PTPS

selama di dalam kelas.

v' Pengisian lembar ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V) pada
kolom hasil pengamatan.
v' Kiriteria penilaian pengamatannya adalah : ada, dan tidak ada.
Penilaian
No Aspek Pengamatan ada Tidak
ada
1. | Guru memotivasi siswa dan menjelaskan
materi.
2. | Guru mengamati perilaku siswa pada awal
pembelajaran, dan mencatatnya.
3. | Siswa mengerjakan LKS.
4. | Guru membimbing dan memberikan peng-
arahan yang diperlukan siswa.
5. | Guru mengamati perilaku siswa selama kerja
dalam kelompok dan mencatatnya.
6. | Siswa mengisi lembar penilaian diri ke-
lompok.
7. | Siswa mempresentasikan hasil kerja ke-

lompok.
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8. | Guru mengamati perilaku siswa selama
presentasi dan mencatatnya.

9. | Guru mengarahkan dan memotivasi siswa.

10. | Guru memberi tes uraian singkat.

11. | Siswa mengerjakan tes uraian singkat.

Komentar Pengamat :

LAMPIRAN B.20

VALIDASI LEMBAR PENILAIAN MODEL - PTPS

Petunjuk:

1.

Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembar penilaian model-PTPS.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)

pada kolom validasi.
tabel ini.

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah
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hl/\llgl_a URAIAN VALIDASI
1 2 | 3
I Aspek Petunjuk :
1. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.
2. Kriteria  penilaian  perilaku  siswa
dinyatakan dengan jelas.
[l Aspek cakupan Penilaian Model-PTPS:
1. Teori pendujung, dinyatakan dengan
jelas.
2. Sintaks, dinyatakan dengan jelas.
3. Prinsip komprehensif, dinyatakan
dengan jelas.
4. Prinsip kontinuitas, dinyatakan dengan
jelas.
5. Pelaksanaan model-PTPS di kelas,
dinyatakan dengan jelas.
[l Aspek Bahasa :
1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaiah bahasa Indonesia.
2. Rumusan pernyataan komunikatif.
3. Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami.
PENILAIAN (VALIDASI) UMUM
A |B |C
IV | Penilain (validasi) umum terhadap lembar
pengamatan keterlaksanaan model
pembelajaran Triad++ Pask dan Scott
(PTPS).
Keterangan
1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi

D = Belum dapat digunakan



Catatan
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Validator

LAMPIRAN B.21

LEMBAR PENILAIAN MODEL PTPS

Nama Penilai

Petunjuk:

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap lembar

model-PTPS ini.

2. Penilaian diberikan dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom
angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan.
3. Kriteria penilaiannya : 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (baik), dan 4

(sangat baik).

No URAIAN

PENILAIAN

1

2

3

4

A. | Teori Pendukung :

model-PTPS
2. Konsep perilaku (keterampilan
relevan dengan model-PTPS

PTPS

1. Konsep pemecahan masalah relevan dengan

kooperatif)

3. Teori Pask dan Scott relevan dengan model-

B. | Sintaks:

1. Fase-fase dalam sintaks memuat
langkah yang dilakukan guru.

langkah-
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3.

4.

Fase-fase dalam sintaks memuat langkah-
langkah yang dilakukan siswa.

Fase-fase dalam sintaks memuat urutan
kegiatan penilaian yang sistematis.

Fase-fase dalam sintaks memuat dengan jelas
peran siswa dan peran guru

Prinsip Komprehensif

1.

2.

Penilaian pada aspek kognitif sebagai satu
kesatuan, dinyatakan dengan jelas.
Penilaian pada aspek afektif sebagai suatu
kesatuan, dinyatakan dengan jelas.

Prinsip Kontinuitas

1.

2.

Penilaian yang berulang pada setiap pertemuan,
dinyatakan dengan jelas.

Penghargaan yang berulang pada setiap dua
pertemuan, dinyatakan dengan jelas.

No

URAIAN

Pelaksanaan Model-PTPS di Kelas

1.
2.
3. Kegiatan pada akhir pembelajaran, dinyatakan

Kegiatan kerja dalam kelompok, dinyatakan
dengan jelas.
Kegiatan presentasi, dinyatakan dengan jelas.

dengan jelas.

Penilaian Umum Model-PTPS

Keterangan A = Belum dapat digunakan
B = Dapat digunakan dengan revisi besar
C = Dapat digunakan dengan revisi kecil
D = Dapat digunakan tanpa revisi
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LAMPIRAN B.22

VALIDASI DAFTAR PENILAIAN KERJA LKS (DPKL)

Petunjuk:

1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
Daftar penilaian kerja LKS (DPKL).

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah
tabel ini.

ﬂé’;{ URAIAN VALIDASI
1123 ] 4

I Aspek Petunjuk :
Petunjuk pengisian daftar penilaian kerja
LKS, dinyatakan dengan jelas.

Il Aspek Cakupan Daftar Penilaian Kerja

LKS:

1. Elemen pengetahuan,dinyatakan
dengan jelas.

2. Elemen peencanaan, dinyatakan
dengan jelas.

3. Elemen pemecahan masalah,

dinyatakan dengan jelas.

4. Elemen peninjauan kembali dan
perbaikan, dinyatakan dengan jelas.

5. Penentuan bobot, dinyatakan dengan
jelas.

[l Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami.
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PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

A |B |C |D

IV | Penilain (validasi) umum terhadap daftar
penilaian kerja LKS (DPKL) dalam
keterlaksanaan model pembelajaran
Triad++ Pask dan Scott (PTPS).

Keterangan
1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi
D = Belum dapat digunakan
Catatan

Validator

LAMPIRAN B.23

VALIDAS| PEDOMAN PENILAIAN DIRI KELOMPOK

Petunjuk:
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» Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
pedoman penilaian diri kelompok.

> Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah
tabel ini.

hwgé URAIAN VALIDASI
1 2 | 3| 4

I Aspek Petunjuk :
Petunjuk lembar pedoman penilaian diri
kelompok, dinyatakan dengan jelas.

Il Aspek Cakupan Pedoman Penilaian Diri
Kelompok :

» Penentuan skor dan nilai
kelengkapan jawaban kelompok,
dinyatakan dengan jelas.

» Penentuan skor dan nilai
kelengkapan  jawaban bagian
komentar dan saran, dinyatakan
dengan jelas.

[l Aspek Bahasa :

» Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

» Rumusan pernyataan komunikatif.

» Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

IV | Penilaian (validasi) umum terhadap
pedoman penilaian diri kelompok dalam
keterlaksanaan model-PTPS.
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Keterangan
1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi
D = Belum dapat digunakan
Catatan

Validator

LAMPIRAN B.24
PEDOMAN PENILAIAN DIRI KELOMPOK

Petunjuk !
1. Pedoman ini menggunakan rentang skor mulai dari 1(A = sangat
bagus), 2(B = Bagus), 3(C = Cukup bagus), dan 4(D = Kurang bagus).
2. Perhitungan skor penilaian diri dilakukan dengan menjumlah skor
dibagi banyaknya nomor pada lemabr penilaian diri (ada 6 nomor).

NO KELENGKAPAN JAWABAN KELOMPOK SKOR | NILAI

1 | Tidak menjawab : 1 Kurang
» Tidak ada jawaban yang diberikan, atau bagus
» Ada jawaban, tetapi tidak sesuai dengan (D)

yang ditanyakan.
2 | Jawaban kurang lengkap : 2 Cukup




264

= Ada jawaban singkat sesuai yang bagus
ditanyakan (C)
» Tidak ada alasan yang diberikan.
3 | Jawaban lengkap : 3 Bagus
» Jawaban lengkap (sesuai yang ditanyakan). (B)
= Alasan yang diberikan jelas, sesuai dengan
pertanyaan dan jawaban yang diberikan.
4 | Jawaban sangat lengkap : 4 Sangat
= Jawaban lengkap (sesuai yang ditanyakan). bagus
» Alasan yang diberikan jelas, sesuai dengan (A)
pertanyaan dan jawaban yang diberikan,
serta penjelasan yang kreatif.
Khusus Untuk Bagian Komentar dan Saran
1 |= Tidak ada komentar maupun saran, atau 1 Kurang
» Hanya ada komentar, tetapi tidak relevan bagus
dengan kegiatan pembelajaran, atau (D)
» Hanya ada saran, tetapi tidak relevan
dengan kegiatan pembelajaran.
2 |= Ada komentar yang relevan dengan 2 Cukup
kegiatan pembelajaran, tetapi tidak ada bagus
saran (atau, ada saran tetapi tidak relevan (C)
dengan kegiatan pembelajaran_, atau
» Ada saran yang relevan dengan kegiatan
pembelajaran, tetapi tidak ada komentar
(atau ada komentar tetapi tidak relevan
dengan kegiatan pembelajaran)
NO KELENGKAPAN JAWABAN KELOMPOK SKOR | NILAI
3 | = Ada komentar dan saran yang relevan 3 Bagus
dengan kegiatan pembelajaran. (B)
4 | = Ada komentar dan saran yang bervariasi, 4 Sangat
kreatif dan relevan dengan kegiatan bagus
pembelajaran. (A)

Skor Penilaian Diri = (Jumlah skor tiap nomor) / 6

Aturan Pembulatan : - skor penilaian diri, desimalnya > 0,5 dibulatkan ke

atas.

- skor penilaian diri, desimalnya < 0,4 dibulatkan ke

bawah




LAMPIRAN B.25

VALIDAS| PEDOMAN PEMERIKSAAN PENILAIAN KELOMPOK

Petunjuk:

pada kolom validasi.
tabel ini.

NO-
MOR

URAIAN

VALIDASI

2 13

Aspek Petunjuk :

Petunjuk lembar pedoman pemeriksaan
penilaian kelompok, dinyatakan dengan
jelas.

265

Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
pedoman pemeriksaan penilaian kelompok.
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)
Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah



266

[l Aspek Cakupan Pedoman Pemeriksaan
Penilaian Kelompok :

» Penentuan kriteria penilaian,
dinyatakan dengan jelas.

» Penentuan interval skor vyang
dicapai siswa, dinyatakan dengan
jelas.

= Penentuan rekomendasi,
dinyatakan dengan jelas.

[l Aspek Bahasa :
» Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
*» Rumusan pernyataan komunikatif.
= Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami
PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

IV | Penilaian  (validasi) umum terhadap
pedoman pemeriksaan penilaian kelompok
dalam keterlaksanaan model-PTPS.

Keterangan
1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi

D = Belum dapat digunakan
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Validator

LAMPIRAN B.26
PEDOMAN PEMERIKSAAN PENILAIAN KELOMPOK

Petunjuk:

1. Semua pernyataan yang diberikan adalah pernyataan fafourable.
2. Skor untuk penilaian tersebut adalah :

e Selalu =4
e Kadang-kadang =
e Jarang =
e Tidak pernah =1

PEDOMAN PEMERIKSAAN

Skor yang Rekomendasi
No. dicapai .
) o Perlu Perlu perhatian
siswa Sudah mandiri dibimbing KhusUs
1 29 - 40
2 15-28
3 1-14




LAMPIRAN B.27

VALIDASI PEDOMAN PENILAIAN PERILAKU SISWA

[ Petunjuk! J
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s Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap

pedoman penilaian perilaku siswa.

% Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah

tabel ini.

NO-
MOR

URAIAN

VALIDASI

2 |13

Aspek Petunjuk :
Petunjuk lembar pedoman penilaian
perilaku siswa, dinyatakan dengan jelas.

Aspek cakupan Pedoman Penilaian
Perilaku Siswa :

« Pedoman pengisian lembar
pengamatan perilaku siswa,
dinyatakan dengan jelas.

s Pedoman penentuan nilai perilaku
siswa, dinyatakan dengan jelas.

Aspek Bahasa :
« Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
s Rumusan pernyataan komunikatif.
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« Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami.
PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

A |B |C |D

IV | Penilain  (validasi) umum  terhadap
pedoman penilaian perilaku siswa dalam
keterlaksanaan model pembelajaran
Triad++Pask dan Scott (PTPS)

Keterangan
1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi
D = Belum dapat digunakan
Catatan

Validator

LAMPIRAN B.28
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VALIDASI LEMBAR PENILAIAN KELOMPOK

Petunjuk:

v' Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembar penilaian kelompok.

v' Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah
tabel ini.

|\'/\|18|_q URAIAN VALIDASI
T 1213 4

I Aspek Petunjuk :

1. Petunjuk lembar penilaian kelompok,
dinyatakan dengan jelas.

2. Kriteria penilaian yang diberikan,
dinyatakan dengan jelas.

Il Aspek  Cakupan Lembar Penilaian
Kelompok :
v Pernyataan yang diberikan,
dinyatakan dengan jelas.
v Permintaan saran siswa, dinyatakan
dengan jelas.

[l Aspek Bahasa :

v Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

v Rumusan pernyataan komunikatif.

v" Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

IV | Penilaian (validasi) umum terhadap lembar
penilaian kelompok dalam keterlaksanaan
model-PTPS.

Keterangan

1 = Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
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2 = Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
4 = Baik sekali revisi
D = Belum dapat digunakan
Catatan

Validator
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LAMPIRAN C

PERANGKAT PEMBELAJARAN

LAMPIRAN C.29

SILABUS PEMBELAJARAN print khusus folder
RPP file silabus pembeljrn 8 smtr 1
Halaman sudah benar




Sekolah : SMPN 1 Kota Bengkulu
Kelas : VIII (Delapan)

Mata Pelajaran  : Matematika

Semester : I (satu)

273

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya
dalam pemecahan masalah

Penilaian
etensi Materi Kegiatan Pembelaiaran Indikator Pencapaian Alokasi
sar Pembelajaran g j Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu
nyele- | Sistem Mendiskusikan e Menyebutkan Tes lisan/ Uraian | Perhatikan bentuk 4x+2y=2 1x40mnt
kan sis- | Persamaan pengertian PLDV dan perbedaan PLDV dan Tes x—2y=4
n persa-| Linear Dua SPLDV SPLDV tertulis a. Apakah merupakan sistem
3an line- | variabel persamaan?
dua va- b. Ada berapa variabel?
bel c. Apavariabelnya?
d. Disebut apakah bentuk tersebut?
Mengidentifikasi e Menjelaskan SPLDV Tes Isian Manakah yang merupakan SPLDV? | 1x40mnt
SPLDV dalam b(.erbagai dalam berbagai tertulis singkat a. 4x+2y=2
bentuk dan variabel bentuk dan variabel Xx—2y=4
b. 4x+2y< 2
Xx—=2y=4
c. dx+2y>2
Xx—=2y=4
d. 4x+2y-2=0
X=2y—-4=0
Menyelesaikan SPLDV | ¢ Menentukan akar Tes Uraian Selesaikan SPLDV berikut ini: 4x40mnt
dengan cara substitusi SPLDV dengan tertulis 3x—-2y=-1
dan eliminasi substitusi dan elimasi -x+3y=12
mbuat | Sistem Mengubah masalah ¢ Membuat model Tes Uraian | Harga 4 pensil dan 5 buku tulis 1x40mnt
itemati- | Persamaan sehari-hari ke dalam matematika dari tertulis Rp19 000,00 sedangkan harga 3
dari Linear Dua matematika berbentuk masalah sehari-hari pensil dan 4 buku tulis Rp15
isalah Variabel SPLDV ang berkaitan 000,00. Tulislah matematikanya.
yang
g dengan SPLDV
rkaitan
ngan
tem per-
naan
ear dua
riabel
enyele- | Sistem Mencari penyelesaian | ¢ Menyelesaikan Tes Uraian | Selesaikan SPLDV berikut: 1x40mnt
kan mo- suatu masalah yang matematika dari tertulis 2x+3y=8
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Penilaian
etensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Alokasi
sar Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu
l mate- | Persamaan dinyatakan dalam masalah yang 5x -2y =1
tika dari| |00 Dua matematika dalam berkaitan dengan
salah 1\ bentuk SPLDV sistem persamaan
pgbep linear dua variabel
tan dan penafsirannya
ngan
tem per-
naan
ear dua
riabel
n penaf-

annya




LAMPIRAN C.29

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP —-1)

Sekolah : SMP N 1 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VIIA

Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.

Kompetensi Dasar : 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear

dua variabel.

Indikator

Kognitif Dapat menentukan perbedaan antara persa-
maan linear dua variabel dan sistem persama-
an linear dua variabel.
Mengetahui sistem persamaan linear dalam
berbagai bentuk dan variabel.
Siswa dapat menentukan perbedaan antara

Tujuan persamaan linear dua variabel dan Sistem

Pembelajaran

persamaan linear dua variable.

Siswa dapat memahami arti dari akar/
penyelesaian SPLDV.

Siswa dapat mengetahui sistem persamaan
linear dalam berbagai bentuk dan variabel.

Materi : Mengenal persamaan linear dua variabel dan
sistem persamaan linear dua variabel.

Pendekatan : Kontekstual

Model : PTPS (model pembelajaran extended triad++lI|

berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : Infocus, Laptop, Papan tulis, spidol,
penghapus, Penggaris.
Media : MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran
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Pertemuan Pertama

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan:
v' Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.

v' Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

v

AN

Guru mengingatkan kembali siswa mengenai persamaan
linear satu variable dengan menanyakan kepada siswa
mengenai apa itu persamaan linear satu variabel dan
meminta secara acak seorang siswa memberikan
contohnya.

(Diharapkan siswa menjawab bahwa PLSV adalah
persamaan yang memiliki 1 variabel dan variabelnya
berpangkat paling tinggi 1).

Memotivasi siswa

Guru menceritakan masalah kehidupan yang berhubungan
dengan persamaan linear dua variable seperti  Ani
membeli 2 buah buku dan 1 buah pena seharga
Rp24.000,00. Ida membeli 2 buah buku dan 2 buah pena
seharga Rp27.000,00. Dari cerita tersebut belum diketahui
berapa harga satu buah buku dan harga satu buah pena.
Dengan mempelajari SPLDV inilah akan membantu dalam
menyelesaikan masalah tersebut

Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan selama mempelajari bab ini yaitu menggunakan
Model PTPS dimana siswa akan dibagi secara
berkelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
Siswa sudah duduk dalam kelompoknya sejak dari awal
pelajaran matematika untuk siap mengerjakan LKS yang
diberikan sesuai dengan pembagian yang diberikan ketua
kelompok. Siswa akan diberi kesempatan untuk
memahami buku materi sebagai bantuan untuk
mengerjakan LKS. Tahap pertama siswa melaksankan
disko. Kemudian guru dan siswa membahas LKS secara
bersama-sama (diska). LKS yang dikerjakan akan dinilai
sebagai nilai kelompok. Dan kelompok yang tertinggi akan
mendapatkan nilai tambahan 5 poin yang akan membantu
nilai ulangan harian/test setiap 3 kali pertemuan.

15’
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Kegiatan Inti
Fase Pemberian Masalah: 5
v" Guru membagikan LKS 1.(terlampir).

v' Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 1 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.

v' Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS
1, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.

v Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab
pertanyaan siswa: Perhatikan persamaan 4x+y=9.
Persamaan ini memiliki 2 variabel yaitu x dan y dan
masing-masing variabel tersebut berpangkat satu.
Persamaan tersebutlah yang disebut dengan persamaan
linear dua variabel .pada persamaan tersebut koefisien
dari x bernilai 4 dan koefisien dari y bernilai 1.

Dari contoh tersebut belum diketahui bagaimana cara
penyelesaiannya sehingga dapat ditempuh dengan cara
mencoba mensubtitusikan salah satu nilai pada variabel x

atau y sbb :
Misalkan nilai x = 1, maka 4(1)+y=9
4+y=9
4+y-4=9-4
y=5

untuk x=1 dan y = 5, maka 4(1)+5=9 (benar)
Jadi penyelesaiannya x=1 dan y=5

Misal nilai y= 1, maka 4x+1=9
4x+1-1=9-1
4x=8
x=8/4
X=2
untuk x=2 dan y = 1, maka 4(2)+1=9 (benar)

Jadi penyelesaiannya x=2 dan y=1

Berdasarkan uraian tersebut terdapat 2 hal sbb yaitu:
Jika suatu nilai disubtitusikan ke sebuah variabel, maka
akan diperoleh nilai variabel yang lain yang keduanya
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merupakan penyelesaian dari PLDV

Dalam sebuah PLDV , terdapat lebih dari satu

penyelesaian.
Misalkan diketahui persamaan x +2y=3 dan 2x+3y=4.
Pada persamaan tersebut jika x=-1 dan y =2, diperoleh
x+2y=3=-1+2(2)=3 (benar)
2x+3y=4=2(-1)+3(2)=-2+6=4 (benar)
Disini x=-1 dan y=2 memenuhi persamaan x+2y=3 dan
2x+3y=4. Jadi kedua persamaan itu memiliki penyelesaian
yang sama yaitu x=-1 dan y=2. Dalam hal ini x+2y=3 dan
2x+3y=4 disebut SPLDV karena memiliki penyelesaian
yang sama.

Fase Investigasi:

v" Guru membimbing siswa untuk memahami konsep/prinsip
pada buku materi atau dapat menggunakan informasi
yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang
dipelajari pada waktu itu.

10’

Fase Diskusi Kelompok (disko) :

v' Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 1 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi
kelompok yang memerlukan.

15’

Fase Diskusi Kelas (diska) :

v' Untuk diskusi kelas dipilih secara acak dua siswa
perwakilan dari kelompok yang berbeda, yang hasil kerja
kelompoknya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis
dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis
dan didiskusikan bersama.

e Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

e Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari
itu.

e PLDV adalah persamaan linear yang memuat 2
variabel dan masing-masing variabel berpangkat

15’
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paling tinggi 1.

e SPLDV adalah dua PLDV yang memiliki
penyelesaian yang sama.

e Bentuk umum SPLDV adalah aix+bys=c; dan
axx+byy=c, dengan ays, biazb, anggota bilangan
real.

Fase Penerapan : 15”

v Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya.

v Sebelum  menutup  pelajaran guru  memberikan
kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau
bertanya.

Penutup 5”

e Guru memberikan PR latihan 1 no. 1 - 5 halaman (95).
e Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :
» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high

school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.

> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1 semester
grade Vlll. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta:
Seti-Aji.

LAMPIRAN C.30

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP - 2)

celxxix



Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator
Kognitif

Tujuan
Pembelajaran

Materi

Pendekatan
Model

celxxx

: SMPN 1 Kota Bengkulu

: Matematika

- VIIA

: 2 x40 menit

: 2. Memahami sistem persamaan linear dua

Variabel.

: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear

dua variabel.

Dapat menentukan penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan konsep/prinsip menentukan titik
potong dua garis lurus.

Dapat menentukan penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan konsep/prinsip menentukan titik
potong dua garis lurus.

Menentukan penyelesaian/ himpunan penye-
lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode grafik.

: Kontekstual
: PTPS (model pembelajaran extended triad++lI|

berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat

Media

: Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol,
penghapus, penggaris
: MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran

Pertemuan Kedua

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan:

v" Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.

v" Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.

15’
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v" Guru mengingatkan kembali mengenai menggambar grafik
pada bidang Cartesius yaitu dengan memberikan sebuah
persamaan dan meminta siswa menggambarkannya dipapan
tulis.

Gambarlah persamaan berikut dalam bidang cartesius
f(x)=3-x dan f(x)=2x-1 dengan x=0,1,2,3.

v Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan

metode grafik yang berfungsi untuk mencari solusi dari
SPLDV.

v Guru mempertegas cara menggambar garis lurus pada
bidang Cartesius, misal siswa dapat menggunakan nilai
titik potong pada kedua sumbu yang ada pada bidang
Cartesius dengan mengambil nilai x = 0 dany = 0.

Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

v Guru membagikan LKS 2.(terlampir).

v Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 2 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.

v’ Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 2,
siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.

v' Materi yang mungkin
pertanyaan siswa :
Contoh soal mengenai SPLDV dan cara menggambarkannya
pada grafik seperti x+4y=4 dan x-2y=4
Untuk persamaan x+4y=4
Titik potong pada sumbu x, ambil y = 0 sehingga x+4y=4 <
x+4(0)=4 < x=4 = titik potongnya (4,0).

Titik potong dengan sumbu y, ambil x =0 sehingga x+4y=4

—

diperlukan untuk menjawab
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(0)+4y=4 < 4y=4 < y=1, = titik potongnya (0,1)

054

Titik potong pada sumbu x, ambil y = 0 sehingga  x-2y=4
& x+2(0)=4
= X=4,

titik potongnya (4,0)

Titik potong dengan sumbu y, ambil x = 0 sehingga  x-2y=4

< (0)+2y=4
& 2y=4,
& y=2,

titik potongnya (0,2)

o5 \/
1 2 H 4 o [

Guru menjelaskan akar dari SPLDV menggunakan metode
grafik.
Dari gambar akan didapatkan titik potong dua garis dan titik
potong itulah yang merupakan solusi/akar dari SPLDV.
Pada gambar grafik tersebut terlihat bahwa titik potong kedua
garis pada titik (4,0) sehingga akar dari SPLDV tersebut
adalah x=4 dan y=0.
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Fase Investigasi :

v Siswa diminta untuk memahami  konsep/prinsip
menggambarkan garis pada bidang Cartesius dan
konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis pada
buku materi atau dapat menggunakan informasi yang
didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang
dipelajari pada waktu itu.

v' Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

10’

Fase Diskusi Kelompok (disko):

v Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 2 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi
kelompok yang memerlukan.

15’

Fase Diskusi Kelas (diska) :

v Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan
dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili
tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta
untuk menanggapinya.

v Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

v’ Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari
itu.

e Salah satu cara menyelesaikan SPLDV adalah
dengan cara metode grafik

e Titik potong antara dua garis lurus merupakan
solusi / akar dari SPLDV

15’

Fase Penerapan :

v Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya.

15’
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v Sebelum  menutup  pelajaran guru  memberikan
kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau
bertanya.

Penutup 5

e Guru memberikan PR latihan 2, no. 4, 6, 14, 15, hala-
man. 98.
e Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Sumber bahan ajar :
» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high
school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.

> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1 semester
grade VIll. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta:
Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VI, semester 1,
Surakarta: Graha Multi Grafika.

LAMPIRAN C.31
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP —4)
Sekolah : SMPN 1 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VIIA
Waktu : 2 X 40 menit
Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua
Variabel.
Kompetensi Dasar : 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear
dua variabel.
Indikator
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Kognitif Dapat menentukan penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan konsep/prinsip eliminasi.

Dapat menentukan penyelesaian sistem

Tujuan persamaan linear dua variabel dengan
Pembelajaran menggunakan konsep/prinsip eliminasi.
Materi : Menentukan penyelesaian/ himpunan penye-

lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode eliminasi.

Pendekatan : Kontekstual
Model : PTPS (model pembelajaran extended triad++lI|
berbasis Teori Pask dan Scott).

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol,
penghapus, penggaris
Media : MS. Power Point

Langkah- langkah pembelajaran :
Pertemuan Keempat
Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan: 15’
% Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa.

% Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.

% Guru mengingatkan kembali mengenai operasi bilangan
bulat: 3+...=0 3+..=0 -4-..=0
.. t85=0 .t (-5)=0 ..-(-5=0
Tentukan KPK dari : 5 dan 8, dan 24 dan 6

% Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan
metode eliminasi yang berfungsi untuk mencari solusi dari
SPLDV.

% Guru mempertegas cara menggunakan konsep/prinsip
eliminasi harus menguasai operasi bilangan bulat
khususnya yang menghasilkan nilai nol dan cara
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menentukan KPK.

Kegiatan Inti
Fase Pemberian Masalah:
v' Guru membagikan LKS 4. (terlampir).

v Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang
terdapat pada LKS 4 dan silakan memikirkan rencana
penyelesaiannya.

v Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 4,
siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan
seperlunya.

v Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab
pertanyaan siswa :
Contoh soal mengenai SPLDV dan menjelaskan penyele-
saiannya dengan menggunakan metode eliminasi seperti
berikut

Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian
sistem persamaan linear berikut:

x+4y=12
{ 2x + 3y =14
Guru menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan contoh
soal diatas seperti sebagai berikut:

Langkah 1

Eliminasikan salah satu variabel, misalnya varibel x dengan
cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang
sama dari kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh
nilai variabel yang kedua (variabel y)

Jadi untuk contoh soal diatas misalkan kita mengeliminasi
variabel x untuk mencari nilai variabel y

xX+4y =12 | x2 €> 2x+ 8y =24

2x+3y =14 | x 1 «>» 2x+3y=14
5y=10
y=2
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Langkah 2:
Eliminasi variabel yang kedua (variabel y) sehingga
diperoleh nilai peubah x

x+4y =12 | x3 > 3x+ 12y =36
2x+3y =14 | x4 «» 8x+12y=56

-5 x=-20

x =4

Jadi himpunan penyelesaian SPLDV tersebut adalah {(4,2)}

Fase Investigasi : 10’

v Siswa diminta untuk memahami  konsep/prinsip
konsep/prinsip eliminasi pada buku materi atau dapat
menggunakan informasi yang didapat dari internet yang
sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.

v' Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

Fase Diskusi Kelompok (disko): 15’

v Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 4 sesuai
dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang
dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh
mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati
setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi
kelompok yang memerlukan.

Fase Diskusi Kelas (diska) : 15’

v Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan
dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili
tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta
untuk menanggapinya.

v Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat
terarah.

v’ Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah
seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari
itu.

e FEliminasikan salah satu variabel, misalnya varibel x dengan
cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang
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sama dari kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh
nilai variabel yang kedua (variabel y).
e kita mengeliminasi variabel x untuk mencari nilai variabel y.
e kita mengeliminasi variabel y untuk mencari nilai variabel x.

«» Guru memberikan PR latihan 4, no. 2, 9, 16, 20, hala-
man 105.
% Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

Fase Penerapan : 15’

v Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang
menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan
menyelesaikannya.

v Sebelum  menutup  pelajaran guru  memberikan
kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau
bertanya.

Penutup 5

Sumber bahan ajar :

» Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high

school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.

> Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1% semester

grade VIll. Jakarta : Erlangga.

» Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta:

Seti-Aji.

» Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VI, semester 1,

Surakarta: Graha Multi Grafika.
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LAMPIRAN C.32

LEMBAR KEGIATAN SISWA 1
Ke!ompok et eeeeeesaseeesseerearaeeenaaran Tar\gga! e erareeaeeeeraeaarennaaaas
Ar\ggota e G e
S e

Waktu : 10 menit

Kompetensi dasar : 2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua
variabel.

Tujuan : a. Peserta didik dapat menentukan perbedaan
persamaan linear dua variabel/peubah
(PLDV) dan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV).

b. Peserta didik mengetahui persamaan linear

dalam berbagai macam variabel.
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Materi : Mengenal PLDV dan SPLDV

Informasi : ﬁzﬁ?ﬂd&faﬁd persamaan yang memfunym’ dua variabel cﬁenjcm
Jaanjfat tertinggi adalalk satu, Jezlknj/@m 253%2:67 adalak
Jersamaan yang terdiri dari dua zﬁﬁ?y yang memjaunym'

tkatan dari  persamaan-persamaan tersebut.

Kegiatan :

A. Baca pernyataan berikut |
Ope membeli dua buku tulis dan tiga pensil. Jumlah yang harus
dibayar adalah Rp10.500,00.

1. Dari pernyataan tersebut buatlah kalimat matematikanyal
JAWAD Lottt

2. Ada berapa banyak variabelnya? Sebutkan apa saja yang menjadi
variabelnyal
JAWAD oo

3. Apakah kalimat matematika tersebut bisa disebut PLDV?
Jelaskan!
JAWAD & e

B. Diberikan pernyataan berikut:
Pekarangan rumah pak Rojak bebentuk persegi panjang dnegan
jumlah panjang dan lebar adlah 42 m dan panjangnya 18 m lebih
daripada lebar.

1. Dari pernyataan tersebut buatlah kalimat matematikanyal
JAWAD & o
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2. Apakah kalimat matematika tersebut bisa disebut SPLDV?
Jelaskanl!
JAWAD | oo

JAWAD & ettt e et e et e et e s e e seeeneen

JAWGAD oottt ettt ettt ettt e et eteeeeeeeeeeeeenee

JAWAD & ettt e et e e et e e e e eaeen

D. Apa kesimpulanmu?
JAWAD & e
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LAMPIRAN C.33

LEMEAR KEGIATAN SISWA 2
Ke!ompok ..................................... Tar\gga! e erareeaeeeeraeaarennaaaas
Ar\ggota e G e
S et

Kompetensi dasar

Tujuan

Materi

Waktu : 10 menit

: 2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua

variabel.

: Peserta didik dapat menyelesaikan SPLDV

dengan menggunakan konsep/prinsip menentu-kan
titik potong dua garis lurus.

: Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV

dengan metode grafik.
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Informasi : Dalam metode grafik, himpunan penyelesaian dari SPLDV
adalah koordinat titik potong dari kedua garis lurus yang
terbentuk dari SPLDV.

Kegiatan :
A. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + 2y = 4 dan

x -y = 1 dengan x,y variabel pada himpunan bilangan real (R) dengan
menggunakan metode grafik !

Jawab :
X+2y=4 X-y=1
X 0 X 0
Y 0 Y 0
(xy) | ( )| () (xy) | ( )| G )

Grafik :

Koordinat titik potongnya adalah (.. , ..), jadi himpunan
penyelesaiannya adalah {(... , ...)}
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B. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan
{x + 2y =
X+ 2y =

dengan menggunakan metode grafik !

gdengan X,y variabel pada himpunan bilangan real (R)

Jawab :

Himpunan penyelesaiannya adalah {(... , ... )}

C. Apa kesimpulanmu dari jawaban kegiatan A dan B?
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LAMPIRAN C.34

LEMBAR KEGIATAN SISWA 3

Ar\ggo’ra e P
2 b e
...................................

Waktu : 10 menit

Kompetensi dasar : 2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua

variabel.
Tujuan : Peserta didik dapat menyelesaikan SPLDV
dengan menggunakan konsep/prinsip subtitusi.
Materi : Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV

dengan metode subftitusi.

'W : untuk menggunakan prinsip subtitusi akan lebih mudah
dikerjakan jika koefisien salah satu variabelnya adalah 1.
Kegiatan :
A. Dengan metode subtitusi, tentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan 4x +y = 2 dan 2x - 3y = -34 |
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Jawab :

AX+Y=2SY T

2% =3y = <34 oo )

2x -3y =-34

< 2x - 3. ) T e,

S e T et e X T

<X CN

<L X T e

S X S

& X CR-
Untuk x = ..., makay = .................

Jadi himpunan penyelesaian adalah {(... , ...)}

dengan metode subftitusil

B. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan {_x

cexevi

x +y =8
—2y = —6
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C. Apa kesimpulan dari kegiatan A dan B!

LAMPIRAN C.35

LEMBAR KEGIATAN SISWA 4

Kelompok e e eareaeesresseereasreanraaaennas Tahgga! ..................................
Ahggota e G et
2 SR

Waktu : 10 menit

Kompetensi dasar : 2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua

variabel.
Tujuan : Peserta didik dapat menyelesaikan SPLDV
dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.
Materi : Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV

dengan metode eliminasi.

Kegiatan :
A. Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan x + 2y = 11 dan 2x +y = 2 |

Jawab :

Eliminasi x :

x+2y=11|x2| ... x-.y= ..
2x+y=2 Ixll..x+.y=..-
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Y
Y

Eliminasi y :
x+2y =11 |x1|..x-.y=..
2x+y=2 Ix2 . X+.y=..-

X ...
X S
Jadi, himpunan penyelesaian adalah {(... , ...)}
. . . -5y =-5
B. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan {Zx “3y =4

dengan metode eliminasi!
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LAMPIRAN C.36

LEMBAR KERJ SI8UA 5
Kelompok : ... Tanggal @......oooeeie
Anggota 1. K
2 4o

Waktu : 10 menit

Kompetensi dasar : 2.2. Membuat model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel.

2.3. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

Tujuan : - Peserta didik dapat membuat model matematika
dari masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

- Peserta didik dapat menyelesaikan model mate-
matika dari masalah yang berkaitan dengan sis-
tem persamaan linear dua variabel.

Materi : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

sistem persamaan linear dua variabel.
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'W : Didalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai masalah-
masalah yang penyelesaiannya menggunakan konsep dan
prinsip SPLDV. Langkah yang harus dilakukan adalah
mengubah bentuk soal ke dalam bentuk model/kalimat
matematika.

Kegiatan :

A. Pada saat makan siang, Ulan dan Tirta makan siang di kantin sekolah.
Disana tersedia menu martabak dan empek-empek. Mereka berdua
masing-masing memiliki uang sebesar Rp.25.000,-. Dengan uang
tersebut Ulan dapat membeli 1 porsi martabak dan 3 buah empek-
empek sedangkan Tirta dapat membeli 2 porsi martabak dan 1 buah
empek-empek seperti dijelaskan pada gambar di bawah ini :

& » |

fl = Rp25.000,00

. = Rp25.000,00
Perhatikan gambar di atas. Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut ini.
a. Tanpa mengetahui masing-masing harga martabak dan empek-empek,
dapatkah kamu menentukan mana yang lebih mahal? Dan berapa lebih
mahal harganya? Bagaimana kamu menentukannya?
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c. Gambarlah grafik dari persamaan yang didapat!

|

d. Tentukanlah harga satu porsi martabak telor dan sebuah émpek—empek
JAWAD © oot

B. Manda dan Naura bekerja pada sebuah perusahaan sepatu. Manda
dapat membuat tiga pasang sepatu setiap jam dan Naura dapat
membuat empat pasang sepatu setiap jam. Jumlah jam bekerja Manda
dan Naura 16 jam sehari, dengan banyak sepatu yang dapat dibuat 55
pasang. Jika banyaknya jam bekerja keduanya tidak sama,

a. Buatlah model matematika dari persoalan di atas!
b. Tentukan lama jam kerja Manda dan Naura masing dengan
menggunakan metode eliminasi!
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LAMPIRAN C.37

LEMBAR KEGIATAN 595WA 6
Kelompok : ......ooooviiiiiiiennnnn. Tanggal @.....ccovvveiiiennennes
Anggota 1. 3
2 o

Kompetensi dasar

Tujuan

Waktu : 10 menit

i 2.2. Membuat model matematika dari masalah

yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel.

2.3. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

: - Peserta didik dapat membuat model matematika

dari masalah yang berkaitan dengan sistem
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persamaan linear dua variabel.
- Peserta didik dapat menyelesaikan sistem
persamaan non linear dua variabel (SPnLDV).
: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
Materi sistem persamaan linear dua variabel.

Kegiatan :
A. Tentukan akar persamaan dari sistem persamaan x° + y* = 20 dan x° -

y?=121

Jawab :
2+2: ........................ 2+2: .........................
2_ 2_ 2_ 2_
) y2 - XZ -
Yo = .. x? = ..
y =.. x =....
y =+.. x =....

Jadi akar persamaannya adalah {(... , ...)}

B. Kuadrat jumlah dua bilangan adalgh 81 dan selisih kuadarat dua bilangan
tersebut adalah 4. Tentukan kedua bilangan tersebut!
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LAMPIRAN C.38

cccelv

2. Kalimat matematikanya : p + 1 =42 m dan

JAWABAN LKS 1 SKOR
A.
1. Misal : harga 1 buku tulis = x rupiah 1
harga1 pensil =y rupiah
Kalimat matematika : 2x + 3y = 10500 1
2. Variabel ada 2 yaitu x dan y 1
3. Ya. Karena kalimat matematika tersebut merupakan
persamaan yang mempunyai dua variabel dengan 5
pangkat tertingginya satu. (atau dengan kalimat/bahasa
lain)
Sub total 5
B.
1. Misal : p meter = ukuran panjang pekarangan 1
| meter = ukuran lebar pekarangan
1
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p=(1+18)m
3. Ya. Karena kalimat matematika tersebut merupakan
persamaan yang terdiri dari dua PLDV dan mempunyai
ikatan dari persamaan-persamaan tersebut. (atau
dengan kalimat/bahasa lain).
Sub total
C.

1.

Contoh: PLDV : 3t—-2s=34 ; 12f+3g-45=0
SPLDV :4x +y =2dan 2x — 3y = -24
3x -2y =18 dan -3x — 2y = -12

Disebut PLDV karena kalimat matematika tersebut
merupakan persamaan yang mempunyai dua variabel
dengan pangkat tertingginya satu. (atau dengan
kalimat/bahasa lain).

Disebut SPLDV karena kalimat matematika tersebut
merupakan persamaan yang terdiri dari dua PLDV yang
mempunyai ikatan dari persamaan-persamaan tersebut
(atau dengan kalimat/bahasa lain).

Sub total

D.

Kesimpulan dari soal A, B dan C adalah suatu
kalimat matematika dapat disebut PLDV bila

: 5
matematika tersebut merupakan persamaan yang
mempunyai dua variabel dengan pangkat
tertingginya satu dan disebut SPLDV bila
matematika tersebut merupakan persamaan yang
mempunyai dua variabel dengan pangkat
tertingginya satu (atau dengan kalimat/bahasa lain).

Sub total 5

Total 20

Nilai (Skor / 2)x100
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ccevi

JAWABAN LKS 2

SKOR

A.
x+2y=4 Xx—y=1
X 0 (4 X 0
y 2 |0 y -1 0
(xy) | (0,2) | (4,0) (xy) | (0.-1) | (1,0)

(Masing-masing
0,5)

Garis 1 =1
Garis2 =1

ccevi



ccevii

Koordinat titik potongnya (2,1) 1

Jadi HP = {(2,1)} 1

B. 4 = (3+1)
HP = @ karena gradiennya sama yaitu -1/2 (dapat Jika jawaban
ditunjukan dengan gambar). menggunakan

grafik maka untuk
skor gambar grafik
3 dan hp 1

C.

Kesimpulannya adalah untuk menentukan himpun-
an penyelesaian dari suatu SPLDV dengan meng-
gunakan metode grafik dapat diambil dari titik po-
tong kedua garis (prinsip dan konsep menentukan 3
titik potong dua garis) dan jika dua garis sejajar
maka tidak diperoleh himpunan penyelesaian
karena tidak terdapat titiK potong garis. (atau
dengan kalimat lain dan pendapat lain sesuai
dengan konsep dan prinsip penyelesaian yang
digunakan).

Total 15

Nilai (Skor x2x10)/3
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cceviil

JAWABAN LKS 3 SKOR
A dx+y=2y=2—4X e, (1) 1
2x—3y=-34 o, (2)
Pers. (1) disubtitusi ke pers. (2) :
2x -3y =-34
< 2x—-3(2-4x)=-34 1
& 2x-6+12x =-34 0,5
< 14x =-34+6 0,5
& 14x =-28 0.5
_ 0,5
=3 = —
0,5
<X =2 L 1405
Untuk x = -2, maka y = 2 — 4(-2) 05

=2+8
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=10 0,5
Jadi Himpunan penyelesaiannya adalah {(-2,10)}
1
B. 3x+y=8<y=8-3X.ccceueu..u. (1) 1
X=2Y =6 ceeeeeeeee (2)
Subtitusi (1) ke (2) :
-X -2y = -6
< -x—2(8-3x)=-6 —>1
& -x—16+6x=-6 0,5
< 5x=-6+16 0,5
< 5x=10 0,5
&S xX=2 1
oy=2 21,5

Jadi Hp = {(2,2)}

(jika dijawaban
dengan step yg
lengkap seperti
jawaban soal A
maka skornya
sama dengan A
pada setiap step)

C. Kesimpulannya adalah akan lebih mudah
menyelesaikan SPLDV menggunakan prinsip

subtitusi jika salah persamaan diubah bentuknya 4

jika koefisien salah satu variabelnya adalah satu.

(atau dengan kalimat lain dan pendapat lain

sesuai dengan konsep dan prinsip penyelesaian

yang digunakan).
Total 20
Nilai (skor x 10)/2
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CCCX

JAWABAN LKS 4 SKOR
A. Eliminasi x :
X+2y=11|x2|2x + 4y = 22 1
2x+y=2 x1’2x+2v=2— 1
2y =20 0,5
y =10 0,5
Eliminasi y :
Xx+2y=11|x1| x+2y=11 > 1
2x+y=2 x2‘4x+2v=4— 1
-3X =7 0,5
X = - 0,5
0,5

Jadi himpunan penyelesaian adalah {( -

)}
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B. 3x-5y=-5

x2’ 6x—10y =-10

dengan 1 porsi martabak, 1 pempek
dipasangkan dengan 1 pempek, maka yang
sisa adalah 1 porsi martabak dengan 2
pempek.

b. Model matematika : x + 3y = 25000
2x + y=25000
c. Grafik: (dalam ribuan rupiah)

2x—3y=4 Ix3! 6x— 9y= 12— 1
-y =-22 0,5
y =22 0,5
Karenay =22 maka 2x—-3y =4 < 2x—-3(22)= 4 1
< 2x=4 +66 1
< x=35 1
Jadi himpunan penyelesaian adalah {(35, 22)} 0,5
C. Kesimpulan :
Prinsip/konsep eliminasi dapat dikombinasikan 2
dengan prinsip/konsep subtitusi. (atau dengan
kalimat lain dan pendapat lain sesuai dengan
konsep dan prinsip penyelesaian  yang
digunakan).
Total 15
Nilai (Skor x2x10)/3
LAMPIRAN C.42
JAWABAN LKS 5 SKOR
A.
a. Yang lebih mahal adalah martabak. 1
Kelebihan harganya adalah Rp5000,00. 1
Caranya 1 porsi martabak dipasangkan 1,5
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25

\
25/3 \
] N

d. Harga 1 porsi martabak Rp10.000,00 dan 1
pempek Rp5.000,00.

B.

a. Misal : m jam adalah jumlah jam kerja Manda 0,5
n jam adalah jumlah jam kerja Naura
Model : 3m + 4n = 55 0,5
m +n =16 0,5
b. 3m+4n=55/x1(3m+4n=55 0,5
m +n =16/x3/3m+2n =48 - 0,5
n=>7 0,5
makam =9 1
Jadi, lama jam kerja Manda adalah 9 jam dan 0,5
Naura adalah 7 jam.
C. Kesimpulan :
Dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita 3
buat dulu modelnya kemudian gunakan
metode yang ada. (atau dengan kalimat lain
dan pendapat lain sesuai dengan konsep dan
prinsip penyelesaian yang digunakan).
Total 15
Nilai (Skor x2x10)/3
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ccexiil

JAWABAN LKS 6 SKOR
A.
Eliminasi x : » 0,5
X2 +y?=20 0,25
XA—y*=12— 0,25
2y? = 0,25
y? = 0,25
y =4 0,25
y=2 » 0,25
Eliminasi y :
x? +y? =20 0,25
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X -y’ =12+ 0,25
2x% =32 0,25
x> =16 0,25
x =16 0,25
Xx=4 0,25
Jadi akar persamaannya adalah {(4,2)} 0,25
B.
Misal : bilangan ke-1 adalah p 0,25
bilangan ke-2 adalah q 0,25
Model matematika : (p+q)* = 81 0,5
(P-q)* =4 0,5
<:>\/(p+q)2=\/81 sSp+q=9 1,5=1+0,5
o V(p-0’=V4 op-q=2- 1.5=1+05
2q=7 0,5
q= % 0,5
ep=L!
2 1
Jadi bilangan pertama adalah 171 dan bilangan 0,5
kedua adalah % :
C. Kesimpulan : menyelesaikan soal SPnLDV 4
dapat menggunakan konsep operasi bilangan
kuadrat.(atau dengan kalimat lain dan
pendapat lain sesuai dengan konsep dan
prinsip penyelesaian yang digunakan).
Total 15
Nilai (Skor x2x10)/3
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LAMPIRAN C.45

Test 1

SPLDV
Tanggal @ ..o Nama @ ...
Waktu : 60 menit Kelas e

1. Pada hari minggu, Gretha berbelanja ke Hypermart bersama
temannya Feby. Mereka bersama-sama membeli baju dan topi.
Gretha membeli tiga buah baju dan 4 buah topi , dan Feby membeli 7
buah baju dan 2 buah topi.

a. Tentukanlah ada berapa buah variabel dari cerita tersebut?

b. Apa sajakah yang merupakan variabelnya?
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c. Tentukanlah koefisien dari masing-masing variabel tersebut!

d. Jika total belanjaan Gretha sebesar Rp75.000,- dan Feby sebe-
sar Rp90.000,- buatlah model matematika-nya?

e. Apakah model matematika tersebut merupakan sistem persama-

an linear dua variabel. Berikan alasanmu !

2. Pak Zuhri dan Pak Sueb pergi ke toko bangunan bersama-sama. Pak
Zuhri membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga
seluruhnya Rp 70.000,00. Sedangkan Pak Sueb membeli 2 kg cat
kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 80.000,00.
Sementara itu Pak Zuhri menginginkan membeli 3 kg cat kayu dan 5
kg cat tembok.

. Berapa orang yang membeli cat?

. Berapa jenis cat yang dibeli mereka?

. Buatlah permasalahan tersebut kedalam model matematika !

a
b

c. Buatlah tabel persoalan tersebut !

d

e. Gambarlah grafik dari persamaan tersebut !
f.

Tentukanlah harga masing-masing cat !
g. Berapa rupiah Pak Zuhri harus membayar untuk 5 kg cat tembok
3. Sistem persamaan 3x + 2y + 5 = 0 dan 4x — y = 19 dapat diselesaikan
dengan prinsip subtitusi. Jika penyelesaian dari SPLDV tersebut

adalah A dan B, maka hitunglah nilai dari A + B!

4. Dengan prinsip eliminasi, tentukan akar persamaan dari sistem

persamaan x - 3y = 15 dan 3x + 2y = 1!

5. Perhatikan gambar berikut !
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Tentukan koordinat titik A !

LAMPIRAN C.45

ccexvil

JAWABAN TEST 1 SKOR
1. a. ada 2 variabel 0,25
b. x rupiah untuk harga baju dan y rupiah untuk 0,25
harga topi.
c. Untuk Gretha: 3 koefisien x dan 4 koefisien y 0,25
Untuk Feby : 7 koefisien x dan 2 koefisien y 0,25
d. Model : 3x + 4y = 75000 dan 7x + 2y = 90000 1
e. lya. Karena tediri dari dua PLDV dengan nilai 1
masing-masing variabel yang sama untuk
setiap PLDV.
2. a. dua orang. 0,25
b. dua macam. 0,25
C.
Jenis cat Jumiah 1,5
Nama | Cat kayu Cat (Rp)
(Kg) tembok
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(Kg)
P Zuhri 1 2 70.000,00
P Sueb 2 2 80.000,00
1
d. Model : x + 2y = 70000
2x+ 2y = 80000
e.
1
(Dalam ribuan rupiah)
40
35\
30~ -
PN~
: N T~
H N T
. T
(o] 10 40 7O b4
\\ T~
0,5
f. Harga cat kayu adalah Rp10.000,00/ kg 0,5
Harga cat tembok adalah Rp30.000,00/ kg
0,5
g. Rp150.000,00
3.y =4x— 19 disubtitusi ke 3x + 2y + 5=0 1
& X +24x-19)+5=0 0,5
< 3x+8x-38+5=0 0,25
S 11x =33 0,25
& x =3 0,25
maka :y =4(3) - 19 0,25
y=12-19=(-7) 0,5
berarti A = 3 dan B = (-7) maka A + B = -4 0,5
4. Eliminasi x :
x—3y=15’x3 3x—9y =45 1
3x+2y=1 [x113x+2y=1 - 1
-11y = 44 0,25
y =(-4) 0,25
Eliminasiy :

x—-3y=15|x2| 2x -6y =30
3x+2y=1 Ix3 9x+6y=3 +
11x 33
X 3

5. Koordinat titik A adalah titik potong dari kedua
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garis berarti menentukan himpunan

penyelesaian dari kedua persamaan garis.

y = 1 + x disubtitusikan ke 2y = 4 —x 0,5
S2(1+x)=4-x 0,5
S 2+2x=4-X 0,25
o3 =2 025
<X = 0,25

Makay =1+ - 0,25

Berarti koordinat titik A (-, -). 0,25
Total 20
Nilai (skor x 10)/2

Catatan : Jika siswa menjawab lain dari jawaban yang tersedia seperti di

atas, pemberian skor disesuaikan.

LAMPIRAN C.47

Test 2

SPLDV
Tanggal : ..o Nama @ ...
Waktu : 60 menit Kelas oo,

1. Diketahui :

a. Umur ayah ditambah 2 kali umur kakak adalah 70 tahun.
b. Harga 2 buku ditambah 3 pensil adalah Rp 10.000,00.
c. Keliling persegipanjang dengan ukuran panjang tiga kali ukuran

lebar adalah 20 cm.
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d. Diketahui dua buah sudut saling berpelurus. Besar sudut yang satu

adalah 15° lebihnya dari sudut siku-siku.

Lengkapilah tabel dibawah ini berdasarkan keterangan diatas (a s/d d) :

Yang Koefisien PLDV /
No menjadi masing-masing | Model matematika
: . SPLDV
variabel variabel
a
b
¢
d

Lala danLili adalah dua saudara kembar. Hari itu mereka diberi uang

oleh ayah dengan jumlah yang sama yaitu Rp 20.000,00. Dengan

uang itu, mereka ingin membeli makanan kesukaan mereka yakni es

krim dan permen. Lala membeli 2 es krim dan 4 permen. Dengan uang

yg sama Lili membeli 3 buah es krim dan 1 buah permen.

Rp20.000,00

CCCXX
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Rp20.000,00

Perhatikan gambar di atas. Kemudian jawablah pertanyaan-pertanya-

an berikut ini.

a. Dari keterangan pada soal no. 2, dapatkah kamu menemukan apa
saja yang diketahui?

b. Tanpa mengetahui masing-masing harga es krim dan permen,
dapatkah kamu menentukan mana yang lebih mahal ? Jelaskan
alasanmu! Dan berapa lebih mahalnya?

c. Berapa buah permen yang dapat dibeli dengan uang Rp20.000?

d. Cara apa saja yang dapat kamu lakukan untuk menentukan berapa

harga masing-masing satu buah es krim dan permen?

. Satu paket soal matematika terdiri dari 45 soal. Sejumlah tipe soal
diberi bobot skor 2 dan sejumlah tipe soal lainnya diberi bobot 3. Jika

jumlah skor totalnya 100, maka

a. hitunglah jumlah soal masing-masing tipe!
b. berikan alasan mengapa kamu menggunakan cara tersebut

untuk menyelesaikan masalah pada soal no.3!

4. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan 3x°-2= y2 dan

ccexxi



X2+ 6=y

Diketahui garis dengan persamaan linear 8 = ax + by melalui titik (3,-2)

dan (2,4).

ccexxil

Tentukan sistem persamaan linear yang diperoleh dengan adan b

sebagai peuba

hnya !

Tentukan masing-masing nilai a dan b!

LAMPIRAN C.48

JAWABAN TES 2 SKOR
1.
No | Yang menjadi | Koefisien | Model PLDV /
variabel masing- | matematika SPLDV
masing
variabel 1 (@
a | Umurayah (A) |A=1, A+2K=70 PLDV skornya
, umur kakak | K =2 0,25)
(K) 1T (@
b. |Harga buku |b =2, 2b + 3p =| PLDV skornya
(b), haga | p=3 10000 0,25
pensil (p) 1T (@

skornya
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c |Panjang (p), |p=1, 2(p+1)=20 SPLDV 0,25
lebar (1) =3 P =3l 1 (@
skornya
d | Sudut ke-1 =|x=1, X +y=180° SPLDV 0,25
X, pelurusnya |y =1 X =90°+15°
=y = 150°
2. a. Yang diketahui harga 2 es krim dan 4 permen adalah 1
Rp20.000,00, harga 3 es krim dan 1 permen adalah
Rp20.000,00.
b. Yang lebih mahal adalah es krim, sebab setelah 2
dipasangan tersisa 1 es krim dengan 2 permen.
Berarti harga 1 es krim sama dengan 3 permen.
Kelebihan harganya adalah Rp4.000,00
c. 10 buah permen 1
d. Menggunakan konsep/prinsip eliminasi, subtitusi 1
atau garfik.
3. a. misal : jumlah soal tipe yg pertama = A butir 0,25
jumlah soal tipe yg kedua = B butir
maka: A+ B=45 < A=45-B 0,5
2A + 3B =100
< 2(45-B)+3B =100 0,5
& 90-2B+3B =100 0,5
< B=10 0,25
Karena B =10 maka A = 45— 10 = 35 0,5
Jadi jumlah soal tipe A ada 35 butir dan tipe B ada 5 0.25
butir.
b. Memilih menggunakan konsep/prinsip subtitusi karena
salah satu persamaan sudah memiliki variabel dengan 0,5
koefisien 1 maka akan mudah untuk melakukan
operasinya.(atau dengan kalimat yang lainnya).
4. Diketahui : 3x* =2 =y*dan x* + 6 = y*
32 —2=y? 0,25
X6 =y?—
=2 -8=0 0,25
=2x°=8 0,25
oXP=4 0,25

cecexxiil



ccexxiv

S X=V4=2 0,25
Didapat x = 2 maka x* + 6 = y?

(202 +6 = y? 0,25

10=y? 0,25

Jadi penyelesaiannya adalah x = 2 dan 'y = V10 0,25

5. Diketahui : 8 = ax + by melalui titik (3,-2) dan (2,4)

SPLDV:3a-2y=8dan2a+4b=38 1
Penyelesaian :
3a—2y=8|x2| 6a—4b =16 0,5
2a+4b=8|x1 2a+4b=8 + 0,5
& 8a =24 0,25
& a =3 0,25
Didapata =3 maka:2a +4b =8
< 2(3)+4b=38 0,25
& 6 +4b=8 0,25
o 4b =2 0,25
= b=2 0.25
Jadi, nilai a =3 dan b =2 0.25
Total 15
. (skor x 2 x
Nilai 10)/ 3

Catatan : jika siswa menjawab menggunakan metode atau prinsip yang

berbeda dengan jawaban di atas maka pemberian skor disesuaikan.
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LAMPIRAN C.50

Lembar Tugas Siswa
SPLDV

Tanggal : ¢ Februari 2013 [N 117 T
Waktu : 25 menit

Kerjakan dengan lamgkah-langkah yang jelas dan tepat!

1. Pada suatu pagi ibu Novida dan ibu Dewita pergi ke pasar untuk berbelanja
keperluan sehari-hari di pasar ‘Kaget’. Ibu Novida membeli 1 kg ayam dan 2
kg ikan, sedangkan ibu Dewita membeli 2 kg ayam dan 6 kg ikan. Untuk
keperluan tersebut ibu Novida membayar Rp35.000,00 dan ibu Dewita
membayar Rp90.000,00.

Dari permasalahan di atas :
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a. Buatlah model matematika!

b. Model matematika pada soal a kita sebut.....karena....

c. Tuliskan yang merupakan variabel dan konstanta pada model mate-
matika (soal a)!

d. Berapakah harga 1 kg ayam?

e. Berapakah harga 1 kg ikan?

f. Gunakan metode grafik untuk menyelesaikan soal a !

g. Apakah kesimpulan ?

2. Harga sebuah buku tulis bola dunia dan 3 pensil staedtler adalah
Rp8.000,00. Harga 2 buku tulis bola dunia dan 1 pensil standart adalah
Rp8.500,00. Tentukan masing-masing harga 1 buku tulis bola dunia dan 1
pensil staedtler?

Dari permasalahan di atas :

a. Yang merupakan variabel adalah....

b. Yang merupakan koefisien adalah....

c. Yang merupakan konstanta adalah....

d. Buatlah kalimat matematikanya!

e. Berapa harga masing-masing 1 buku tulis bola dunia dan 1 pensil

staedtler?

—h

Nyatakan kalimat matematika pada soal d dalam bentuk SPLDV!
g. Tentukan harga 1 buku tulis bola dunia dengan metode subtitusi !
h. Tentukan harga 1 pensil staedtler dengan metode eliminasi !

h. Apakah kesimpulanmu?

Jawaban :
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LAMPIRAN C.51

KunhcCi Jawabah Tugas Siswa

ccexxvil

Jawaban Skor
13. Misal : harga 1 kg ayam = X rupiah 1
harga 1 Kg ikah =Y rupiah 1
maka model matematika :
3
b. Disebut SPLDV (sistem persamaan linear dua 5
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variabel) Karena <terdiri dari 2 pldv danh akah
memiliki satu penye-lesaiah Yang Sama (atau dengan
Kalimat yang lain).

C. Varibelnya adalah X danh y ; konhstantanhya adalah
35000 dah 90000

d. Harga 1 kg ayam adalah Rp 15.000,00
e. Harga 1 kg ikah adalah Rp 10.000,00

f. diketahui :
persl:
pers 2:

titik potohg untuk pers 1:
ambil X =0-2> Y =17500;Y =0 = X = 35000

maka koordinat titik potonghya adalah ( 0, 17500) dan
(35000, 0).

titik potong unhtuk pers 2 :

ambil X =0 -> Y =15000; Y = 0 = X = 45000

maka koordinat titik potongnhya adalah ( 0, 25000) dah
(45000, 0).

Grafiknya :

g. Kkesitmpulan : SPLDV adalah sistetn yang memiliki
lebih dari Satu pers matematika dengan 2 jenis
Variabel berpangkat 1 dan memiliki penyelesaiah
yang sama (Nunhiek AA,2008:87), metode grafik

adalah salah satu Cara menhentukan penyelesaian

0.5
0,5

10
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SPLDV dengah mengguhakah Kkonsep dah prinsip
titik potong garis (atau dhegan kata-Kata lain).
Sub total 1 50
23. Varibelnya adalah buku tulis bola dunia (xX) dan 5
pensil Staedtler (Y) ;
b. Koefisiennya adalah unhtuk buku 2 dah 1, untuk 5
pensil 3 dah 1
C. Kohstanhtanya adalah 8000 dah 8500 5
d. Misal : harga 1 buku tulis bola dunia = X rupiah 1
harga 1 pensi| staedtler =Y rupiah 1
maka Kalimat matematika :
x +3y =8000 3
2x +1y =85000
e. Harga 1 buku tulis bola dunia adalah Rp3.500,00 2.5
Harga 1 pensil staedtler adalah Rp1.500,00 2,5
f. x +3y =8000dah 2x + 1y = 85000 atau D)
{x + 3y =8000
2x + 1y =8500
_ CaEmn v par e --» 1
g. 2x +y =850@> Y =8500—2X% ........ 1
x +3y =8000 ....... (2)
Subtitusi (2) ke (2) :
& x +3y =8000
& x +3(8500 —2x ) =8 000" T
< x +25500—6x =8000 1
&S x —6x =8000 — 25500 1
< —5x = —17500 1
S X =—17500: -5 1
s X = 3500 7
Jadi harga 1 buku tulis adalah Rp 3500,00 -----------4 - g
2
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h. x+3y=800£ Xy T
2x + y =850

2x +y = 8500
0+5y =7500
y =7500:5
y =1500
Jadi harga 1 pensil staedtler adalah Rp1.500,00

i. Kesimpulan : Variabel adalah lambang pengganti
suatu bilangan yang belum diketahui nilainya
dengan jelas, konhstanta adalah Suku dari Suatu
bentuk alabar Yang berupa bilangah dan tidak
memuat Variabel, koefisien adalah faktor konstanta
dari suatu suku pada bentuk aljabar (Dewi N dan
Wahyuni, 2008:4-5), metode eliminasi adalah suatu
metode menyelesaikah SPLDV dengan Cara
mengeliminer salah satu koefisien, metode subtitusi
adalah suatu metode menyelesaikan SPLDV dengan
Cara menggantikah salah satu Vvariabel pada salah
satu PLDV ke PLDV vYang laihhya (atau dnhegan
Kata-Kata lain).

Sub total 2

50

Total1l+2

100
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HASIL PENIEL!

LAMPIRAN D

LAMPIRAN C.52

ccexxxi

[ TTAN
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VALIDAS] LEMBAR PENGAMATAN PERILAKL SISWA SELAMA
PRESENTASE

Petunjuk:

1. Bapakiibu diminta untuk memberikan penilzian Validasi} terhadap
lernbar pengamatan perilaku siswa selama prosentasi.
2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek

(¥} pada kolom validasi. Ketorangan lebih lanjut dapat dilihat di
bawah tabel ini.

' vaLDASI |
URAIAN _MALInRY
1 T2 3

Aspek Petunjuk
1. Pelunjuk lembar  pengamatan !
dinyatakan dengan jelas, i
2. Krietoria penilaian perilaku  siswa
dinyalakan dengan jelas.
Aspek cakupan Dalam Lembar
Pengamatan Perilaky Siswa -
1. Perilaku  siswa yang  diamati,
dinyatakan dengan jalas.
2. Banyaknya kelompok yang diamati,
dinyatakan dengan jelas.
3. Indikator perilaku siswa, dinyatakan
dengan jelas.
Aspek Bahagg :
1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indanesia.
2. Rumusan pefnyatsan komunikatif,
3. Menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipaharmi
PENILAIAN {(VALIDASI) UHUH

A
Vv

v |F‘enua|n {validasi) umum terhadap lermbar
pengamatan  perilaku  siswa  selama
presentasi, dalam keterlaksanaan madel
| pembalzjaran fHad++TMazsk  dan  Scoll
{FTPS)
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Keterangan

1 = Tdak baik A = Dapat digunakan tanpa revigi

2 = Kurang haik B = Dapat digunakan dangn sedikit revisi
3 = Baik C = Dapat digunzkan dengan banyak

4 = Baik sekail tevisi

D = Belum dapat digunakan

Walidator

(OARAT SORARTO, M, Pof |

ccexxxiil
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LAMPIRAN C.58

Hasil Penilaian Kognitif

CCCXXXIV

kelompok 1
Pertemuan | Nama Rata- Squ Skor Skor a.kl.nr Nlla.u
ke- kelompok | rata tes kerja kognitif kognitif akhir
1ks kelompok | kognitif
4
1 9,0 10,0 10,0 9.5 Baik
2 9,0 9,0 9,0
5 1 8,0 9,0 8,7 8.3 Baik
2 9,0 9,0 9,0
6
1 7,0 9,0 8,3 8.0 Baik
2 7,0 8,0 7,7
Skor Akhir kognitif kelompok 8,8 Baik
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LAMPIRAN C.59

Hasil Penilaian Afektif

CCCXXXV

kelompok 1
Pertemuan | Nama Skor Skor pesnlﬁ)arin Sli(li)irr ?1(1111?;
ke- siswa afektif | perilaku diri afektif afektif
4 A 3,5 4,0 3,0
J 3,2 3,4 3,0 3,1 Baik
K 2,7 3,4 2,0
5 A 3,3 3,7 3,0
J 3,2 3.4 3,0 3,0 Baik
K 2,5 2,9 2,0
6 A 3,5 4,0 3,0
J 2,7 3.4 2,0
K 2.7 3,3 2,0 22 Cukup
L 2,4 2’8 250
Skor Akhir afektif kelompok 2,8 Baik
kelompok 2
Pertemuan | Nama Skor Skor pesnlﬁ)arin Sli(li)irr ;}2113; ¢
ke- siswa afektif | perilaku diri afektif akhir
4 B 3,3 3,7 3,0
M 3,1 3,1 3,0 )
p 2.6 3.2 20| ¥ Baik
Q 2,3 2,7 2,0
5 B 3,2 3,3 3,0
M 3,0 3,0 3,0 )
P 2.5 3.1 20| 28 Baik
Q 2,2 2,4 2,0
6 B 3,3 3,5 3,0
M 2,3 2’7 2’90
2,1 Cukup
P 2,6 3,3 2,0
Q 2,2 2,4 2,0
Skor akhir afektif kelompok 2,6 Baik
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LAMPIRAN C.60

CCCXXXVI

HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL PTPS di

DALAM KELAS

Pertemuan ke-1

Penilaian
No Aspek Pengamatan ada Tidak
ada
1. | Guru memotivasi siswa dan menjelaskan \
materi.
2. | Guru mengamati perilaku siswa pada awal v
pembelajaran, dan mencatatnya.
3. | Siswa mengerjakan LKS. \
4. | Guru membimbing dan memberikan peng- \
arahan yang diperlukan siswa.
5. | Guru mengamati perilaku siswa selama kerja \
dalam kelompok dan mencatatnya.
6. | Siswa mengisi lembar penilaian diri ke- \
lompok.
7. | Siswa mempresentasikan hasil kerja ke- \
lompok.
8. | Guru mengamati perilaku siswa selama \
presentasi dan mencatatnya.
9. | Guru mengarahkan dan memotivasi siswa. \
10. | Guru memberi tes uraian singkat. \
11. | Siswa mengerjakan tes uraian singkat. \
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LAMPIRAN C.61

CCCXXXVil

HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL PTPS di

DALAM KELAS

Pertemuan ke-4,5

Penilaian
No Aspek Pengamatan ada Tidak
ada
1. | Guru memotivasi siswa dan menjelaskan \
materi.
2. | Guru mengamati perilaku siswa pada awal v
pembelajaran, dan mencatatnya.
3. | Siswa mengerjakan LKS. \
4. | Guru membimbing dan memberikan peng- \
arahan yang diperlukan siswa.
5. | Guru mengamati perilaku siswa selama kerja \
dalam kelompok dan mencatatnya.
6. | Siswa mengisi lembar penilaian diri ke- \
lompok.
7. | Siswa mempresentasikan hasil kerja ke- \
lompok.
8. | Guru mengamati perilaku siswa selama \
presentasi dan mencatatnya.
9. | Guru mengarahkan dan memotivasi siswa. \
10. | Guru memberi tes uraian singkat. \
11. | Siswa mengerjakan tes uraian singkat. \
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LAMPIRAN C.62

HASIL PENILAIAN MODEL PTPS
Pertemuan ke- 1,2,3,4,5,6

PENILAIAN

No URAIAN 11213 4

A. | Teori Pendukung :

4. Konsep pemecahan masalah relevan dengan
model-PTPS

5. Konsep perilaku (keterampilan kooperatif)
relevan dengan model-PTPS

6. Teori Pask dan Scott relevan dengan model-
PTPS

B. | Sintaks:

A

5. Fase-fase dalam sintaks memuat langkah-
langkah yang dilakukan guru.

6. Fase-fase dalam sintaks memuat langkah-
langkah yang dilakukan siswa.

7. Fase-fase dalam sintaks memuat urutan
kegiatan penilaian yang sistematis.

8. Fase-fase dalam sintaks memuat dengan jelas
peran siswa dan peran guru

e

C. | Prinsip Komprehensif

2

3. Penilaian pada aspek kognitif sebagai satu
kesatuan, dinyatakan dengan jelas.

4. Penilaian pada aspek afektif sebagai suatu N
kesatuan, dinyatakan dengan jelas.

D. | Prinsip Kontinuitas

3. Penilaian yang berulang pada setiap pertemuan, \
dinyatakan dengan jelas.

4. Penghargaan yang berulang pada setiap dua
pertemuan, dinyatakan dengan jelas.

2

E. | Pelaksanaan Model-PTPS di Kelas

4. Kegiatan kerja dalam kelompok, dinyatakan
dengan jelas.

5. Kegiatan presentasi, dinyatakan dengan jelas.

6. Kegiatan pada akhir pembelajaran, dinyatakan
dengan jelas.

<O == <2

F. Penilaian Umum Model-PTPS
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LAMPIRAN C.63

CCCXXXIX

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SELAMA
PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

Pertemuan ke - 1

No.

Aspek Yang Diamati

Hasil Pengamatan

Kurang | Cukup | Baik

Pendahuluan

4. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang v
ada pada RPP.
5. Mengingatkan  siswa  pada pelajaran
sebelumnya.
6. Memotivasi siswa. \
Il. | Kegiatan Inti

12. Menjelaskan materi pelajaran. \

13. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa v
pada awal pembelajaran.

14. Mengelompokkan siswa ke dalam v
kelompok-kelompok belajar.

15. Membimbing siswa dalam kelompok. v

16. Mengamati perilaku siswa selama kerja \
dalam kelompok.

17. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa \
selama kerja dalam kelompok.

18. Memberikan kesempatan kepada siswa \
untuk mengajukan pertanyaan.

19. Mengontrol kerja siswa dalam kelompok. v

20. Memberikan kesempatan kepada siswa \
untuk melakukan penilaian diri.

21. Meminta siswa pada tiap-tiap kelompok \
untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

22. Memperhatikan proses presentasi siswa, \
menjelaskan, dan mengamati perilaku
siswa.

lll. | Penutup
Memberikan soal uraian singkat | «/
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LAMPIRAN C.64

ccexl

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SELAMA

PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

Pertemuan ke - 3

No.

Aspek Yang Diamati

Hasil Pengamatan

Kurang | Cukup | Baik

Pendahuluan

1. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang v
ada pada RPP.

2. Mengingatkan siswa pada pelajaran v
sebelumnya.

3. Memotivasi siswa. \

Il. | Kegiatan Inti

1. Menjelaskan materi pelajaran. v

2. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa v
pada awal pembelajaran.

3. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok- v
kelompok belajar.

4. Membimbing siswa dalam kelompok. v

5. Mengamati perilaku siswa selama kerja \
dalam kelompok.

6. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa \
selama kerja dalam kelompok.

7. Memberikan kesempatan kepada siswa \
untuk mengajukan pertanyaan.

8. Mengontrol kerja siswa dalam kelompok. v

9. Memberikan kesempatan kepada siswa \
untuk melakukan penilaian diri.

10.Meminta siswa pada tiap-tiap kelompok \
untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

11.Memperhatikan proses presentasi siswa, \
menjelaskan, dan mengamati perilaku siswa.

Penutup

Memberikan soal uraian singkat
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HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SELAMA
PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

Pertemuan ke - 6

No.

Aspek Yang Diamati

Hasil Pengamatan

Kurang | Cukup | Baik

l. Pendahuluan

1. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang \
ada pada RPP.

2. Mengingatkan  siswa pada  pelajaran
sebelumnya.

3. Memotivasi siswa. \

ll. | Kegiatan Inti

1. Menjelaskan materi pelajaran. v

2. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa \
pada awal pembelajaran.

3. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok- v
kelompok belajar.

4. Membimbing siswa dalam kelompok. \

5. Mengamati perilaku siswa selama kerja v
dalam kelompok.

6. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa v
selama kerja dalam kelompok.

7. Memberikan kesempatan kepada siswa v
untuk mengajukan pertanyaan.

8. Mengontrol kerja siswa dalam kelompok. v

9. Memberikan kesempatan kepada siswa v
untuk melakukan penilaian diri.

10. Meminta siswa pada tiap-tiap kelompok v
untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

11. Memperhatikan proses presentasi siswa, v
menjelaskan, dan mengamati perilaku siswa.

lll. | Penutup

Memberikan soal uraian singkat

LAMPIRAN C.66

ANGKET EFEKTIVITAS MODEL PTPS

KELOMPOK 1

ceexli
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NO.

KRITERIA

INDIKATOR

SKOR

VALIDITAS

a Model ini menilai proses bela-

jar siswa selama pembelajar-
an di kelas.

. Lembar penilaian diri

kelompok digunakan untuk
menilai pengalaman
kelompok mengerjakan LKS.

. Hasil kerja LKS memberikan

gambaran pemahaman
siswa pada materi pelajaran.

. Penghargaan yang diberikan

guru kepada siswa sesuai
dengan kondisi siswa dan
dapat memberikan motivasi
belajar kepada siswa.

. Penilaian terhadap kelompok

digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa dalam
kelompok.

RELIABILITAS

Model ini selalu dapat digu-
nakan dalam setiap pembe-
lajaran.

Lembar penilaian diri
kelompok selalu dapat
diguakan dalam  setiap
pembelajaran.

Penghargaan selalu dapat
diterima dalam setiap
pembelajaran.

Lembar penilaian kelompok
selalu dapat digunakan
setelah selesai beberapa
kali pembelajaran.

OBYEKTIF

Model ini menilai proses
belajar siswa secara obyektif
dengan menggunakan
pedoman-pedoman yang
ada.

Semua hasil penilaian dapat
diterima dengan baik,
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memuaskan, meningkatkan
semangat belajar, dan
membuat disiplin.

SISTEMATIK

a Model ini dibuat secara siste-

matik dan digunakan secara
kontinu pada setiap pembela-
jaran di kelas.

4.

Urutan penilaian mulai dari
awal sampai akhir telah
tersusun dengan baik.

Urutan penilaian disesuaikan
dengan prosedur
pembelajaran di kelas.

Prosedur dari model
penilaian ini memungkinkan
untuk  dilakukan  secara
kontinu pada pembelajaran-
pembelajaran selamjutnya.

PRAKTIS

a Model ini mudah digunakan

untuk menilai proses belajar
siswa pada pembelajaran di
kelas.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
pembelajaran ini mudah
dilakukan.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
pembelajaran ini mudah
pengadministrasiannya.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
pembelajaran ini ekonomis.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
pembelajaran ini mencapai
hasil maksimal.
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LAMPIRAN C.67

ANGKET EFEKTIVITAS MODEL PTPS
KELOMPOK 5

NO. KRITERIA INDIKATOR SKOR

I. | VALIDITAS a Model ini menilai proses bela- \
jar siswa selama pembelajar-
an di kelas.

1. Lembar penilaian diri \
kelompok digunakan untuk
menilai pengalaman
kelompok mengerjakan LKS.

2. Hasil kerja LKS memberikan \
gambaran pemahaman siswa
pada materi pelajaran.

3. Penghargaan yang diberikan v
guru kepada siswa sesuai
dengan kondisi siswa dan
dapat memberikan motivasi
belajar kepada siswa.

4. Penilaian terhadap kelompok \
digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa dalam
kelompok.

Il. | RELIABILITAS | & Model ini selalu dapat digu- \
nakan dalam setiap pembe-
lajaran.

1. Lembar penilaian diri v
kelompok selalu dapat
diguakan dalam setiap
pembelajaran.

2. Penghargaan selalu dapat v
diterima dalam setiap
pembelajaran.

3. Lembar penilaian kelompok \
selalu dapat digunakan
setelah selesai beberapa kali
pembelajaran.

lll. | OBYEKTIF m Model ini menilai proses \
belajar siswa secara obyektif
dengan menggunakan
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pedoman-pedoman yang
ada.

Semua hasil penilaian dapat
diterima dengan baik,
memuaskan, meningkatkan
semangat belajar, dan
membuat disiplin.

SISTEMATIK

a Model ini dibuat secara siste-

matik dan digunakan secara
kontinu pada setiap pembela-
jaran di kelas.

1.

Urutan penilaian mulai dari
awal sampai akhir telah
tersusun dengan baik.

Urutan penilaian disesuaikan
dengan prosedur
pembelajaran di kelas.

Prosedur dari model
penilaian ini memungkinkan
untuk  dilakukan  secara
kontinu pada pembelajaran-
pembelajaran selamjutnya.

PRAKTIS

a Model ini mudah digunakan

untuk menilai proses belajar
siswa pada pembelajaran di
kelas.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
pembelajaran ini mudah
dilakukan.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
pembelajaran ini mudah
pengadministrasiannya.

. Semua lembar penilaian

yang digunakan di dalam
pembelajaran ini ekonomis.

Semua lembar penilaian
yang digunakan di dalam
pembelajaran ini mencapai
hasil maksimal.
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HASIL TES 1
No Nama Nilai
1 A 100
2 B 90
3 C 90
4 D 90
5 E 89
6 F 89
7 G 89
8 H 88
9 I 87
10 J 87
11 K 87
12 L 86
13 M 86
14 N 85
15 O 85
16 P 85
17 Q 84
18 R 83
19 S 82
20 T 80
21 U 80
22 \Y 78
23 W 78
24 X 75
25 Y 75
26 Z 72
27 ZA 70
Jumlah 2270
Rata-rata 84,1
% ketercapaian 84,1
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LAMPIRAN C.69

HASIL TES 2

No Nama Nilai
1 A 100
2 B 97
3 C 97
4 D 90
5 E 92
6 F 85
7 G 85
8 H 85
9 I 87
10 J 89
11 K 87
12 L 85
13 M 85
14 N 85
15 O 82
16 P 82
17 Q 83
18 R 81
19 S 84
20 T 80
21 U 80
22 Vv 83
23 W 82
24 X 80
25 Y 83
26 Z 83
27 ZA 75

Jumlah 2307

Rata-rata 85,4

% ketercapaian 85,4
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LAMPIRAN C.70

Hasil Wawancara Mengenai Konsep dan Prinsip SPLDV

Guru : “Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?”
SiswaD : “Benarbu.”
Guru . “Sewaktu mengerjakan, apakah kamu dibantu dengan
kawan ?”

Siswa D : “Tidak.”

Guru . “Baik. Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit sekali
permasalahan pada jawaban yang diberikan. Coba per-
hatikan pada soal nomor c ! Apakah kamu mengerti yang
dimaksud dengan koefisien?”

Siswa :“Yabu.”
Guru : “Coba jelaskan apa koefisien itu?”
Siswa D : Koefisien adalah bentuk aljabar yang merupakan faktor

dari konstanta bentuk aljabar.

Guru : “Nah, itu tahu. Dimana kamu baca pengertian tersebut?”
Siswa D : “Dariinternet, bu.”
Guru :“Sekarang dengan menggunakan pengertian tersebut,

Tolong kamu tunjukan kepada ibu yang disebut koefisien
pada jawabanmu tersebut?”

SiswaD :94,3,7dan2.
Guru : “Wah, ibu bingung maksudnya apa?”
SiswaD : “ltu bu, 3 dan 7 yang ada di variabel x dan 4 dan 2 yang
ada di variabel y. Jadi keofisiennya 3, 7, 4 dan 2.

Betulkan bu?”

Guru : “Bagus. Benar sekali!
Sekarang, mengapa waktu mengerjakan soal tersebut di-
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jawab seperti pada lembar ini? “
Siswa D :“Saya lupa, bu.”

Guru : “Lupa....wah, kalau lupa kan rugi. Tuh, lihat nilainya jadi
berkurang.”

Siswa D : “Waktu itu gugup, bu, takut waktu kurang kalau berpikir
lama-lama. Jadi tulis aja seperti itu, kan ibu mengerti.”
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Guru

Siswa F

Guru

Siswa F

Guru

Siswa F

Guru

Siswa F

Guru

Siswa F

Guru

Siswa F

Guru

Siswa F

Guru

: Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?

: Benar bu.

: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?

: Tidak bu.

: Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan
pada jawaban yang diberikan. Coba perhatikan pada
soal nommor ¢ ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud

dengan koefisien?

: Koefisien adalah faktor perkalian dalam beberapa jangka
ekspresi atau seri, biasanya berupa angka.

: Nah, itu tahu. Dimana kamu baca pengertian tersebut?

: Dari internet.

: Kamu ternyata cukup kreatif. Sekarang dengan meng-
gunakan pengertian tersebut, Tolong kamu tunjukan

kepada ibu yang disebut koefisien pada jawabanmu
tersebut?

: 3, 7 untuk x dan 4, 2 untuk y.

: Bagus. Benar sekali!

Sekarang, mengapa waktu mengerjakan soal tersebut di
jawab seperti pada lembar jawaban ini?

. Biar cepat bu. Kan hemat waktu. Lagian waktu itu mana

mau ingat yang sulit-sulit. Yang penting dijawab.

: Mengapa harus terburu-buru?
: Supaya bisa mengerjakan soal yang lain.

: Cepat dan tepat harusnya.

ccel

ccel



cceli

Siswa F

Guru : Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?
SiswaH : Ya, bu.

Guru : Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan teman?
SiswaH : Tidak bu.

Guru : Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan
pada jawaban yang diberikan. Coba perhatikan pada
nomor c ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud dengan
koefisien?

Siswa H : Koefisien adalah angka yang terdapat di depan variabel.

Guru : Dimana kamu baca pengertian tersebut?

Siswa H : Dari penjelasan ibu. Ibu selalu menunjuk angka yang di
depan variabel, ketika ibu mengatakan koefisien.

Guru . Pintar. Berarti kamu memperhatikan penjelasan ibu.
Baiklah pengertianmu tidak begitu salah. Tapi ibu mau
perbaiki pengertianmu tentang koefesien. Biar lebih
matematika, ya? Koefisien adalah faktor konstanta dari
suatu suku pada bentuk aljabar (Dewi Nuharini dan
Wahyuni, 2008: 5). Dengan menggunakan pengertian
tersebut, tolong kamu tunjukan kepada ibu yang disebut
koefisien pada soalmu tersebut?

SiswaH :3, 7 untuk harga baju dan 4, 2 untuk harga topi.

Guru : Bagus. Benar sekali!
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LAMPIRAN C.72

Guru

Siswa O

Guru

Siswa O

Guru

Siswa O

Guru

Siswa O

Guru

Siswa O

Guru

Siswa O

Guru

Siswa O

Guru

: Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?

: Benar bu.

: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?

: Tidak bu.

: Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan
pada jawaban yang diberikan. Coba perhatikan pada
soal nomor ¢ ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud
dengan koefisien?

TR tidak tahu bu.

: Ok, idak apa-apa.
Yang ditulis 3 + 4 dan 7 + 2 itu maksudnya apa ?

. Koefisien
: Mengapa harus ada tanda tambah ?
: Kan disoal ada kata ‘dan’.

: Bagus. Sekarang ibu bantu kamu, untuk mengerti apa

yang dimaksud dengan koefisien.

Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada
bentuk aljabar (Dewi Nuharini dan Wahyuni, 2008: 5).
Coba bantu ibu untuk menjawab ulang, mana yang
merupakan koefisien?

:3,4,7,2

: Benar. Semua itu adalah koefisien. Tapi bisa bantu ibu

untuk lebih jelas lagi.

: Maksud ibu ?

: Maksudnya angka 3 koefisien pada suku apa? Dan
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Guru

Siswa O

cccliii

begitu juga dengan yang lain.

: 3 pada suku x, 4 pada suku y, 7 pada suku x, 2 pada

suku y.

. lya, betul sekali. Jadi kita ambil kesimpulan bersama

ya....berarti 3 dan 7 disebut koefisien dari x, 4 dan 2
disebut koefisien y. Setuju ?

: Setuju.....tapi, repot nian bu, jawab seperti itu. Kan setiap

orang yang sudah belajar SPLDV pasti tahu maksud dari
jawaban saya.
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LAMPIRAN C.73

Guru : Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?
SiswaS : Benar bu.
Guru : Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?

SiswaS : Tidak bu.
Guru : Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan

pada jawaban yang diberikan. Coba perhatikan pada
soal nomor 2 ! Wah....garisnya berantakan...!?

Siswa S : Salah ya, bu.
Guru : Tidak salah semuanya. Hanya kurang rapi saja.
Kamu masih ingat cara menggambarkan garis pada

bidang cartesius ?

Siswa S : Masih.

Guru : Apa saja yang kamu yang ingat ? Ibu boleh tahu?
Siswa S : Mencari titik potong dengan sumbu X dan sumbu Y
Guru . Boleh ibu tahu, bagaimana cara kamu menggambar

garis pada jawaban ini?

Siswa S : Kan diambil dari tabel jawaban c, di x ada angka 1 dan 2
berarti titik potongnya nanti 3, angka 1 dan 2 untuk di
sumbu x, di y ada 2 dan 2 dipilih salah satunya ditambah
dengan 3 tadi jadi titik potongnya 5, sedang kan angka 2
untuk di sumbu y, terus tarik garisnya.

Guru : O, bagus. Apakah kamu ingat, apa syaratnya untuk men-
dapatkan titik potong dengan sumbu X dan sumbu Y?

SiswaS : Lupa, bu.

Guru : Lupa ? Coba diingat-ingat dulu....
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Siswa S  :Untuk sumbu X, variabel y dihilangkan, sumbu Y, variabel
x yang dihilangkan. Nanti dapat titik untuk x dan untuk y.

Guru . Boleh seperti itu. Tapi, yang lebih tepatnya, untuk men-
dapatkan titik potong pada sumbu X, kita ambil y = 0,
nanti diperoleh titik koordinat (x, 0), begitu juga dengan
sumbu Y. Nah, kalau sudah ada dua titik baru kita dapat
menggambarkan satu garis.

Siswa S : Tapikan, sama saja bu. Saya juga dapat titik untuk sum-
bu X dan sumbu Y. Yang penting angkanya....

Guru : lyalah, bagus. Tapi lain waktu tidak boleh lagi ya?
Sekarang boleh ibu tahu, jika sewaktu belajar, kamu
lupa, kamu tidak berusaha untuk bertanya kepada
teman?

SiswaS :Tidak bu.

Guru : Mengapa?

SiswaS : Karena semua teman-teman pelit. Apalagi si A, sama
sekali tidak mau berbagi. Si A itu mau pintar sendiri.

Guru : Mungkin kamunya, yang hanya mau menyalin saja.
Siswa S : Tidak bu. Waktu itu saya kan lupa, jadi saya tanya kalau
mau cari titik pada garis X itu rumusnya apa? Tidak di
kasih tahu, bu. Dibilang cari sendiri.
: O...begitu. kamu tidak berusaha mencari di sumber lain.
Guru Misal di buku pegangan atau mungkin diinternet. Kan
kamu suka buka-buka internet.
Siswa S : Malas bu. Kalau buka yang matematika itu pusing.

Guru : Wah...malas anak ibu yang satu ini.

Siswa S : Sedikit saja bu, malasnya.
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LAMPIRAN C.74

Guru : Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?
SiswaV  : Benar bu.
Guru : Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?

SiswaV . Tidak. Saya ada tanya tapi tidak di jawab kawan. Ja-
ngankan ulangan, buat pr saja tidak dikasih tahu

Guru : Jadi begitu temanmu. Mungkin kamu bukan bertanya tapi
minta jawaban.

Siswa V  :lyalah. Kalau masih harus mencari buat apa tanya kawan.
Tapi , bu, soal ibu itu tidak sama dengan latihan, jadi
saya banyak tidak bisa, coba sama, pasti bisa. Kalau
beda, bedakan sedikit angkanya bu..

Guru : Wah..berarti kamu menghapal.

SiswaV  :lya. Guru les saya setiap sudah membahas soal dari ibu
selalu berkata dihapal nanti keluar diulangan, sudah bisa.

Guru : O..begitu jadinya. Tidak apa-apa. Tapi untuk lain kali
jangan dihapal tapi dipahami. Pekerjaanmu yang ini ba-
gus. Hanya ada sedikit permasalahan pada jawaban
yang diberikan. Coba perhatikan pada soal nomor 2 !
Wah....garisnya hanya satu...!?

SiswaV  : Salah ya, bu.

Guru : Tidak salah. Hanya, kenapa garisnya hanya satu? Ka-
mu masih ingat cara menggambarkan garis pada bidang
cartesius ?

Siswa V : Masih.

Guru . Apa saja yang kamu yang ingat ? Boleh ibu tahu?
SiswaV  : Mencari titik potong dengan sumbu X dan sumbu Y.
Guru : Benar. Sekarang, bagaimana cara kamu menggambar-
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kan garis pada jawaban ini?

SiswaV  : Pada perhitungan eliminasi x didapat nilai y 30.000, di-
ambil angka 3-nya saja, berarti titiknya (3,0). Pada
eliminasi y didapat 10.000. Sama, diambil 1 saja, titiknya
(0,1). Jadi garisnya hanya ada satu.

Guru : Apa tidak salah? kalau eliminasi x, berarti x yang nol, be-
gitu juga dengan eliminasi y.

Siswa V : Jadi salah bu?

Guru . Salah sedikit. Nilai yang kamu peroleh dari perhitungan
eliminasi, harusnya kamu gunakan untuk menentukan
titik potong, karena kamu peroleh nilai x dan y.
Untuk garis kamu tetap harus menggunakan konsep
menggambar garis.

SiswaV . O...sepertiitu....

Guru . Sekarang masih ingat, apa syarat menggambar garis?

SiswaV  : Lupa.

Guru : Lupa ? Coba diingat-ingat dulu....

SiswaV  :Tidak ingat bu. Yang saya tahu kalau sumbu x, nilai y nol,
itu sebabnya tadi dapat (3,0) pada eliminasi x. Dan untuk
sumbu y, nilai x yang nol.

Guru . Betul, itu ingat. Yang keliru hanya pada pengambilan
penyelesaian dari hasil pengerjaan eliminasi.
Nilai y = 0 dan x = 0, seharusnya kamu subtitusikan pada
masing-masing persamaan. Jadi nanti kamu akan mem-

peroleh dua garis yang saling berpotongan.

SiswaV . Ai..malas bu, pakai subtitusi, bingung dan jalannya pan-
jang.
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LAMPIRAN C.75

Guru
Siswa X
Guru
Siswa X
Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Lembar jawaban tes 1 siswa X

: Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?

: Benar bu.

: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?
. Tidak bu.

: Bagus, berarti kamu ada rasa percaya diri.

: Saya sudah belajar di rumah, bu, soalnya sama dengan

yang dipelajari di rumah, hanya beda angka saja.

: Bagus. Berarti kamu belajar dengan baik.

Tapi, ada yang menarik dari jawabanmu pada nomor e
(gambar a). Menggambar garis sudah betul, caranya juga
betul.

: Lalu, apanya yang salah bu?

: Coba perhatikan yang ibu lingkar! Mengapa 70.000

dikurang 2?

Kan pada sebelumnya disebelah kiri nol plus dua, jadi
kalau dipindah ke kanan menjadi minus dua.

: Coba dilihat dengan baik-baik. Ditulis 2y. Apa artinya ?

: Dua dikali y.

ccclviii



Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

Siswa X

Guru

ccclix

Benar. Sekarang, jika kamu mau menemukan nilai
variabel y maka yang harus kamu lakukan adalah....

: Dipindahkan ke kanan, ganti tanda.
: Baik. Siapa yang mengajarkan seperti itu?

: Sewaktu belajar dengan guru les seperti itu. Yang saya

ingat positif jadi negaif, negatif jadi positif. Sama ibu juga
seperti itu.

: Semua yang kamu katakan benar untuk operasi penjum-

lahan dan pengurangan. Tapi inikan perkalian jadi
kebalikan dari perkalian adalah....

: Pembagian
: Sekarang kesimpulan dari jawabanmu ini adalah...
: Salah....
: Yang benar....
: 70.000 dibagi 2
: Pintar ! Kalau yang subtitusi ini bagaimana?
: Salah juga bu?
: Bukan salah, hanya keliru.
: Yang mana bu?

. Itu yang ibu lingkar. Pengerjaan pertama sudah benar.

Kamu memilih persamaan pertama untuk diubah kenilai
y. Mengapa mensubtitusi persamaan 3 kembali ke per-
samaan pertama?

. lya, kan ibu pernah bilang cari yang mudah. Bagi saya

yang mudah yang tidak ada tanda min-nya.

: Apa tidak salah mengingat?

ccclix
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Siswa X : Tidak. Ibu bilang untuk mengubah ke nilai x atau y cari
yang mudah dioperasikan. Guru les saya juga bilang

begitu. Kan bu, yang penting diubah kemudian disub-
titusikan.

Guru : Ada-ada saja kamu.
Kalau kamu keliru seperti ini, apakah pernah kamu
bertanya kepada temanmu atau berdiskusi kelompok ?

Siswa X : Jangan berdiskusi, kalau ditanya mau menjawab aja syu-
kur.
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LAMPIRAN C.76

Hasil wawancara mengenai Model-PTPS

Peneliti : “Dari data yang diperoleh ibu memberikan nilai
yang bertambah pada setiap pertemuan.
Apakah alasannya?”

Pengamat 1 : “Karena memang siswa terlihat setiap
pertemuan ber-tambah aktifnya.”

Pengamat 2 : “Saya juga melihat siswa yang pada awal-awal
penelitian hanya duduk diam sudah mulai
bertanya pada teman, juga sudah ada yang
mencoba untuk menjawab.”

Peneliti . “Pada pertemuan kelima untuk aspek
menghargai  kon-tribusi dan perbedaan
individu mendapat nilai yang se-dikit
menurun. Bagaimana menurut ibu?”

Pengamat 1 : “Tidak usah terlalu dipikirkan, hal itu wajar
namanya juga anak-anak. Terkadang mereka
merasa sudah tahu jadi sedikit angkuh
kepada temannya.”

Peneliti : “Apa yang menjadi kesimpulan ibu mengenai
perilaku siswa saat bekerja dalam tugas
kelompok?”

Pengamat 1 . “Bagus. Siswa sudah tahu perannya dalam

kelompok. Bebera-pa siswa yang saya tahu
suka buat ribut jika ada dis-kusi kelompok,
selama beberapa pertemuan ini ter-lihat mau
bekerja, bertanya, dan mencoba. Itu si F, G,
dan S biasanya selalu punya ide untuk
bercerita. Tetapi saat diskusi berlangsung
saya perhatikan semangat menge-rjakan dan
mau tanya sana sini dengan teman sekelom-
poknya. Tetapi si H saya lihat masih malas.
Masih seperti biasanya menunggu jawaban
dari teman. Itu siswa yang ada di kelompok 3.
Tetapi secara umum sudah bagus, bu.
Dipertahankan saja bu.”
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Pengamat 2 . “Jika suasana siswa bisa seperti ini terus,
pasti matematika tidak akan pernah di
diskriminasikan siswa. Apalagi jika suasana
seperti pertemuan keempat dan keenam.
Mate-rinya sepertinya sulit tapi siswa terlihat
semangat juga me-ngerjakan. Padahal
belum tentu be-nar yang mereka dis-kusikan.
Untuk pertemuan kelima saya rasa karena
soal-nya terapan, siswa mungkin sedikit
mengalami  kebingung-an. Itu sebabnya
suasana sedikit berubah. Tetapi masih pada
kategori bagus menurut saya. Selamat ya,
bu.”

Peneliti : “Terimakasih.”
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LAMPIRAN C.77

Peneliti

Siswa R
Siswa P

Peneliti

Siswa T

Peneliti

Siswa C

Peneliti

Siswa P

Siswa C
Peneliti

Siswa R

Peneliti
Siswa P

Peneliti
Siswa P
Peneliti

ccelxiv

‘Bagaimana perasaanmu belajar dengan
model PTPS?”

“Seru, bu.”

. “lya, seru, karena sudah tidak ada teman yang

‘pelit’ lagi bu.”

‘Memangnya selama ini ada teman yang
‘pelit’? Kenapa tidak lapor kepada ibu?”

: “Jika kami lapor, nanti dibilang ‘tukang lapor’.”
. “Baiklah, masalah lapor, barusan sudah di

lapor. Bagaimana dengan teman yang
dikatakan ‘pelit’ tadi?”

“O, itu.

Yang merasa dirinya pintar, karena selama ini
mereka yang dapat nilai tinggi. Jika kami
tanya dijawab ‘belajar sendiri, mau tanya aja’.
Seperti itu, bu.”

[

: “Jadi, jika tidak diberi tahu, kamu balajarnya

bagaimana?”

“‘Kalau saya, biarkan aja. Waktu ibu bahas,
saya salin. Selesai.”

“Kalau saya, ada guru privat di rumah bu.”

“‘Mengapa sewaktu di kelas, tidak mau
bertanya kepada guru?”

: “Nanti diketawakan teman. Pertanyaan tak

berbobot kata mereka.”
“Benar yang dikatakan temanmu tadi?”

: “Tidak bu.

Saya kurang percaya diri untuk dapat
menjelaskan selama ini.”

. “Kalau sekarang, bagaimana?”
: “Pede bu.”
: “Apa sebabnya?”

ccelxiv



Siswa P

Siswa A

Peneliti

Siswa R

Peneliti

Siswa B

Peneliti

Siswa A

ccelxv

: “Karena sumber materi boleh dicari diinternet,

terus sewaktu kita bahas, kan hanya teman
dikelompok saja. Selain itu kalau di
kelompok, teman yang dijelaskan
memperhatikan nian.’

“Disamping itu kan ‘keren’ bu, kalau anggota
bisa ketua dapat tambahan nilai.”

: “Ibu lihat untuk beberapa pertemuan kita, kamu

ada  bertanya?”

: “Kan nanti ada ketua kelompok yang bantu

jelaskan kepada ibu jika ibu tidak mengerti
pertanyaan saya.”

“‘Apakah masih ada teman yang suka
mentertawakanmu, jika kamu bertanya atau
menjawab?”

: “ Saya jawab, bu.

Tidak ada. Yang ada saling tolong.
Terkadang ada yang teman pintar lupa, tetapi
kami tahu.”

‘Bagaimana dengan pertemuan kelima,
mengapa ibu lihat kalian lebih banyak diam
daripada bekerja? Bahkan jika tidak ibu bantu
kalian tidak punya ide?!”

“Karena saya bingung mau tolong teman bu.
Tidak tahu bagaimana cara menjelaskannya.”
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LAMPIRAN C.78

Siswa A : “Saya mau tanya kepada kelompok 2.

Mengapa soalnya diganti positif menjadi negatif?”

Siswa F : “Memang pada soal ditulis x + 2y = 11

Tetapi kita semua tahu bahwa pada lembar jawaban
dibuat x + 2y = 11|x2| ... x - ...y = ... jadi supaya sama
negatif kami ubah soalnya. Kami beranggapan mungkin
ibu salah ketik.”

Siswa A : “Menurut saya soal tidak boleh diubah. Jawaban yang
harus menyesuaikan dengan soal.”

Siswa G : “Saya mencoba menjawab. Kalau kelompok kami, tidak
ada yang diubah. Karena menurut kami, itu mungkin
saja terjadi. “

SiswaY : (satu kelompok dengan A)

“Tapi menurut saya, kedua jawaban salah bu. Bagai-
mana menurut ibu?”

Guru : “Ibu belum mau menjawab, pendapat siapa yang benar
dan yang belum benar. Karena kelompok A dan Y be-
lum memberi pendapatnya. Kalian baru menanggapi pe-
kerjaan kelompok teman. Sekarang coba kelompok 3
yang beri pendapat. Siswa H yang mengerjakan ke
depan.”
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Siswa H

Guru
Siswa U
Guru
Siswa H

Siswa Z
Siswa T

Siswa L

ccelxvii

: “Menurut kelompok kami seperti itu bu.”
: “Ada yang mau menanggapi ?”
: “Itu boleh diubah bu?! *

“Bagaimana kelompok 37?”

. “Tadi sudah kami sampaikan bahwa jawaban yang me-

nurut soal. Jadi jawaban kami ubah menjadi positif.”
“Kalau seperti itu kami tahu.”

: “Kami kelompok 7 berpendapat, biarlah dia negatif. Nanti

hasil hitungan kita beri negatif. Positif 2y dikalikan de-
ngan 2 sama dengan positif 4y, karena di lembar ja-
waban sudah diberi tanda negatif maka positif 4y kita
ganti dengan negatif 4y. “

“Setuju. Saya mengerti maksud T, nanti negatif dikali
negatif sama dengan positif. Kan sama juga.”
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LAMPIRAN C.79

Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu mengenai model PTPS ?”
Pengamat1 : “Bagus. “

Peneliti : “Boleh lebih rinci, yang dimaksud bagus aspek yang
mana ?”

Pengamat 1 : “Semuanya.

Sewaktu saya mengajar si F, anak tersebut tidak pernah
mau berbagi samapi pada penelitian tahap pertama
kemarin. Tetapi saat dicoba menggunakan model
pembelajran ini saya bisa lihat si F ternyata sangat
bagus untuk menjadi ketua kelompok. Itu si T dulu
ditanya apa saja tidak tahu, tetapi sekarang sudh dapat
menjawab walau tidak semuanya benar.”

Peneliti : “Bagaimana sintaks dari model PTPS ini?”

Pengamat2 : “Saya suka.
Mungkin nanti akan saya cobakan pada pelajaran saya.
Dibantu ya bu, untuk membuat LKS-nya.”

Peneliti : “Boleh tahu keunggulannya dimana?”

Pengamat 2 : “Siswa menjadi mandiri. Dan kita dapat memilih siswa
untuk persiapan kompetisi-kompetisi sesuai dengan
cara berpikir mereka. Maksudnya, jika untuk olimpiade
kita sudah tahu si J yang kita pilih karena memiliki ke-
mampuan nalar yang tinggi, karena siswa J tipe wholis.
Jadi kita tinggal menyeleksi siswa yang wholis saja.
Tidak terlalu banyak seperti selama ini.”

Peneliti : “Untuk prinsip komprehensif, bagaimana?”

Pengamat 1 : “Bagus, sangat membantu kita untuk tidak subyektif.
Jadi kecemburuan sosial dapat terhindarkan.”

Pengamat2 : “Saya juga setuju.

Tapi jangan diturutkan betul semua-nya, bu, nanti kita
sendiri yang repot.”
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Peneliti : “Terimakasih.
Bagaimana dengan prinsip kontinuitas dan pelaksa-
naan model di kelas?”

Pengamat 1 : “Kan sudah dibahas pada kuesioner yang lain. Jawab-
nya, ya, seperti itu.”

Pengamat 2 : “Saya senang melihat pelaksanaan model ini di kelas,
itu sebabnya saya katakan tadi, saya ingin cobakan
dikelas saya.”

Peneliti "Terimakasih ibu-ibu sudah banyak membantu saya,
terimakasih juga ibu mau mencobakan model ini di
kelas ibu.

Berarti nilainya dapat kita beri 4 yaitu dengan kategori
sangat baik?”

Pengamat 1 : “Jangan dulu.
Lebih baik dicobakan dengan 2 atau 3 materi lainnya,
dan mengganti subyek dari kelas yang lain.”

Pengamat 2 : “Tunggu hasil dari percobaan saya bu. Kalau dapat ter-
jadi sama seperti yang terjadi di kelas ini, saya akan
ubah nilai ini menjadi sangat baik.”

Peneliti : “Ha..ha.. jika tunggu percobaan ibu selesai, tesis saya
tidak selesai bu, saya tidak wisuda, ini saja sudah lima
semester.

Tapi, saya tetap terimakasih karena sudah mau men-co-
ba menggunakan model ini dan sudah berpartisipasi de-
ngan penelitian saya.”
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LAMPIRAN C.80

Peneliti : “Terimaksih masukkannya.
Ibu memberikan nilai kurang pada aspek memberi soal
uraian singkat pada pertemuan ke-6....."

Pengamat1 : “Waktu itu saya lihat ibu terpesona dengan diskusi
kelas, sehingga ibu lupa dengan waktu. Ibu hanya
memberi-kan tugas dirumah.”

Pengamat 2 : “Kalau saya yang mengajar, saya yakin sama dengan
ibu akan lupa dengan waktu. Karena kita tahu dari
perte-muan pertama sampai keempat tidak begitu ‘seru’
dikusi kelasnya, saya lihat mulai pertemuan kelima
diskusi kelas mulai seru, apalagi pada pertemuan ke-
enam. Wah, sukses bu. Kurang waktu dan tidak mem-
berikan tes tidak apa-apa bu. Karena dengan meng-
hentikan diskusi siswa yang sedang semangat nanti
akan membuat siswa kembali ke kebiasaan lamanya.”

Peniliti “Terimakasih untuk semua partisipasi dan komentarnya.”
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LAMPIRAN C.81

Lembar Jawaban Tes 2 Siswa F

Siswa D menjawab dengan menggunakan konsep persamaan garis lurus
disaat kelas sedang mempelajari materi sistem persamaan linear dua

variabel.

Pendapat Siswa M Mengenai Model PTPS
(berdasarkan jawaban angket)
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LAMPIRAN C.82

Pendapat Siswa N Mengenai Model PTPS
(berdasarkan jawaban angket)

Pendapat Siswa S Mengenai Model PTPS
(berdasarkan jawaban angket)

3. Manfaat apa yang kamu peroieh dari mengerjakan tugas-tugas
tarsebut?

Pendapat Siswa K Mengenai Model PTPS

(berdasarkan jawaban angket)
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ABSTRAK





Oktarina Christianti, NPM. A2C010158. Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Profil Proses Berpikir Matematika Siswa SMP dalam Memahami Konsep dan Prinsip Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Teori Pask dan Scott. Tesis. Prodi: Pascasarjana (S2) Pendidikan Matematika FKIP UNIB, 2013. 

Pembimbing: Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd dan Dr. Rosane Medriati, M.Pd.

 



Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil proses berpikir matematika siswa SMP dalam  memahami konsep dan prinsip sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) berdasarkan teori Pask dan  Scott, serta untuk menghasilkan model pembelajaran yang diperoleh berdasarkan proses berpikir tersebut. Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan dengan uji coba terbatas yang dimulai dengan penelitian empirik berupa penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Data dianalisis dengan model dekomposisi genetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan teori Pask dan Scott, profil proses berpikir siswa SMP dalam memahami konsep adalah wholist dan dalam memahami prinsip SPLDV adalah serialist dan model extended level triad++III berbasis teori Pask dan Scott dapat dikembangkan sebagai model pembelajaran.





Kata Kunci: model pembelajaran, proses berfikir, konsep dan prinsip sistem persamaan linier dua variabel, teori Pask dan Skott.































ABSTRACT









Oktarina Christianti, NPM. A2C010158. The Development Of Learning Model Based On Profile Mathematics Thinking Process Of Student In SMP To Understand The Concept And Principle Of Two Variable Linear Equation System Based On Pask And Scott Theory. Thesis for Master Degree In  Mathematics Education, Faculty of Teacher and Education Bengkulu University, 2013. 

Adviser: Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd dan  Dr. Rosane Medriati, M.Pd



The aims of this research is to describes profile mathematics thinking process of student in SMP Negeri 1 Kota Bengkulu to understand the concept and principle of system linear equation in two variables based on pask and scott theory, and to produce a learning model which is obtained based on the thinking process. This is a development research that began with empirical research with qualitative descriptive approach. The subjects were in the eighth grade students of SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Data were analyzed with a model of the genetic decomposition. The results showed that based on pask and scott theory, the profile of junior high school students to understand the concept of system linear equation in two variable is holist and to understand the principle of system linear equation in two variables is serialist; and extended triad++III level model based on Pask and Scott theory can be developed as a model of learning.





Keywords: learning model, thinking process, and principle of system linear equation in two variables pask dan skott theory.
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BAB I

PENDAHULUAN



A.  Latar Belakang

	Memasuki millenium ketiga, berbagai perubahan terjadi sangat pesat. Ciri utama perubahan  yang sedang terjadi adalah pesatnya perubahan budaya dan juga pada teknologi. Perubahan ini pada dasarnya didorong oleh tiga faktor utama, yaitu : perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ke-pendudukan dan faktor ekologi atau lingkungan hidup.

	Perubahan yang sangat mendalam dan pesat mengharuskan manusia belajar hidup dengan ketidakmampuan untuk memperhitungkan apa  yang a-kan terjadi. Persoalan yang dihadapi manusia itu melibatkan persoalan pen-didikan. Sejauh mana pendidikan mampu berperan mengantisipasi dan mengatasi persoalan tersebut, merupakan fenomena tersendiri.  

Pendidikan memegang kedudukan sentral dalam proses pembangunan dan kemajuan dalam menghadapi tantangan masa depan. Ini berarti bahwa pendidikan memegang peranan penting dalam arus perubahan itu sendiri.  Penting karena pendidikan membentuk suatu pribadi dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tahu menjadi lebih banyak tahu.  

	Terkait dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, mate-matika mempunyai peranan dan merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan di seluruh dunia, khususnya di Indonesia.  Pem-belajaran matematika pada umumnya lebih banyak dititik beratkan pada keterampilan dasar menghitung daripada penguasaan prinsip dan konsep. Sehingga proses berpikir itu sendiri tidak ditemukan pada siswa.  Siswa lebih cenderung untuk menghapal atau meniru apa yang telah dikerjakan oleh gurunya.

Demikian juga pada proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil observasi langsung ternyata guru matema-tika di sekolah tersebut menghadapi juga fenomena ini. Siswa tidak terpacu untuk menemukan cara penyelesaian sendiri, mereka cenderung meniru sa-ja. Sama sekali tidak ada pemikiran sendiri. Kurangnya kreativitas siswa da-lam menyelesaikan persoalan matematika merupakan problema yang harus mendapat penyelesaian. Mengingat po-tensi in put  yang ada dengan rata-ra-ta siswa yang terseleksi memiliki tingkat IQ seputar 110-120 serta rata-rata nilai rapor (terhitung dari kelas 3 SD hingga kelas 6 SD semester 1), rata-rata NEM dan rata-rata nilai hasil tes tulis masing-masing haruslah 7 ke atas, seharusnya siswa sudah mampu melakukan suatu aktivitas matematika tentang reorganisasi dari sesuatu yang dikonstruk sebelumnya secara vertikal pada suatu struktur matematika baru. 

Namun kenyataan yang ada dilapangan ternyata siswa tetap dengan kebiasaannya untuk meniru saja.  Satu contoh pada waktu mengerjakan worksheet pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (selanjutnya disebut SPLDV) dua dari tiga soal yang ada, siswa diberikan kebebasan dalam memilih metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, pada tahap ini tidak menimbulkan masalah, pada soal yang ketiga siswa diminta menggunakan metode grafik untuk menyelesaikan per-masalahan yang diberikan tetapi siswa tidak menjawab seperti yang diminta, mereka hanya mengikuti pertanyaan seperti  pada soal sebelumnya. Se-pertinya siswa tidak mengalami proses dalam menerima informasi yang di-berikan.

Dari nilai kuis yang diberikan pada pokok bahasan yang sama rata-rata nilai siswa yang diperoleh dari tiga kelas yang diajarkan adalah 68,49.  Kemampuan siswa dalam melakukan operasi masih terasa kurang, baik ke-cepatan maupun keterampilan. Seperti dalam melakukan perhitungan be-rikut :          



 Pada operasi  3 (6 – ) – 5y = 31 [image: C:\Users\Oktarina\Pictures\Muara Bangka Hulu-20111011-00067.jpg]

 (18 –  

terdapat kekeliruan dalam mendapatkan hasil kali 3 dengan .  Demikian pula pada

 	           x =  +   

 x =  

Kesalahan perhitungan diatas terdapat pada konsep dan prinsip yang digunakan. Semua perhitungan tersebut diperlukan untuk mendapatkan pe-nyelesaian dari suatu sistem persamaan linear dua variabel.

Melihat kenyataan dilapangan seperti tersebut di atas, perlu bagi se-orang guru untuk menerapkan teori belajar yang mendukung proses pem-belajaran di kelas. Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa. Untuk membelajarkan seseorang, diperlukan pijakan teori agar apa yang di-lakukan guru dapat berhasil dengan baik (Rifal,2012:47). Adapun pijakan teo-ri yang dapat dijadikan pegangan agar pembelajaran berhasil dengan baik pada kondisi di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu pada saat ini  adalah teori bela-jar Pask dan Scott. Dimana teori ini adalah teori yang berorientasi pada pe-ngolahan informasi. Yang menekan pada beberapa hal, seperti ingatan  jang-ka pendek (short term memory), ingatan  jangka panjang (long  term memory) dan sebagainya. 

Agar dapat memperlancar proses belajar peserta didik dengan meng-gunakan teori Pask dan Scott adalah dengan menarik perhatian, merangsang ingatan pada pengetahuan prasyarat belajar yaitu memberitahukan keber-hasilan belajarnya, menyuruh mengulang kembali materi yang telah dipelajari secara periodik. Langkah selanjutnya adalah menyajikan bahan stimulus da-lam bentuk yang menarik perhatian. Maksudnya tidak memberi materi se-kaligus dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang bersamaan dan materi hendaknya bersifat kontekstual. Kemudian meningkatkan retensi dan alih belajar dengan cara memberikan bimbingan belajar atau latihan-latihan soal yang bermakna yang mendorong unjuk kerja dan guru menilainya, langkah terakhir meningkatkan transfer belajar dengan cara menyajikan materi ajar secara teratur (Tri, 2012:12-13)

 Jika semuanya ini telah dilaksanakan akan menghasilkan perubahan baik pada tingkah laku maupun pada kemampuan dengan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Arul, 2012:71). Perubahan seperti inilah yang dikehendaki untuk kondisi yang terjadi di lapangan saat ini.

 Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang  model pembelajaran berbasis profil proses bepikir mate-matika siswa SMP Negeri 1 Kota Bengkulu dalam memahami konsep dan prinsip sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan teori Pask dan Scott.



B.  Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah :

1. Bagaimana profil proses berpikir matematika siswa SMPN 1 Kota Bengkulu dalam memahami konsep SPLDV berdasarkan teori Pask dan  Scott?

2. Bagaimana profil proses berpikir matematika siswa SMPN 1 Kota Bengkulu dalam memahami prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan  Scott?

3. Bagaimana model pembelajaran yang dapat dikembangkan berda-sarkan proses berpikir matematika siswa dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV melalaui  teori Pask dan Scott  ?          

         

C.  Tujuan Penelitian

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsi  profil proses berpikir matematika siswa SMPN 1 Kota  Bengkulu   dalam  memahami konsep SPLDV berdasarkan teori Pask dan  Scott.

2. Untuk mendeskripsi profil proses berpikir matematika siswa SMPN 1 Kota Bengkulu dalam memahami prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan  Scott.

3. Untuk menghasilkan model pembelajaran yang dapat diturunkan berdasarkan proses berpikir matematika siswa dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV melalaui  teori Pask dan Scott .    

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:      

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan mengenai proses berpikir siswa SMP khususnya dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV dan model pembelajaran yang dapat dikembangkan melalui teori Pask dan Scott, dan dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan model pembelajaran berbasis  proses berpikir siswa agar dapat menghasilkan siswa yang berpikir lebih kritis dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan pada pokok bahasan yang lainnya.

2. Manfaat Praktis

		Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dalam mendeskripsikan proses berpikir matematika siswa SMP dan memberi motivasi untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas khususnya  pada pokok bahasan SPLDV.

		Bagi guru, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai proses berpikir siswa dalam  memahami konsep dan prinsip SPLDV serta dapat memberikan ide untuk mengembangkan model pembelajaran melalui teori-teori belajar yang ada khususnya dapat dengan  menggunakan teori Pask dan Scott.

		Bagi siswa, diharapkan dapat memberi motivasi agar siswa dapat lebih kreatif dalam menyelesaikan soal matematika   dengan tidak ragu-ragu dan dapat menggunakan langkah- langkah yang  berbeda dengan contoh. 

		Bagi sekolah, diharapkan dapat menambah literaturnya dan dapat  membantu sekolah di dalam mengambil kebijakan yang berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam peningkatan  mutu pendidikan matematika.   



E.  Batasan Istilah

	Untuk menghindari salah tafsir dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka diberi batasan pengertian sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, yang berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merancangkan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Wahyu.W.2011:127).

2.  Proses berpikir adalah suatu aktivitas ideasional yang meletakkan hubungan antara bagian-bagian pengetahuan sebagai akibat dari proses yang dinamis untuk menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi informasi dan tidak harus berhubungan dengan suatu masalah (Wahyu W, 2011:172). 

3. Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan orang untuk mengklasifikasikan apakah sesuatu objek tertentu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide absrak tersebut (Dikjen Dikdasmen, 2005:14).

4. Prinsip adalah suatu pernyataan yang bernilai benar, yang memuat dua konsep atau lebih dan menyatakan hubungan antara konsep-konsep tersebut (Dikjen Dikdasmen, 2005:14).

5. Teori  Pask dan Scott adalah teori belajar dari aliran sibernetik yang memandang ada dua cara berpikir yaitu pertama berpikir serialis yang memiliki kesamaan dengan pendekatan algoritmik dan yang kedua adalah holist atau menyeluruh maksudnya adalah berpikir yang cenderung melompat ke depan, langsung kegambaran lengkap sebuah sistem informasi (Karom K, 2010:2). 

6. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan suatu sistem yang terdiri dari dua persamaan yang tepat memiliki dua variabel, yang mana masing-masing variabelnya berpangkat satu (Sri. W dalam Dina A, 2011:19).





BAB II

Kajian Pustaka



A.  Teori Belajar Sibernetik.

		Teori belajar yang berasumsi bahwa tidak ada satu proses belajarpun yang  ideal untuk segala situasi, dikemukakan oleh para ahli yang beraliran Sibernetik. Karenanya cara belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi.  Teori ini berkembang seiring dengan perkembangan teknologi informasi. 

	Teori belajar sibernetik adalah suatu usaha pendidik untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan belajar agar efektif dengan memberdayakan unsur-unsur kognisi peserta didik  terutama dalam proses pengolahan informasi.  Teori belajar ini memandang memori manusia seperti komputer yang dapat di input data,  memproses data tersebut kemudian menyimpannya serta dapat dipanggil kembali bila dibutuhkan. Hakekat teori belajar model memproses informasi telah dikembangkan beberapa teori umum oleh Snowman (1986); Baine (1986); dan Tennyson (1986) sebagai berikut :

a. bahwa antara stimulus dan respon terdapat suatu seri tahapan pemrosesan informasi dimana pada masing-masing tahapan dibutuhkan waktu tertentu.

b. stimulus yang diproses melalui tahapan-tahapan tadi akan mengalami perubahan bentuk ataupun isinya.

c. salah satu dari tahapan mempunyai kapasitas yang terbatas dariketiga asumsi tersebut, kembangkan teori  tentang komponen struktural dan pengatur alur pemrosesan  informasi  (Budianingsih dalam Umimutiah, 2011 : 2) antara lain:

                   

Gambar 2.1  Model Pemrosesan Informasi

(adaptasi dari Gagne dan Barliner)



i).      Sensory Reseptor (SR)

         Sensory Reseptor (SR) merupakan sel tempat pertama kali informasi diterima dari luar. Di  dalam SR informasi ditangkap dalam bentuk asli, informasi hanya dapat bertahan dalam  waktu yang sangat singkat, dan informasi tadi mudah terganggu atau berganti.

ii).    Working memory (WM)

	Working memory (WM) diasumsikan mampu menangkap informasi yang dibeikan perhatian oleh individu dan karakter WM adalah :

1. Memiliki kapasitas yang terbatas, lebih kurang 7 slot dan mampu  bertahan sekitar 15 detik tanpa pengulangan.

2. Informasi dapat disandi dalam bentuk yang berbeda dari stimulus aslinya.

iii).   Long Term Memory (LTM)

Berisi semua pengetahuan yang telah dimiliki oleh individu. Mempunyai kapasitas tidak terbatas. Sekali informasi disimpan dalam LTM tidak akan pernah terhapus atau hilang. Informasi yang yang tersimpan dalam LTM adalah dalam bentuk prototipe, yaitu suatu struktur representasi pengetahuan yang telah dimiliki dan berfungsi sebagai kerangka untuk mengaitkan pengetahuan baru. (Howard dalam Mutiah U,2011 : 3).



B.  Teori Belajar Menurut Pask dan Scott

	Selain Landa, Pask dan Scott adalah orang-orang yang menganut teori sibernetik.  Menurut Pask dan Scott ada dua macam cara berpikir, yaitu cara berfikir serialis dan cara berpikir holist atau menyeluruh (Pask G & Scott BCE, 1972 : 217). Cara berpikir  serialist yang dimaksud sama dengan cara berpikir algoritmik pada Landa, yaitu proses berpikir yang sistematis, linear, konvergen, lurus menuju ke satu tujuan.  Sedangkan perbedaannya adalah pada cara berpikir yang kedua.  Pada Landa cara berpikir yang kedua adalah cara berpikir heuritis artinya cara berpikir yang divergen, menuju ke beberapa target tujuan sekaligus.  

Cara berpikir kedua pada Pask dan Scott adalah menyeluruh (holist) maksudnya berpikir yang cenderung melompat ke depan, langsung ke gam-baran lengkap sebuah sistem informasi. Sebagai contoh siswa yang bertipe wholist cenderung mempelajari sesuatu dari hal yang umum ke yang lebih khusus. Seperti saat siswa tersebut melihat komputer, yang diamatinya lebih dulu adalah keseluruhan komputer itu baru kemudian detil-detil  atau perang-kat kecilnya ( Mutiah U ,2011:2).  

	Teori ini lebih mengutamakan sistem informasi daripada proses belajar itu sendiri. Dan mengaggap bahwa manusia mampu mengolah, menyimpan dan mengorganisasikan informasi. Teori ini juga cenderung ke dunia psiko-logi dan informasi dengan mencoba melihat mekanisme kerja otak.

	Mekanisme kerja otak dalam memroses informasi seperti jika ada informasi yang diberikan akan berada pada komponen sensory receptor, kemudian infomasi tersebut akan diolah pada komponen working memory, disini terjadi pengkodean dan akan diteruskan pada komponen long term memory. Jika materi yang disampaikan dikemas dengan baik maka working memory tidak akan bekerja terlalu berat sehingga saat informasi dikirim ke long term memory akan tersusun dengan rapi. Jika informasi yang ada sering diulang maka akan memudahkan untuk pemanggilan ulang ketika ada informasi baru yang memerlukannya. Mekanisme kerja otak ini pada teori Pask dan Scott disebut kondisi internal siswa yaitu pada kemampuan awal.  



C.  Aplikasi Teori Belajar Pask dan Scott.

	Belajar bukan sesuatu yang bersifat alamiah, namun terjadi dengan kondisi-kondisi tertentu, yaitu kondisi internal dan kondisi eksternal.  

	Kondisi internal siswa yang dimaksud adalah kemampuan kognitif siswa dalam memroses informasi. Kondisi internal peserta didik yang mem-pengaruhi proses belajar melalui pengolahan informasi dan yang penting di-perhatikan oleh seorang guru dalam mengelola pembelajaran adalah ke-mampuan awal peserta, motivasi, perhatian, persepsi, ingatan, lupa, retensi, dan transfer.

	Kondisi eksternal yang sangat berpengaruh terhadap proses belajar dengan proses pengolahan informasi adalah kondisi belajar, tujuan belajar, dan pemberian umpan balik.  

	Berdasarkan penjelasan mengenai proses pengolahan informasi  yang terjadi sebagai interaksi kondisi internal dan eksternal siswa maka aplikasi teori pengolahan pembelajaran berbasis teori Pask dan Scott adalah:

1. Menarik perhatian.

Agar proses pembelajaran menjadi menarik bagi siswa, seorang guru harus bisa memilih metode pengajaran yang ssuai dengan materi yang disampaikannya. Kemudian dapat memberi perhatian melalui komu-nikasi non formal sepreti bertanya mengenai alasan siswa ayng tidak hadir pada saat itu.	

2. Memberitahukan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Bertujuan memberi arah kepada siswa tentang manfaat dari materi yang disampaikan, agar siswa dapat mengaplikasikannya baik dlaam kehidupan sehari-hari atau dalam kehidupan akademik.

3. Membangun ingatan pada prasyarat.

Guru mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya, dan yang materi tersebut masih berhubungan dengan materi yang akan digunakan pada materi yang akan diajarkan. 

4. Menyajikan bahan yang akan membangkitkan minat siswa. Maksudnya guru menyajikan benda-benda/kata-kata yang berkaitan dengan pelajaran sebelumnya agar siswa lebih mudah mengingat pe-lajaran tersebut.

5. Memberikan bimbingan belajar.

Guru memberi bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar atau tidak agar hasil belajar dapat mencapai maksimal.

6. Mendorong unjuk kerja.

Guru memberi dorongan kepada siswa agar mau dan dapat menye-lesaikan tuga yang diberikan.

7. Memberikan balikan informasi.

Maksudnya, jika siswa bertanya mengenai materi yang diluar dari pembelajaran pada saat itu guru harus dapat memberikan jawabannya sesuai dengan ditanya siswa.

8. Menilai unjuk kerja.

Memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa.

9. Meningkatkan retensi dan alih belajar.  

Meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran agar siswa le-bih mudah belajar secara optimal, dan alih kerja dimaksudkan adalah mencari solusi belajar (Arul, 2012 : 9).



D.  Profil Proses Berpikir Siswa

	Definisi yang paling umum dari berpikir adalah berkembangnya ide dan konsep di dalam diri seseorang (Bochenki dalam Swesty  dkk, 2009: 1).  Atau dikatakan juga berpikir memroses informasi secara mental atau secara kognitif. Secara lebih formal dikatakan :

	Berpikir adalah penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik 

informasi dari lingkunga maupun simbol-simbol yang disimpan 

dalam long term memory (Swesty , dkk, 2009: 2).

Solso sendiri berpendapat (1998) berpikir adalah sebuah proses di-mana representasi mental baru dibentuk melalui transformasi informasi de-ngan interaksi yang komplek atribut-atribut mental seperti penilaian, abs-traksi, logika, imajinasi, dan pemecahan masalah (Swesty, dkk, 2009: 2).  

Ada tiga pandangan dasar tentang berpikir, yaitu

1. berpikir adalah kognitif, yaitu timbul secara internal dalam pikiran tetapi dapat diperkirakan dari prilaku,

2. berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan dalam sistem kognitif,

3. berpikir diarahkan dan menghasilkan perilaku yang meme-cahkan masalah atau diarahkan pada solusi.

	  ( Swesty, dkk, 2009: 2).



Dari ketiga pandangan dasar tentang berpikir tentunya kita menyadari bahwa berpikir adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dari sejak lahir yang terjadi karena rasa ingin tahu, menemukan sesuatu yang baru, ke-mudian membuat hubungan yang satu dengan yang lainnya. Dan kemam-puan itu akan terlihat dari kegiatan kognitif yang ditimbulkannya yang meru-pakan hasil dari berpikir dalam memecahkan masalah yang timbul dalam pi-kirannya dan menyusun ulang informasi serta simbol-simbol yang tersimpan dalam long term memory-nya.

Proses atau jalannya berpikir itu pada pokoknya ada tiga langkah, yaitu:

1. Pembentukkan Pengertian

Pengertian yang dimaksud adalah pengertian logis yang dibentuk melalui tiga tingkatan, sebagai berikut :

· Menganalisis ciri-ciri dari sejumlah obyek yang sejenis.  Obyek tersebut diperhatikan setiap unsurnya. 

· Membandingan-bandingkan ciri tersebut untuk  diketemukan ciri-ciri mana yang sama, mana yang tidak sama, mana yang selalu ada, mana yang tidak sselalu ada, dan lain lain.

· Mengabstraksikan, yaitu menyisihkan, membuang, ciri-ciri yang tidak hakiki, menangkap ciri-ciri yang hakiki (Rozali, 2008:1)

2.   Pembentukan Pendapat

	Adalah meletakkan hubungan antara dua buah pengertian atau lebih.  Ada tiga macam yang dimaksud pendapat :

· Pendapat afirmatif (positif) yaitu pendapat yang secara tegas menyatakan sesuatu.

· Pendapat Negatif, yaitu pendapat yang secara tegas menerangkan tidak adanya sesuatu sifat pada sesuatu hal.

· Pendapat Modalitas (kebarangkalian), yaitu pendapat yang meneramgkan kemungkinan-kemungkinan sesuatu sifat pada suatu hal (Rozali,2008:1).

3.   Penarikan Kesimpulan atau Pembentukkan Keputusan

      Keputusan adalah hasil perbuatan akal untuk membentuk pendapat baru berdasarkan pendapat-pendapat yang telah ada (Rozali, 2008:2), pembentukan keputusan adalah meng-gabung-gabungkan pendapat (Swesty dkk, 2009: 10), dan pembentukkan kesimpulan yaitu menarik keputusan dari keputusan (Swesty dkk, 2009: 10).

	Keputusan dibedakan menjadi tiga, yaitu :

· Keputusan Induktif, yaitu keputusan yang diambil dari pen-dapat-pendapat khusus menuju ke satu pendapat umum.

· Keputusan Deduktif, yaitu keputusan yang diambil dari pen-dapat-pendapat umum menuju ke satu pendapat khusus.

· Keputusan Analogis, adalah keputusan yang diperoleh de-ngan jalan membandingkan atau menyesuaikan dengan pendapat-pendapat khusus yang telah ada (Rozali, 2008:2)

Jadi dari ketiga langkah tersebut dapat didefinisikan bahwa proses berpikir adalah 

suatu kejadian yang dialami seseorang ketika menerima respon

sehingga menghasilkan kemampuan untuk menghubung-hu-bungkan sesuatu dengan sesuatu yang lainnya untuk meme-cahkan/menjawab suatu persoalan atau permasalahan (Rid-wan Y, 2012: 1)



Menurut Forsten, Grant and Hollas (2002), bila para siswa tidak belajar dari cara yang diajarkan, maka kita perlu mengajar mereka dengan cara yang mereka pelajari. Pernyataan ini berwujud intisari dari kecerdasan instruk-sional, suatu komponen penting yang merupakan pratik dari pembedaan ins-truksi suatu konsep yang dinamis, kecerdasan instruksional menantang cara berpikir ukuran tunggal untuk semua. 

Tidak ada program yang ajaib atau suatu cara terbaik untuk mengajar, karena tidak ada profil siswa yang standar.  Semua siswa berbeda, dan kita perlu strategi-strategi yang berbeda bagi siswa yang berbeda juga (Martha K,2008 : 21)

	Pernyataan ini sejalan dengan teori Pask dan Scott yang menyatakan tidak ada suatu proses belajar pun yang sesuai dengan segala situasi.  Dalam memroses informasi yang diperolehnya siswa datang kepada pendidik dalam keadaan tanpa pengikat yang penting dalam otak mereka yang akan berkembang untuk menangkap informasi-informasi yang baru.  Para pendidik sering diperintahkan untuk fokus pada siswa untuk dapat mengerjakan tes-tes yang diberikan dan memperoleh hasil prestasi yang baik, sehigga pen-didik sering merasa tidak mampu menolong siswanya untuk mengem-bangkan hubungan-hubungan otak baru lewat belajar dari pengalaman.  Pa-dahal pengalaman yang berarti dapat mengubah struktur, ukuran dan ke-padatan otak (Martha K, 2008 : 15). Tanggapan terbaik akan diberikan otak ketika siswa melihat makna dan dapat membuat hubungan dengan penga-laman-pengalaman mereka sebelumnya. Otak tidak akan bekerja jika tugas-tugas terlalu sukar atau tidak cukup menantang, karena unsur-unsur kimiawi otak yang diperlukan tidak dilepas dan pertumbuhan dendrites tidak dirang-sang maka pembelajaran yang diharapkan optimal pun tidak terjadi (Martha K, 2008 : 15).

	Menurut Tomlison (2001) proses berpikir siswa adalah waktu siswa bertemu dengan gagasan, informasi, atau keterampilan baru dimana mereka memerlukan waktu untuk menjalankan input terseburt melalui saringan pengertian mereka sendiri ( Martha K, 2008:99). 

Pembelajaran matematika saat ini dilihat dari sudut psikologi lebih menekankan pada pemahaman dari pada sekedar mengetahui dan menjadi terampil.  Pemahaman merupakan suatu proses yang terjadi dalam pikiran siswa yang merupakan serangkaian panjang aktivitas (Tommy D dalam Tall. D, 2002 : 37). Serangkaian aktivitas yang harus direpresentasikan dari suatu permasalahan matematika.  

Representasi (penggambaran) merupakan peran yang sangat penting dalam ilmu matematika. Representasi berbentuk: (1) symbol (representasi symbol) adalah bentuk tertulis atau lisan secara eksternal dengan tujuan membuat komunikasi konsep lebih mudah; seperti x, y untuk mewakili variabel yang dalam suatu problem solving pada pokok bahasan SPLDV; dan (2) mental (representasi mental) yang merupakan pusat pembelajaran dan berpikir dimana fungsi dapat direpresentasikan berbeda oleh setiap orang /

grup, misalnya siswa akan berpikir grafik fungsi sebagai proses terbatas dari suatu penyelesaian SPLDV atau pemetaan sedangkan guru, integral akan berpikir grafik fungsi sebagai objek yang akan ditransformasi dalam menen-tukan suatu persamaan garis lurus.  

Representasi mental diciptakan dalam pikiran berbasiskan sistem presentasi konkrit.  Suatu hasil representasi bagus jika berisi banyak aspek konsep yang dapat dihubungkan sedangkan hasil jelek jika mempunyai sedikit elemen dalam pemecahan masalah. Representasi mental untuk kon-sep yang sama dapat saling melengkapi dan diintegrasikan ke dalam repre-sentasi tunggal (Tommy D dalam Tall. D, 2002 : 30-31).

Pemodelan atau peggambaran (modeling) adalah representasi konkrit pada matematika terapan. Modeling merujuk kepada pembangunan struktur atau teori  matematis yang menggabungkan fitur penting dari objek, sistem atau proses yang akan digambarkan. Struktur tersebut dapat digunakan untuk mempelajari perilaku objek terhadap proses yang dimodelkan. Suatu model matematika mempunyai status representasi da-ri situasi fisik, tetapi untuk orang berpikir. Dalam pemodelan, situasi ini bersifat fisik dan modelnya bersifat matematis; dalam representasi, objeknya yang direpresentasi adalah struktur matematis dan modelnya adalah struktur mental (Tommy D dalam Tall. D, 2002 : 34).

Dari apa yang sudah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa proses berpikir matematis adalah suatu kejadian yang dialami seseorang ketika menerima respon sehingga menghasilkan kemampuan untuk menghubung-hubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lainnya secara matematis untuk memecahkan/menjawab suatu persoalan atau permasalahan sehingga menghasilkan ide gagasan, pemecahan/jawaban yang logis (Ridwan Y, 2012:2).



E.  Objek Matematika

Objek langsung dari matematika adalah “fakta”, “konsep”, “operasi”, dan “prinsip” yang kesemuanya adalah abstrak. Sedangkan objek tidak langsung di antaranya berupa kemampuan membuktikan teorema, kemam-puan pemecahan masalah, transfer belajar, belajar tentang belajar, kemam-puan inkuiri, dan disiplin diri (Bell dalam Suparni, 2011: 6). Objek matematika adalah abstrak dan hanya ada dalam pemikiran manusia, sehingga tidak dapat disentuh atau diraba, yang dapat kita amati hanyalah simbol dari objek matematika.

Fakta dalam matematika adalah suatu kesepakatan yang  disajikan dalam bentuk kata-kata atau simbol. Kita sudah terbiasa dengan simbol “5” dan kata “lima”. Pada saat kita mengatakan “lima” dengan sendirinya tergambar simbol “5”, demikian sebaliknya, jika kita diberi simbol “5” dengan sendirinya kita mencocokkannya dengan kata “lima”. Hubungan simbol “5” dengan kata “lima” ini merupakan fakta. 

Konsep dalam matematika adalah ide abstrak untuk membantu mengklasifikasikan objek-objek atau benda-benda dan untuk menentukan  apakah objek-objek atau benda-benda adalah contoh atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut. Pengertian “dua” itu sendiri adalah konsep yang secara matematika diabstraksikan dari adanya ekivalensi antar himpunan-himpunan.

 Skill matematika adalah himpunan aturan dan perintah atau prosedur tertentu yang dikenal dengan algoritma. Untuk menunjukkan konsep tertentu digunakan batasan atau definisi. Contohnya adalah menentukan titik potong 2 garis lurus.  Siswa harus menggambar garis 2 garis lurus terlebih dahulu pada bidang cartesius. Untuk menggambar garis, terlebih dahulu  menentukan titik potong pada sumbu-X dengan mengambil nilai y = 0, demikian juga dengan menggambar garis yang lainnya, terlebih dahulu menentukan titik potong pada sumbu-Y dengan mengambil nilai x = 0.  Setelah kedua garis selesai digambar, baru dapat menetukan titik potongnya.

Prinsip dalam matematika adalah objek matematika yang lebih kompleks yang menyatakan keterkaitan antara dua atau lebih objek matematika.

 Menurut Gagne seperti dikutip oleh Herman Hudojo (dalam Rosita A, 2007: 12-13), secara garis besar matematika memiliki objek kajian yang abstrak sebagai berikut:

1. Fakta-fakta Matematika

Fakta-fakta matematika adalah konvensi-konvensi (kesepakatan) da-lam matematika yang dimasukkan untuk memperlancar pembicaraan-pembicaraan di dalam matematika, seperti lambang-lambang yang a-da dalam matematika.

2. Keterampilan-keterampilan Matematika

Keterampilan-keterampilan matematika adalah operasi-operasi dan prosedur-prosedur dalam matematika, yang masing-masing merupa-kan suatu proses untuk mencari (memperoleh) suatu hasil tertentu. Sebagai contoh adalah siswa mengerjakan perkalian 3 x 4. Untuk mendapatkan hasilnya siswa menggunakan penjumlahan berulang seperti 3 x 4 = 4 + 4 + 4 = 12.

3. Konsep-konsep Matematika

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk mengklasifikasikan   apakah sesuatu objek tertentu merupa-kan contoh atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut. Suatu konsep yang berada dalam lingkup ilmu matematika disebut konsep.

4. Prinsip-prinsip matematika

Prinsip adalah suatu pernyataan bernilai benar, yang memuat dua konsep atau lebih dan menyatakan hubungan antara konsep-konsep tersebut (Dikjen Dikdasmen, 2005:14).



Matematika memiliki banyak objek kajian yang abstrak yang telah dijelaskan pada uraian di atas. Dari uraian tersebut fokus penelitian ini hanya meneliti pada objek kajian abstrak berupa konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang hanya dibatasi pada pemahaman konsep dan prinsipnya saja. 

F.  Pengertian Konsep dalam Matematika

Penanaman konsep matematika pada anak untuk mengajarkan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel harus senantiasa memperhatikan tahap perkembangan berpikir anak  Bell (dalam Rahmawati R, 2010: 9) menyatakan konsep dalam matematika adalah ide abstrak yang memung-kinkan seseorang dapat mengklasifikasikan objek-objek atau kejadian-ke-jadian tertentu, apakah objek-objek dan kejadian-kejadian itu merupakan con-toh atau bukan contoh dari ide tersebut. 

Konsep adalah suatu ide atau gagasan yang dibentuk dengan meman-dang sifat-sifat yang sama dari sekumpulan eksemplar yang cocok (Hudoyo dalam Rahmawati R, 2010: 9). Hal ini berarti jika kita dapat menemukan lebih dari satu fakta dari suatu ide maka kita menyebutnya sebagai suatu konsep.

Mulyono Abdurrahman (2003: 254 dalam A Dina, 2011:19) mengatakan bahwa konsep menunjuk pada pemahaman dasar. Siswa mengembangkan suatu konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau menge-lompokkan benda-benda atau ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu. 

Klausmeier (dalam Rahmawati R, 2010: 10) menjelaskan terdapat empat tingkat pencapaian konsep, yaitu Tingkat Konkret, Tingkat Identitas, Tingkat Klasifikatori, dan Tingkat Formal.

1. Tingkat konkret

Pencapaian tingkat konkret ini ditandai dengan adanya pengenalan anak terhadap suatu benda yang pernah dikenal. Misalnya pada suatu saat anak bermain boneka dan pada waktu yang lain dengan tempat yang berbeda dia menemukan lagi boneka, lalu dia bisa mengidentifikasi bahwa itu adalah boneka maka anak tersebut sudah mencapai tingkat konkret. Dengan demikian dapat dikatakan juga anak mampu membedakan sti-mulus yang ada di lingkungannya terhadap boneka tersebut.  Pada saat ini anak sudah mampu menyimpan gambaran mental dalam struktur kog-nitifnya.

2. Tingkat Identitas

Seseorang dapat dikatakan telah mencapai tingkat konsep identitas apabila dia mengenal suatu objek setelah selang waktu tertentu, memiliki orientasi ruang yang berbeda terhadap objek itu, atau bila objek itu di-tentukan melalui suatu cara indra yang berbeda. Misalnya, mengenal ke-lereng dengan cara memainkannya, bukan hanya dengan melihatnya lagi.

3. Tingkat Klasifikatori

Pada tingkat ini anak sudah mampu mengenal dua item yang setara. Misalnya, anak mampu membedakan antara segitiga sama sisi yang kecil dengan segitiga sama sisi yang besar.

4. Tingkat Formal

Pada tingkat ini anak sudah mampu mengidentifikasi contoh-contoh dan bukan contoh, menamai konsep dan sifat yang mendefinisikannya, memberikan definis pada konsep.  

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan yang dimaksud dengan konsep dalam penelitian ini adalah suatu ide abstrak yang dapat dikelom-pokkan berdasarkan sifat-sifat yang sama sehingga dapat membentuk suatu istilah atau nama dari kelompok tersebut.  



G.  Model pembelajaran Matematika 

	Berbicara mengenai proses belajar mengajar di kelas tentunya tak terlepas dari pembicaraan mengenai model pembelajaran. Model pem-belajaran mempunyai makna yang lebih luas dari strategi, metode atau prosedur pembelajaran. 

	  Menurut pendapat Joyce & Weil (Rusman,2011:133) model pem-belajaran adalah rencana pembelajaran jangka panjang yang dapat digu-nakan untuk membentuk suatu kurikulum, merancang bahan-bahan ajar dan membimbing di kelas atau yang lainnya.  Atau dalam pengertian yang lebih sederhana model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melu-kiskan prosedur sistematika mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan (Ridwan, 2011).  

Istilah model pembelajaran mempunyai 4 ciri khusus, yaitu :

1. Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik.

2. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3. Langkah-langkah mengajar yang diperlukan agar model pem-belajaran  dapat terlaksana secara optimal .

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Ridwan,2011).

Selain ciri –ciri khusus diatas, model pembelajaran memiliki ciri-ciri lain seperti :

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar daripara ahli tertentu.

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar me-ngajar di kelas.

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan :

a. urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax)

b. adanya prinsip-prinsip reaksi

c. sistem sosial

d. sistem pendukung

5. Memiliki dampak instruksional sebagai akibat terapan model pembelajaran.

6. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pem-belajaran yang dipilihnya (Rusman,2011:145).

Dalam Wahyu W (1999) model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang melukiskan porsedur yang sistematis dalam mengorga-nisasikan pengalaman belajar untuk memcapai tujuan belajar tertentu, yang berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merancangkan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Joice & Weill (1992) memberi karateristik pada model pembelajaran. Yaitu : (1) memiliki sintaks; (2) memenuhi sistem sosial; (3) memenuhi prinsip reaksi; (4) memenuhi sistem pendukung dan (5) adanya dampak instruksional dan pengiring. Sedangkan sintaks yang dimaksudkan adalah keseluruhan alur atau urutan kegiatan pembelajaran, didalamnya terdapat jenis-jenis tindakan guru, urutannya, dan tugas-tugas untuk siswa (Arends dalam Widada W, 2011).

Model pembelajaran dengan sistem sosial adalah model pembelajaran dengan gaya kepemimpinan guru yang berbeda pada setiap modelnya. Dalam sistem sosial hubungan guru-siswa, siswa-siswa, siswa-guru-siswa diarahkan sedemikian rupa sehingga terwujud suatu prinsip-prinsip tertentu, seperti terjadinya suasana demokrasi, gotong royong/kerjasama, tanggung jawab, kebersamaan, saling menghargai.

Prinsip reaksi berhubungan dengan cara memperhatikan dan merespon siswa bertanya dan menjawab pertanyaan atau siswa menanggapi pertanyaan kawannya.

Saran-sarana, bahan dan alat yang diperlukan guru untuk menerapkan model pembelajaran adalah bagian dari sistem pendukung (Joice dan Weill, 1992). Sistem pendukung model pembelajaran dapat disebut sebagai pe-rangkat pembelajaran.

Menurut  Joice dan Weill (1992) dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan dan dampak pengiring adalah hasil belajar lain yang dihasilkan dari proses pembelajaran (Wahyu.W,2011).  Model pembelajaran berdasarkan teori meliputi model interaksi sosial, model pemrosesan informasi, model personal, dan model pembelajaran modifikasi tingkah laku.

Model interaksi sosial didasari oleh teori belajar Gesalt (field theory) yang aplikasi dalam pembelajaran adalah siswa mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah dengan insight, yaitu kemampuan untuk mengenal keterkaitan unsur-unsur dalam suatu objek; pembelajaran ber-makna; perilaku bertujuan; dan prinsip ruang hidup (Rusman,-2011:136-137).

Model pemrosesan informasi terbentuk berdasarkan teori belajar kog-nitif (Piaget) dan berorientasi pada kemampuan siswa dalam memroses informasi yang dapat memberikan perbaikan pada kemampuannya. Teori pemrosesan informasi dipelopori oleh Robert Gagne (19-85) dengan asumi bahwa pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam per-kembangan, dan pembelajaran merupakan keluaran dari pemrosesan in-formasi yang berupa informasi verbal, kecakapan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan kecakapan motorik (Rusman, 2011:139).

Ada sembilan langkah yang diperlukan dalam pembelajaran pemrosesan informasi :

1. Menarik perhatian siswa.

2. Memberi informasi mengenai tujuan dan topik yang akan dibahas.

3. Merangsang siswa melalui aktivitas belajar.

4. Menyampaikan isi pembelajaran.

5. Memberikan bimbingan bagi aktivitas siswa.

6. Memberi penguatan.

7. Memberi feedback.  

8. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar.

9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan men-jawab berdasarkan pengalamannya  (Rusman,2011:140).

Model pembelajaran personal berorientasi pada individu dan perkem-bangan keakuan. Model ini bertitik tolak dari teori Humanistik, dan impli-kasinya adalah bertingkah laku dan belajar dari hasil pengamatan, tingkah laku yang ada dapat dilaksanakan sekarang (learning to do), semua individu memiliki dorongan dasar terhadap aktualisasi diri, sebagian besar tingkah laku hasil dari konsepsinya, mengajar bukan hal penting, tetapi belajar siswa yang sangat penting, dan yang terakhir adalah membantu sisiwa untuk mengembangkan suatu hubungan yang produktif dengan lingkungannya.

Model modifikasi tingkah laku berawal dari teori belajar behavioristik yang dengan tujuan mengembangkan sistem yang afisien dalam mengu-rutkan tugas-tugas belajar dan membentuk tingkah laku dengan cara mema-nipulasi penguatan (reinforcement).  Penekanan model ini adalah pada peru-bahan tingkah laku psikologis dan prilaku yang tidak dapat diamati. 



H. Prinsip Yang Digunakan dalam Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

	Prinsip yang digunakan dalam penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel adalah prinsip penjumlahan  atau pengurangan seimbang (prin-ciple of balance). Maksudnya dikedua ruas kita boleh menambahkan (bilang-an positif atau negatif) sutau bilangan yang sama, dengan memperhatikan koefisien atau kostantanya (Jackie N, 2007:1). 

	Sebagai contoh diberikan suatu SPDLV          akan diselesaikan dengan metode subtitusi.  Maka langkah awal kita akan mencari nilai x atau y dari salah satu persamaan tersebut.  Misal kita pilih menentukan nilai y dari persamaan pertama maka dengan menggunakan principle of balance di dapat :

		                   

		         

                                       

                                                 

Nilai  disinilah yang dimaksud dalam prinsip penjumlahan atau pengurangan seimbang (principle of balance). Langkah berikutnya kita menggunakan prinsip subtitusi yaitu dengan mengganti nilai y = 6 – 2x pada persamaan    

	                   

                         

                 (principle of balance)

                                        

                                            

	Untuk metode elliminasi kita menggunakan prinsip menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) untuk dapat mengeliminer (me-manipulasi) koefisien dari variabel terpilih (Jackie N, 2007:3). Contoh kita akan menyelesaikan SPDLV berikut dengan metode eliminasi. Maka langkah awal kita memilih variabel yang akan dieliminer. Dalam hal ini kita pilih va-riabel y, dengan menentukan KPK dari 1 dan 6 yaitu 6, diperoleh:   



           



Maka persamaan menjadi   



             Pada metode grafik prinsip menentukan titik potong dua garis lurus yang digunakan untuk menentukan himpunan penyelesaian pada SPDLV. 



I.  Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel biasa disingkat SPLDV. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (peubah) merupakan suatu sistem yang terdiri dari dua persamaan yang tepat memiliki dua variabel, yang mana masing-masing variabelnya berpangkat satu (Adinawan dkk dalam Wahyuni S, 2009: 25). Definisi persamaan linear dengan dua variabel adalah suatu persamaan yang tepat mempunyai dua variabel dengan masing-masing variabel memiliki pangkat teringginya adalah satu, dan dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c dengan a, b, c ∈ R dan a atau b ≠ 0, seperti 3x + 2y = 6, x, y ∈ R. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam variabel x dan y 



dapat ditulis sebagai:                       atau         



dengan a, b, c, p, q, dan r atau a1, b1, c1, a2, b2, dan c2 merupakan bilangan real dan x, y adalah variabel terikat dari sistem persamaan linear dua variabel (Wirodikromo dalam W. Sri, 2009: 25). 

	Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dijadikan beberapa peneliti sebagai materi objek penelitiannya. Beberapa hasil penelitian yang terkait mengenai analisis kesalahan konsep materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep SPLDV. Salah satu dari hasil penelitian mengenai kasalahan  konsep pada siswasaat menelesaiakan Sistem Persamaan Linear Dua Varibel disajikan pada deskripsi kesalahan menjawab pada soal berikut: [image: ]	 

(Abdul Haris Kurniawan, 2007)

Pada soal nomor 1 tersebut terdapat beberapa siswa yang mengalami kesalahan menjawab, kesalahan menjawab pada nomor 1 dideskripsikan pada tabel berikut:

[image: ]

(Abdul Haris Kurniawan, 2007)



Dari tabel deskripsi kesalahan di atas, kita dapat melihat bahwa siswa dalam bekerja terburu-buru, prinsip-prinsip penyelesaian untuk soal Nomor 1 tidak diterapkan seperti membuat model matematika, menuliskan diketahui agar memudahkan dalam menggunakan konsep kemudian belum memahami konsep yang terdapat dapat pada SPLDV seperti variable, kalimat mate-matikanya, dan perhitungan bentuk aljabar. Terlihat dalam memroses in-formasi yang ada siswa kurang optimal, soal dikerjakan dengan tanpa mem-baca lebih teliti.

Adapun konsep-konsep yang terdapat pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah:

1. Variabel atau peubah adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas dan dilambangkan dengan huruf kecil, seperti a, b, c, x, y, z, atau yang lainnya (Nuharini D dan Wahyuni, 2008: 4-5).

2. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel (Nuharini D dan Wahyuni, 2008: 5).

3. Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk aljabar (Nuharini D dan Wahyuni, 2008: 5).

4. Suatu suku dikatakan Suku sejenis,  jika memuat variabel atau peu-bah dan pangkat dari peubah yang sama (Wagiyo dkk, 2008: 63).

5. Persamaan adalah kalimat matematika yang mengandung variabel, konstanta, dan koefisien yang menggunakan tanda “=” (Wintarti A, dkk. 2008: 90).

6. Persamaan linier adalah persamaan yang terbentuk jika pangkat tertinggi dari variabel pada suatu persamaan adalah satu (Wintarti A  dkk, 2008: 90).

7. Persamaan Linear Satu Variabel adalah suatu persamaan matematika yang memiliki satu jenis variabel dan pangkat tertinggi variabelnya adalah satu (Avianti N. 2008: 87). Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dapat dinyatakan dalam bentuk ax = b atau ax + b = c dengan a adalah koefisien, b dan c adalah konstanta; a ≠ 0; dan x disebut  variabel (Nuharini D dan Wahyuni, 2008: 96).

8. Persamaan Linear Dua Variabel adalah suatu persamaan matematika yang memiliki dua jenis variabel (Avianti N. 2008: 87). Persamaan yang dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c dengan a, b, c  ; a,b ≠ 0; dan x, y suatu variabel disebut Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) (Sujatmiko P,2010 : 107).

9. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang memiliki dua atau lebih persamaan matematika dengan dua jenis variabel berpangkat satu dan memiliki himpunan penyelesaian yang sama (Avianti N, 2008: 87). Apabila terdapat dua Persamaan Linear Dua Variabel yaitu ax + by = c dan dx + ey = f atau biasa ditulis , maka dua persamaan itu disebut Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) (Sujatmiko P,2010 : 112).

10. Himpunan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel adalah Himpunan yang memuat penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel dan biasanya dinotasikan dengan {(x, y)} atau dalam  notasi pembentuk himpunan, dimana x dan y adalah penyelesaian dari SPLDV tersebut (M. Cholik , 2004).

11. Titik potong pada sumbu x adalah titik potong yang terjadi jika kondisi y = 0, maka persamaan suatu garis memotong sumbu x (Rahaju E dkk, 2008: 58).

12. Titik potong pada sumbu y adalah titik potong yang terjadi jika kondisi x = 0, maka persamaan suatu garis memotong sumbu y (Rahaju E dkk, 2008: 58).



J.  Model Pembelajaran  Matematika Berbasis Proses berpikir Siswa.



Salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah mampu merancang suatu proses belajar mengajar (PBM) yang ino-vatif, efektif, efisien dan menyenangkan. Untuk dapat merancang suatu PBM  seperti  yang dikehendaki seorang guru perlu mengetahui macam-macam  model pembelajaran, agar dapat dengan tepat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, materi pelajaran juga tingkat usia siswa. Model pembelajaran merupakan suatu konsepsi untuk mengajar suatu materi dalam mencapai tujuan pembelajaran, yang didalamnya telah tercakup strategi, pendekatan, metode maupun teknik (Dikjen Dikdasmen, 2005:3).

	Kita dapat memilih dari sekian banyak model pembelajaran yang ada yang sesuai dengan tujuan pembelajaran kita. Misal salah satu contoh model pembelajaran untuk mengetahui proses berpikir siswa adalah model pembelajaran extended level triad++, dengan sintak pembelajaran secara garis besar ada tiga sikel yaitu peluncuran masalah, ekspolarasi, dan penyim-pulan yang kemudian diturunkan menjadi a) pendahuluan, b)Kegiatan Inti : i) fase pemberian masalah, ii) fase berpikir, iii) fase berpasangan, iv) fase eksplorasi, v) fase diskusi hasil eksplorasi, vi) fase penyimpulan, vii) penutup  (Wahyu.W.2011:127).

		Dari langkah-langkah pembelajaran diatas dikembangkan men-jadi beberapa model pembelajaran berbasis level triad++ sebagai berikut :

a.  Sintaks model pembelajaaran berbasis level triad ++I

Kegiatan pembelajaran :

~ Pendahuluan (10 menit)

· Cek pemahaman materi prasyarat siswa

· Guru mamberi petunjuk seprlunya dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan siswa

~ Kegitan inti 

Fase pemberian masalah (15 menit)

· Guru membadi LKS yang berisi masalah kontekstual sesuai dengan konsep/prinsip yang akan dipelajari siswa

· Guru meminta siswa untuk memahami masalah tersebut dan memikirkan rencana penyelesaian masalah tesebut

· Guru memberi petunjuk seperlunya terhadap bagian-bagian situasi dan kondisi masalah yang belum dipahami siswa

Fase berpikir (20 menit)

· Siswa secara individu memahami isi buku siswa sesuai dengan konsep/prinsip yang akan dipelajari siswa

· Siswa secara individu memahami isi buku siswa tentang materi selanjutnya

· Guru mengamati dan memotivasi siswa supaya dapat menyelesaikan masalah-maalah tersebut.

Fase berpasangan (25 menit)

· Bersama teman sebangku siswa diminta menemukan pemecahan masalah pada buku siswa ada dalam buku siswa

· Siswa membandingkan pendapat/idenya dengan temannya

· Guru meminta agar siswa bekerjasama secara berpasangan untuk melakukan negosiasi tehadap rencana pemecahan masalah yang telah mereka pikirkan sebelumnya

Fase ekspolarasi (30 menit)

· Siswa diminta untuk melakukan eksplorasi agar rencana pemecahan masalah dapat terselasaikan dengan benar, dengan cara menyusun hipotesis penyelesaian masalah, kemudian siswa secara berpasangan bekerjasama melakukan pengukuran, pengumpulan data, dan melakukan analisis untuk memecahkan masalah

· Siswa menuangkan pemecahan masalah pada buku siswa ke dalam lks

· Guru berkeliling mengawasi siswa dan senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk menemukan pemecahan masalah yang diberikan melalui buku siswa dan lks

· Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok secara berpasangan dengan teman sebangkunya untuk bekerja sama mendiskusikan penyelesaian masalah-masalah yang telah diselesaikan secara individu. Guru mengamati kegiatan yang dilakukan siswa sambil memberi bantuan kepada siswa jika diperlukan





Fase diskusi hasil eksplorasi (25 menit)

· Secara acak beberapa perwakilan kelompok diminta menuliskan jawabannya di papan tulis

· Secara berkelompok siswa memberikan tanggapan pekerjaan kelompok yang ditampilkan di depan kelas

· Guru sebagai fasilitator dam moderator mengarahkan siswa berdiskusi, membimbing siswa mengambil kesimpulan  sampai pada rumusan konsep/prinsip berdasarkan matematika formal 

Fase penyimpulan (20 menit)

· Siswa diarahkan menarik kesimpulan dan membuat rangkuman tentang konsep/prisip yang telah dipelajarinya

· Guru memberi kesempatan sekali lagi bagi siswa yang masih belum jelas untuk bertanya

~ Penutup (5 menit)

· Siswa diberi tugas rumah untuk mengerjakan latihan pada buku siswa

· Guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam

(Wahyu.W.2011:128-130)





b.  Sintaks model pembelajaaran berbasis level triad ++II

Kegiatan pembelajaran (waktu flehsibel):



Langkah 1 : Pendahuluan 

· Cek pemahaman materi prasyarat siswa

· Guru mamberi petunjuk seprlunya dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan siswa

Langkah 2 :  memahami masalah kontekstual

· Guru menyajikan masalah kontekstual sesuai dengan konsep/prinsip yang akan dipelajari siswa

· Guru hanya memberikan petunjuk seperlunya terhadap bagian-bagian situasi dan kondisi soal yang belum dipahami siswa

Langkah 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual (berpikir)

· Siswa secara individu diminta untuk memahami isi buku siswa sesuai dengan konsep/prinsip yang akan dipelajari siswa

· Siswa secara individu diminta untuk memahami isi buku siswa tentang masalahselanjutnya

· Guru mengamati dan memotivasi siswa sehingga siswa dapat memperoleh penyelesaian maslah-maslah tersebut

Langkah 4 : siswa berdiskusi dengan teman sebangku (berpasangan)

· Bersama teman sebangku siswa diminta menemukan pemecahan masalah pada buku siswa yang sesuai dengan konsep/prinsip yang akan dipelajari siswa

· Siswa membandingkan pendapat/idenya dengan pendapat temannya

· Siswa menuangkan pemecahan masalah pada buku siswa yang sesuai dengan konsep/prinsip yang akan dipelajari siswa

· Guru berkeliling mengawasi siswa dan senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk menemukan pemecahan masalah yang diberikan melalui siswa dan LKS

· Guru meminta siswa membentuk kelompok secara berpasangan  dengan teman sebangku untuk bekerja sama mendiskusi penyelesaian masalah-masalah yang telah diselesaikan secara individu (negosiasi, membandingkan,dan berdiskusi).  Guru mengamati kegiatan yang dilakukan siswa sambil memberi bantuan kepada siswa jika dibutuhkan.

Langkah 5 : Diskusi kelas (berbagi)

· Secara acak beberapa perwakilan kelompok diminta menuliskan jawabannya di papan tulis

· Secara berkelompok siswa memberikan tanggapan terhadap pekerjaan kelompok yang ditampilkan di depan kelas

· Guru sebagai fasilitator dan moderator mengarahkan siswa berdiskusi, membimbing siswa mengambil kesimpulan sampai pada rumusan konsep/prinsip berdasarkan matematika formal

Langkah 6 : Menyimpulkan

· Siswa diarahkan menarik kesimpulan dan membuat rangkuman tentang yang sesuai dengan konsep/prinsip yang akan dieplajari siswa

· Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya/ mengeluarkan ide

Penutup

· Siswa diberi tugas rumah untuk mengerjakan latihan pada buku siswa

· Guru menutup pembelajaran denganmemberikan salam

(Wahyu.W.2011:130-132)

c.  Sintaks model pembelajaaran berbasis Extended Level Triad ++III

	Sintaks model pembelajaran ini  diadaptasi dari model pembelajaran Think-Pairs-Share (Wahyu.W.2011:132-133) sebagai berikut :

Langkah 1 : Pendahuluan

· Cek pemahaman materi prasyarat siswa

· Guru memberi petunjuk/saran seperlunya dalam proses             pembelajaran yang akan dilakukan Siswa.

Langkah 2 : Memahami masalah kontekstual

	Siswa diberi masalah/soal kontekstual, dan guru meminta siswa untuk memahami masalah tersebut secara individual.  Guru hanya memberikan petunjuk seperlunya terhadap bagian-bagian situasi dan kondisi soal yang belum dipahami siswa.

Langkah 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual (berpikir)

	Siswa secara individu bekerja menyelesaikan masalah-masalah kontekstual dengan caranya sendiri, sehingga dimungkinan adanya perbedaan penyelesaian siswa yang satu dengan yang lain. Guru mengamati dan memotivasi siswa sehingga siswa dapat memperoleh penyelesaian masalah-masalah tersebut.

Langkah 4 :  Guru meminta siswa membentuk kelompok secara berpasangan dengan teman sebangkunya untuk bekerja sama mendiskusikan penyelesaian maslah-masalah yang telah diselesaikan secara individu. Guru mengamati kegiatan yang dilakukan siswa, sambil memberi bantuan kepada sisiwa jika dibutuhkan .

Langkah 5 :  Diskusi kelas (berbagi)

	Setelah diskusi secara berpasangan, guru menunjuk wakil kelompok untuk menuliskan masing-masing ide penyelesaian dan alasan dari jawabannya, kemudian guru sebagai fasilitator dan moderator mengarahkan siswa berdiskusi, membimbing siswa mengambil kesimpulan sampai pada rumusan konsep/prinsip berdasarkan matematika formal.

Langkah 6 : Menyimpulkan

	Dari hasil diskusi kelas guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu rumusan konsep/prinsip dari topik yang dipelajari. 

	

	Model pembelajaran Level Triad++ menurut Piaget dan Garcia (Wahyu.W,2011:63) terdiri dari tiga level yaitu:

1. Level intra, bila hanya melakukan respon terhadap sifat-sifat dari objek/peristiwa khusus secara terpisah;

2. Level inter, bila dia sadar tentang hubungan-hubungan yang terjadi pada suatu objek/peristiwa dan dapat me-nyimpulkan berdasarkan suatu operasi awal dengan be-berapa pemahaman, dan operasi lain sebagai akibatnya;

3. Level trans, bila dapat mencapai sifat-sifat global baru yang tidak dapat diakses pada level-level uang lain.



Dilihat dari tiga karakter diatas adalah mungkin memilih model Pembelajaran berbasis Extended Level Triad++III yang telah dikembangkan dari teori tersebut untuk dikembangkan lagi menjadi model pembelajaran berdasarkan teori Pask dan Scott.  

	Teori Pask dan Scott pertama menghendaki seorang siswa mampu memroses informasi secara sistematik, linear, konvergen dan menuju ke satu tujuan.  Pada kondisi ini sesuai dengan level inter pada  teori level triad. Dimana siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan mulai dari pengertian awalnya yang diteruskan sampai mendapatkan hasil dan menarik kesimpulan pada permasalahan tersebut. 

	Menghendaki siswa mampu berpikir melompat ke depan, langsung ke gambaran lengkap sebuah sistem informasi adalah maksud kedua dari teori Pask dan Scott. Disini siswa boleh menyelesaikan permasalahan yang diberikan mulai dari hasilnya baru kemudian menunjukkan langkah-langkahnya.  Ada kemungkinan siswa dapat menemukan cara pegerjaan lain dari yang diberikan gurunya.  Pada kondisi ini sesuai dengan level trans pada teori level triad.

	Salah satu model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh Wahyu. W (2001-2010) dari teori level triad adalah Model Pembelajaran berbasis Extended Level Triad++III. Di dalam sintaks model pembelajaran ini terdapat proses berpikir dimana individu diminta dalam memahami isi buku yang sesuai dengan konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari. Disamping itu Model Extended Level Triad++III adalah model yang mengambangkan proses berpikir siswa khususnya kemampuan kognitif siswa. Teori Pask dan Scott akan mendukung Model Extended Level Triad++III dengan memaksimumkan kondisi eksternal siswa. Selain dari teori sibernetik, teori Pask dan Scott juga dikembangkan dari Conversation Theory yang menganggap social system as symbolic (Rahayu, 2010:1). Teori ini menjelaskan bahwa interaksi anatara dua atau lebih sistem kognitif, seperti guru dan siswa atau perspektif yang berbeda dalam sati individu, dan ba-gaimana mereka terlibat dalam dialog di atas sebuah konsep teretntu dan mengindentifikasi perbedaan dalam cara mereka memahaminya. Dan juga terdapat beberapa karakteristik lainnya dari prinsip pengembangan model. 

	Model pembelajaran Extended Level Triad++III ini akan dipilih untuk dikembangkan lagi berdasarkan teori Pask dan Scott. Pada langkah ketiga saat siswa diminta memahami isi buku, ini akan dimodifikasi bahwa siswa boleh menggunakan buku atau bahan pelajaran lain untuk memahami materi yang sedang dipelajari. 

	Adapun draft model pembelajaran yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut :

	1 : Pendahuluan

· Menarik perhatian siswa ;

· Memberitahukan tujuan pembelajaran;

· Mengecek pengetahuan prasyarat;

· Memberi motivasi kepada siswa.

	 2: Kegiatan inti

· Siswa diberi waktu membaca dan memahami bahan pelajaran pada saat itu;

· Guru menanggapi seperlunya pertanyaan siswa, jika ada siswa yang bertanya; 

· Siswa diminta menjelaskan apa yang telah diperolehnya dari hasil membaca dengan bahasanya sendiri dan boleh menambahkannya jika siswa memiliki referensi lain dari buku teks;

· Siswa bekerja secara berpasangan. Pasangan boleh dipilih sendiri agar siswa merasa nyaman dalam menyatakan atau mendiskusikan  idenya untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam lembar kerja siswa (LKS), mengingat pada teori Pask dan Scott memungkinkan siswa untuk memberikan solusi dengan ide atau cara pemikiran siswa sendiri yang mungkin muncul saat membaca tadi; 

· Guru memonitor kerja siswa dan memotivasi agar ide yang ada dapat dimunculkan, juga duru sebagai fasilitator;

· Pada saat diskusi kelas,  dipilih dua pasang yang memiliki jawaban LKS sesuai dengan dua macam tipe proses belajar Pask dan Scott untuk dipresentasikan di depan kelas.  Pemi-lihan ini dilihat saat guru memonitor kerja berpasangan sis-wa; 

· Saat diskusi kelas siswa lain harus menggapi jawaban yang dipresentasikan di depan kelas, agar diperoleh ide-ide baru lainnya;

· Guru bersama siswa menyimpulkan apa yang telah diperoleh dari materi pelajaran saat itu.

	3 : Penerapan

· Sebagai penerapan siswa diminta membuat 1-2 soal yang sesuai dengan materi saat itu dan menyelesaikannya;

· Guru memberi penghargaan bagi siswa yang dapat menye-lesaikan soalnya pada saat itu.

	4 : Penutup 

· Memberikan penekan kembali agar pelaksanaan pembe-lajaran berikutnya lebih menantang siswa untuk berkreasi dan atau memunculkan idenya;

· Memberi tugas atau pekerjaan rumah.

	Sarana pendukung utama model pembelajaran ini adalah lembar kerja siswa (LKS), sedangkan sarana lain yang menunjangnya adalah buku teks siswa, media teknik informatika dan telekomunkasi (TIK) seperti internet, guru mempunyai beberapa soal sebagai persiapan jika ada siswa (yang proses berpikirnya adalah tipe pertama dari teori Pask dan Scott) yang kesulitan dalam membuat soal, dapat tertolong dengan soal buatan guru atau dapat digunakan untuk pekerjaan rumah siswa.

K.  Penelitian-penelitian yang Relevan

1. Lee et al (2003) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa tidak ada metode yang dapat diandalkan untuk menilai pengalaman konflik kognitif siswa dalam pembelajaran mereka. Hasil pe-nelitian menunjukkan bahwa instrument untuk mengukur tingkat konflik kognitif siswa sekunder dalam belajar sains adalah alat yang valid dan dapat diandalkan untuk mengukur tingkat konflik kognitif. Analisis faktor mendukung model yang konflik kognitif terdiri dari empat konstruksi: pengakuan situasi yang anomali, minat, kecemasan, dan penilaian kembali kognitif dari situasi konflik.

2. Abdul Haris Kurniawan (2007) dalam penelitiannya mengemukakan tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan Sistem Linear Dua Variabel kelas VIII SMP Negeri 6 Sukoharjo dan penyebabnya, yaitu Tipe Kesalahan I berupa salah menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, Tipe Kesalahan II berupa salah dalam membuat model matematika dan melakukan algoritma penyelesaian, dan Tipe Kesalahan III berupa salah dalam melakukan operasi aljabar (salah konsep).

3. Steinle et al (2009) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa mendeteksi dua cara tertentu siswa berpikir tentang makna numerik huruf (kontras dengan pemikiran non-numerik). Data dari siswa kelas VII (n = 228) dan siswa kelas VIII (n = 139) pada instrument penelitian dianalisis menggunakan pola respon terhadap penyelidikan berpikir siswa. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa kurang dari 10% dari siswa yang menjawab benar pada instrument penelitian ini sedangkan kejadian dari dua pola kesalahan yang paling umum adalah 20%-30% pada setiap tingkat kelas. Pola respon baru terdeteksi menunjukkan bahwa akan diadakan penelitian perbaikan lebih lanjut untuk instrument penelitian agar siswa dapat berpikir lebih baik. 















BAB III

METODE PENELITIAN



A.  Jenis Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan uji coba terbatas yang dimulai dengan penelitian empirik berupa penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2011:314). Untuk lebih je-las dapat  dilihat pada Gambar 3.1 Diagram Alur Proses Penelitian dan  Pengembangan. 



B.  Prosedur Penelitian.

1.  Detail Rencana Kerja Penelitian.

	Detail rencana kerja penelitian seperti terlihat pada tabel berikut :



Tabel 3.2.  Detail Rencana Kerja Penelitian

(Wahyu.W,2011:20-22)

		Tahapan

		Kegiatan

		Tujuan

		Metode

		Tempat

		Hasil



		Pertama

		

Pemberian tugas

		

Mengetahui pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV

		

Mengerja kan tugas dari lembar kerja yang diberikan

		

SMPNege-ri  1 Kota Bengkulu

		

Teridentifikasi konsep dan prinsip SPLDV yang belum dipahami



		

		

Pelaksanaan Indepth interview, dan observasi kelas

		

Mengidentifikasi faktor penyebab siswa belum memahami konsep dan prinsip SPLDV

		

Indepth interview, dan observasi kelas

		SMPNege-ri  1 Kota Bengkulu

		

Deskripsi tentang faktor siswa tidak memahami konsep dan prinsip SPLDV



		

		

Pelaksanaan Studi komparasi

		

Mengkaji alternatif model-model pemecahan untuk menigkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV

		

Studi komparasi

		

SMPNege-ri  1 Kota Beng

kulu

		

Alternatif model pemecahan untuk

menigkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV 



		

		

Expert judgment

		

Analisis data hasil wawancara dan observasi lapangan

		

Panel group discussion

		

SMPNege-ri  1 Kota Beng

kulu

		

Buram tentang alternatif model pemecahan untuk

menigkatkan pehaman siswa tenatng konsep dan prinsip SPLDV



		

		

Verifikasi

		

Buram tentang alternatif model pemecahan untuk

menigkatkan pehaman siswa tenatng konsep dan prinsip SPLDV

		

Delphie technique

		

Kam-pus UNIB

		

Model pemecahan untuk

menigkatkan pehaman siswa tenatng konsep dan prinsip SPLDV



		

Kedua 

		

Mengembang-kan model pe-mecahan un-tuk

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV

		

Menghasilkan model pemecahan untuk meningkatkan pehaman siswa ten-tang konsep dan prinsip SPLDV

		

Kerja laboratorium (lab work)

		

Kam-pus UNIB

		

Prototipe model pemecahan untuk

menigkatkan pema-haman siswa ten-tang konsep dan prinsip SPLDV



		

		

Validasi pakar

		

Memvalidasi kebenaran konsep, kesesuaian strategi pembelajaran dan keterbacaan paket pendukung maodel pemecahan

		

Panel group discussion

		

Kam-pus UNIB

		

Bahan penyempurnaan paket pendukung model pemecahan



		

		

Penyempurnaan paket pendukung model pemecahan

		

Menyempurnakan perangkat pembelajaran berdassarkan hasil validasi

		

Kerja laboratori

um (lab work)

		

Kam-pus UNIB

		

Perangkat pendukung model pemecahan yang telah diuji melalui validasi pakar



		

		

Ujicoba terba-tas  model pe-mecahan un-tuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV

		

Mengembangkan model  pemecahan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV

		



		SMP Nege-ri 1 Kota Beng

kulu

		

Prototipe model pemecahan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV



		

		

Analisis kesesuaian

		

Melakukan kesesuaian model dengan karakteristik siswa

		

Panel group discussion

		

Kam-pus UNIB

		

Data kesesuaian model dengan karakteristik siswa



		

		

Menyempurnakan model pe-mecahan untuk mening-katkan pema-haman siswa tentang kon-sep dan prin-sip SPLDV

		

Menyempurnakan model pemecahan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV

		

~Panel group discussion



~Kerja laboratorium (lab work

		

Kam-pus UNIB

		

Model pemecahan yang valid untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip SPLDV







2.  Penelitian Tahap Pertama

	Pada tahap pertama penelitian kualitatif, dilakukan interview berbasis tugas (the task-based interview) (Davis, 1984, dalam Wahyu W, 2011:82). Prosedur pelaksanaan interview dapat dilihat pada Gambar 3.2. Penelitan tahap pertama bertujuan untuk mengidentifikasi konsep dan prinsip SPLDV yang belum dipahami oleh siswa. Kemudian mendeskripsikan faktor pe-nyebab siswa belum memahami konsep dan prinsip SPLDV. Akhir dari pe-nelitian tahap satu adalah mendeskripsikan profil proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott.

 (
IDENTIFIKASI FAKTOR PENYEBAB 
PEMILIHAN SUBJEK PENELITIAN
INDEPTH INTERVIEW 
OBSERVASI KELAS DAN DELPHI TECHNIQUE
REDUKSI DATA
PEMAPARAN DATA
VERIFIKASI DATA
Deskripsi 
Proses Berfikir 
peserta didik 
dalam memahami konsep SPLDV Berdasarkan Teori Pask dan Scott 
Deskripsi 
Proses Berfikir 
peserta didik 
dalam prinsip SPLDV Berdasarkan Teori Pask dan Scott
Draf model pemecahan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep&prinsip SPLDV (Draf 1)
VALIDASI PAKAR KE-i, i 
>
 1
Valid
Revisi Model Pemecahan
Draf II
UJICOBA TERBATAS KE- -i, i 
>
 1
Analisis Hasil Ujicoba
Valid ?
Model Pembelajaran dan Perangkat  Pembelajaran yang valid,praktis,efektif.
Revisi
Draf II
i
Draf 
I
i
ya
Tidak
ya
Tidak
PEN
GUMPULAN DATA
)







































Gambar 3.1

Diagram Alur Proses Penelitian Pengembangan (Wahyu Widada, 2011: 94)



 (
Direkam dengan audiovisual
Subjek diberi permasalahan/ tugas
Diberi waktu untuk menyelesaikan masalah
Diinterview berdasarkan penyelesaian dan argumen subjek
Interview 
)













 









Gambar 3.2

Diagram Alur Interview Berbasis Tugas 

 (Wahyu Widada, 2011: 84)



Tahap kedua adalah pengembangan desain model dengan menerapkan pendekatan deskriptif, yang dilanjutkan dengan penerapan ujicoba terbatas desain model (Sugiyono,2011:314).  Desain pengembangan menurut Plomp (1999), terdiri dari lima fase, yaitu : 

1. investigasi awal;

2. perancangan / design;

3. konstrusi / realisasi; 

4. tes, evaluasi & revisi; 

5. implementasi.

Untuk jelasnya dapat dilihat dari alur pengembangan model pembelajar-an (Gambar 3.4).

a.  Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Karena mengingat berbagai keterbatasan seperti dana, waktu dan kemampuan maka tidak seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu dilibatkan dalam penelitian ini. Subyek penelitian diambil secara acak dan atas pertimbangan dan saran dari beberapa guru mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas bersangkutan dengan kriteria siswa ber-minat terhadap matematika. Jumlah subyek penelitian diambil sebanyak 27, yaitu Kelas VIII. 6. 



b.   Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pewawancara (dalam hal ini peneliti sendiri) dan dipandu oleh instrumen lain berupa lembar tugas/ test tentang permasalahan konsep/prinsip SPLDV, angket respon siswa, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi kegiatan guru, lembar kegiatan siswa , dan lain-lain seperti yang terdapat pada Lampiran B halaman.

c.   Prosedur Pengumpulan Data dan Analisis Data

	Setiap tahap pemilihan subjek langsung dilakukan proses pengumpulan data melalui interview, dan langsung dilanjutkan dengan analisis data berupa analisis dekomposisi genetik. Berdasarkan analisis data, akan diketahui proses berpikir siswa SMP dalam memahami konsep/prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott.

Menurut Bodgan & Biklen (dalam Wahyu W, 2011: 84). Data yang terkumpul dari interview, selanjutnya dilakukan analisis dalam diagram alur prosedur pengumpulan dan analisis data. Adapun alur dari prosedur pengumpulan data dan analisisnya dapat dilihat pada gambar berikut.

 (
Pemilihan Subjek Penelitian
Interview 
Sekumpulan Data
Analisa Data
Reduksi Data
Pemaparan Data
Analisis Dekomposisi Genetik
Analisis Hal- Hal Menarik
Simpulan
)



















Gambar 3.3

   Diagram Alur Prosedur Pengumpulan Data dan Analisisnya  (Widada W, 2011: 85)



Berdasarkan  analisis dekomposisi genetik di atas, akan ditemukan tingkah laku seorang subjek, yaitu suatu pola atau ide-ide yang saling berhubungan dan tampak dengan jelas terkait dengan pikiran seseorang, dengan mendasarkan pada konteks teori Pask dan Scott yang digunakan untuk merespon suatu masalah. Dan untuk lebih memperkaya deskripsi tentang tingkah laku skema, maka dilakukan analisis hal-hal menarik. 



2.  Penelitian Tahap Kedua



Berdasarkan  hasil penelitian pertama, yaitu  hasil deskripsi proses berpikir siswa dalam  memahami konsep/prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott, maka pada penelitian kedua akan dilakukan penelitian pengembangan dengan  tujuan untuk menghasilkan sintaks pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) berdasarkan teori Pask dan Scott. 

Pada tahap investigasi awal dilakukan kegiatan seperti menganalisis karakteristik siswa, materi ajar, mengkaji pembelajaran yang sedang ber-langsung, teori dan model pebelajaran yang digunakan.  

Pada fase perancangan disiapkan rancangan sintaks pembelajaran, sistem sosialnya, prinsip reaksi, teori dan model pembelajarannya. Juga disiapkan rancangan perangkat pembelajaran yang mungkin akan digu-nakan dan rancangan instrumen penelitian.

Pada fase realisasi adalah pelaksanaan prototype 1. Kemudian fase evaluasi, dimana kegiatan yang dilakukan adalah memvalidasi, menganalisis hasil, revisi, melaksanakan uji coba yang akan menghasilkan prototype final, dan pada akhirnya diteruskan pada fase implementasi.

 (
Mengkaji a.1:
1) Pembelajaran yg sdg berlangsung 2) teori & model pembelajaran
Menganalisis a.1:
Materi
Karakteristik Siswa
Desain :
1) Sintaksis, 2) Sistem sosial, 3) Prinsip Reaksi, 4) Sistem pendukung, 5) Dampak Instruksioal dan pengiring
1) Desain Perangkat pembelajaran,  2) Desain Instrumen Peneliti
Prototype 1
Validasi
Analisis Hasil
Valid
Prototype 
I
i
I 
>
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 N
Revisi Besar
Revisi 
Praktis & Efektif
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Final
Prototype 
2 +
i
I 
>
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i 
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2
Revisi Kecil
Perlu
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I
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O
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M
  
A
  
S
  
I
F
A
S
E
T
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S
E
V
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L
R
E
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Fase Realisasi / Kontrusksi
Fase 
Desain
Tidak
Ya
Tidak
Fase 
Investigasi Amal
)Untuk  jelasnya  dapat dilihat pada diagram alur metodologi berikut ini :

























































Gambar 3.4

Alur Pengembangan Model Pembelajaran menurut Plomp (1999)

 (Wahyu W,2011: 1)





Menurut Plomp (1999) produk pengembangan model pembelajaran dikatakan memiliki kualitas baik jika memenuhi aspek validitas, kepratisan, dan efektivitas.

a.   Validitas

	Validitas dilakukan oleh validator ahli berupa expert judgement , kemudian hasilnya dianalisis secara deskriptif selanjutnya dibandingkan dengan kriteria kevalidan suatu model yang telah baku. 

	Model pembelajaran dikatakan valid jika memenuhi :

1. Lebih dari setengah (65%) validator menyatakan pem-belajaran didasari oleh teoritik yang kuat; 

2. Lebih dari setengah (65%) validator menyatakan komponen model pembelajaran secara konsisten saling ber-kaitan;

3. Hasil uji coba menunjukkan komponen model pembelajaran saling berkaitan (Widada W, 2011:2).

           Hasil validasi yang dilakukan oleh validator tentang kepraktisan model dianalisis secara deskrtiptif yaitu dengan menghitung banyaknya validator yang menyatakan bahwa model pembelajaran dapat diterapkan di kelas.



b.  Kepraktisan

	Model pembelajaran dikatakan praktis jika memenuhi kriteria berikut :

1. Lebih dari setengah (65%) validator memberikan pertimbangan bahwa model pembelajaran dapat diterapkan di kelas;

2. Guru menyatakan dapat menerapkan model pembelajaran di kelas;

3. Tingkat keterlaksanaan model pembelajaran harus tinggi.

Kriterianya sebagai berikut :



		KM    90%

80%    KM  <  90%

70%   KM  <  80%

60%    KM  <  70%

KM  <  60%

		: sangat tinggi

: tinggi

: sedang

: rendah 

: sangat rendah 





		Keterangan : KM = Keterlaksanaan Model

c.  Keefektivan

	Keefektivan model pembelajaran dilihat dari aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, hasil belajar siswa dan tanggapan siswa ter-hadap model (Widad W,2011:3).

	Data mengenai aktivitas siswa yang dikumpulkan melalui observasi dianalisis secara deskriptif.  Berdasarkan buku pedoman yang dikeluarkan Depdiknas (2002) kriteria tersebut sebagai berikut:

Aktivitas siswa tergolong  1) sangat tinggi, bila skor  85%

				2) tingg,i bila 70%  skor < 80%

				3) cukup, bila 55%  skor < 70%

				4) rendah, bila 40%  skor < 55%

				5) sangat rendah, bila < 40%



	Hasil belajar siswa dianalisis secara deskriptif untuk melihat rata-rata, daya serap, dan ketuntasan belajar siswa. Kategori hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :

		Skor (skala 100)

		Keterangan



		 71

56  Skor  70

 55

		Baik

Cukup

Kurang





	(Wahyu.W,2011:3)

	Data tentang tanggapan siswa yang dikumpulkan melalui kuesioner, dianalisis secara deskriptif dengan menghitung prosentase banyaknya siswa yang memberikan tanggapan positif.

	Model pembelajaran dikatakan efektif, jika memenuhi kriteria

 (1) aktivitas siswa dalam pembelajaran tergolong tinggi; 

 (2) hasil belajar siswa tergolong baik yaitu minimal memiliki daya   serap 65% dan ketuntasan belajar siswa 85%; 

(3) minimal 85% siswa memiliki tanggapan positif.  

Tanggap positif dicirikan oleh jawaban siswa mayoritas 4, dan 5 se-dangkan tanggapan negatif dicirikan oleh jawaban siswa 1, 2, dan 3 dalam skala lima.

	Untuk mengetahui validitas perangkat (RPP dan LKS) dilakukan analisis terhadap data validasi yang dilakukan validator.  Untuk melihat keva-lidan perangkat tadi dilakukan analisis deskriptif yaitu dengan menghitung rata-rata skor penilaian yang dilakukan validator.  Dikatakan valid jika peni-laian berada minimal pada ketegori baik.

	Kepraktisan perangkat dilihat berdasarkan analisis data hasil observasi, yang dilakukan analisis secara deskriptif dan rerata penilaian berada pada kategori baik.

	Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan catatan harian diana-lisis logik, yaitu analisis yang didasarkan atas penalaran logika.



d.    Subjek Ujicoba

Tabel 3.1

Subjek Ujicoba Pengembangan Sintaks Pembelajaran dan LKS  yang Sesuai dengan Proses Berpikir Siswa dalam Memahami konsep/ Prinsip SPLDV Berdasarkan Teori Pask dan Scott 

		Tahapan Ujicoba

		Jumlah Subjek

		Karakteristik Subjek

		Proses, Orientasi, dan hasil Ujicoba



		Awal;

Uji Ahli

		4

		Tenaga ahli bidang studi, bidang perancangan, bidang multimedia, dan bidang evaluasi.

		Kualitatif (Teknik Delfhi) , interview, draft awal produk; kesesuaian sustansi, metodelogi, ketepatan media.



		Utama;

Kelompok Kecil

		8

		Pemakai Produk; Guru dan Sebagian Siswa Kelas VIII .6 SMPN 1Kota Bengkulu.

		Penerapan sintaks pembelajaran di kelas, kesesuaian produk dengan pemakai.



		Akhir; Uji Lapangan Operasional

		27

		Pemakai pada setting sebenarnya; Siswa Kelas VIII .6 dan SMPN 1Kota Bengkulu 

		Produk siap pakai, sintaks pembelajaran, dan LKS yang sesuai dengan proses berpikir siswa SMP dalam memahami konsep/prinsip SPLDV berdasarkan teori  Pask dan Scott.





	(Wahyu Widada, 2011: 93)



e.  Jenis Data

Dalam ujicoba, data digunakan sebagai dasar untuk menentukan keefektivan, efisiensi, dan daya tarik produk yang dihasilkan. Jenis data yang akan dikumpulkan harus disesuaikan dengan informasi yang dibutuhkan tentang produk yang dikembangkan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Bisa terjadi data yang dikumpulkan hanya data tentang  pemecahan masalah yang terkait dengan keefektivan dan efisiensi, atau data tentang daya tarik produk yang dihasilkan.

Menurut Widada (2011: 94) jenis data yang dikumpulkan mengarah pada dua aspek, yaitu:

1. Aspek Media, meliputi: kejelasan petunjuk program, keterbacaan teks, kualitas tampilan gambar, penggunaan gambar animasi yang menarik komposisi warna, pemakaian suara narasi, penggunaan suara musik sebagai ilustrasi.

2. Aspek instruksional, seperti: kejelasan petunjuk belajar, kemudahan memahami materi, keluasan dan kedalaman materi, kemudahan me-mahami kalimat yang digunakan, ketepatan urutan penyajian, kecukupan latihan, interaktifitas, ketepatan evaluasi, kejelasan umpan balik.



f.  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen penelitian.

Dalam pengumpulan data yang digunakan berbagai teknik atau pengukuran, yang disesuaikan dengan karakteristik data yang akan di-kumpulkan dan  responden penelitian.

1. Teknik pengumpulan data sebagai observasi, dan wawancara

2. Pengumpulan dapat menggunakan instrumen yang sudah ada. Untuk ini perlu kejelasan mengenai karakteristik instrumen, menca-kup validitas, reliabilitas, dan pernah dipakai dimana dan untuk mengukur apa.

3. Instrumen dapat dikembangkan sendiri oleh para peneliti, maka perlu kejelasan prosedur pengembangannya tingkat validitas dan reliabilitas.

g.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis data:

1. Analisis data mencakup prosedur, reduksi, dan penyajian data baik dengan tabel, bagan, atau grafik.

2. Data diklasifikasikan berdasarkan jenis dan komponen produk yang dikembangkan, dan data terkait dengan penggunaan pro-duk untuk pembelajaran.

3. Data dianalisis secara deskriptif maupun dalam bentuk perhitungan kuantitatif.

4. Penyajian hasil analisis dibatasi pada hal-hal yang bersifat faktual, dengan tanpa interprestasi pengembang, sehingga se-bagi dasar dalam melakukan revisi produk.

5. Dalam analisis data penggunaan perhitungan dan analisis statistik sejalan dengan permasalahan yang diajukan, dan produk yang akan dikembangkan.

6. Laporan atau sajian harus diramu dalam format yang tepat sede-mikian rupa dan disesuaikan dengan konsumen, atau calon pe-makai produk.



h.   Revisi  Produk

1. Simpulan yang ditarik dari hasil analisis data ujicoba menjelaskan produk yang diujicobakan sebagai dasar pengambilan keputusan produk perlu direvisi atau tidak.

2. Pengambilan keputusan untuk mengadakan revisi produk perlu disertai dengan dukungan/pembenaran bahwa setelah direvisi produk itu akan lebih baik, lebih efektif, efisien, lebih menarik, dan lebih mudah bagi pemakai. Komponen-komponen yang perlu dan akan direvisi hendaknya dikemukakan secara jelas dan rinci.

3. Komponen-komponen yang perlu dan akan direvisi hendaknya dikemukakan secara jelas dan rinci.























BAB IV

HASIL PENELITIAN



A.  Hasil Penelitian Tahap Pertama

	Penelitian tahap pertama dimulai dengan memberikan tugas berupa soal tes setelah tiga pertemuan tatap muka. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep dan prinsip SPLDV (sistem persamaan linear dua variabel) yang belum dipahami oleh siswa. Kemudian dilanjutkan dengan  interview.  Dari interview diperoleh deskripsi tentang faktor siswa belum memahami konsep dan prinsip SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) dan deskripsi proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) berdasarkan teori Pask dan Scott. 

	Teori Pask dan Scott terdiri dari dua bagian proses berpikir yaitu serialist dan holist. Siswa dengan tipe serialist dalam mempelajari matematika cenderung menggunakan cara berpikir secara algoritma. Se-dangkan siswa dengan tipe holist biasanya belajar dari tahap yang paling umum kemudian bergerak ke yang khusus atau lebih detail (Mutiah U, 2011; 4).



1. Identifikasi konsep dan prinsip SPLDV yang belum dipahami siswa. 



Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembe-lajaran konvensional (yang biasa digunakan) siswa diberi tugas / tes. Dari tugas yang telah diberikan, teridentifikasi konsep dan prinsip yang belum dipahami oleh siswa.

Adapun konsep yang belum dipahami siswa adalah konstanta, koe-fisien, koordinat titik potong garis, SPLDV (sistem persamaan linear dua va-riabel), metode subtitusi, metode grafik. Sedangkan prinsip yang belum dipa-hami adalah prinsip menggambarkan garis, menentukan penyelesaian de-ngan metode grafik, dan prinsip subtitusi.



2. Deskripsi faktor penyebab siswa belum memahami konsep dan prinsip SPLDV (sistem persamaan linear dua variabel).

	

	 Setelah teridentifikasi konsep dan prinsip yang belum dipahami siswa, dilakukan wawancara.  Hal ini dimaksudkan untuk megetahui faktor penye-bab siswa belum memahami konsep dan prinsip tersebut. Rangkuman faktor penyebab konsep dan prinsip yang belum dipahami siswa dideskripsikan di bawah ini.

a.  Analisis faktor penyebab konsep dan pronsip SPLDV yang belum dipahami.

Siswa Ag mengatakan lupa cara menuliskan konstanta. Yang diingat-nya hanya konstanta adalah angka sehingga ia menuliskannya seperti Gam-bar 4.1 dan 4.2.

                    

[image: ]

Gambar 4.1  Lembar jawaban tugas  soal Nomor 1siswa Ag





                        [image: ]

    Gambar 4.2 Lembar jawaban tugas soal Nomor 2  siswa Ag



Lebih jauh siswa Ag mengatakan angka yang ada di dekat variabel disebut koefisien juga konstanta. Itu sebabnya ditulis dalam bentuk penjum-lahan. Alasan lainnya karena model matematikanya adalah penjumlahan. Sedangkan angka 35.000 dan 90.000 merupakan hasil.  Siswa Ag tahu apa yang disebut konstanta tetapi tidak mengetahui dengan benar yang merupakan konstanta pada model atau kalimat matematika yang dibuatnya.  Alasan lain yang dikemukan siswa Ag adalah guru menjelaskan materi terlalu cepat, jadi susah untuk menangkapnya. Sedangkan mau bertanya kepada guru atau teman takut dikatakan bodoh.

Sedangkan siswa Ah mengatakan keliru dalam mengartikan soal. Sewaktu mengerjakan siswa Ah mengira bahwa yang ditanyakan adalah koefisien sehingga dituliskannya seperti pada gambar berikut,

                                 [image: ]	

Gambar 4.3 Lembar jawaban tugas siswa Ah



Saat diminta menyebutkan kembali yang merupakan konstanta, siswa Ah menjawab dengan benar yaitu 35.000 dan 90.000 soal Nomor 1 serta 8000 dan 8500 untuk model pada soal Nomor 2.  Siswa Ah juga mengaku bah-wa ia menjawab berdasarkan kebiasaan soal yang sering diberikan. Selama menjelaskan guru hanya mengatakan koefisien dan variabel sedangkan konstanta hampir tidak pernah disebutkan. Untuk memperoleh tambahan pengetahuan dari sumber lain seperti membeli buku dengan penerbit ber-beda siswa Ah merasa malas, karena akan mengeluarkan uang lagi.  Mencari dari internet takut tidak diijinkan guru.
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Gambar 4.4 Lembar jawaban tugas  siswa Hr





Gambar 4.4 di atas adalah lembar jawaban siswa Hr untuk soal Nomor 1c.  Menurut siswa Hr  karena konstantanya ada 2 dan karena SPLDV itu mempunyai penyelesaian yang sama maka penulisannya harus ditambah.  Siswa Hr sudah tahu yang merupakan konstanta namun dalam penulisannya yang salah.

Siswa lain yang menulis ulang  konstanta yang sama dengan Gambar 4.4 adalah siswa Fa.  Alasan yang sama dengan siswa Hr diungkapkan oleh siswa Fa.  Seperti yang diungkapkan siswa Fa saat dipertegas dengan wawancara.

		Guru

		: “Ini benar lembar jawabanmu?”





		Siswa Fa

		: “Benar, Bu.”





		Guru

		: “ Kamu tahu yang dimaksud konstanta?”





		Siswa Fa

		(mengangguk) “ Itu bu yang tidak ada hurufnya.”





		Guru

		: “Pada model yang kamu buat yang merupakan konstanta yang mana?”





		Siswa Fa

		: “Tiga puluh lima ribu dan sembilan puluh ribu”



		Guru

		: “Benar. Tapi mengapa kamu menuliskannya dengan  di-tambah, bahkan ada hasil penjumlahannya.”





		Siswa Fa

		: “ Modelnya ditambah, merupakan SPLDV berarti ada satu penyelesaian, jadi ada satu konstanta.”









Berbeda dengan siswa Ik, ia tahu bahwa konstanta untuk model matematika pada Nomor 1 adalah 35.000 dan 90.000 juga konstanta untuk model matematika pada Nomor 2 adalah 8.500 dan 8.000, namun ketika dilihatnya teman sebangkunya menuliskan 3.800 + 8.000 = 16.500 maka ditirunya.  Saat ditanya siswa Ik hanya menjawab bingung waktu itu.  Kebi-ngungan itu dikarenakan belajar kurang maksimal dan takut waktu kurang mengerjakan soal yang lain.  Salah satu faktor ketakutannya adalah guru bia-sanya mau cepat.

Siswa Ap menjawab tidak tahu untuk nomor Soal 1c yang tidak diisinya. Dia bingung pada saat itu, karena biasanya guru lebih sering me-nyebutkan variabel dan koefisien pada waktu mengajar. Jadi menurut siswa Ap konstanta tidak ada pada model karena angka 8.000 dan 8.500 serta 35.000 dan 90.000 merupakan hasil. Tidak dikaji dengan sumber lain menu-rut siswa Ap tidak penting karena guru jarang menyebutkannya.   

            [image: ]     

Gambar 4.5 Lembar jawaban tugas soal Nomor 1c siswa Kn
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Gambar 4.6 Lembar jawaban tugas soal Nomor 2c siswa Kn





Siswa Kn menuliskan konstanta dalam dua versi seperti terlihat pada Gambar 4.5 yang merupakan jawaban dari soal Nomor 1c dan Gambar 4.6 adalah jawaban soal Nomor 2c. Bingung dan mau cepat alasan yang di-berikan siswa Kn. Yang diingatnya pada waktu di Kelas VII saat belajar aljabar konstanta adalah angka, angka yang mana yang dimaksud siswa Kn sudah lupa. Sehingga yang dijawabnya seperti terlihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6.

           Tentang koefisien secara tersirat siswa memahaminya namun saat diminta untuk menuliskannya beberapa siswa menjadi bingung.

Siswa Al menuliskan koefisien seperti ditunjukkan pada Gambar 4.7 

[image: ]

Gambar 4.7 Lembar jawaban tugas siswa Al



Saat dipertegas dengan wawancara, siswa Al mengatakan 1 untuk x dan 3 untuk y demikian juga dengan 2x dimaksudkan 2 adalah koefisien x dan 1y, maksudnya koefisien y adalah 1. Sedangkan tanda + (tambah) diartikan dan.  Penulisan demikian menurut siswa Al biar singkat, guru pasti tahu mak-sudnya.

                               [image: ]

Gambar 4.8 Lembar jawaban tugas siswa Ap





	Cara penulisan yang sama dengan siswa Al adalah siswa Ap.  Lebih praktis menuliskan  dengan cara seperti pada Gambar 4.8.  Bisa hemat wak-tu untuk mengerjakan soal lain yang lebih sulit, demikian diungkapkan siswa Ap.
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                        Gambar 4.9 Lembar jawaban tugas siswa Ih



Lain dengan Siswa Ih, koefisien ditulisnya hanya angkanya saja tanpa memberikan keterangan koefisien untuk x angka yang mana dan untuk y yang mana (Gambar 4.9). Saat diwawancara siswa menjawab mau cepat yang penting angka yang ditulis adalah benar. Berikut hasil wawancara dengan siswa Ih :

		Guru

		:  Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?





		Siswa Ih

		:  Benar bu.





		Guru

		: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?





		Siswa Ih

		:  Tidak bu.





		Guru

		: Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan pada jawaban yang diberikan.  Coba perhatikan pada soal nomor c ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud dengan koefisien?





		Siswa Ih

		: Koefisien adalah angka yang berada di depan variabel dan yang menentukan banyak sedikitnya variabel. 





		Guru

		: Nah, itu tahu. Dimana kamu baca pengertian tersebut?





		Siswa Ih

		: Dari internet dan ditambah dnegan pemikiran saya.





		Guru

		: Kamu ternyata cukup kreatif. Sekarang dengan meng-gunakan pengertian tersebut, Tolong kamu tunjukan lebih jelas lagi kepada ibu yang disebut koefisien pada jawabanmu  tersebut?





		Siswa Ih

		: 3 ,7 koefisien untuk variabel x dan 4 ,2 koefisien untuk variabel y.





		Guru

		: Bagus. Benar sekali!

  Sekarang, mengapa waktu mengerjakan soal tersebut di jawab seperti pada lembar jawaban ini? 





		Siswa Ih

		:  Lupa, bu. Jadi malas pikir lama-lama. Karena takut wak-tunya habis.





		Guru

		:  Mengapa harus terburu-buru?





		Siswa Ih

		:  Supaya bisa mengerjakan soal yang lain.





		Guru

		:  Cepat dan tepat harusnya.





		Siswa Ih

		:  ....................





                

	Ada empat orang siswa yang menuliskan koefisien dengan cara yang sama seperti siswa Ip. Yaitu angka yang sama tidak ditulis berulang cukup satu kali saja. Pengambilan angka benar yaitu angka yang ada di depan variabel. Yang artinya siswa tahu koefisien hanya cara menuliskannya saja yang salah. Salah satu siswa memberi alasan tidak ditulis berulang untuk koefisien yang sama karena baginya pemborosan. 
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                        Gambar 4.10 Lembar jawaban tugas siswa Ip



		Ada sepuluh orang siswa yang memberi alasan disebut SPLDV karena mempunyai dua variabel dan dua persamaan linear.  Salah satu ja-waban siswa terlihat pada Gambar 4.11.  

[image: ]

Gambar 4.11 Lembar jawaban tugas siswa Ih

Menurut siswa Ih linear dimaksudkan variabel tidak berpangkat, beberapa siswa lain yang diwawancara menjawab variabel berpangkat satu.  Alasan tidak disebutkan atau dijelaskan secara rinci bagi siswa karena  model ma-tematikanya sudah jelas menunjukkan pangkat satu jadi cukup disebut  persamaan linear saja.  

	Kemudian menyelesaikan	SPLDV dengan metode subtitusi hampir semua siswa tidak menjawab.  Untuk beberapa siswa yang diwawancara memberi jawaban yang sama malas karena terlalu panjang dan berbelit-belit. Penyelesaian dengan metode grafik juga mengalami hal yang sama, siswa malas untuk mengerjakannya. Bahkan ada siswa yang menjawab dengan menggunakan metode eliminasi. Karena baginya metode eliminasi lebih mudah dihapal langkah-langkahnya dan yang penting ada dijawab.



b.  Simpulan.

	Teori belajar Pask dan Scott termasuk dalam rumpun teori pem-rosesan informasi. Dimana proses belajar sangat ditentukan dengan sistem informasi yang dipelajari.  Dalam teori pemrosesan informasi, suatu informasi akan mengalami tahapan diterima, disandi, disimpan, dan dimunculkan kembali dari ingatan (Riyanti W, 2013 : 1).  Informasi diterima di sensori resptor, kemudian disandi di working memory , terkahir disimpan di long term memory.  Informasi yang tersimpan di LTM tidak akan terhapus atau hilang.

	Persoalan lupa pada siswa adalah kesulitan atau gagal untuk memunculkan kembali informasi yang diperlukan. Hal ini dikarenakan in-formasi yang disimpan kurang tertata dengan baik dan tidak diulang (Riyanti W, 2013 : 2).  

	Dari analisis identifikasi faktor penyebab siswa tidak memahami konsep dan prinsip SPLDV diatas serta teori Pask dan Scott, disimpulkan bahwa faktor penyebab siswa tidak memahami konsep dan prinsip SPLDV adalah lupa.  Selain itu siswa tidak suka dengan pengerjaan yang rumit.







3. Deskripsi profil proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott.

          

a.  Analisis profil proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott.



	Ada dua teori belajar Pask dan Scott yaitu serialist dimaksudkan belajar siswa secara algoritma dan yang kedua wholist adalah cara belajar siswa yang melompat kedepan secara menyeluruh (dari yang umum ke  yang lebih khusus).

	Siswa Fr menyimpulkan variabel sebagai simbol huruf yang mewakili benda agar dalam menghitung lebih mudah dan konstanta dikatakan hasil akhir seperti pada soal Nomor 1 yaitu 35000 dan 90000.

Dari kesimpulan yang diberikan siswa Fr berdasarkan teori Pask dan Scott siswa Fr dapat dikatakan berpikir wholist.

Dalam menyimpulkan pengertian SPLDV, siswa melihat model matematikanya terlebih dahulu.  Dari model tersebut siswa Ti mengatakan SPLDV adalah 2 persamaan linear dengan 2 variabel dan memiliki nilai penyelesaian yang sama dari masing-masing variabel.
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Gambar 4.12 Lembar jawaban tugas siswa Me



Siswa Me juga menyimpulkan sama seperti siswa Ti.  Dalam mengambil kesimpulan untuk pengertian dari konsep dan prinsip yang ada di SPLDV siswa cenderung melihat dari yang umum baru secara khusus.  Berikut wawancara dengan siswa Me :

		Guru

		:“Benar ini lembar jawabanmu?”





		Siswa Me

		:“Benar bu.”





		Guru

		:“Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan?”





		Siswa Me

		:“Tidak bu.”





		Guru

		:”Pekerjaanmu bagus. Kamu sudah dapat membedakan yang merupakan SPLDV dan yang bukan. Hanya disini yang menjadi maslah adalah alasan yang diberikan. Mengapa model matematika yang kamu buat disebut SPLDV?”





		Siswa Me

		:”Karena ada dua persamaan linear, dua variabel dan dua konstanta.”





		Guru

		:”Apa yang mejadi alasanmu mengatakan persamaan linear?”





		Siswa Me

		:”Itukan tidak ada pangkatnya, berarti bukan dua atau kua-drat, pasti satu.”





		Guru

		:“Betul. Sekarang, apa cukup syarat untuk mengatakan SPLDV dengan ada dua persamaan linear, dua variabel dan dua konstanta? apakah ada syarat lain sehingga kita dapat mengatakan suatu model matematika adalah SPLDV?”





		Siswa Me

		:”Masih ada satu lagi bu.  Jawabannya sama. Itu dinomor berikutnya...”







Dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, siswa menger-jakan secara tahap demi tahap. Berarti dalam proses berpikir memecahkan masalah siswa bersifat serialist. 



b.  Simpulan. 	

	Proses berpikir matematis adalah suatu kejadian yang dialami se-seorang ketika menerima respon sehingga menghasilkan kemampuan untuk menghubung-hubungkan sesuatu dengan yang lainnya secara matematis untuk memecahkan/menjawab suatu persoalan atau permasala-han sehing-ga menghasilkan ide gagasan, pemecahan/jawaban yang logis (Y, M. Rid-wan, 2012 : 2).

	Kemudian Pask dan Scott memberikan dua teori belajar, yaitu serialist dan holist. Teori belajar Pask dan Scott berakar dari teori pemrosesan informasi. Maka. berdasarkan analisis profil proses berpikir siswa, diperoleh deskripsi profil siswa dalam memahami konsep SPLDV adalah holist dan dalam memahami prinsip SPLDV adalah bersifat serialist .



B.  Penelitian tahap kedua (pengembangan).

	Seperti telah dibahas pada bab III,  penelitian tahap kedua adalah penelitian pengembangan untuk menghasilkan sintaks pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran SPLDV berdasarkan teori Pask dan scott. Pengembangan ini berdasarkan desain menurut Plomp (1999) yang terdiri dari lima fase, yaitu investigasi awal, perancangan/design, realisasi dan implementasi. Berikut adalah hasil setiap tahapan pengembangan.



1. Deskripsi Fase Investigasi Awal.	

	Pada tahap ini yang dilakukan adalah investigasi awal model pembe-lajaran, dan investigasi awal terhadap perangkat pembelajaran. 

a.  Hasil Investigasi Awal Model Pembelajaran. 

Adapun hasil  dari investigasi awal model pembelajaran adalah seperti pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1. Hasil Investigasi Awal Model Pembelajaran

		No

		Jenis Investigasi

		Hasil Yang Diperoleh



		1.

		Siswa

		· Siswa Kelas VIII.6 tahun pelajaran 2012/2013

· Rata-rata berusia 13 tahun sampai 15 tahun

· Terjadi rentang jarak yang cukup besar antara siswa dengan kemampuan tinggi terhadap sis-wa dengan kemampuan sedang/rendah dalam pemahaman terhadap materi matematika

· Dalam kehidupan sosial masih bersifat indi-vidual.





		2. 

		Guru

		· Masih menggunakan pembelajaran konven-sional.

· Tidak memaksimalkan kemampuan kognitif siswa dalam memroses informasi.

· Diskusi kelas hanya melalui tanya jawab guru-siswa.





		3.

		Materi

		· Dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV yang menjadi kesulitan adalah menggambar grafik garis lurus, menyelesaiakan dengan me-tode subtitusi, dan masih ada yang keliru da-lam operasi aljabar.



		4.

		Kurikulum 

		•  SMP Negeri 1 Kota Bengkulumenggunakan KT-SP yang disusun/direvisi setiap awal tahun pe-lajaran 





	

Dari hasil kegiatan ini diketahui bahwa guru matematika di SMP Negeri  1 Kota Bengkulu masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada gu-ru. Guru lebih sering melakukan ceramah yang disertai diskusi kelas. Siswa pada akhirnya hanya sebagai pendengar yang baik. Dalam memecahkan ma-salah siswa cenderung meniru pekerjaan guru. Hal ini dikarenakan siswa ti-dak diberi kesempatan untuk melakukan pemrosesan informasi  sendiri.

	Siswa  hanya bertugas menjawab pertanyaan guru  tanpa mempunyai kesempatan untuk mengukapkan hasil dari pemrosesan informasi yang telah dilakukannya selama proses pembelajaran berlangsung. Guru juga yang se-lalu menjawab pertanyaan siswa secara langsung jika ada siswa yang berta-nya, tanpa memberikan kesempatan siswa lain untuk menjawab.

	

b.  Hasil Investigasi Awal Pengembangan Perangkat Pembelajaran.

	Pada kegiatan investigasi awal pengembangan perangkat pembela-jaran yang dilakukan meliputi: (1) tuntutan lingkungan dan masyarakat terhadap pembelajaran matematika, (2) kondisi siswa yang meliputi: aktivitas siswa saat pembelajaran, kemampuan pemahaman konsep dan prinsip serta dalam pemecahan masalah, (3) kondisi guru, dan (4) analisis kurikulum yaitu, analisis materi (mengidentifikasi, merinci, dan menyusun konsep secara sis-tematis untuk pengorganisasian materi pelajaran), merumuskan kompetensi dasar. 

	Adapun hasilnya adalah seperti pada Tabel 4.2 berikut :



Tabel 4.2  Hasil Kegiatan Investigasi Awal Pengembangan Perangkat Pembelajaran



		No.

		Nama Kegiatan

		Hasil/Pengalaman yang Diperoleh



		1.

		Analisis ujung-depan 

		Mengetahui masalah mendasar dalam pembelajaran matematika yang selama ini ada di SMP N 1 Bengkulu, setelah melakukan diskusi dengan guru mitra. Melakukan kajian KTSP dan teori-teori yang mendukung Pembelajaran Matematika berdasarkan proses berpikir siswa. 



		2.

		Analisis siswa 

		Mengetahui Karakteristik siswa kelas VIII.6 SMP N 1 Bengkulu setelah berdiskusi dengan guru mitra dan kepala sekolah serta melakukan observasi siswa secara langsung. 



		3.

		Analisis materi 

		Menidentifikasi materi pokok SPLDV yang akan dipelajari siswa setelah melakukan telaah kurikulum 2006. 



		4.

		Analisis tugas 

		Merumuskan tugas-tugas yang akan dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran pada materi pokok bahasan SPLDV.



		5.

		Perumusan tujuan pembelajaran 

		Merumuskan indikator pencapaian hasil belajar siswa pada materi pokok bahasan SPLDV (berupa indikator RPP)



		6.

		Pemilihan media 

		Memilih/menentukan media yang tepat untuk penyajian materi pelajaran dengan model pembelajaran matematika kontekstual berbasis profil berpikir siswa berdasarkan teori Pask dan Scott.



		7.

		Pemilihan format 

		Menentukan bentuk perangkat yang akan dikembangkan yaitu: LKS, RPP, serta instrumennya yaitu THB, Lembar validasi, dan Angket. 



		8.

		Desain awal 

		Membuat perangkat pembelajaran matematika berupa RPP, dan LKS (prototipe-1) 



		9.

		Validasi/Uji Ahli dan Praktisi 

		Untuk mengetahui validitas dari para validator terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti (prototipe-1) 



		10.

		Revisi validasi 

		Melakukan perbaikan (revisi) terhadap perangkat pem-belajaran yang dikembangkan berdasarkan hasil konsul-tasi dari dosen pembimbing dan saran-saran dari valida-tor 



		11.

		Simulasi 

		Melakukan pengecekan keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang akan diterapkan kepada 8 siswa. 



		12.

		Uji coba terbatas 

		Mengujicobakan perangkat pembelajaran pada sampel penelitian yaitu siswa-siswi kelas VIII.6. 



		13.

		Revisi perangkat 

		Melakukan perbaikan (revisi) terhadap perangkat pembe-lajaran berdasarkan hasil uji.







1)  Ujung-depan.

Analisis ujun-depan ditujukan untuk menentukan masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum matematika di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu yang diguna-kan saat ini, teori-teori pembelajaran yang melandasi Model Pembelajaran Matematika berbasis proses berpikir siswa termasuk didalamnya teori Pask dan Scott, sehingga diperoleh gambaran skenario pembelajaran yang diang-gap ideal.

Kegiatan yang dilakukan pada analisis awal- akhir ini adalah :

(1) identifikasi Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 1 Kota   Bengkulu,

(2) mengidentifikasi administrasi pembelajaran, 

(3) identifikasi proses pembelajaran, 

 (4) identifikasi hasil belajar siswa kelas VIII.6. 

Dalam melaksanakan analisis kurikulum peneliti mengacu kepada 

kebijakan pemerintah yang terbaru dan masih berlaku diantaranya: Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kelulusan (SKL) dan Panduan Penyusunan KTSP oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP: 2006). 

Kegiatan analisis administrasi pembelajaran dilakukan dengan observasi langsung dilapangan terhadap guru matematika kelas VIII. Untuk pelaksanaan identifikasi proses pembelajaran peneliti mengamati langsung beberapa kali kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil kajian kurikulum dan kajian model pembelajaran berbasis proses berpikir siswa berdasarkan teori Pask dan Scott,  maka dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini dipilih po-kok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang meliputi menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik, eliminasi, subtitusi. Alasan memilih materi SPLDV adalah materi ini sangat erat kaitannya dengan ke-hidupan sehari-hari siswa (kontekstual) sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan proses berpikir siswa dan  bila pembelajar-an di kemas dengan kerja perorangan yang diintegrasikan dengan kerja ke-lompok akan memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial siswa.

2)  Analisis Siswa

	Pada kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik siswa, yang meliputi kemampuan awal siswa / pengalaman siswa, baik secara indivi-du atau kelompok/sosial. Jean Piaget berpendapat (dalam Fajar K, 2012) bahwa seseorang dapat mengikat, memahami dan memberi respon terhadap stimulus dikarenakan bekerjanya schemata. Schemata ini bekerja sebagai hasil dari interaksi seseorang dengan lingkungan sehingga memberikan per-bedaan struktur kognitif ketika masih kecil dengan saat dewasa.

	Oleh Piaget perbedaan perkembangan struktur kognitif dibedakan menjadi 4 tahapan, yaitu tahap sensori motorik terjadi pada usia 0 tahun sampai 2 tahun, tahap kedua adalah pra operasi pada usia 2 tahun sampai 7 tahun, tahap ketiga pada tahap operasi konkrit terjadi pada usia 7 tahun sampai 11 tahun, tahap yang keempat adalah tahap operasi formal terjadi ada usia 11 tahun keatas.

	Siswa Kelas VIII rata-rata berada pada usia 13 tahun sampai 15 tahun. Ini berarti siswa Kelas VIII berada pada operasi formal menurut tahapan perkembangan kognif Piaget. Yang artinya siswa sudah dapat menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika. Namun dari hasil penelitian tahap pertama didapat masih ada siswa yang susah membedakan beberapa konsep yang terdapat pada materi SPLDV dan juga siswa masih kurang kreatif dalam menyelesaikan soal yang diberikan.  

	Berdasarkan observasi langsung pada penelitian tahap kesatu dite-mukan siswa masih lebih suka bekerja sendiri dan karena sebagian siswa merasa sudah mempunyai guru privat dirumah maka ketika diskusi kelas berlangsung lebih memilih menjadi orang pasif. Sedangkan jika diberi tugas kelompok, siswa yang kurang memilih menunggu jawaban teman.

Secara keseluruhan karakteristik siswa dapat di lihat pada Tabel 4.3 .   

   Tabel 4.3  Karakteristik Siswa

		Aspek



		Karakterisitk Siswa













		Tanggung jawab individu

		Masih kurang, mau mengerjakan tugas jika ditunggu guru atau diberi sangsi.



		Tanggung jawab sosial





		Masih kurang, dalam kerja kelompok masih banyak siswa yang  suka menunggu untuk menyalin dari hasil kerja teman, tidak suka berbagi.



		Kemampuan kognitif



		Pada operasi formal.



		Kreativitas mengerjakan soal

		Sangat kurang, siswa hanya mau menyelesaikan soal dengan cara yang sama dengan contoh, untuk soal yang tidak sama dengan contoh hanya beberapa siswa yang mau mencoba atau  lebih suka menghapal jawaban soal yang sudah dikerjakan terlebih dulu dirumah.





		Ketekunan 

		Kurang tekun dalam memahami teori dari materi yang akan dihadapai sehingga saat diberi soal yang berbeda dengan contoh siswa tersebut enggan me-gerjakannya.





		Reaksi

		Tidak akan menjawab jika tidak ditunjuk untuk menjawab, tidak suka bertanya (kurang aktif).





		Gaya belajar 

		Individual









3)  Analisis Materi Pelajaran

	Analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematis konsep utama yang akan diberikan dalam pembelajaran kepada peserta didik yang sesuai dengan analisis ujung depan

Pada penelitian ini pokok bahasan yang akan diajarkan adalah sistem persamaan linear dua variabel (selanjutnya disebut SPLDV).  Hasil dari analisis disajikan dalam bentuk diagram berikut :



Gmbar 4.13 Diagram Peta pokok bahasan SPLDV



4)  Analisis Teori dan Model Pembelajaran yang Digunakan

	Dari penelitian tahap kesatu diperoleh bahwa pembelajaran yang berlangsung adalah masih secara konvensional.  Guru menjelaskan dengan metode ceramah, sambil sesekali bertanya kepada siswa. Dalam me-nyelesaikan  soal siswa dituntun oleh guru. Untuk perbaikan jawaban siswa yang disajikan dimuka kelas, guru jarang memberikan kesempatan kepada siswa lain, lebih sering diperbaiki oleh guru sendiri demikian juga jika ada pertanyaan dari siswa.  Yang terjadi komunikasi satu arah. 

	Buku teks atau buku pegangan siswa yang digunakan adalah terbitan Erlangga dengan menggunakan dua bahasa (Inggris-Indonesia). Guru tidak membagikan LKS kepada siswa. Pertanyaan atau kegiatan yang ada di LKS hanya guru yang melaksanakan atau memerintahkan (guru sebagai mode-rator). Dalam penyampaian materi tidak dimulai dengan pengenalan konsep dan prinsip. Guru langsung memulai dengan contoh soal.  Guru tidak memo-tivasi siswa untuk mencari dari sumber lain jika mengalami kesulitan dalam meyelesaikan soal.



5).  Analisis Tugas

 	Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasikan keterampilan-kete-rampilan utama yang diperlukan pada KTSP dan menganalisisnya kesuatu kerangka sub keterampilan akademis yang akan dikembangkan dalam pro-ses pembelajaran berbasis proses berpikir siswa rdasarkan teori Pask dan Scott  pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPL-DV). Sebagai dasar analisis topik/tugas adalah standart kompetensi dan kompetensi dasar  dari kurikulum KTSP SMP Negeri 1 Bengkulu.

	Berdasarkan analisis materi  pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di atas, maka dirumuskan tugas-tugas yang akan dilaksanakan siswa, seperti pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 





Tabel 4.4 Hasil Analisis Tugas Pada Materi Pokok SPLDV

		No.

		Aspek

		Tugas-tugas



		1.

		Kognitif

		a). Dapat menyebutkan perbedaan antara persa-maan linear dua variabel dan  sistem persa-maan linear dua variabel.



b). Mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai bentuk dan variabel.



c). Dapat menentukan penyelesaian sistem persa-maan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis lurus.



d). Dapat menentukan penyelesaian sistem persa-maan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip subtitusi.



e). Dapat menentukan penyelesaian sistem persa-maan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.



f). Dapat menentukan penyelesaian sistem persa-maan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.



g). Dapat membuat model matematika dari masa-lah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.



h). Dapat penyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan sistem per-samaan linear dua variabel.



i). Dapat penyelesaian sistem persamaan non li-near dua variabel (pengayaan).









Tugas-tugas di atas diimplementasikan pada saat proses pembe-lajaran dengan model pembelajaran matematika berbasis proses berpikir sis-wa dasarkan teori Pask dan Scott diselenggarakan dan dilengkapi dengan tu-gas tambahan berupa pekerjaan rumah (PR) yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang telah diberikan.

6)  Analisis Tujuan Pembelajaran (Indikator).

	Analisis tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran yang selanjutnya disebut indikator pembelajaran.   Ke-giatan ini dilakukan berdasarkan analisis tugas dan analisis materi, dan hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.5  Hasil Analisis tujuan Pembelajaran

		No

		Tujuan Pembelajaran



		1.

		Siswa dapat menyebutkan perbedaan antara persamaan linear dua variabel dan Sistem persamaan linear dua variable. 



		2.

		Siswa dapat memahami arti dari akar/ penyelesaian SPLDV.



		3.

		Siswa dapat mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai bentuk dan variabel.





		4.

		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis lurus. 



		5.

		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip subtitusi.



		6.

		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.



		7.

		Dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.



		8.

		Dapat penyelesaian model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan sistem persamaan linear dua variabel.



		9.

		Dapat penyelesaian sistem persamaan non linear dua variabel.









2.  Deskripsi Fase Perancangan

	Pada fase ini disiapkan rancangan sintaks pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, materi ajar, perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.



a.  Sintaks Model Pembelajaran

Dari penelitian tahap kesatu diperoleh profil proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott adalah cenderung wholist.  Kemudian dari analisis siswa diperoleh ka-rakteristik siswa adalah pada tahap operasi formal dengan kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan masih kurang.  Berdasarkan kesimpulan tersebut maka disusun sintaks model pembelajaran yang dikembangkan dari model levet riad++III, yang selanjutnya di singkat Model-PTPS.

Adapun sintaks yang dihasilkan adalah seperti berikut :

a.  Pendahuluan (waktu 10’)

· Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, 

      mengecek kehadiran siswa.

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

· Guru mengecek pemahaman materi prasyarat siswa, dapat juga berupa materi yang diterima satu pertemuan sebelumnya.

· Guru memotivasi siswa.

· Guru memberi petunjuk seperlunya tentang apa yang perlu dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

	b.  Kegiatan Inti (waktu 65’)

		1. Fase Pemberian Masalah ( 5’)

 Guru membagikan LKS 

 Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan

    yang terdapat pada LKS dan memikirkan rencana pe-

    nyelesaiannya.

 Siswa dipersilakan untuk bertanya atas hal yang be-

    lum dipahami dari masalah pada LKS, guru menjawab 

    seperlunya.

		2.  Fase investigasi (15’)

                           Siswa secara individu diminta untuk memahami  kon-

                              sep / prinsip (yang sesuai dengan masalah pada LKS) 

                              pada buku materi yang akan dipelajari siswa atau   in-

                             formasi  yang  di  dapat  dari  internet  yang  sesuai de-            

                             ngan materi ajar pada waktu itu.

                          Guru  memotivasi  dan  mengamati  siswa  memberikan

                             bantuan  seperlunya  kepada  siswa  yang  mengalami

                             kesulitan.

                     3.  Fase diskusi kelompok (15’)

                           Berdiskusi bersama teman sekelompok untuk   

                             menemukan pemecahan masalah pada LKS.

                          Siswa saling berbagi pendapat / ide dengan teman  

                             sekelompok.

4.  Fase diskusi kelas (20’)

                           Secara acak  dipilih 2  perwakilan dari kelompok  yang 

                              berbeda ( yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask 

                              dan Scott) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis.

                           Siswa  lain memberikan  tanggapan  terhadap jawaban 

                              yang dituliskan dipapan tulis, terhadap hal ini anggota 

                              kelompok yang lain boleh menjawab / menanggapi da-

                              ri pendapat kelompok lain.

                           guru sebagai failitator dan moderator untuk mengarah-

                              kan siswa berdiskusi.

     Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan.

5.  Fase Penerapan (10’)

                            Sebagai latihan siswa diminta membuat 1 atau 2 soal  

                                yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari 

                                itu dan menyelesaikannya.

                           Guru  memberi  kesempatan  sekali  lagi kepada  siswa   

                              untuk bertanya atas masalah yang dibahas pada saat 

                              itu.

c.  Penutup (waktu 5’)

· Siswa diberi tugas pekerjaan rumah dari buku pegangan.



b.  Sistem Sosial 

	Sistem sosial yang dihasilkan adalah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.14.

  	              



Gambar 4.14 Diagram Sistem Sosial Model-PTPS





	Pada model-PTPS disiapkan suatu sistem hubungan siswa – guru,  siswa-siswa, guru-siswa. Dengan guru berfungsi sebagai fasilitator, mode-rator dan motivator.  Dimana diharapkan akan terjadi suatu kegiatan yang ko-munikatif secara langsung saat pembelajaran.

c.  Prinsip Reaksi

	Prinsip reaksi berkaitan dengan bagaimana cara guru memperhatikan dan memperlakukan siswa juga termasuk cara guru menanggapi, membe-rikan respon terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan atau apa saja yang dilakukan siswa (Wahyu W,2012: 106).

	 Berikut aktivitas guru yang dilakukan dalam model Extended Level Triad++III berbasis Teori Pask dan Scott (PTPS) 

1. Memberikan penghargaan atas kerja siswa baik secara kelompok ataupun perorangan. Penghargaan dapat berupa pujian, penilaian atau benda-benda sederhana yang bermanfaat untuk membangun kepercayaan diri siswa dan lebih bersemangat dalam mengerjakan soal.

2. Memberikan bimbingan belajar bagi siswa yang kesulitan untuk mengerti permasalahan yang ada pada lembar kegiatan siswa (baik secara kelompok atau perorangan) atau pada saat yang lain.

3. Mendorong siswa untuk agar dapat mengerjakan tugas seperti pada fase penerapan jika siswa kesulitan untuk membuat soal maka guru dapat membantu dengan memberikan kisi-kisi sederhana.

4. Memilih siswa dari anggota kelompok untuk mempresentasikan  hasil kerja kelompoknya atau menunjuk siswa lain untuk menanggapi atau memberikan bantuan kepada kelompok yang kebingungan dalam menjawab pertanyaan temannya.  

5. Membantu mengingat kembali materi prasyarat jika ada siswa yang benar-benar lupa untuk memulai bekerja. Artinya guru tidak bosan-bosannya meningkatkan retensi dan alih belajar.

d.  Sistem Pendukung

Sistem pendukung model pembelajaran adalah semua sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran (Wahyu W, 2012:107).

Dalam pembelajaran dengan model extended level triad++III berbasis teori Pask dan Scott (PTPS) yang perlu dipersiapkan guru adalah rencana pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), alat evaluasi, buku materi dan media pembelajaran lainnya yang diperlukan.

e.  Materi Ajar



	Materi ajar yang dihasilkan seperti pada Gabar 4.15 berikut:



    

Gambar 4.15 Diagram Materi Ajar Pokok Bahasan SPLDV

	Untuk materi SPnLDV adalah materi pengayaan yang akan diajarkan jika siswa telah memahami materi sebelumnya.



f.  Perangkat Pembelajaran



	Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dan akan digunakan pada model-PTPS diantaranya RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKS (Lembar Kerja Siswa), dan soal tes. 

1) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

	RPP disusunberdasarkan sintaks pada Model-PTPS, salah satu contohnya adalah seperti berikut :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 1)

		Sekolah

		: SMP  N 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear      

         dua  variabel.



		Indikator



		Kognitif



		a) Dapat menentukan perbedaan antara persamaan linear dua variabel dan  sistem persamaan linear dua variabel.



b) Mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai bentuk dan variabel.





		Tujuan Pembelajaran

		1. Siswa dapat menyebutkan perbedaan antara persamaan linear dua variabel dan Sistem persamaan linear dua variable. 



2. Siswa dapat memahami arti dari akar/ penyelesaian SPLDV.



3. Siswa dapat mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai bentuk dan variabel.





		Materi

		: Mengenal persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel.





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III 

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: Infocus, Laptop, Papan tulis, spidol, 

  penghapus, Penggaris.



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran

		Pertemuan Pertama



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

1. Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 



3. Guru mengingatkan kembali siswa mengenai persamaan linear satu variable dengan menanyakan kepada siswa mengenai apa itu persamaan linear satu variabel dan meminta secara acak seorang siswa memberikan contohnya.

(Diharapkan siswa menjawab bahwa PLSV adalah persamaan yang memiliki 1 variabel dan variabelnya berpangkat paling tinggi 1).



4. Memotivasi siswa

Guru menceritakan masalah kehidupan yang berhubungan dengan persamaan linear dua variable seperti  Ani membeli 2 buah buku dan 1 buah pena seharga Rp24.000,00. Ida membeli 2 buah buku dan 2 buah pena seharga Rp27.000,00. Dari cerita tersebut belum diketahui berapa harga satu buah buku dan harga satu buah pena. Dengan mempelajari SPLDV inilah akan membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut



5. Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan digunakan selama mempelajari bab ini yaitu menggunakan Model PTPS dimana siswa akan dibagi secara berkelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Siswa sudah duduk dalam kelompoknya sejak dari awal pelajaran matematika untuk siap mengerjakan LKS yang diberikan sesuai dengan pembagian yang diberikan ketua kelompok. Siswa akan diberi kesempatan untuk mem-hami buku materi sebagai bantuan untuk mengerjakan LKS. Tahap pertama siswa melaksankan disko. Kemudian guru dan siswa membahas LKS secara bersama-sama. LKS yang dikerjakan akan dinilai sebagai nilai kelompok. Dan kelompok yang tertinggi akan mendapatkan nilai tam-bahan 5 poin yang akan membantu nilai ulangan ha-rian/test setiap 3 kali pertemuan.



		10’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

· Guru membagikan LKS 1.(terlampir).



· Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 1 dan silakan memikirkan rencana pe-nyelesaiannya.



· Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 1, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan se-perlunya.



· Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa: Perhatikan persamaan 4x+y=9. Persamaan ini memiliki 2 variabel yaitu x dan y dan masing-masing variabel tersebut berpangkat satu. Persamaan tersebutlah yang disebut dengan persamaan linear dua variabel .pada persamaan tersebut koefisien dari x bernilai 4 dan koefisien dari y bernilai 1.

Dari contoh tersebut belum diketahui bagaimana cara penyelesaiannya sehingga dapat ditempuh dengan cara mencoba mensubtitusikan salah satu nilai pada variabel x atau y sbb :

Misalkan nilai x = 1, maka 4(1)+y=9

                                                4+y=9

                                             4+y-4=9-4

                                                     y=5

untuk x=1 dan y = 5, maka 4(1)+5=9   (benar)



Jadi penyelesaiannya  x=1 dan y=5



Misal nilai y= 1, maka 4x+1=9

                                  4x+1-1=9-1

                                         4x=8

                                           x=8/4

                                           x=2

untuk x=2 dan y = 1, maka 4(2)+1=9   (benar)



Jadi penyelesaiannya x=2 dan y=1

Berdasarkan uraian tersebut terdapat 2 hal sbb yaitu:

1. Jika suatu nilai disubtitusikan ke sebuah variabel, maka akan diperoleh nilai variabel yang lain yang keduanya merupakan penyelesaian dari PLDV

2. Dalam sebuah PLDV , terdapat lebih dari satu penyelesaian. 

Misalkan diketahui persamaan x +2y=3 dan 2x+3y=4. Pada persamaan tersebut jika x=-1 dan y =2 , diperoleh

x+2y=3=-1+2(2)=3  (benar)

2x+3y=4=2(-1)+3(2)=-2+6=4   (benar)

Disini x=-1 dan y=2 memenuhi persamaan x+2y=3 dan 2x+3y=4. Jadi kedua persamaan itu memiliki penyelesaian yang sama yaitu x=-1 dan y=2. Dalam hal ini x+2y=3 dan 2x+3y=4 disebut SPLDV karena memiliki penyelesaian yang sama.



		

5’



		Fase Investigasi:

· Guru membimbing siswa untuk memahami konsep/prinsip pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



		15’



		Fase Diskusi Kelompok :

· Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 1 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas :

· Untuk diskusi kelas dipilih secara acak dua siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda, yang hasil kerja kelompoknya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan didiskusikan bersama.

  

· Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



· Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· PLDV adalah persamaan linear yang memuat 2 variabel dan masing-masing variabel berpangkat paling tinggi 1.



· SPLDV adalah dua PLDV yang memiliki penyelesaian yang sama.



· Bentuk umum SPLDV adalah  a1x+by1=c1 dan a2x+b2y=c2 dengan a1, b1,a2,b2 anggota bilangan real.



		20’



		Fase Penerapan :

· Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya.



· Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		10’



		Penutup



a. Guru memberikan PR latihan 1 no. 1 - 5 halaman (95).

b. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.



		5’







Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual.



· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 



· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 





2)  Penyusunan Naskah Soal Tes 



	Yang pertama dilakukan untuk menyusun naskah soal tes hasil belajar adalah dimulai dengan penyusunan kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes merupakan suatu acuan atau petunjuk yang harus diikuti oleh setiap penyusun tes hasil belajar. Kisi-kisi tes hasil belajar disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran untuk naskah soal tes. Butir pertanyaan tersebut dapat metentukan tingkat ketercapaian penguasaan materi seorang siswa berda-sarkan spesifikasi tujuan pembelajaran, validasi oleh ahli, dan ujicoba lapang-an. Tes hasil belajar yang dihasilkan dalam penelitian ini hanya berupa tes produk. Adapun kisi-kisi tes hasil belajar dalam penelitian ini dapat dilihat pa-da Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Kisi-kisi Soal Tes 1 Proses Berpikir dalam Memahami Konsep dan Prinsip SPLDV Berdasarkan Teori pask dan Scott



		SATUAN PENDIDIKAN 

MATA PELAJARAN  

KURIKULUM    

POKOK BAHASAN           

KELAS/SEMESTER  

ALOKASI WAKTU            

 JUMLAH SOAL                         

		: SMP

: Matematika

: Tingkat Satuan Pendidikan

: SPLDV

: VIII / 1

: 60 Menit

: 5 Essay





STANDAR KOMPETENSI

Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam pemecahan masalah

		Tujuan

		Indikator

		No. Butir Soal



		Aspek  



		Dapat menentukan varia-bel dari permasalahan yang diberikan.



Dapat menentukan koe-fisien dari permasalah-an yang diberikan.



Dapat membuat model /ka-limat matematika dari per-masalahan yang diberikan.



Dapat menyebutkan ba-hwa model matematika  yang dibuat adalah SPL-DV

		Diberikan permasalahan berupa soal cerita, 



1. Dapat menentukan yang merupakan va-riabel.



2. Dapat menentukan koe-fisien.



3. Dapat membuat model matematika 



4. Dapat menyebutkan model yang dibuat ada-lah SPLDV



		



1. a.





1. b.



1.c



1.d

		





C2









C2





C2





C2



		Dapat menentukan va-riabel dari permasalah-an yang diberikan.



		Diberikan permasalahan berupa soal cerita

		

		



		Dapat menentukan koe-fisien dari permasalahan yang diberikan.



Dapat membuat model /kalimat matematika dari permasalahan yang di-berikan.



Dapat menggambarkan grafik dari model mate-matika  yang dibuat.

		5. Dapat menentukan yang merupakan va-riabel.



6. Dapat menentukan koe-fisien.



7. Dapat membuat model matematika 



8. Dapat menggambarkan grafik model yang di-buat.

		  2.a

2.b

  

2.c

 

2.d



2.e

  



		C2



C2



C2







C2





C2



		

		9. Dapat menentukan har-ga satuan dari grafik yang dibuat.



10.  Dapat menentukan   jumlah harga n kg.  

		2.f

  



2.g

		C3









C3



		Dapat menentukan penye-lesaian dari SPLDV yang diberikan dengan prinsip subsitusi.



Dapat menentukan nilai dari operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian a-tau pembagian dari penye-lesaian yang diperoleh.



		Diberikan SPLDV yang dapat diselesaikan de-ngan menggunakan prin-sip subsitusi.



11. Dapat menentukan pe-nyelesaian dari per-samaan tersebut adalah x dan y.



12. Dapat menentukan nilai x + y.



		









3.a









		



















C3

















		Dapat menentukan akar-akar  dari SPLDV yang d-iberikan dengan prinsip eli-minasi.

		13.  Diberikan SPLDV yang dapat diselesiakan de-ngan menggunakan prinsip eliminasi untuk menentukan akar-akar dari SPLDV tersebut.



		   4

		C3



		Dapat menentukan titik po-tong dari dua grafik garis yang diberikan dengan pe-rsamaan garis keduanya diketahui.

		14. Dapat menentukan titik potong dari dua grafik garis yang diberikan dengan persamaan ga-ris keduanya diketahui.



		5

		C3





Keterangan: C2 = pemahaman; C3 = penerapan



3)  Pemilihan Media

Pemilihan media ditujukan untuk menentukan media yang tepat dalam merancang perangkat pembelajaran yang akan diujicobakan. Sesuai dengan penelitian ini yaitu pengembangan model pembelajaran matematika berbasis proses berpikir siswa berdasarkan teori Pask dan Scott, maka media yang digunakan adalah media yang dapat langsung digunakan oleh pengguna produk, baik bagi guru mata pelajaran maupun bagi peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, terpusat pada siswa, dan problem solving serta menciptakan suasana belajar yang baru dibandingkan dengan sebelum penerapan model pembelajaran matematika berbasis proses berpikir siswa berdasarkan teori Pask dan Scott. 

Berdasarkan hasil analisis tugas, analisis materi, dan fasilitas yang ter-sedia di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, maka media yang dipilih dan yang digunakan adalah sebagai berikut:



Tabel 4.7 Deskripsi Pemilihan Media Pembelajaran

		No

		Kegiatan Belajar

		Media Pembelajaran yang Diperlukan





		1.

		Memilih materi SPLDV yang diperlukan dan berhubungan dengan permasalahan yang di-berikan. 



		Buku materi/pegang-an

TIK (Internet) 

Komputer



		2.

		Menuangkan ide/gagasan dalam menemukan pemahaman konsep dan prinsip serta  menye-lesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan SPLDV.



		Lembar Kerja Siswa (LKS) 



		3.

		Menuliskan atau menjelaskan secara tertulis hasil kerja siswa di depan kelas.



		White Board 

Spidol 



		4.

		Menggambar grafik penyelesaian SPLDV pada koordinat Cartesius.



		Papan Berpetak 

Penggaris 



		5.

		Menjelaskan materi yang dibutuhkan siswa.

		LCD/Infocus









Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan media utama yang digunakan dalam model-PTPS. Lembar Kerja Siswa digunakan sebagai tempat siswa menuangkan ide/gagasan dalam menemukan pemahaman konsep dan prin-sip serta  menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan mate-ri sistem persamaan linear dua variabel.

Untuk membantu siswa dalam menemukan cara menyelesaikan permasalahan SPLDV yang diberikan, dapat menggunakan buku pegangan, internet

g.  Instrumen Penelitian



	Untuk mendapatkan data mengenai pelaksanaan Model-PTPS lebih dalam dibuat instrumen penelitian seperti pada Lampiran B halaman 209.

Dari keseluruhan kegiatan pada fase rancangan ini menghasilkan Prototype 1.  



3.  Deskripsi Fase Realisasi.

a.  Realisasi Model Pembelajaran 

Pada fase realisasi ini dihasilkan draft awal (prototipe-1) Model Pembelajaran Extended Level Triad++III berbasis teori Pask dan Scott (Mo-del-PTPS) sebagai realisasi hasil perancangan model tersebut. Kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan naskah awal Model Pembelajaran Level triad++III berbasis teori Pask dan Scott (Model-PTPS) meliputi: (1) menyusun sintaks, (2) menetapkan sistem sosial, yaitu situasi atau suasana dan norma yang mengatur aktivitas, interaksi, dan komunikasi antara siswa dengan temannya, siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung, (3) menyusun prinsip reaksi, (4) menentukan sistem pendukung, yaitu syarat atau kondisi yang diperlukan agar model pembelajaran yang sedang dirancang dapat terlaksana, seperti setting kelas, sistem instruksional, perangkat pembe-lajaran, fasilitas belajar, dan media yang diperlukan dalam pembelajaran, ter-masuk menyusun petunjuk penggunaan perangkat pembelajaran, (5) menyu-sun dampak dari pembelajaran. 

Adapun hasil dari fase realisasi model pembelajaran Extended Level Triad++III berbasis Teori Pask dan Scott (Model-PTPS) yang diwujudkan berupa buku model Prototipe-1 bagian-bagiannya dapat di deskripsikan melalui Tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.8  Komponen Utama Buku Model Prototipe-1

		No.

		Komponen

		Uraian



		1.

		A

		Teori Pendukung Model-PTPS



		2.

		B

		Draft awal Model-PTPS yang berisikan karkateristik siswa dan rencana kegiatan model-PTPS



		3.

		C

		Model-PTPS yang berisikan tentang 

ciri-ciri dan komponen-komponen Model-PTPS 





		4.

		D

		Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model - PTPS







Buku Model-PTPS yang dihasilkan dapat dilihat pada Lampiran-A   halaman 160.

b.  RealisasiPerangkat Pembelajaran 



Pada fase realisasi selain dihasilkan draft model- PTPS juga  dihasil-kan draft awal (prototipe-1) perangkat pembelajaran yang sesuai dengan draft Model - PTPS. Perangkat-perangkat pembelajaran yang direalisasikan antara lain: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Sis-wa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). Berikut adalah deskripsi dari realisasi perangkat – perangkat tersebut:



Lembar Kerja Siswa (LKS) 



Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun didasarkan pada komponen-komponen Model- PTPS (prototype-1). LKS ini digunakan siswa sebagai tempat menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada LKS ini disajikan informasi materi pokok  yang akan digunakan untuk  mengerjakan permasalahan yang ada di LKS. Tujuannya agar siswa saat melakukan kegiatan pemecahan masalah mempunyai langkah awal dalam memilih konsep dan prinsip SPLDV yang akan digunakan.  Sehungga pembelajaran dapat berjalan secara efektif serta dibagian akhir disajikan soal berupa pengambail kesimpulan.  Kegiatan betjuan untuk mengetahui proses berpikir yang telah dilakukan siswa.  Komponen utama Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun yaitu: (1) Kompetensi Dasar (KD), (2) tujuan, (3) materi (4) informasi, (5) permasalahan.

Adapun hasil realisasi Lembar Kerja Siswa (LKS) Prototipe-1 dapat dilihat pada lampiran C halaman 280.



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun didasarkan pada komponen-komponen Model-PTPS (prototipe-1) terutama sintaks pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini digunakan sebagai petunjuk yang mengarah  guru dalam mengorganisasikan siswa saat pelaksanaan pembelajaran di kelas pada setiap pertemuan. Komponen utama RPP yang disusun, yaitu: (1) Standar Kompetensi, (2) Kompetensi Dasar (KD), (3) Indikator Pencapaian KD, (4) Materi Pokok (5) Materi Prasyarat, (6) Fasilitas Pembelajaran, (7) Model, Strategi, dan Pendekatan Pembelajaran, (8) langkah-langkah Pembelajaran, disini diuraikan kegiatan guru selama proses pembelajaran, pemberian petunjuk penggunaan fasilitas belajar-mengajar, (9) Hasil Belajar, dan (10) Sumber bacaan. 

Realisasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan adalah RPP Prototipe-1 bagian-bagiannya disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9  Realisasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

		No

		Komponen RPP

		Uraian



		1. 

		Bagian Judul 

		Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 



		2. 

		Bagian Identitas RPP 

		Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok Bahasan 

Alokasi Waktu 



		3. 

		A. Kompetensi Dasar 

		Berisi kompetensi dasar yang akan diajarkan diperoleh dari silabus matematika kelas VIII Kurikulum matematika SMP N 1 Kota Bengkulu



		4. 

		B. Indikator 

		Berisi indikator hasil pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran 



		4. 

		C. Penjabaran Indikator 

		Berisi rincian hasil pembelajaran dari indikator pembelajaran secara operasional 



		5. 

		D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

		Berisi pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan 



		6. 

		F. Alat/Perlengkapan 

		Alat-alat dan perlengkapan pendukung pembelajaran 



		7. 

		G. Kegiatan Pembelajaran: 



Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Penutup 

		Berisi: 

Uraian kegiatan guru 

Perkiraan waktu 







Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan selanjutnya secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran-C halaman 264.



Tes Hasil Belajar (THB) 



Tes hasil belajar adalah seperangkat soal-soal yang digunakan untuk mengukur penguasaan siswa sesudah pembelajaran dilaksanakan. Soal-soal tersebut sebagian disajikan dalam instrument tes hasil belajar. Dalam perancangan tes hasil belajar dilakukan kegiatan antara lain: (1) Membuat kisi-kisi tes hasil belajar, (2) Merancang masalah-masalah untuk setiap indikator pencapaian kompetensi dasar, (3) Membuat kunci jawaban untuk setiap masalah yang diajukan dan penskorannya. 

Pada tahapan ini direalisasikan sebuah tes hasil belajar yang dilengkapi dengan kisi-kisi tes yang terdiri dari kompetensi dasar, indikator, materi, butir tes, dan karakteristik soal (lampiran C halaman 307).

Kemudian instrumen-instrumen untuk mengukur kevalidan, kepraktis-an, dan keefektifan Model-PTPS beserta perangkatnya yang telah diran-cang pada fase-2, selanjutnya direalisasikan pada fase-3. Kegiatan yang dilakukan pada fase ini sehubungan dengan pembuatan instrumen adalah merangkum dan merumuskan tujuan pengukuran, menetapkan aspek-aspek yang akan diukur, dan menetapkan pertanyaan-pertanyaan pengukuran untuk setiap as-pek. Menilai keterlaksanaan dan keefektivan Model-PTPS berdasarkan peng-uasaan teori dan pengalaman ahli dan praktisi. Untuk mengobservasi (keter-laksanaan model, aktivitas siswa dan guru, pengelolaan pembelajaran), mengukur hasil belajar siswa, mendata respon siswa dan guru terhadap kom-ponen dan kegiatan pembelajaran. 

Pada fase ini, lembar penilaian ahli yang direalisasikan ada 3 macam, yaitu: (1) lembar penilaian keterlaksanaan Model-PTPS, (2) lembar penilaian kelompok, dan (3) lembar penilaian diri kelompok berdasarkan penguasaan teori dan pengalaman ahli dan praktisi. Lembar observasi yang direalisasikan atau dikonstruksi ada 3 macam, yaitu: (1) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, (2) Lembar observasi aktivitas siswa dan guru, dan (3). Angket yang dikonstruksi pada fase ini adalah Angket untuk mengukur efektivitas Model-PTPS.

Adapun semua instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran B.



4.  Deskripsi Fase Evaluasi dan Revisi Model Pembelajaran

a.  Hasil Validasi Ahli

	Perangkat pembelajaran, buku Model-PTPS dan instrumen penelitian dari hasil fase perencanaan perlu divalidasi oleh beberapa orang yang dipandang ahli (expert judgement) agar instrumen tersebut dapat digunakan pada saat penelitian. Hasil penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada bagian yang perlu diperbaiki. 

	Validator memberi saran perbaikan yang berkaitan dengan ketelitian pengetikan angka dan kalimat, dan penggunaan satuan/unit. Revisi telah dilakukan dan instrumen akhir disebarkan ke responden. Revisi minor yang dimaksud seperti berikut :

Revisi terhadap Lembar Kerja Siswa

	Lembar kerja siswa pada umumnya dinilai baik dan dapat digunakan, hanya ada satu validator memberi catatan untuk memperhatikan waktu pelak-sanaan terhadap LKS – 1, dan revisi pada kunci jawaban LKS. Revisi terse-but seperti berikut :

Tabel 4.10  Revisi Jawaban LKS-1

		Tertulis

		Saran Revisi

		Hasil akhir



		Misal : harga 1 buku tulis 

            = x 

           harga1 pensil       

           = y 

		Tambah satuan  rupiah setelah variabel



		Misal :  harga 1 buku  

            tulis = x rupiah

            harga 1 pensil   

            = y rupiah



		Kalimat matematikanya :

.....................dan

p = (l + 8) m



		Angka 8 ditambah satu puluhan

		Kalimat matematikanya :

 ......................dan   

 p = (l + 18) m



		Disebut SPLDV karena kalimat matematika terse-but merupakan persama-an yang mempunyai dua variabel dengan pangkat tertingginya satu. (atau dengan kalimat / bahasa lain).



		Kalimat persamaan yang mempunyai dua variabel deng-an pangkat terting-ginya satu diganti dengan persamaan yang terdiri dari dua PLDV mempu-nyai ikatan dari persamaan-persa-maan tersebut.

		Disebut SPLDV karena kalimat  matematika ter-sebut merupakan per-samaan yang terdiri da-ri dua PLDV yang mem-punyai ikatan dari per-samaan-persamaan ter-sebut (atau dengan ka-limat/bahasa lain).





	

Semua instrumen dinyatakan dapat digunakan dengan revisi kecil.



b. Hasil Uji Coba Lapangan

1) Hasil Uji Coba 1

	Setelah divalidasi dan dinyatakan valid maka model-PTPS dan perangkat serta instrumen penelitian menjadi prototype 1 dan dapat diuji-cobakan. Ujicoba dilakukan pada siswa kelas 8.6 SMPN 1 Kota Bengkulu, untuk mendapatkan prototype 2 dari model-PTPS. Uji coba ke-1 ini dilak-sanakan sebanyak 3 kali pertemuan tatap muka di kelas.

Ujicoba lapangan ini bertujuan untuk memperoleh masukan langsung dari lapangan terhadap perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksa-naan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS), dan tes hasil be-lajar. Dalam ujicoba ini dicatat aktivitas siswa, pengelolaan pembelajaran o-leh guru, keterampilan sosial siswa, dan respon siswa terhadap pembelajar-an.

a)  Deskripsi Aktivitas Guru

	Untuk melihat aktivitas guru dalam menggunakan model-PTPS menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung (lampiran C). Selama pelaksanaan kegiatan guru diamati oleh dua orang pengamat, yaitu guru perempuan yang ditunjuk dan sudah mempunyai pengalaman kurang lebih selama 10 tahun.  Mereka masing-masing adalah guru mata pelajaran matematika dan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Jadi kedua pengamat tersebut cukup berkompetensi untuk melakukan tugasnya.

	Hasil pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung seperti terdapat pada tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran

		No.

		Aspek yang diamati

		RPP-1

		RPP- 2

		RPP- 3



		

		

		Skor

		Kriteria

		Skor

		Kriteria

		Skor

		Kriteria



		1.

		Pendahuluan

		3

		Baik

		2,67

		Baik

		2,67

		Baik



		2.

		Kegiatan Inti

		2,8

		Baik

		2,8

		Baik

		2,8

		Baik



		3.

		Penutup

		1

		Kurang

		2

		Cukup

		1

		Kurang







	Secara umumnya aktivitas guru dalam menerapkan model-PTPS selama tiga pertemuan tatap muka di kelas ada pada kategori baik.  Namun pada aspek penutup untuk RPP-1 dan RPP-3 pada kategori kurang, RPP-2 pada kategori cukup. Indikator  aspek penutup pada lembar pengamatan adalah guru memberikan kuis. Item ini tidak terlaksana menurut pengamat setelah diwawancara sebagai akibat dari pengelolaan waktu pada kegiatan inti yang kurang efektif.  Guru terlalu lama pada saat berlangsungnya diskusi kelas.

	Perlu adanya perbaikan pada pelaksanaan kegiatan inti, khususnya dalam  penggunaan waktu saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas.  A-gar kegiatan penutup dapat terlaksana.  Pengamat juga menambahkan untuk RPP-1 pada item apersepsi yaitu mengingat kembali materi sebelumnya /prasyarat, perlu diberi waktu lebih mengingat materi prasyarat ada pada kelas VII semester ke-1. Menurut pengamat ada kemungkinan siswa sangat lupa.

b)  Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran.

	Aktivitas siswa yang diamati selama pembelajaran terbagi atas prilaku siswa pada awal pembelajaran, keaktifan siswa selama bekerja dalam kelompok, kegiatan siswa selama diskusi kelas berlangsung.



(1)  Analisis Perilaku Siswa pada Awal Pembelajaran.

	Mengamati perilaku siswa diawal pembelajaran berfungsi sebagai pembanding atau untuk melihat perilaku siswa setelah diberi perlakuan deng-an Model-PTPS.

	Hasil pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran terlihat seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.12 Prosentase Siswa Pada Awal Pembelajaran

		No

		Perilaku siswa

		Pertemuan   ke-1

		Pertemuan    ke-2

		Pertemuan   ke-3



		

		

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D



		1.

		Mendengarkan penje-lasan guru

		48

		15

		30

		7

		37

		26

		26

		11

		33

		33

		26

		7



		2.  

		Mencatat hal penting yang dijelaskan guru

		30

		48

		19

		4

		30

		48

		19

		4

		30

		37

		26

		7



		3. 

		Bertanya kepada gu-ru

		26

		41

		30

		4

		30

		33

		33

		4

		30

		33

		33

		4



		4.

		Menjawab pertanya-an guru atau teman

		19

		30

		48

		4

		22

		33

		37

		7

		26

		33

		33

		7



		5.

		Mengemukakan pen-dapat

		7

		26

		44

		11

		19

		19

		33

		15

		15

		30

		26

		15



		6.

		Menjaga ketenangan

		52

		33

		4

		11

		52

		33

		4

		11

		33

		48

		7

		11





	

Pada pertemuan pertama siswa masih sangat baik dalam mendengar penjelasan guru, namun untuk pertemuan ke-2  prosentase  pada kategori A (sangat baik) menurun dan nilai prosentase kategori D (kurang) meningkat menjadi 11% .  Menurut pengamat hal ini mungkin terjadi karena materi yang dihadapi siswa. Siswa merasa sudah cukup mengerti. Pertemuan ke-3 pro-sentase kategori A (sangat baik) dan kategori B (baik) sama artinya siswa sudah mulai mau mendengarkan dengan baik.

	Dalam hal menjaga ketenangan kelas tampaknya siswa sudah pada kategori sangat baik pada setiap pertemuan.  Namun yang menarik pada perilaku siswa adalah pada aspek bertanya, menjawab dan masih  belum terbiasa dengan menggunakan model-PTPS.



(2)  Analisis Perilaku Siswa Selama Bekerja dalam Kelompok.

	Saat bekerja dalam kelompok siswa sudah baik pada pertemuan ke -2 dan pertemuan ke-3. Siswa mau menjawab permasalahan yang diberikan melalui LKS sudah tidak menunggu jawaban teman.  Namun untuk mengun-dang teman berbicara sepertinya siswa masih susah pada per-temuan ke-1 dan pertemuan ke-2, baru pada pertemuan ke-3 siswa mulai mengundang teman untuk berbicara. Tampaknya untuk bertanya kepada gu-ru masih merupakan polemik sendiri. Pada tabel 4.6 untuk pertemuan ke-1 prosentase pada kategori kurang cukup besar yaitu 15%, pertemuan ke-2 walau pada kategori cukup dengan prosentase terbesar, namun tidak terlalu berbeda jauh dengan kategori baik yaitu 30% : 33%.  Sedangkan untuk pertemuan ke-3 dapat memuaskan guru karena perbandingan kategori A : B = 33% : 37%.   

Data lengkap dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.13.  Prosentase Aktivitas Siswa Bekerja dalam  Kelompok

		No

		Perilaku siswa

		Pertemuan   ke-1

		Pertemuan    ke-2

		Pertemuan   ke-3



		

		

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D



		1.

		Berada dalam tu-gas

		11

		37

		41

		11

		26

		44

		26

		4

		33

		37

		26

		4



		2.  

		Mengundang orang lain berbica-ra

		15

		22

		44

		19

		11

		33

		52

		4

		33

		30

		26

		7



		3. 

		Bertanya kepada guru

		15

		33

		37

		15

		26

		30

		33

		11

		33

		37

		22

		4



		4.

		Menggunakan ke-sepakatan

		33

		41

		19

		7

		33

		41

		22

		4

		33

		41

		19

		4



		5.

		Menghargai kon-tribusi

		22

		44

		26

		7

		37

		48

		11

		4

		59

		33

		4

		0



		6.

		Menghormati per-bedaan individu

		37

		56

		4

		4

		37

		48

		11

		4

		33

		44

		19

		4







(3)  Analisis Perilaku Siswa Selama Presentasi. 

Selama presentasi berlangsung kemampuan siswa dalam menyam-paikan pendapat untuk dua pertemuan ada pada kategori cukup, dan per-temuan  ketiga pada kategori baik dengan selisih prosentase yang sangat sedikit dengan cukup (B : C = 33% : 30%).

Tabel 4.14.  Prosentase Perilaku Siswa Selama Presentasi Berlansung

		No

		Perilaku siswa

		Pertemuan   ke-1

		Pertemuan    ke-2

		Pertemuan   ke-3



		

		

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D



		1.

		Menyampaikan pendapat

		26

		30

		37

		7

		19

		30

		37

		15

		19

		33

		30

		15



		2.  

		Menjawab perta-nyaan

		19

		33

		41

		7

		22

		33

		33

		11

		26

		33

		26

		11



		3. 

		Bertanya kepada guru

		22

		26

		33

		11

		22

		33

		37

		7

		19

		37

		37

		4



		4.

		Menggunakan ke-sepakatan

		33

		37

		26

		4

		22

		44

		30

		4

		37

		52

		7

		0



		5.

		Menghargai kon-tribusi

		44

		30

		19

		7

		19

		44

		19

		7

		44

		30

		22

		4



		6.

		Mendengarkan dengan aktif

		30

		41

		22

		7

		37

		33

		22

		7

		30

		44

		22

		4







	Pada indikator menjawab pertanyaan pertemuan pertama pada kate-gori cukup dan pada pertemuan kedua untuk kategori baik dan cukup men-dapat nilai yang sama yaitu 33%,  kategori baik pada pertemuan ketiga.

	Bertanya kepada guru ada di kategori cukup. Nampaknya untuk ber-tanya  merupakan masalah bagi siswa. Siswa merasa bingung tidak tahu apa yang harus ditanyakan, demikian jawab siswa ketika diwawancara.

	Menggunakan kesepakatan pada kategori baik dan menghargai kon-tribusi ada pada kategori sangat baik. Bahkan siswa adalah pendengar yang aktif, simpulan ini diperoleh dari rata-rata skor yang terkumpul dari instrumen berada pada kategori  baik.  



c) Deskripsi Respon Siswa

(1)   Analisis Penilaian Diri Kelompok.

Rata – rata kategori dari penilaian diri kelompok adalah cukup bagus.  Selain itu dari hasil pengumpulan data ini perasaan semua siswa yang mewakili mengisi instrumen ini  adalah senang dengan metode pembelajaran yang berlangsung yaitu model PTPS. Dari lembaran ini juga diketahui ter-nyata ada siswa yang selama ini tidak berani mengemukakan pendapat. Na-mun dengan metode ini merasa senang karena siswa tersebut merasa dapat mengemukakan pendapatnya.

Juga ada siswa yang senang karena pendapatnya diterima oleh te-mannya, walau itu belum tentu benar. Terlihat dari hasil lembar pe-nilaian diri ini mengalami kebersamaan dan rasa takut belajar matematika pun sirna.



(2)  Analisis Penilaian Kelompok

Sembilan dari dua puluh tujuh siswa perlu mendapat bimbingan.   Sehubungan dengan kemadirian siswa dalam mengerjakan tugas dan bekerja sama dalam kelompok. Satu orang siswa perlu perhatian khusus.  Dapat dilihat pada Tabel 4.15.















Tabel 4.15.  Hasil Penilaian Kelompok







d) Deskripsi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Level Triad++III berbasis  Teori Pask dan Scott (model-PTPS).

(1)  Analisis Penilaian Model –PTPS.

Dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga penilaian Model PTPS untuk teori pendukung diberikan oleh penilai adalah baik, untuk sintaks, prinsip komprehensif, prinsip kontinuitas dan pelaksanaan Model PTPS di kelas semua diberi nilai 3 yaitu pada kategori baik. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil penilaian Model-PTPS

		Uraian

		Nilai

		Kategori



		Teori Pendukung

		3,0

		Baik



		Sintaks

		3,0

		Baik



		Prinsip Komprehensip

		3,0

		Baik



		Prinsip Kontinuitas

		3,0

		Baik



		Pelaksanann Model di Kelas

		3,0

		Baik







(2)   Analisis Keterlaksanaan Model-PTPS.

	Hasil dari pengamatan lembar penilaian keterlaksanaan Model-PTPS ditemukan dua indikator dinyatakan tidak terlaksana. Adapun indikator ter-sebut adalah menyangkut pemberian tes uraian singkat / kuis (Lampiran C).  

(3)  Analisis Efektivitas Model-PTPS

	Angket Efektivitas Model-PTPS ini diisi oleh pengamat dan siswa secara berkelompok. Kriteria yang menjadi fokus pengamatan adalah va-liditas, reliabilitas, obyetif, sistematik dan praktis. Validitas dimaksudkan adalah Model-PTPS dapat menilai proses belajar siswa selama pembela-jaran berlangsung.

	Untuk kriteria reliabilitas yang diukur adalah Model-PTPS dapat digunakan dalam setiap pembelajaran. Model yang obyektif adalah model yang menilai proses belajar siswa secara obyektif dengan menggunakan pedoman-pedoman yang ada. Sistematika adalah model ini dibuat secara sistematika dan digunakan secara kontinu pada setiap pembelajaran di kelas.  Praktis dimaksudkan model ini mudah digunakan untuk menilai proses belajar siswa pada pembelajaran.

	Dari angket yang dikembalikan, setelah dianalisis (hasil pada Tabel 4.10) dapat disimpulkan bahwa model-PTPS efektif untuk digunakan.  

Tabel 4.17  Hasil Angket Efektivitas Model-PTPS

		No

		Aspek

		Skor

		Kategori



		A

		Validitas

		3,61

		Sangat Baik



		B

		Reliabilitas

		3,67

		Sangat Baik



		C

		Objektivitas

		3,71

		Sangat Baik



		D

		Sistematika

		3,19

		 Baik



		E

		Praktis

		3,29

		 Baik







e) Tes Hasil Belajar

	Berdasarkan data hasil ujicoba 1 tersebut bahwa ketuntasan belajar siswa secara adalah klasikal adalah 92,59%.  Ini berarti ada 2 orang siswa yang mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu adalah 75 atau 7,5. Kemudian daya serap sis-wa yang tercapai adalah 84,1% dan rata-rata nilai siswa sudah mencapai 84,1%.  Dari nilai ketuntasan belajar, daya serap, dan rata-rata nilai siswa di-peroleh skor 87,03. Ini berarti hasil belajar siswa termasuk dalam kategori ba-ik. Model-PTPS dikatakan efektif jika memnuhi kriteria salah satunya adalah hasil belajar siswa tergolong baik.  Tabel 4.18 adalah hasil tes siswa :

       Tabel 4.18  HASIL TES 1

		No

		Nama

		Nilai

		Keterangan

		

		

		

		

		



		1.

		A

		100

		Tuntas

		

		No

		Nama

		Nilai

		Keterangan



		2.

		B

		90

		Tuntas

		

		26.

		Z

		72

		Belum Tuntas



		3.

		C

		90

		Tuntas

		

		27.

		ZA

		70

		Belum Tuntas



		4.

		D

		90

		Tuntas

		

		Jumlah

		2270

		

		



		5.

		E

		89

		Tuntas

		

		Rata-rata

		84,1



		6.

		F

		89

		Tuntas

		

		% ketercapaian

		84,1



		7.

		G

		89

		Tuntas

		



		8.

		H

		88

		Tuntas

		



		9.

		I

		87

		Tuntas

		



		10.

		J

		87

		Tuntas

		



		11.

		K

		87

		Tuntas

		



		12.

		L

		86

		Tuntas

		



		13.

		M

		86

		Tuntas

		



		14.

		N

		85

		Tuntas

		



		15.

		O

		85

		Tuntas

		



		16.

		P

		85

		Tuntas

		



		17.

		Q

		84

		Tuntas

		



		18.

		R

		83

		Tuntas

		



		19.

		S

		82

		Tuntas

		



		20.

		T

		80

		Tuntas

		



		21.

		U

		80

		Tuntas

		



		22.

		V

		78

		Tuntas

		



		23.

		W

		78

		Tuntas

		



		24.

		X

		75

		Tuntas

		



		25.

		Y

		75

		Tuntas

		





Dari hasil analisis aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterlaksanaan Model-PTPS secara umum adalah baik dan valid dengan revisi kecil. Ada beberapa hal ditemukan, seperti pengelolaan waktu masih kurang efektif, teknik pelaksanaan Model-PTPS masih perlu diperbaiki. Sehingga perlu dilakukan revisi pada RPP. 

Daftar revisi RPP hasil ujicoba 1 terlihat pada paparan di bawah ini.

Rencana pembelajaran

Tabel 4.19  Daftar Revisi Rencana Pembelajaran Hasil Ujicoba 1



		No.

		Bagian

yang direvisi



		Sebelum Revisi

		Setelah Revisi



		1.

		Pendahuluan



		Alokasi waktu  10’

		Alokasi waktu  15’



		2.

		Kegiatan inti

Fase Investigasi

Fase Diskusi Kelas

Fase Penerapan

		

Alokasi waktu  15’

Alokasi waktu  20’

Alokasi waktu  10’

		

Alokasi waktu  10’

Alokasi waktu  15’

Alokasi waktu  15’







	Revisi RPP pada tabel 4.19 diatas berlaku unutk semua RPP pada pokok bahasan SPLDV. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah direvisi dapat dilihat pada lampiran C halaman 264.

	Berdasarkan hasil revisi dan analisis pada ujicoba 1, maka dilakukan ujicoba  2 dengan memperhatikan efektivitas waktu dan teknik pelaksanaan-nya. Ujicoba lapangan 2 ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan tatap muka, dengan materi lanjutan dan menggunakan LKS 4, LKS 5 dan LKS 6.

2).  Hasil Ujicoba 2

a)  Deskripsi Aktivitas Guru

	Instrumen yang digunakan pada ujicoba 2 sama dengan instrumen yang digunakan pada ujicoba 1 yaitu berupa lembar pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung (Lampiran B halaman 209). Selama pelaksanaan kegiatan guru tetap diamati oleh dua orang pengamat yang sama pada saat ujicoba 1 berlangsung.

	Hasil pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung seperti terdapat pada Tabel 4.19 berikut :

Tabel 4.20 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran

		No.

		Aspek yang diamati

		RPP- 4

		RPP- 5

		RPP- 6



		

		

		Skor

		Kriteria

		Skor

		Kriteria

		Skor

		Kriteria



		1.

		Pendahuluan

		3

		Baik

		3

		Baik

		2,67

		Baik



		2.

		Kegiatan Inti

		3

		Baik

		3

		Baik

		2,8

		Baik



		3.

		Penutup

		3

		Baik

		3

		Baik

		1

		Kurang







	Aktivitas guru dalam menerapkan model-PTPS selama tiga pertemuan tatap muka di kelas ada pada kategori baik.  Namun pada aspek penutup untuk RPP-6 kategori kurang. Indikator aspek penutup pada lembar pengamatan (Lampiran D) adalah guru memberikan kuis. Indikator ini tidak terlaksana menurut pengamat setelah diwawancara sebagai akibat dari pengelolaan waktu pada kegiatan inti yang kurang efektif.  Guru terlalu lama pada saat berlangsungnya diskusi kelas.  Hal ini menurut pengamat dika-renakan apersepsi siswa yang kurang dikuasai. Sedangkan waktu yang diberikan oleh guru pada waktu menggunakan Model-PTPS untuk apersepsi adalah sangan sedikit.  Atau dengan perkataan lain guru menganggap siswa telah menguasai dengan baik materi prasyaratnya.

	Sekali lagi perlu adanya perbaikan pada pendahuluan, dan pelaksanaan kegiatan inti, khususnya dalam  penggunaan waktu saat maupun diskusi kelas. Agar kegiatan penutup dapat terlaksana.  

2)  Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran.

	Untuk mengamati aktivitas siswa pada ujicoba 2 ini terbagi atas prilaku siswa pada awal pembelajaran, keaktifan siswa selama bekerja dalam kelompok, kegiatan siswa selama diskusi kelas berlangsung. Instrumen yang digunakan sama dengan ujicoba 1 (Lampiran B).



a)  Analisis Perilaku Siswa pada Awal Pembelajaran.

	Pada ujicoba lapangan 2, siswa sudah memiliki kondisi awal yang lebih baik dari pada saat ujicoba lapangan 1.  Karena sisswa sudah memiliki pengalaman belajar dengan menggunakan Model-PTPS.

	Hasil pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran terlihat seperti pada Tabel 4.21 berikut :



Tabel 4.21 Prosentase Siswa Pada Awal Pembelajaran

		No

		Perilaku siswa

		Pertemuan   ke-4

		Pertemuan    ke-5

		Pertemuan   ke-6



		

		

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D



		1.

		Mendengarkan penje-lasan guru

		48

		15

		30

		7

		30

		33

		33

		4

		33

		41

		26

		0



		2.  

		Mencatat hal penting yang dijelaskan guru

		30

		48

		19

		4

		30

		48

		19

		4

		30

		37

		26

		7



		3. 

		Bertanya kepada gu-ru

		26

		41

		30

		4

		30

		33

		33

		4

		30

		41

		26

		4



		4.

		Menjawab pertanya-an guru atau teman

		19

		30

		48

		2

		22

		33

		37

		7

		26

		41

		26

		7



		5.

		Mengemukakan pen-dapat

		7

		26

		44

		11

		19

		19

		33

		15

		15

		30

		25

		15



		6.

		Menjaga ketenangan

		52

		33

		4

		11

		52

		33

		4

		11

		33

		48

		4

		11





	

Sikap siswa pada awal pembelajaran pada indikator mendengarkan penjelasan guru adalah pada kategori sangat bagus. Untuk indikator mencatat hal penting yang dijelaskan guru, bertanya kepada guru, menjawab petanyaan guru/teman, mengemukakan pendapat pada kategori baik dan dalam hal menjaga menjaga ketenangan ada pada kategori sangat baik.  Analisis ini untuk petemuan keempat.

Pada pertemuan kelima untuk Indikator 4 dan Indikator 5 mendapat prosentase terbesar pada kategori cukup (37% dan 33%) dan pada indikator bertanya pada guru kategori baik dan cukup pada nilai yang sama yaitu 33%.  Pada pertemuan kelima materi yang diberikan adalah menyelesaikan SPLDV dengan metode campuran  yaitu metode eliminasi dan metode subtitusi.  Metode elomonasi telah disampaikan pada pertemuan keemapat sedangkan metode subtitusi pada pertemuan ketiga.  Hal ini yang mungkin menjadi penyebab Indikator 4 dan Indikator 5 pada kategori cukup.  Siswa merasa sudah tahu dan memahaminya, jadi tidak banyak bertanya dan menjawab serta mengemukakan pendapat.  Demikian ditegaskan oleh pengamat saat diwawancara.

Pada pertemuan keenam semua indikator pada kategori baik.

b)  Analisis Perilaku Siswa Selama Bekerja dalam Kelompok.

	Saat diskusi kelompok berlangsung aktivitas siswa sudah pada Kriteria tinggi (lihat Tabel 4.22).

Tabel 4.22.  Prosentase Aktivitas Siswa Bekerja dalam  Kelompok

		No

		Perilaku Siswa

		Pertemuan ke...



		

		

		4

		5

		6



		1.

		Berada dalam tugas

		73

		69

		76



		2.

		Mengundang orang lain berbicara

		75

		72

		72



		3.

		Bertanya kepada guru

		70

		74

		80



		4.

		Menggunakan kesepakatan

		77

		74

		80



		5.

		Menghargai kontribusi

		73

		76

		80



		6.

		Menghormati perbe-daan individu

		73

		73

		78



		Rata-rata

		74

		73

		77







c)  Analisis Perilaku Siswa Selama Presentasi.

	Tabel 4.23 berikut adalah hasil analisis aktivitas siswa selama diskusi kelas berlangsung.

Tabel 4.23  Prosentase Perilaku Siswa Selama Presentasi Berlansung



		No

		Perilaku siswa

		Pertemuan ke...



		

		

		4

		5

		6



		1.

		Menyampaikan pendapat

		73

		69

		76



		2.

		Menjawab pertanyaan

		75

		72

		72



		3.

		Bertanya kepada guru

		70

		74

		80



		4.

		Menggunakan kesepakatan

		77

		74

		80



		5.

		Menghargai kontribusi

		73

		76

		80



		6.

		Mendengarkan dengan aktif

		73

		73

		78



		

		Rata-rata

		74

		73

		78







Saat diskusi kelas berlangsung, satu kelompok ditunjuk secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan.  Berdasarkan analisis data (terlampir) pada Indikator 4, Indikator 5, Indikator 6 untuk pertemuan keempat, kelima dan keenam kategori baik mendapat nilai terbesar.  Dengan selisih prosentase anatara kategori baik dan cukup adalah cukup besar.		

Untuk indikator menjawab pertanyaan pada pertemuan ke - 4 mem-peroleh nilai yang sama antara kategori baik dengan cukup (B = C = 37%). Pada indikator bertanya kepada guru nilai yang diperoleh me-ngalami perbedaan yang sangat kecil antara kategori baik dengan cukup yaitu B : C = 37% : 30%.  Pada pertemuan keempat ini siswa diperhadapkan dengan materi menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi. Sebagian siswa mengatakan metode ini cukup mudah untuk dipahami sehingga mereka tidak banyak bertanya.  Karena merasa cukup memahami materi terlihat siswa sudah berani menyampaikan pendapat.  Siswa yang pada pembelajaran kon-vensional yang biasanya pasif pada pertemuan ke-4 ini mau menge-mukakan pendapat. Saat diwawancara ditegaskan oleh siswa bahwa pada saat dis-kusi kelompok sudah dijelaskan teman.

Pada pertemuan kelima semua indikator mendapat nilai terbesar pada kategori baik.  Namun ada yang menarik untuk dilihat yaitu pada indikator 1, indikator 2, dan indikator 3 prosentase diperoleh cukup besar  pada kategori kurang dibandingkan dengan pertemuan keempat dan keenam.  Tampaknya materi pada pertemuan kelima ini sudah dipahami oleh siswa, sehingga ada sekitar 5 siswa merasa tidak perlu bertanya atau pun menjawab.

Pertemuan keenam memiliki kondisi yang paling menarik saat diskusi kelas berlangsung dan untukpertama kalinya bagi pengamat melihat hampir semua siswa ikut berbicara dan mengeluarkan pendapat.  Demikian ditegas oleh pengamat saat diwawancara sehubungan dengan hasil analisis aktivitas siswa pada pertemuan keenam. Aktivitas siswa pada pertemuan ini memperoleh angka cukup besar pada indikator 1, indikator 2 dan indikator 3 serta perbedaan dengan antara kategori sangat baik dengan baik sangat kecil. Indikator 1 dengan nilai  A : B = 33% : 44%; Indikator 2 dengan nilai  A : B = 30% : 41%, dan Indikator 3  dengan nilai  A : B = 37% : 44%.

3) Deskripsi Respon Siswa

a)   Analisis Penilaian Diri Kelompok.

Rata – rata kategori dari penilaian diri kelompok adalah cukup bagus.  Selain itu dari hasil pengumpulan data ini perasaan semua siswa yang mewakili mengisi instrumen ini  adalah senang dengan metode pem-belajaran yang berlangsung yaitu model PTPS.  Dari lembaran ini juga diketahui ternyata ada siswa yang selama ini tidak berani me-ngemukakan pendapat. Namun dengan metode ini merasa senang karena siswa ter-sebut merasa dapat mengemukakan pendapatnya.

Juga ada siswa yang senang karena pendapatnya diterima oleh temannya, walau itu belum tentu benar. Terlihat dari hasil lembar penilaian diri ini mengalami kebersamaan dan rasa takut belajar matematika pun sirna.



b)  Analisis Penilaian Kelompok

Dua dari dua puluh tujuh siswa perlu mendapat bimbingan.   Sehubungan dengan kemadirian siswa dalam mengerjakan tugas dan bekerja sama dalam kelompok. Tidak terdapat siswa yang memerlukan perhatian khusus.  Hasil dapat dilihat pada Tabel 4.24 berikut :





Tabel 4.24.  Hasil Penilaian Kelompok

		Kelompok

		Nama Siswa

		skor

		Rekomendasi



		1

		G

		32

		Sudah mandiri



		

		S

		34

		Sudah mandiri



		

		D

		30

		Sudah mandiri



		

		GI

		30

		Sudah mandiri



		2

		F

		30

		Sudah mandiri



		

		U

		34

		Sudah mandiri



		

		GU

		26

		Perlu diberi bimbingan



		

		AL

		32

		Sudah mandiri



		3

		Y

		40

		Sudah mandiri



		

		H

		30

		Sudah mandiri



		

		AN

		30

		Sudah mandiri



		

		N

		14

		Perlu diberi bimbingan



		4

		M

		39

		Sudah mandiri



		

		FT

		32

		Sudah mandiri



		

		Y

		39

		Sudah mandiri



		

		K

		30

		Sudah mandiri



		5

		NU

		32

		Sudah mandiri



		

		NR

		32

		Sudah mandiri



		

		IH

		30

		Sudah mandiri



		

		A

		30

		Sudah mandiri



		6

		IP

		38

		Sudah mandiri



		

		FS

		30

		Sudah mandiri



		

		IK

		30

		Sudah mandiri



		7

		AG

		38

		Sudah mandiri



		

		FA

		26

		Perlu diberi bimbingan



		

		AI

		28

		Perlu diberi bimbingan



		

		T

		33

		Sudah mandiri







4) Deskripsi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Level Triad++III berbasis  Teori Pask dan Scott (Model-PTPS).

a)  Analisis Penilaian Model –PTPS.

Dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga penilaian Model PTPS untuk teori pendukung diberikan oleh penilai adalah baik, untuk sintaks, prinsip komprehensif, prinsip kontinuitas dan pelaksanaan Model PTPS di kelas semua diberi nilai 3 yaitu pada kategori baik. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Hasil penilaian Model-PTPS

		Uraian

		Nilai

		Kategori



		Teori Pendukung

		3,0

		 Baik



		Sintaks

		3,0

		 Baik



		Prinsip Komprehensip

		3,0

		 Baik



		Prinsip Kontinuitas

		3,0

		 Baik



		Pelaksanann Model di Kelas

		3,0

		 Baik







b)   Analisis Keterlaksanaan Model-PTPS

	Dari hasil analisis angket keterlaksanaan Model-PTPS pada ujicoba 2 ini semua indikator terlaksana pada pertemuan keempat dan kelima.  Namun pada pertemuan keenam Model-PTPS terlaksana hanya 81,8 %. Dua indikator terakhir tidak ada terlaksana. Adapun indikator tersebut adalah mengenai  pemberian tes uraian singkat / kuis (Lampiran B).  



c)  Analisis Efektivitas Model-PTPS

	Angket Efektivitas Model-PTPS ini diisi oleh pengamat dan siswa secara berkelompok.  Kriteria yang menjadi fokus pengamatan adalah va-liditas, reliabilitas, obyetif, sistematik dan praktis.  

	Dari angket yang dikembalikan, setelah dianalisis (Lampiran D) dapat disimpulkan bahwa Model-PTPS efektif untuk digunakan.  

Tabel 4.26  Hasil Angket Efektivitas Model-PTPS

		No

		Aspek

		Skor

		Kategori



		A

		Validitas

		3,61

		Sangat Baik



		B

		Reliabilitas

		3,67

		Sangat Baik



		C

		Objektivitas

		3,71

		Sangat Baik



		D

		Sistematika

		3,19

		 Baik



		E

		Praktis

		3,29

		 Baik







d) Tes Hasil Belajar

	Berdasarkan data hasil ujicoba 2 tersebut bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 96,29 %. Ini berarti ada 1 orang siswa yang mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu adalah 75 atau 7,5. Kemudian daya serap sis-wa yang tercapai adalah 85,25% dan rata-rata nilai siswa sudah mencapai 85,25 %.  Dari nilai ketuntasan belajar, daya serap, dan rata-rata nilai siswa di-peroleh skor 88,93. Ini berarti hasil belajar siswa termasuk dalam kategori ba-ik. Tabel 4.27 adalah hasil tes siswa :

Tabel 4.27 HASIL TES 2

		No

		Nama

		Nilai

		Keterangan

		

		No

		Nama

		Nilai

		Keterangan



		1

		A

		100

		Tuntas

		

		20

		T

		80

		Tuntas



		2

		B

		97

		Tuntas

		

		21

		U

		80

		Tuntas



		3

		C

		97

		Tuntas

		

		22

		V

		83

		Tuntas



		4

		D

		90

		Tuntas

		

		23

		W

		82

		Tuntas



		5

		E

		92

		Tuntas

		

		24

		X

		80

		Tuntas



		6

		F

		85

		Tuntas 

		

		25

		Y

		83

		Tuntas



		7

		G

		85

		Tuntas

		

		26

		Z

		83

		Tuntas



		8

		H

		85

		Tuntas

		

		27

		ZA

		70

		Belum tuntas



		9

		I

		87

		Tuntas

		

		Jumlah

		2302

		



		10

		J

		89

		Tuntas

		

		Rata-rata

		85,25

		



		11

		K

		87

		Tuntas

		

		% ketercapaian

		85,25

		



		12

		L

		85

		Tuntas

		

		

		

		

		



		13

		M

		85

		Tuntas

		

		

		

		

		



		14

		N

		85

		Tuntas

		

		

		

		

		



		15

		O

		82

		Tuntas

		

		

		

		

		



		16

		P

		82

		Tuntas

		

		

		

		

		



		17

		Q

		83

		Tuntas

		

		

		

		

		



		18

		R

		81

		Tuntas

		

		

		

		

		



		19

		S

		84

		Tuntas

		

		

		

		

		







5)  Simpulan

Seperti yang telah dirumuskan pada BAB III, bahwa suatu model pembelajaran hasil pengembangan akan efektif jika telah memenuhi kriteria aktivitas siswa dalam pembelajaran tergolong tinggi, hasil belajar siswa tergolong baik, minimal 85% siswa memiliki tangapan positif. Berdasarkan  hasil analisis, pengembangan Model-PTPS dapat dikatakan efektif, karena telah memenuhi ketiga kriteria tersebut. Lebih dari 85% siswa memberikan tanggapan positif, hasil belajar pada kategori baik dan aktivitas siswa ter-golong tinggi.

	Suatu model pembelajaran dikatakan praktis jika memenuhi kriteria lebih dari setengah (65% ke atas) validator memberikan pertimbangan model pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan, guru/pengamat menyatakan da-pat menerapkan model pebelajaran di kelas, dan tingkat keterlaksanaan mo-del adalah tinggi. Model-PTPS adalah model pembelajaran yang praktis. Kesimpulan ini berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini yaitu keterlak-sanaan pada kriteria tinggi (81,8%), dan lebih dari setengah validator menya-takan dapat dilaksanakan, dan pengamat mengatak dapat diterapkan (dari wawancara).  

	Validitas model pembelajaran dilakukan oleh validator ahli berupa expert judgement. Model pembelajaran dikatakan valid jika memenuhi lebih dari setengah (65%) validator menyatakan pembelajaran didasari oleh teori yang kuat, lebih dari setengah (65%) validator menyatakan pembelajaran secara konsisten saling berkaitan, dan hasil ujicoba menunjukkan komponen model pembelajaran saling berkaitan.  Berdasarkan dari analisi penelitian ini dan pernyataan dari para validator maka Model-PTPS dapat dikatakan valid.

C.  Rekapitulasi

	Berdasarkan analisis dari penilitian ini, maka dapat direkapitulasi seperti terlihat pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28 Rekapitulasi Hasil penilitian

		No

		Hasil

		Deskripsi



		1.

		Deskripsi Pposes berpikir siswa SMP dalam memahami konsep    

SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott adalah wholist.



		Dalam memahami konsep yang ada pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel, siswa lebih cenderung menge-masnya dari yang lebih umum ke yang lebih detail/khusus.  Umum maksudnya yaitu siswa mema-hami suatu konsep dengan meli-hat model matematikanya terlebih dahulu dan penyelesaiannya, ba-ru kemudian dapat menyatakan konsep demi konsep.







		2.

		Deskripsi proses berpikir siswa SMP dalam memahami prinsip    

SPLDV Berdasarkan teori Pask dan Scott adalah serialist.



		Untuk dapat menyelesaikan per-masalahan pada materi sistem persamaan linear dua variabel siswa harus memahami prinsip-prinsip yang ada pada materi tersebut. Siswa dalam memroses informasi untuk memahami prinsip adalah bersifat serialist, yang artinya siswa memrosesnya langkah demi langkah (secara algoritma)





		3.

		Model yang Dikembangkan Untuk Memahami Konsep dan Prinsip SPLDV Berdasarkan Teori Pask dan Scott adalah Model-PTPS.



		Dihasilkan model pembelajaran Extended Level Triad++ berdasar-kan Teori Pask dan Scott (Model-PTPS) untuk rata-rata siswa yang memiliki proses berpikir wholist dalam memahami konsep dan se-rialist dalam memahami prinsip. Adapun sintaks yang dihasilkan a-dalah a) pendahuluan, b) kegiatan inti meliputi 1) fase pemberian masalah, 2) fase investigasi, 3) fase diskusi kelompok, 4) fase diskusi kelas, 5) fase penerapan, c) penutup.









D. Kelemahan Penelitian 

	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan model pembelajaran dengan unsur-unsurnya, dengan perangkat pembelajaran yang diadaptasi dari bentuk baku yang biasa digunakan oleh guru pada umumnya, serta tanpa disertai instrumen yang lain. Ketika pelaksanaan ujicoba lapang-an berlangsung, peneliti menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangasung, lembar pengamatan perilaku siswa, dan angket efektivitas Model-PTPS yang telah dikembangkan peneliti sebe-lumnya dan telah dianggap baku dengan sedikit modifikasi. Namun data-data yang dihasilkan  instrumen-instrumen  itu tidak untuk menyimpulkan efektivi-tas perangkat Model-PTPS yang digunakan, tapi digunakan hanya untuk me-nilai efektivitas, validitas dan kepraktisan Model-PTPS. Sedangkan untuk mengukur validitas perangkat hanya mengikuti atau divalidasi bersama buku model. Dalam arti tidak ada lembar validasi khusus untuk perangkat. 

	Mengukur efetivitas waktu pelaksanaan Model-PTPS menjadi kurang valid, dikarenakan saat penelitian sering sekali terganggu oleh guru/tamu yang mau bertemu atau berkepentingan dengan siswa atau peneliti sendiri.  









BAB V

DISKUSI HASIL PENELITIAN



A.   Deskripsi Proses Berpikir Siswa SMP dalam Memahami Konsep    

SPLDV Berdasarkan teori Pask dan Scott adalah holist.



	  Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa proses berpikir siswa SMP dalam memahami konsep SPLDV adalah wholist. Hal ini di diketegorikan ber-dasarkan teori Pask dan Scott.  Dalam teori Pask dan Scott ada dua teori belajar, yaitu serialist dan holist. Siswa yang berpikir secara wholist adalah siswa yang biasanya memepelajari sesuatu cenderung dari tahap yang u-mum ke yang lebih detail atau khusus.

	

	   [image: ]

Gambar 5.1  Lembar jawaban tugas  siswa U 



	Menurut teori penguasaan konsep Klausmeier 1992 (dalam Schunk DH, 2012 : 411) ada empat tahapan dalam menguasai konsep, yaitu konkrit, identitas, classificatory, dan formal.  Siswa smp ada pada level keempat yaitu siswa mengidentifikasi contoh dan non contoh konsep, menamai konsep dan sifat identifikasinya, memberikan definisi pada konsep, dan mengkhususkan sifat-sifat yang membedakan konsep dari hal lain yang berkaitan erat.  

	Siswa sudah dapat membedakan antara variabel, konstanta, koe-fisien, dan menentukan model/kalimat matematika yang dibuatnya meru-pakan SPLDV.  Siswa juga sudah dapat mendefinisikan konsep-konsep ter-sebut berdasarkan model yang dibuatnya.  

	Dapat dilihat pada Gambar 5.1. Pada gambar siswa mendefinisikan sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan model dan penyelesaian yang dibuatnya.  Kemudian untuk variabel juga demikian, siswa mengingat bahwa huruf yang ada di dekat angka itulah variabel.  Definisi formal siswa sudah lupa karena materi tersebut telah diberikan pada Kelas VII. Disini pemrosesan sistem informasi pada working memory tidak diulang-ulang oleh siswa, sehingga informasi tersebut tidak tertata dengan baik saat dikirim ke long term memory.  

	Jika kita lihat berdasarkan teori Pask dan Scott, proses berpikir siswa adalah holist karena berpikir mulai dari yang umum (model/kalimat mate-matika) ke yang khusus yaitu mendefinisikannya dan menunjukkannya.  Ma-salah lupa dengan definisi formal suatu konsep itu merupakan hal yang umum.  Hal ini terjadi mungkin dikarenakan tidak sering diulang, atau pem-belajaran baik di Kelas VII atau sekarang kurang di kemas dengan baik. 



B. Deskripsi Proses Berpikir Siswa SMP dalam Memahami Prinsip  SPLDV Berdasarkan Teori Pask dan Scott adalah Serialist.

	

	Deskripsi proses berpikir siswa smp dalam memahami prinsip SPLDV berdasarkan teori Pask dan Scott adalah serialist. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arul yang membahas mengenai kegiatan pembelajaran sibernetik. Teori Pask dan Scott termasuk dalam rumpun teori sibernetik tersebut.  

	Menurut Arul tujuan dari kegiatan pembelajaran itu adalah agar siswa mampu mengkaji pembelajaran yang telah dipelajari dan yang telah didapat dari gurunya. Setelah itu siswa dapat menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.  Dengan kata lain, jika diberi tugas siswa mampu menyelesaikannya (Arul, 2012 : 4).  

	Kita perhatikan lembar jawaban pada Gambar 5.2 berikut:
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Gambar 5.2 Lembar jawaban tes siswa Ti



		Siswa Ti telah memahami konsep dari suatu operasi aljabar, sehingga siswa Ti dapat menerapkannya pada prinsip subtitusi.  Kemudian siswa Ti untuk mendapatkan hasil akhir (jawaban dari permasalahan yang diberikan) dilakukan secara tahap demi tahap. Berarti pengerjaan siswa Ti sesuai dengan salah satu dari  teori Pask dan Scott yaitu serialist.  Seperti yang dikemukakan oleh Arul pada penelitiannya bahwa siswa yang bertipe serialist dalam mempelajari sesuatu cenderung menggunakan cara berpikir secara algoritma (Arul, 2012 :7).



C. Model yang Dikembangkan Untuk Memahami Konsep dan Prinsip SPLDV Berdasarkan Teori Pask dan Scott adalah Model-PTPS.



	Dari hasil deskripsi proses berpikir siswa maka dikembangkan Model- PTPS yaitu Model Pembelajaran Extended Level Triad++III berbasis Teori Pask dan Scott yang akan mendukung kondisi internal siswa yang sudah ada pada Model Extended Level Triad++III dan dengan memaksimalkan kondisi eksternal. Dapat dilihat pada ilustrasi berikut :



Gambar 5.3 Model PTPS

		Gambar 5.3 menjelaskan bahwa Model-PTPS memaksimumkan kondisi eksternal pada Model Extended Level Triad++III agar informasi yang baru dapat diproses dengan maksimal. Teori Pask dan Scott selain dikembangkan dari teori sibernetik juga dikembangkan dari Conversation  Theory yang meng-anggap social systems as symbolic. Hal ini dijelaskan dalam penelitian Rahayu, 2010 tentang teori sibernetik. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa interaksi antara dua atau lebih sistem kognitif, seperti guru dan siswa atau perspektif yang berbeda dalam satu individu, dan bagaimana mereka terlibat dalam dialog di atas sebuah konsep tertentu dan mengidentifikasi perbedaan dalam cara mereka memahaminya.

Pandangan ini sesuai dengan model-PTPS yang memaksimumkan kondisi eksternal berupa kerja kelompok dan diskusi kelas untuk mening-katkan pemahaman mengenai konsep dan prinsip SPLDV. Sementara itu kondisi internal yaitu kemampuan kognitif siswa terdapat pada Model Extended Level Triad++III.

Model Extended Level Triad++III dikembangkan oleh Widada W (2009).  Pada model ini lebih mengutamakan pada perkembangan kognitif siswa yang akan meningkatkan proses berpikir siswa.  Model ini sesuai dengan teori Pask dan Scott yang mengutamakan pemrosesan informasi dalam suatu situasi belajar. Model-PTPS yang menganggap kemampuan kognitif siswa adalah sebagai kondisi internal yang telah ada pada siswa, dan ditambah dengan teori Pask dan Scott yang memaksimumkan kondisi internal lewat kondisi eksternal, seperti membentuk kelompok supaya terjadi interaksi yang komunikatif.    

Kemudian menarik perhatian melalui penggunaan internet, merangsang ingatan pada materi prasyarat agar saat memroses informasi tidak terjadi kegagalan dalam memanggil informasi yang telah ada di long term memory. Melainkan informasi yang telah ada akan memperkuat informasi yang baru (meng-up date informasi). Jadi pemilihan Model Extended Level Triad++III untuk dikembangkan bersama teori Pask dan Scott adalah tepat dalam menghailkan Model-PTPS.
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Gambar 5.4  Pendapat siswa K mengenai model PTPS 

                                           (berdasarkan jawaban angket)

	

	Gambar 5.4 merupakan pernyataan siswa terhadap Model-PTPS, siswa menyatakan senang belajar dengan cara berkelompok.  Ini memberi arti bahwa siswa telah merasakan kondisi eksternal dari Model-PTPS yang telah membantu dalam proses pengolahan informasinya, dan siswa meng-alami perubahan sikap afektifnya. Sebab siswa menyatakan dapat menuang-kan pikirannya kepada kelompok, disini sudah ada unsur berbagi yang ber-kembang.  

	Dialog yang dimaksud pada teori Pask dan Scott berfungsi sebagai salah satu kondosi ekternal yang membantu siswa dalam pemrosesan informasi yang diberikan. Dialog pada Model-PTPS ini dimaksud dialog saat diskusi, baik pada saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas berlangsung. Dengan dialog yang terjadi dapat membantu menumbuhkan dan mengembangkan sikap keterampilan sosial siswa.  Maka akan terciptakan suana belajar yang menyenangkan, dengan demikian akan memberikan hasil belajar yang baik.































BAB VI

PENUTUP



A.  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan profil pro-ses berpikir siswa SMP Negeri  1  Kota Bengkulu sebagai berikut:



1. Profil proses berpikir siswa SMP dalam memahami konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah bertipe holist berdasarkan teori Pask dan Scott.  

		Dalam memahami konsep yang ada pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel, siswa lebih cenderung memroses informasi dari yang lebih umum ke yang lebih detail/khusus.  Umum maksudnya yaitu siswa memahami suatu konsep dengan melihat model matematikanya terlebih dahulu dan penyelesaiannya, baru kemudian dapat menyatakan konsep demi konsep.



2. Profil proses berpikir siswa SMP dalam memahami prinsip Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah serialist berdasarkan teori Pask dan Scott.  

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan pada materi sistem persamaan linear dua variabel siswa harus memahami prinsip-prinsip yang ada pada materi tersebut. Siswa dalam memroses informasi untuk memahami prinsip adalah bersifat serialist, yang artinya siswa memrosesnya langkah demi langkah (secara algoritma)



3. Dihasilkan model pembelajaran Extended Level Triad++III bedasarkan teori Pask dan Scott (Model-PTPS) untuk rata-rata siswa yang memiliki proses berpikir serialist dalam memahami prinsip SPLDV dan wholist dalam memahami konsep SOLDV, yang sintaksnya adalah a) pendahuluan, b) kegiatan inti meliputi (i) fase pemberian masalah, (ii) fase investigasi, (iii) fase diskusi kelompok, (iv) fase diskusi kelas, (v) fase penerapan, c) penutup.



B.  Rekomendasi

1. Adalah tidak adil jika guru selalu menuntut siswa mengerjakan tugas /menyelesaikan permasalahan sesuai dengan cara yang telah dije-laskannya. Karena ini akan membuat siswa yang memiliki proses berpikir holist (berdasarkan teori Pask dan Scott) khusus dalam mempelajari konsep SPLDV menjadi bosan di dalam kelas.  Hendak-nya seorang guru tahu proses berpikir dari setiap siswanya, agar pembelajaran yang dikemas menjadi efektif.



2. Dalam menghadapi siswa bertipe serialist, seorang guru haruslah memiliki ketelitian khususnya dalam memeriksa hasil pekerjaan siswa tersebut. Karena siswa bertipe serialist ini akan sangat kecewa jika langkah demi langkah yang telah dikerjakannya tidak mendapat perha-tian.  



3.  Disarankan jika hendak menggunakan model PTPS pada siswa CI-BI (Cerdas Istimewa - Bakat Istimewa) tipe soal pada LKS dibuat wholist , mengingat siswa CI-BI adalah siswa yang cepat dan kreatif dalam mencari informasi.

     	Untuk siswa pada kelas regular, Model-PTPS dapat digunakan dengan terlebih dahulu siswa dikelompokan dan siswa diminta mencari bahan/materi pelajaran sebelum berada di dalam kelas. Dimaksudkan untuk efektivitas waktu.  Serta pengetahuan pra syarat perlu ditinjau ulang secara khusus, misal dengan mengambil satu pertemuan (2 jam pelajaran) tatap muka di kelas.  Pengetahuan pra syarat jangan dilaku-kan saat awal pelajaran, hal ini akan mengurangi waktu jika dibahas tuntas dan akan mengurangi efektivitas jika tidak dibahas tuntas.

		Jika ingin menggunakan model-PTPS akan lebih efektif jika menggunakan komputer yang memiliki server terpusat. Hal ini untuk menghindari kegiatan iseng siswa pada saat mencari informasi.

4. Disarankan untuk penelitian berikutnya agar mengembangkan  perang-kat pendukung dari Model-PTPS untuk pokok bahasan SPLDV atau yang lainnya.  
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MODEL PEMBELAJARAN EXTENDED LEVEL TRIAD++III BERBASIS TEORI PASK DAN SCOTT

(MODEL PTPS)





A.  Teori Pendukung



Pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan karena merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran tersebut. Saat pembelajaran berlangsung terjadi proses penerimaan informasi yang akan diolah dan menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi interaksi antara kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal yang dimaksud adalah keadaan individu dan proses kognitif. Kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan (Rusman,2011:139). 

 Implikasi teori belajar ini diantaranya adalah guru membantu siswa agar dapat berinteraksi dengan lingkungan, sebagai fasilitator.  Bahan ajar yang diberikan hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing, memberikan kesempatan siswa untuk dapat bersosialisasi dan berdiskusi sebanyak mungkin (Rusman,2011:141). 

	 Implementasi teori belajar Pask dan Scott dalam kegiatan pembelajaran ialah dengan pendekatan-pendekatan yang berorientasi pada pemrosesan informasi yang lebih menitik beratkan kepada sistem informasi itu sendiri dari pada proses belajarnya. Jadi model pembelajaran yang akan dikembangkan berdasarkan teori Pask dan Scott diadaptasi dari model  extended level triad++III yang telah dikembangkan sebelumnya oleh Widada (2001-2010).

	Teori Pask dan Scott pertama menghendaki seorang siswa mampu memproses informasi secara sistematik, linear, konvergen dan menuju ke satu tujuan.  Pada kondisi ini sesuai dengan level inter pada  teori level triad. Dimana siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan mulai dari pengertian awalnya yang diteruskan sampai mendapatkan hasil dan menarik kesimpulan pada permasalahan tersebut. 

	Menghendaki siswa mampu berpikir melompat ke depan, langsung ke gambaran lengkap sebuah sistem informasi adalah maksud kedua dari teori Pask dan Scott. Disini siswa boleh menyelesaikan permasalahan yang diberikan mulai dari hasilnya baru kemudian menunjukkan langkah-langkahnya. Ada kemungkinan siswa dapat menemukan cara pengerjaan lain dari yang diberikan gurunya.  Pada kondisi ini sesuai dengan level trans pada teori level triad.

Salah satu model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh Wahyu. W (2001-2010) dari teori level triad adalah Model Pembelajaran Berbasis Level Triad++III. Di dalam sintaks model pembelajaran ini terdapat proses berpikir dimana individu diminta memahami isi buku yang sesuai dengan konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari.  Memroses informasi dari masalah yang diberikan merupakan ciri dari teori Pask dan Scott.

B.  Daraft Awal Model-PTPS

Adapun pengembangan model pembelajaran ini didasari dari karakteristik siswa yang ditemukan pada observasi langsung di lapangan.  Dan diperoleh karakteristik tersebut sebagai berikut :



		Aspek



		Karakterisitk Siswa













		Tanggung jawab individu

		Masih kurang, mau mengerjakan tugas jika ditunggu guru atau diberi sangsi.





		Tanggung jawab sosial





		Masih kurang, dalam kerja kelompok masih banyak siswa yang  suka menunggu untuk menyalin dari hasil kerja teman, tidak suka berbagi.





		Kemampuan kognitif

		Pada operasi formal



		Kreativitas mengerjakan soal

		Sangat kurang, siswa hanya mau menyelesaikan soal dengan cara yang sama dengan contoh, untuk soal yang tidak sama dengan contoh hanya beberapa siswa yang mau mencoba atau  lebih suka menghapal jawaban soal yang sudah dikerjakan terlebih dulu dirumah.





		Ketekunan 

		Kurang tekun dalam memahami teori dari materi yang akan dihadapai sehingga saat diberi soal yang berbeda dengan contoh siswa tersebut enggan me-gerjakannya.





		Reaksi

		Tidak akan menjawab jika tidak ditunjuk untuk menjawab, tidak suka bertanya (kurang aktif).





		Gaya belajar 

		Independent









Berdasarkan karakteristik siswa tersebut di atas dan teori belajar Pask dan Scott, dibuat darft awal model pembelajaran yang dikembangkan dari model  extended level triad++III, seperti berikut :

		No.

		Implementasi 

Teori Pask dan Scott pada Proses Pembelajaran

		

Rencana Kegiatan Model Pembelajaran PTPS





		

		

		Guru

		Siswa



		1.

		Menarik perhatian

		Mengecek kehadiran siswa pada kegiatan awal.



		Siswa menginformasikan teman yang tidak hadir.





		2.

		Memberitahukan tujuan pembela-jaran kepada siswa.

		Pada setiap awal  pertemuan akan di-beritahukan/dijelas-kan tujuan pembela-jaran.



		Menyimak dan termo-tivasi.





		3.

		Merangsang ingatan kepada prasyarat belajar

		Pada kegiatan awal pertemuan membe-rikan 1 atau 2 per-tanyaan lisan / tu-lisan soal perhitung-an (tingkat kesu-litan tipe C1, C2 pada tak-sonomi Bloom) ten-tang materi prasyarat seperti operasi ben-tuk aljabar, operasi bilangan bulat, me-nentukan KPK / FPB, syarat menggambar garis, dll atau materi yang baru dipelajari satu pertemuan se-belumnya

		Mengerjakan/menjawab setiap soal / pertanyaan yang diberikan.



		4.

		Memberikan bimbingan bel-ajar

		Membantu siswa yang kesulitan pada saat  diskusi kelom-pok (disko).

		Bertanya saat  meng-alami kesulitan terha-dap masalah yang ada pada LKS yang dibe-rikan.



		5.

		Mendorong un-juk kerja

		Menjadi moderator pada saat diskusi kelas (diska) agar siswa berani menya-takan ide nya/me-nanggapi jawaban teman, memilih sis-wa secara acak un-tuk menuliskan hasil kerja kelompok.

		Mengerjakan/menuliskan hasil kerja kelompok di papan, menanggapi ja-waban teman jika di-perlukan.



		6.

		Memberikan ba-likan informative

		Sebagai penerapan, siswa diminta untuk membuat 1 atau 2 soal yang menye-rupai masalah pada LKS dan menye-lesaikannya. Kemu-dian setiap selesai 3 pertemuan tatap mu-ka akan diberikan test terhadap materi yang sudah dibe-rikan sebelumnya.

		Mencoba/mau membuat soal dan menyelesai-kannya sebagai latihan atau untuk mengetahui pemahaman diri terha-dap materi yang telah diberikan.



		7.

		Menilai unjuk kerja

		Memberi komentar terhadap soal buatan siswa dan meme-riksa penyelesaian-nya, memberikan pe-nilaian terhadap hasil kerja kelompok (me-nilai jawaban LKS), memriksa dan mem-beri nilai terhadap jawaban test siswa yang diberikan setiap selesai 3 pertemuan tatap muka

		Mau memperbaiki ja-waban yang belum be-nar, mendiskusikannya dengan teman atau guru.



		8.

		meningkatkan retensi dan alih belajar

		Memberi kesempat-an untuk memahami buku teks atau sum-ber materi yang lain-nya, juga berdiskusi secara bersama ser-ta mengambil kesim-pulan pada kegiatan inti

		Berusaha mencari diin-ternet  jika mengalami kesulitan dalam mema-hami buku teks dan atau bertanya kepada guru, menanggapi hasil kerja teman







C.  Model-PTPS

 Kemudian dengan memperhatikan karakteristik  umum dari suatu model pembelajaran  dijabarkan draft awal tersebut.  Adapun karakterisitik tersebut adalah (1) memiliki sintaks, (2) memenuhi sistem sosial, (3) memenuhi prinsip reaksi, (4) memenuhi sistem pendukung, dan (5) adanya dampak instruksional dan pengiring (Joice dan Weill, dalam Wahyu W,2012: 20) .

1. Sintaks Model Pembelajaran extended level triad++III berbasis       Teori Pask dan Scott.

	Menurut  Arend (1997) sintaks merupakan keseluruhan alur atau kegiatan pembelajaran dan menurut Joice dan Weill (1992) sintaks adalah urutan kegiatan-kegiatan yang disebut fase, dan tiap model pembelajaran memiliki alur / fase yang berbeda-beda (Wahyu W, 2012:20).

	Model pembelajaran extended level triad++III merupakan hasil penelitian Wahyu Widada (2001-2010) yang memiliki tiga sikel yaitu peluncuran masalah, eksplorasi, dan penyimpulan (Wahyu W,2012:90).

Dari ketiga sikel tersebut dikembangkan lagi berdasarkan teori Pask dan Scott yang menjadi 5 fase pada kegiatan inti. Adapun garis besar dari  sintaks model PTPS adalah (1) Pendahuluan, (2) kegiatan inti, meliputi : fase pemberian masalah, fase investigasi, fase diskusi kelompok (disko), fase diskusi kelas (diska), fase penyimpulan, dan (3) penutup.  

	Maksud dari tujuan belajar teori Pask dan Scott yaitu agar siswa mampu mengkaji pembelajaran yang telah dipelajari dan yang telah di dapat dari gurunya, selain itu juga dapat menerapkan dalam kegiatan pembelajarannya dan dalam kehidupannya (Arul, 2012: 71).  Berdasarkan tujuan tersebut maka dikembangkan sintaks model PTPS yang secara garis besar ditunjukkan seperti pada diagram berikut :

     

Gambar A.1 Diagram Sintaks Model-PTPS

	Selanjut untuk lebih detailnya sintaks model PTPS dijelaskan 

sebagai berikut :

a.  Pendahuluan (waktu 10’)

· Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, 

      mengecek kehadiran siswa.

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

· Guru mengecek pemahaman materi prasyarat siswa, dapat juga berupa materi yang diterima satu pertemuan sebelumnya.

· Guru memotivasi siswa.

· Guru memberi petunjuk seperlunya tentang apa yang perlu dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

	b.  Kegiatan Inti (waktu 65’)

		1. Fase Pemberian Masalah ( 5’)

 Guru membagikan LKS 

 Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan

    yang terdapat pada LKS dan memikirkan rencana pe-

    nyelesaiannya.

 Siswa dipersilakan untuk bertanya atas hal yang be-

    lum dipahami dari masalah pada LKS, guru menjawab 

    seperlunya.

		2.  Fase investigasi (15’)

                           Siswa secara individu diminta untuk memahami  kon-

                              sep / prinsip (yang sesuai dengan masalah pada LKS) 

                              pada buku materi yang akan dipelajari siswa atau   in-

                             formasi  yang  di  dapat  dari  internet  yang  sesuai de-            

                             ngan materi ajar pada waktu itu.

                          Guru  memotivasi  dan  mengamati  siswa  memberikan

                             bantuan  seperlunya  kepada  siswa  yang  mengalami

                             kesulitan.

                     3.  Fase diskusi kelompok (15’)

                           Berdiskusi bersama teman sekelompok untuk   

                             menemukan pemecahan masalah pada LKS.

                          Siswa saling berbagi pendapat / ide dengan teman  

                             sekelompok.

4.  Fase diskusi kelas  (20’)

                           Secara acak  dipilih 2  perwakilan dari kelompok  yang 

                              berbeda ( yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask 

                              dan Scott) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis.

                           Siswa  lain memberikan  tanggapan  terhadap jawaban 

                              yang dituliskan dipapan tulis, terhadap hal ini anggota 

                              kelompok yang lain boleh menjawab / menanggapi da-

                              ri pendapat kelompok lain.

                           guru sebagai failitator dan moderator untuk mengarah-

                              kan siswa berdiskusi.

     Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan.

5.  Fase Penerapan (10’)

                             Sebagai latihan siswa diminta membuat 1 atau 2 soal  

                                yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari 

                                itu.

                           Guru  memberi  kesempatan  sekali  lagi kepada  siswa   

                              untuk bertanya atas masalah yang dibahas pada saat 

                              itu.

c.  Penutup (waktu 5’)

· Siswa diberi tugas pekerjaan rumah dari buku pegangan



· Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.    



Teori Pask dan Scott termasuk dalam rumpun teori belajar sibernetik.  Maka sembilan tahapan dalam peristiwa pembelajaran yang ada pada sibernetik juga berlaku pada teori Pask dan Scott. Kesembilan tahapan tersebut diasumsikan sebagai cara-cara eksternal yang berpotensi mendukung proses internal dalam kegiatan belajar. Kesembilan tahapan tersebut adalah (1) menarik perhatian, (2) memberitahukan tujuan pembelajaran kepada siswa, (3) merangsang ingatan kepada prasyarat belajar, (4) menyajikan bahan perangsang, (5) memberikan bimbingan belajar, (6) mendorong unjuk kerja, (7) mem-berikan balikan informatif, (8) menilai unjuk kerja, (9) meningkatkan retensi dan alih belajar (Arul. 2012:76).

Pada sintaks PTPS yang pertama adalah pendahuluan yang dimaksudkan untuk membuat siswa tertarik pada pelajaran. Dari tujuan pembelajaran yang diberitahukan mendorong siswa untuk mengerti manfaat dari belajar. Pengetahuan prasyarat yang diulang menjadikan siswa merasa percaya diri dan siap untuk mengikuti pelajaran pada saat itu.  Pendahuluan merupakan aplikasi dari tahapan belajar Pask dan Scott nomor (1), (2), (3) dan (4).

Pada kegiatan inti, guru membimbing belajar siswa pada saat fase pemberian masalah, fase investigasi, dan hampir disemua fase.  Hal ini dimaksudkan agar saat memproses informasi siswa tidak merasa ragu-ragu. Sehingga akan diperoleh suatu proses belajar yang optimal, karena rangsangan dari eksternal sangat mendukung proses internal.

Tahapan mendorong unjuk kerja dan menilai unjuk kerja terdapat pada fase penerapan. Kemudian meningkatkan retensi dan alih belajar ada pada kegiatan diskusi kelas. Dimana siswa diminta untuk menyimpulkan pelajaran yang didapat pada saat itu.  Hal ini dimaksudkan agar siswa akan lebih mudah untuk mengulang pelajaran dirumah.

Pada kegiatan belajar mengajar di kelas seorang  guru akan berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancangnya agar pembelajaran pada hari itu dapat berjalan dengan terkendali.  Dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran seorang guru akan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi siswa serta tujuan pembelajarannya.

Pada penelitian ini sintaks pembelajaran PTPS akan diaplikasikan pada rencana pelaksanaan pembelajaran.  Rencana Pelaksanaan Pem-belajaran (RPP) pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel  akan dibuat menjadi enam pertemuan yang menggunakan model PTPS, seperti berikut :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 1)

		Sekolah

		: SMP  N 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear      

         dua  variabel.



		Indikator



		Kognitif



		· Dapat menyebutkan perbedaan antara persamaan linear dua variabel dan  sistem persamaan linear dua variabel.

· Mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai bentuk dan variabel.





		Tujuan Pembelajaran

		· Siswa dapat menentukan perbedaan antara persamaan linear dua variabel dan Sistem persamaan linear dua variabel. 

· Siswa dapat memahami arti dari akar/ penye-lesaian SPLDV.

· Siswa dapat mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai bentuk dan variabel.





		Materi

		: Mengenal persamaan linear dua variabel(PLDV) dan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III 

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: LCD, Laptop, Papan tulis, spidol,   penghapus,  

  penggaris.



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran

		Pertemuan Pertama



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

· Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 



· Guru mengingatkan kembali siswa mengenai persamaan linear satu variable dengan menanyakan kepada siswa mengenai apa itu persamaan linear satu variabel dan meminta secara acak seorang siswa memberikan contohnya.

(Diharapkan siswa menjawab bahwa PLSV adalah persamaan yang memiliki 1 variabel dan variabelnya berpangkat paling tinggi 1).



· Memotivasi siswa

Guru menceritakan masalah kehidupan yang berhubungan dengan persamaan linear dua variable seperti  Ani membeli 2 buah buku dan 1 buah pena seharga Rp24.000,00. Ida membeli 2 buah buku dan 2 buah pena seharga Rp27.000,00. Dari cerita tersebut belum diketahui berapa harga satu buah buku dan harga satu buah pena. Dengan mempelajari SPLDV inilah akan membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut



· Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan digunakan selama mempelajari bab ini yaitu menggunakan Model PTPS dimana siswa akan dibagi secara berkelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Siswa sudah duduk dalam kelompoknya sejak dari awal pelajaran matematika untuk siap mengerjakan LKS yang diberikan sesuai dengan pembagian yang diberikan ketua kelompok. Siswa akan diberi kesempatan untuk memahami buku materi sebagai bantuan untuk mengerjakan LKS. Tahap pertama siswa melaksankan disko. Kemudian guru dan siswa membahas LKS secara bersama-sama (diska). LKS yang dikerjakan akan dinilai sebagai nilai kelompok. Dan kelompok yang tertinggi akan mendapatkan nilai tambahan 5 poin yang akan membantu nilai ulangan harian/test setiap 3 kali pertemuan.



		10’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

· Guru membagikan LKS 1.(terlampir).



· Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 1 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.



· Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 1, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.



· Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa: Perhatikan persamaan 4x+y=9. Persamaan ini memiliki 2 variabel yaitu x dan y dan masing-masing variabel tersebut berpangkat satu. Persamaan tersebutlah yang disebut dengan persamaan linear dua variabel .pada persamaan tersebut koefisien dari x bernilai 4 dan koefisien dari y bernilai 1.

Dari contoh tersebut belum diketahui bagaimana cara penyelesaiannya sehingga dapat ditempuh dengan cara mencoba mensubtitusikan salah satu nilai pada variabel x atau y sbb :

Misalkan nilai x = 1, maka 4(1)+y=9

                                                4+y=9

                                             4+y-4=9-4

                                                     y=5

untuk x=1 dan y = 5, maka 4(1)+5=9   (benar)



Jadi penyelesaiannya  x=1 dan y=5



Misal nilai y= 1, maka 4x+1=9

                                  4x+1-1=9-1

                                         4x=8

                                           x=8/4

                                           x=2

untuk x=2 dan y = 1, maka 4(2)+1=9   (benar)



Jadi penyelesaiannya x=2 dan y=1

Berdasarkan uraian tersebut terdapat 2 hal sbb yaitu:

3. Jika suatu nilai disubtitusikan ke sebuah variabel, maka akan diperoleh nilai variabel yang lain yang keduanya merupakan penyelesaian dari PLDV

4. Dalam sebuah PLDV , terdapat lebih dari satu penyelesaian. 

Misalkan diketahui persamaan x +2y=3 dan 2x+3y=4. Pada persamaan tersebut jika x=-1 dan y =2 , diperoleh

x+2y=3=-1+2(2)=3  (benar)

2x+3y=4=2(-1)+3(2)=-2+6=4   (benar)

Disini x=-1 dan y=2 memenuhi persamaan x+2y=3 dan 2x+3y=4. Jadi kedua persamaan itu memiliki penyelesaian yang sama yaitu x=-1 dan y=2. Dalam hal ini x+2y=3 dan 2x+3y=4 disebut SPLDV karena memiliki penyelesaian yang sama.



		

5’



		Fase Investigasi:

· Guru membimbing siswa untuk memahami konsep/prinsip pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



		15’



		

Fase Diskusi Kelompok  :

· Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 1 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		

15’



		Fase Diskusi Kelas  :

· Untuk diskusi kelas dipilih secara acak dua siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda, yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan didiskusikan bersama.

  

· Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



· Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· PLDV adalah persamaan linear yang memuat 2 variabel dan masing-masing variabel berpangkat paling tinggi 1.



· SPLDV adalah dua PLDV yang memiliki penyelesaian yang sama.



· Bentuk umum SPLDV adalah  a1x+by1=c1 dan a2x+b2y=c2 dengan a1, b1,a2,b2 anggota bilangan real.



		20’



		Fase Penerapan :

· Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya.



· Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		10’



		Penutup



c. Guru memberikan PR latihan 1 no. 1 - 5 halaman (95).

d. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

		5’







Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 

· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 



· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 2)

		Sekolah

		: SMPN 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear      

         dua  variabel.



		Indikator



		Kognitif



		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis lurus.





		Tujuan Pembelajaran

		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis lurus. 





		Materi

		: Menentukan penyelesaian/ himpunan penye- lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik.





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III 

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: LCD, Laptop, Papan tulis, spidol,   penghapus,  penggaris



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran

		Pertemuan Kedua



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

1. Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



2. Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.



3. Guru mengingatkan kembali mengenai menggambar grafik pada bidang Cartesius yaitu dengan memberikan sebuah persamaan dan meminta siswa menggambarkannya dipapan tulis.

Gambarlah persamaan berikut dalam bidang cartesius f(x)=3-x dan f(x)=2x-1    dengan x= 0,1,2,3.

[image: ]       [image: ]



4. Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik yang berfungsi untuk mencari solusi dari SPLDV.



5.  Guru mempertegas cara menggambar garis lurus pada bidang Cartesius, misal siswa dapat menggunakan nilai titik potong pada kedua sumbu yang ada pada bidang Cartesius dengan mengambil nilai x = 0 dan y = 0.



		10’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

a. Guru membagikan LKS 2.(terlampir).

b. Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 2 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.

c. Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 2, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.

d. Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa : 

Contoh soal mengenai SPLDV dan cara menggambarkannya pada grafik seperti  x+4y=4 dan x-2y=4

Untuk persamaan x+4y=4

Titik potong pada sumbu x, ambil  y = 0  sehingga  x+4y=4                                                                                                                

x+4(0)= 4    x=4     titik potongnya (4,0).                                                                              

Titik potong dengan sumbu y, ambil  x = 0  sehingga   x+4y=4  

    (0)+4y= 4       4y=4     y=1,     titik potongnya (0,1)                                                                                   

                                                                                         

[image: ]



Titik potong pada sumbu x, ambil y = 0 sehingga     x-2y=4

                                                                           x+2(0)=4

                                                                                    x=4, 

titik potongnya (4,0)

Titik potong dengan sumbu y, ambil x = 0 sehingga     x-2y=4

                                                                               (0)+2y=4

                                                                                      2y=4,

                                                                                        y=2,  

titik potongnya (0,2)

[image: ]            [image: ]



    Guru menjelaskan akar dari SPLDV menggunakan metode grafik.

Dari gambar akan didapatkan titik potong dua garis dan titik potong itulah yang merupakan solusi/akar dari SPLDV.

Pada gambar grafik tersebut terlihat bahwa titik potong kedua garis pada titik (4,0) sehingga akar dari SPLDV tersebut adalah x=4 dan y=0.



		



5’



		Fase Investigasi :

e. Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip menggambarkan garis pada bidang Cartesius dan konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



f.   Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.



		15’



		Fase Diskusi Kelompok :

g. Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 2 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas :

h. Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta untuk menanggapinya.

  

i. Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



j. Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· Salah satu cara menyelesaikan SPLDV adalah dengan cara metode grafik



· Titik potong antara dua garis lurus merupakan solusi / akar dari SPLDV



		20’



		Fase Penerapan :

k. Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya.



· Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		10’



		Penutup



a. Guru memberikan PR latihan 2, no. 4, 6, 14, 15,  hala-man. 98.

b. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

		5’







Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 



· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 





· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP - 3)

		Sekolah

		: SMPN 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear      

         dua  variabel.



		Indikator



		Kognitif



		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip subtitusi.





		Tujuan Pembelajaran

		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip subtitusi.



		Materi

		: Menentukan penyelesaian/ himpunan penye- lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi.





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III 

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: Infocus, Laptop, Papan tulis, spidol, 

  penghapus, penggaris



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran

		Pertemuan Ketiga



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.



Guru mengingatkan kembali mengenai pengertian subtitusi.

Subtitusi artinya menggantikan, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih pada persamaan pertama dan digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada persamaan kedua.



Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan metode subtitusi yang berfungsi untuk mencari solusi dari SPLDV.



Guru mempertegas cara menggunakan konsep/prinsip subtitusi akan lebih mudah dikerjakan jika koefisien salah satu variabelnya adalah 1.



		10’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

Guru membagikan LKS 3. (terlampir).



Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 3 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.



Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 3, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.



Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa :                                                                                         

i) cara menyatakan salah satu variabel ke dalam variabel  

   yang lain dalam suatu PLDV:

   Contoh: x – a = 5a.

                 x dinyatakan dalam a menjadi x – a = 5a

                                                                  x = 5a + a

                                                                  x = 6a

ii) Langkah-langkah metode subtitusi pada SPLDV:

· Pilihlah salah satu persamaan, kemudian nyatakan salah satu variabel persamaan tersebut ke dalam variabel yang lain sehingga diperoleh persamaan baru

· Subtitusikan persamaan yang diperoleh sebuah persamaan linear satu variabel. Kemudian selesaikan persamaan tersebut sehingga diperoleh nilai salah satu variable

· Subtitusikan nilai variabele yang diperoleh pada langkah 2 ke persamaan yang diperoleh pada langkah 1 sehingga diperoleh nilai variabele kedua.

iii). Contoh penyelesaiannya dengan menggunakan 

     metode subtitusi.

Jumlah uang Alkih dan uang Rojak Rp22.000. Jika uang Alkih ditambah dengan tiga kali uang Rojak sama dengan Rp42.000,00. Berapakah uang mereka masing-masing?

Kemudian guru menyelesaikan soal tersebut dengan metode subtitusi.

Pertama bentuk model matematika dari cerita tersebut

Uang Alkih = x

Uang Rojak = y

x +   y = 22.000

x + 3y = 42.000

Untuk persamaan 1 dinyatakan variable x dalam y

x + y = 22.000

x= 22.000 - y

Subtitusikan x = 22.000 - y ke persamaan kedua

x + 3y = 42.000

(22.000 - y) + 3y = 42.000

22.000 + 2y = 42.000

2y = 42.000 - 22.000

2y = 20.000

Y = 20.000/2

Y = 10.000

Kemudian subtitusikan nilai y ke persamaan 1 atau 2

Jika dimasukkan ke persamaan 1, 

x + 2 = 22.000

x + 10.000 = 22.000

x = 22.000 - 10.000

x = 12.000

Jadi uang Alkih Rp 12.000,00 dan uang Rojak Rp 10.000,00.

    

		



5’



		Fase Investigasi :

Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip konsep/prinsip subtitusi pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.



		15’



		Fase Diskusi Kelompok:

Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 3 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas  :

Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta untuk menanggapinya.

  

Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· Cara menggunakan konsep/prinsip subtitusi akan lebih mudah dikerjakan jika koefisien salah satu variabelnya adalah 1.



		20’



		Fase Penerapan :

Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya.



Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		10’



		Penutup



Guru memberikan PR latihan 3, no. 2, 9, 11, 12,  halaman. 101.

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

		5’







Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 



· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 





· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 





	



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 4)

		Sekolah

		: SMPN 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear      

         dua  variabel.



		Indikator



		Kognitif



		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.





		Tujuan Pembelajaran

		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.





		Materi

		: Menentukan penyelesaian/ himpunan penye- lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi.





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III 

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: Infocus, Laptop, Papan tulis, spidol, 

  penghapus, penggaris



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran :

		Pertemuan Keempat



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.



Guru mengingatkan kembali mengenai operasi bilangan bulat :               3 + .... = 0         -3 + .... = 0     -4 - ... = 0

            .... + 5 = 0         ... + (-5) = 0    ... – (-5) = 0

          Tentukan KPK dari : 5 dan 8, dan 24 dan 6



Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi yang berfungsi untuk mencari solusi dari SPLDV.



Guru mempertegas cara menggunakan konsep/prinsip eliminasi harus menguasai operasi bilangan bulat khususnya yang menghasilkan nilai nol dan cara menentukan KPK.



		10’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

Guru membagikan LKS 4. (terlampir).



Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 4 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.



Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 4, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.



Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa :                                                                                         

Contoh soal mengenai  SPLDV dan menjelaskan penyele-saiannya dengan menggunakan metode eliminasi seperti berikut



Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear berikut:







      x + 4y =12



     2x + 3y =14 



 Guru menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan contoh soal diatas seperti sebagai berikut:



Langkah 1

Eliminasikan salah satu variabel, misalnya varibel x dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang sama dari kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh nilai variabel yang kedua (variabel y)



Jadi untuk contoh soal diatas misalkan kita mengeliminasi variabel x untuk mencari nilai variabel y



x +4y  =12    x 2            2x + 8y =24

2x+3y =14    x 1            2x + 3y = 14

                                              5 y = 10

                                                y =2





Langkah 2:

Eliminasi variabel yang kedua (variabel y) sehingga diperoleh nilai peubah x



x +4y  =12    x 3            3x + 12y = 36

2x+3y =14    x 4            8x + 12y = 56

                                              -5 x = -20

                                                   x =4



Jadi himpunan penyelesaian SPLDV tersebut adalah {(4,2)}



		



5’



		Fase Investigasi :

Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip konsep/prinsip eliminasi pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.



		15’



		Fase Diskusi Kelompok :

Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 4 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas :

Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta untuk menanggapinya.

  

Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· Eliminasikan salah satu variabel, misalnya varibel x dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang sama dari kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh nilai variabel yang kedua (variabel y).

· kita mengeliminasi variabel x untuk mencari nilai variabel y.

· kita mengeliminasi variabel y untuk mencari nilai variabel x.



		20’



		Fase Penerapan :

Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya.



Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		10’



		Penutup



Guru memberikan PR latihan 4, no. 2, 9, 16, 20,  halaman 105.

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.



		5’







Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 



· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 



· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 5)

		Sekolah

		: SMPN 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.2. Membuat model matematika dari masalah  yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.



   2.3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dnega sistem persamaan dua variabel.





		Indikator



		Kognitif



		· Dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.



· Dapat penyelesaian model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan sistem persamaan linear dua variabel.





		

		



		Tujuan Pembelajaran

		· Dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.



· Dapat penyelesaian model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan sistem persamaan linear dua variabel.



		Materi

		: Menyelesaikan masalh yang berkaitan dengan SPLDV.





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol, 

  penghapus, penggaris



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran :



		Pertemuan Kelima



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.



Guru mengingatkan kembali mengenai “apa yang dimaksud dengan eliminasi? “, apa yang dimaksud dengan subtitusi? “sebutkan langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi dan substitusi secara secara bersama-sama?”



Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.

Guru mempertegas cara menyelesaikan soal cerita adalah dengan mengubah bentuk soal ke dalam bentuk kalimat matematika.



		10’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

Guru membagikan LKS 5. (terlampir).



Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 5 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.



Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 5, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.



Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa :                                                                                      

Contoh soal cerita :

Jumlah uang Lala ditambah 3 kali uang Nita adalah Rp 64.500,00 sedangkan 2 kali uang Lala ditambah 4 kali uang Nita adalah Rp 100.000,00. Tentukan besar uang Lala dan Nita masing-masing



Dari permasalahan diatas, langkah pertama yaitu membuat model matematikanya, dimisalkan uang Lala = x, dan uang Nita = y

Sehingga diperoleh model matematika x+3y =64.500 dan 2x+4y =100.000

Kemudian menyelesaiakan model matematika tersebut dengan metode gabungan.



		



5’



		Fase Investigasi :

Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip yang digunakan dalam menyelesaikan SPLDV dan cara membuat model/kalimat matematika yang ada pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.



		15’



		Fase Diskusi Kelompok:

Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 5 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas :

Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta untuk menanggapinya.

  

Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· Langkah yang harus dilakukan untuk dapat menyelesaikan soal cerita adalah dengan mengubah bentuk soal ke dalam bentuk kalimat matematika.



· Metode  eliminasi dan substitusi dapat digunakan secara bersama-sama untuk menyelesaikan SPLDV. Berikut langkah-langkahnya:



1. eliminasikan salah satu bariabel, misalnya variabel x sehingga diperoleh nilai variabel yang kedua (variabel y).



2. substitusi nilai variabel y yang diperoleh pada langkah 1 ke salah satu persamaan sehingga diperoleh nilai variabel x.



		20’



		Fase Penerapan :

Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya atau diberi kuis.



Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		10’



		Penutup



Guru memberikan PR latihan 6, no. 2, 4, 6, 10,  hala-man 111-112.

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.



		5’







Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 

· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 



· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 6)

		Sekolah

		: SMPN 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.2. Membuat model matematika dari masalah  yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.



   2.3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dnega sistem persamaan dua variabel.





		Indikator



		Kognitif



		· Dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.



· Dapat penyelesaian sistem persamaan non linear dua variabel.





		Tujuan Pembelajaran

		· Dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.

· Dapat penyelesaian sistem persamaan non linear dua variabel.





		Materi

		: Sistem persamaan non linear dua variabel (SPnLDV).





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (Model Pembelajaran Extended Triad++III 

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol, 

  penghapus, penggaris



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran :



		Pertemuan Keenam



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.



Guru mengingatkan kembali mengenai operasi bilangan pecahan dan bilangan kuadrat.



Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.



Guru mempertegas cara menyelesaikan SPnLDV dapat dilakukan dengan pemisalan terhadap variabelnya.



		10’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

Guru membagikan LKS 6. (terlampir).



Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 6 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.



Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 6, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.



Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa :                                                                                      

Contoh soal mengenai  menyelesaikan non SPLDV dengan mengubah ke SPLDV  terlebih dahulu dan menyelesaikannya dengan menggunakan metode yang telah dipelajari sebelumnya,seperti berikut

tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan non linear dua variabel  berikut





      



      



 Guru menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan contoh soal diatas seperti sebagai berikut:



Langkah 1

Ubah sistem persamaan tersebut menjadi SPLDV dengan memisalkan

  dan  



Sehingga diperoleh sistem persamaan 



      



      



Langkah 2 : 

Selesaikan sistem persamaan yang diperoleh dari langkah pertama 



Misalkan kita selesaikan dengan menggunakan metode gabungan

Eliminasi variabel q sehingga diperoleh nilai variabel p



 p + q       = 6    x  1          p   + q = 6

2p+1/2 q  = 4    x  2          4p + q = 8

                                             -3p = -2

                                               p =2/3



substitusikan variabel p= 2/3 ke salah satu persamaan, misalnya ke persamaan p+q =6

p+q =6

2/3 +q =6

q = 6 -2/3

q =16/3



karena  





· 



2(x+2)=3

2x+4 =3

2x = -1

x =-1/2



· 















Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(-1/2,-13/16)}





		



5’



		Fase Investigasi :

Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip yang digunakan dalam menyelesaikan SPnLDV yang ada pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.



		15’



		Fase Diskusi Kelompok:

Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 6 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas  :

Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta untuk menanggapinya.

  

Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

Sistem persamaan nonlinear dua variabel dapat diselesaikan dengan cara mengubahnya terlebih dahulu ke bentuk sistem persamaan linear dua variabel, yaitu dengan pemisalan se-hingga terbentuk variabel-variabel baru. Selanjutnya kem-balikan penyelesaian variabel-variabel baru tersebut ke variabel semula.



		20’



		Fase Penerapan :

Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya atau diberi kuis.



Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		10’



		Penutup



Guru memberikan PR latihan 5, no. 2, 4, 6, 10, 12,  halaman 111-112.

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.



		5’





Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 



· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 





· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 



2.  Sistem Sosial

	Sistem sosial dimaksudkan agar dapat menunjukkan hubungan interaksi antara pengajar dan siswa serta norma yang harus dianut. (http://ilmugreen.blogspot.com, 2012).  Pada setiap model pembelajaran tentu terdapat perbedaan dalam hubungan sosialnya. Pada model PTPS peran guru dalam membangun hubungan interaksi ditunjukkan pada guru sebagai fasilitator, motivator dan moderator.

                              

Gambar A. 2 Diagram  Sistem Sosial Model-PTPS

	Sebagai fasilitator, guru mempersiapkan dan menyediakan sumber belajar agar proses belajar menarik perhatian siswa. Guru merancang lembar kegiatan siswa sedemikian rupa, agar siswa dapat bersemangat dan merasa tertantang untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada lembar kegiatan.

	Sebagai moderator guru memimpin diskusi kelas agar tercipta suasana interaksi siswa-siswa yang aktif dan komunikatif.  Sikap keakuan yang muncul dapat segera diatasi, menciptakan sikap kemandirian dan berani mengukapkan pendapat siswa, semua itu adalah tugas guru sebagai moderator.

	Guru sebagai motivator akan muncul dalam setiap kegiatan pem-belajaran yang ada dalam kelas. Di sini merupakan kegiatan yang terdapat pada proses pembelajaran Pask dan Scott yang menginginkan terjadinya bimbingan belajar serta dapat mendorong unjuk kerja siswa.

	Melayani siswa dengan menjawab pertanyaan yang diajukan siswa merupakan reaksi dari sistem sosial yang sejalan juga dengan proses yang dihendaki oleh teori Pask dan Scott yaitu memberikan balikan informative (Arul, 2012:76).

 	Dari kegiatan fase berdiskusi kelompok dan diskusi kelas pada model pembelajaran extended level triad++III berbasis teori Pask dan Scott terbentuk hubungan sosial pada siswa yaitu demokrasi, tanggung jawab, kerja sama, saling menghargai dan memberi ide atau pendapat. 

	Demokrasi ditunjukkan dengan setiap siswa bebas mengeluarkan pendapatnya.  Dapat menyanggah, menambah atau memperbaiki jawab-an yang dipresentasikan.  Tanggung jawab dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dan dapat mempertahankan jawaban yang dipresentasikan dengan memberikan alasan yang rasional sesuai dengan konsep dan prinsip yang dipelajari pada saat itu.

	Bekerja sama terjadi saat berlangsungnya diskusi kelompok dan sekaligus terbentuk sikap belajar menghargai pendapat saat teman mengajukan sanggahannya pada jawaban yang diberikan.

	Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru atau teman, mau bertanya kepada guru atau teman merupakan penerapan dari sistem sosial yang terjadi.  Semua meunjukkan keaktifan siswa sebagai akibat dari ketrampilan sosial yang terbentuk.

	Dengan demikian semakin aktifnya siswa dalam proses pembelajaran berarti semakin efektif pula model pembelajaran tersebut.  Menurut Slavin bahwa keefektivan pembelajaran terdiri dari emapat indikator yaitu kualitas pembelajaran (quality of instruction), intensif (incentive) dan waktu (time) (Wahyu W, 2012:98).

3.  Prinsip Reaksi

	Prinsip reaksi berkaitan dengan bagaimana cara guru memperhatikan dan memperlakukan siswa juga termasuk cara guru menanggapi, memberikan respon terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan atau apa saja yang dilakukan siswa (Wahyu W,2012: 106).

	 Berikut aktivitas guru yang dilakukan dalam model extended level triad++III berbasis teori Pask dan Scott (PTPS) 

mberikan penghargaan atas kerja siswa baik secara kelompok ataupun perorangan. Penghargaan dapat berupa pujian, penilaian atau benda-benda sederhana yang bermanfaat untuk membangun kepercayaan diri siswa dan lebih bersemangat dalam mengerjakan soal.

Memberikan bimbingan belajar bagi siswa yang kesulitan untuk mengerti permasalahan yang ada pada lembar kegiatan siswa (baik secara kelompok atau perorangan) atau pada saat yang lain.

· Mendorong siswa untuk agar dapat mengerjakan tugas seperti pada fase penerapan jika siswa kesulitan untuk membuat soal maka guru dapat membantu dengan memberikan kisi-kisi sederhana.

· Memilih siswa dari anggota kelompok untuk mempresentasikan  hasil kerja kelompoknya atau menunjuk siswa lain untuk menanggapi atau memberikan bantuan kepada kelompok yang kebingungan dalam menjawab pertanyaan temannya.  

· Membantu mengingat kembali materi prasyarat jika ada siswa yang benar-benar lupa untuk memulai bekerja. Artinya guru tidak bosan-bosannya meningkatkan retensi dan alih belajar.



4.  Sistem pembelajaran Pendukung 

	Sistem pendukung model pembelajaran adalah semua sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran (Wahyu W, 2012:107).

	Dalam pembelajaran dengan model extended level triad++III berbasis teori Pask dan Scott (PTPS) yang perlu dipersiapkan guru adalah rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, alat evaluasi, buku mate-ri/internet dan media pembelajaran lainnya yang diperlukan. 



5.  Dampak Instruksional dan Pengiring

5.1.  Dampak Instruksional

	  Dampak instrusional adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan (Wahyu W, 2012:111).



      

Gambar A.3  Diagram  Dampak Instruksional Model-PTPS

Dampak instrusional pada model PTPS adalah:

	1.  Pemahaman Bahan Ajar

 Pada model PTPS siswa memperoleh pemahaman melalui membaca dari buku materi atau bahan pelajaran yang diperoleh dari internet. Siswa juga memperoleh pemahaman dari hasil kerja kelompok dan diskusi kelas.  

Pada diskusi kelompok siswa dapat bertanya dengan temannya dengan sepuasnya tanpa harus merasa malu atau takut diejek oleh teman yang lainnya. Kemudian akan memperoleh pemahaman dari argumentasi-argumentasi yang deiberikan teman pada saat diskusi kelas.  Karena akan lebih baik lagi siswa dalam belajar tidak hanya mendengar dari satu sumber melainkan banyak sumber akan memberikan penguatan pada keyakinan akan konsep dan prinsip yang dipelajarinya.



	2.  Kemampuan Pemecahan Masalah

Pada fase diskusi kelompok siswa diberi masalah dan diberi kebebasan untuk mencari cara menyelesaiannya sesuai dengan kemampuan dan kreativitas siswa dalam menerapkan hasil dari membaca buku materi atau sumber lain.  

Dengan cara seperti ini akan menolong siswa untuk mengeluarkan idenya.  Apapun yang dituliskan oleh siswa harus diterima guru dengan senang karena dengan demikian akan membuat siswa semakin berani dalam mengukapkan idenya dalam menyelesaikan masalah.  Dengan mengingat bahwa ada dua tipe belajar Pask dan Scott yaitu serial dan wholist.

	3.  Kemampuan Dalam Memproses Informasi

Pada model extended level triad++III berbasis teori Pask dan Scott guru tidak semata-mata hanya melihat hasil akhir dari pekerjaan siswa melainkan kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung atau menemukan ide dalam menyelesaikan masalah yang menjadi prioritas dalam penilaian.

Karena guru bersikap demikian maka akan dihasilkan siswa yang mampu melakukan proses dalam setiap penerimaan informasinya.

     5.2. Dampak Pengiring

	 Dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh sesuatu proses pembelajaran sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari guru (Wahyu W,2012 : 111).

     

Gambar A.4 Diagaram  Dampak Pengiring Model-PTPS



Dampak pengiring pada model PTPS adalah:

1.  Sikap positip terhadap Matematika

      Dengan guru menguasai teori Pask dan Scott yaitu guru tidak semata-mata menilai hasil akhir melainkan proses berpikirnya yang dilihat akan membuat siswa merasa dihargai.  Dan akan merubah pemikiran mereka bahwa matematika itu sulit menjadi matematika itu mengasyikkan. Serta membuat siswa mau dengan tekun mengerjakan da menyelesaiakn masalah yang diberikan dengan sesegera mungkin.



2.  Kemandirian

          Kemandirian siswa akan terbentuk dari cara siswa menuangkan sendiri hasil membaca buku materi dan dengan dibantu oleh guru saat mereka mengalami kesulitan.  Jadi guru tidak secara terus mendikte siswa dalam menyelesaikan masalah melainkan membimbing mereka sesuai dengan kesulitan mereka.

3.  Kreativitas

	Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi dengan membaca dari buku teks dan juga memberikan kesempatan untuk mencoba sendiri terlebih dahulu memecahakan masalah dengan pemahamannya sendiri menja-dikan siswa kreatif dalam berpikir. 

	Dalam menyelesaikan masalah siswa akan terangsang untuk mencoba dengan caranya sendiri, sehingga akan diperoleh berbagai macam proses berpikir siswa.



D.  Petunjuk Pelaksanaan

	Model-PTPS adalah model pembelajaran yang lebih mengutamakan pada pemrosesan sistem informasi , karenanya dalam melaksanakan model ini guru hendaknya memeperhatikan pemilihan materi dan penataan urutan.  

	Jika penataan materi pelajaran diurutkan dari yang umum ke yang lebih detail,  maka materi pembelajaran pada tingkat umum akan menjadi ke-rangka untuk mengaitkan isi-isi lain yang lebih rinci.  Penataan seperti ini juga akan mempermudah proses penelusuran kembali informasi dari long term memory.  Yang berarti jika ada informasi yang baru masuk akan memperkuat informasi yang telah ada. 

	Dari penataan materi pelajaran dari yang umum ke yang lebih detail akan membantu siswa untuk dapat memberi perhatian pada materi yang perlu, disamping itu akan mengurangi kapasitas kerja working memory.

	Mengulang materi prasyarat adalah hal yang wajib dan harus dikemas sedemikian rupa.  Penggunaan teknologi dan informasi diharapkan semak-simal mungkin, mengingat Model-PTPS adalah model yang mengutamakan pengelolaan informasi.  

	Untuk format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) adalah fleksibel. Yang harus diperhatikan dalam pembuatan/penulisan RPP dan LKS adalah informasi yang akan disampaikan kepada peserta didik harus tertata dengan baik.  





























































1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap lembar pengamatanaktivitas guru selama pembelajaran.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas.

2. Kriteria hasil pengamatan, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		II

		Aspek Cakupan Aktivitas Guru : 

1. Aktivitas guru pada awal pembelajaran, dinyatakan dengan jelas.

2. Aktivitas guru pada saat siswa bekerja di dalam kelompok, dinyatakan dengan jelas.

3. Aktivitas guru pada saat siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok, dinyatakan dengan jelas.

4. Aktivitas guru pada akhir pembelajaran, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami

		

		

		

		



		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM



		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilain (validasi) umum terhadap lembar pengamatan aktivitas guru, dalam keterlaksanaan model pembelajaran Triad++ Pask dan Scott (PTPS)

		

		

		

		













		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan









.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

		

		................................,...........................2012



Validator









(                                                                )













		Nama Sekolah   :..................................

		Mata pelajaran :.......................................



		Kelas                  :..................................

		Nama Guru      :.......................................







1. Bapak/ibu diminta untuk mengamati aktivitas guru selamapembelajaran berlangsung sesuai dengan aspek-aspek yang diamati dalam lembaran ini.

2. Ada 3 (tiga) kriteria hasil pengamatan, yaitu KURANG, CUKUP, dan BAIK.

3. Bapak/ibu diminta untuk Mengisi lembar pengamatan ini dengan memberi tanda cek () pada kolom hasil pengamatan aktivitas guru sesuai dengan aspek yang diamati.

		No.

		Aspek Yang Diamati

		Hasil Pengamatan



		

		

		Kurang

		Cukup

		Baik



		I.

		Pendahuluan



		

		1. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang ada pada RPP.

		

		

		



		

		2. Mengingatkan siswa pada pelajaran sebelumnya.

		

		

		



		

		3. Memotivasi siswa.

		

		

		



		II.

		Kegiatan Inti



		

		1. Menjelaskan materi pelajaran.

		

		

		



		

		2. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran.

		

		

		



		

		3. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.

		

		

		



		

		4. Membimbing siswa dalam kelompok.

		

		

		



		

		5. Mengamati perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

		

		

		



		

		6. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

		

		

		



		

		7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan.

		

		

		



		

		8. Mengontrol kerja siswa dalam kelompok.

		

		

		



		

		9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penilaian diri.

		

		

		



		

		10. Meminta siswa pada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

		

		

		



		

		11. Memperhatikan proses presentasi siswa, menjelaskan, dan mengamati perilaku siswa.  

		

		

		



		No.

		Aspek Yang Diamati

		Hasil Pengamatan



		

		

		Kurang

		Cukup

		Baik



		III.

		Penutup



		

		Memberikan soal uraian singkat

		

		

		







		

		..............................,.......................2012



Pengamat







(..........................................)































1. Silakan memberikan pendapat anda tentang efektivitas dari penerapan model penilaian yang anda alami.

2. Pengisisan cukup dengan memberikan tanda cek () pada kotak di bawah skor yang dipilih.

3. Ada 4 (empat) macam skor yang diberikan, yaitu :

1 = Kurang baik ; 2 = Cukup Baik ; 3 = Baik ; 4 = Sangat Baik



		NO.

		KRITERIA

		INDIKATOR

		SKOR



		

		

		

		1

		2

		3

		4



		I.

		VALIDITAS

		 Model ini menilai proses bela-     

    jar siswa selama pembelajar-

    an di kelas. 

		

		

		

		



		

		

		1. Lembar penilaian diri kelompok digunakan untuk menilai pengalaman kelompok mengerjakan LKS.

		

		

		

		



		

		

		2. Hasil kerja LKS memberikan gambaran pemahaman siswa pada materi pelajaran.

		

		

		

		



		

		

		3. Penghargaan yang diberikan guru kepada siswa sesuai dengan kondisi siswa dan dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa.

		

		

		

		



		

		

		4. Penilaian terhadap kelompok digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam kelompok.

		

		

		

		



		II.

		RELIABILITAS

		  Model ini selalu dapat digu-

     nakan dalam setiap pembe-

     lajaran.

		

		

		

		



		

		

		1. Lembar penilaian diri kelompok selalu dapat diguakan dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		NO.

		KRITERIA

		INDIKATOR

		SKOR



		

		

		

		1

		2

		3

		4



		

		

		2. Penghargaan selalu dapat diterima dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		

		

		3. Lembar penilaian kelompok selalu dapat digunakan setelah selesai beberapa kali pembelajaran.

		

		

		

		



		III.

		OBYEKTIF

		 Model ini menilai proses        belajar siswa secara obyektif dengan menggunakan  pedoman-pedoman yang ada.

		

		

		

		



		

		

		  Semua hasil penilaian dapat diterima dengan baik, memuaskan, meningkatkan semangat belajar, dan      membuat disiplin.

		

		

		

		



		IV.

		SISTEMATIK

		 Model ini dibuat secara siste-

    matik dan digunakan secara

    kontinu pada setiap pembela-

    jaran di kelas.

		

		

		

		



		

		

		1. Urutan penilaian mulai dari awal sampai akhir telah tersusun dengan baik.

		

		

		

		



		

		

		2. Urutan penilaian disesuaikan dengan prosedur pembelajaran di kelas.

		

		

		

		



		

		

		3. Prosedur dari model penilaian ini memungkinkan untuk dilakukan secara kontinu pada pembelajaran-pembelajaran selamjutnya.

		

		

		

		



		V.

		PRAKTIS

		 Model ini mudah digunakan 

    untuk menilai proses belajar 

    siswa pada pembelajaran di 

    kelas.

		

		

		

		



		

		

		1. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mudah dilakukan.

		

		

		

		



		

		

		2. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mudah pengadministrasiannya.

		

		

		

		



		

		

		3. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini ekonomis.

		

		

		

		



		

		

		4. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mencapai hasil maksimal.

		

		

		

		





































1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap angket efektivitas model penilaian proses belajar (yang diisi guru dan pengamat).

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

3. Petunjuk angket efektivitas model penilaian proses belajar, dinyatakan dengan jelas.

4. Kriteria hasil pengamatan, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		II

		Aspek Cakupan Angket Efektivitas Model Penilaian Proses Belajar: 

5. Indikator validitas, dinyatakan dengan jelas.

6. Indikator reliabilitas, dinyatakan dengan jelas.

7. Indikator obyektif, dinyatakan dengan jelas.

8. Indikator sistematik, dinyatakan dengan jelas.

9. Indikator praktis, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

5. Rumusan pernyataan komunikatif.

6. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami

		

		

		

		



		

		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

		

		

		

		



		

		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilaian (validasi) umum terhadap angket efektivitas model penilaian proses belajar.

		

		

		

		









		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan









.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

		

		................................,...........................2012



Validator











(                                                                )















1. Bapak / ibu diminta memberikan pendapat tentang efektivitas model penilaian yangyang dikembangkan disini.

2. Pengisian cukup dengan memberikan tanda cek () pada kotak di bawah skor yang dipilih.

3. Ada 4 (empat) macam skor yang diberikan, yaitu :

1 = Kurang baik ; 2 = Cukup Baik ; 3 = Baik ; 4 = Sangat Baik



		NO.

		KRITERIA

		INDIKATOR

		SKOR



		

		

		

		1

		2

		3

		4



		I.

		VALIDASI

		 Model ini menilai proses bela-

    jar siswa selama pembelajaran

    di  kelas

		

		

		

		



		

		

		1. PTPS mengukur kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas.

		

		

		

		



		

		

		2. Lembar Pengamatan perilaku siswa merekam perilaku siswa di kelas.

		

		

		

		



		

		

		3. Lembar penilaian diri kelompok digunakan siswa untuk menilai hasil kerjanya.

		

		

		

		



		

		

		4. LKS memberikan gambaran pemahaman siswa pada materi pelajaran.

		

		

		

		



		

		

		5. Penghargaan yang diberikan guru kepada siswa sesuai dengan kondisi siswa dan dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa.

		

		

		

		



		

		

		6. Lembar penilaian kelompok yang diisi siswa memberikan gambaran pengalaman siswa, yang digunakan guru untuk perbaikan.

		

		

		

		



		NO.

		KRITERIA

		INDIKATOR

		SKOR



		

		

		

		1

		2

		3

		4



		II.

		RELIABILITAS

		 Model ini menilai proses bela-

    jar siswa selama pembelajaran

    di  kelas

		

		

		

		



		

		

		PTPS selalu dapat digunakan dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		

		

		Penggunaan lembar pengamatan perilaku siswa selalu dapat digunakan dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		

		

		Penggunaan lembar penilaian diri kelompok selalu dapat digunakan dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		

		

		Penghargaan selalu dapat diberikan pada setiap pembelajaran, setelah pembelajaran pertama.

		

		

		

		



		

		

		Lembar penilaian kelompok selalu dapat diberikan untuk diisi siswa.

		

		

		

		



		III.

		OBYEKTIF

		 Model ini menilai proses belajar siswa secara obyektif dengan menggunakan pedoman-pedoman yang sesuai.

		

		

		

		



		

		

		Pedoman pembuatan tes uraian singkat dibuat secara obyektif.

		

		

		

		



		

		

		Pedoman penilaian perilaku siswa dibuat secara obyektif.

		

		

		

		



		

		

		Pedoman penilaian diri kelompok dibuat secara obyektif.

		

		

		

		



		

		

		Pedoman penilaian hasil kerja LKS dibuat secara obyektif.

		

		

		

		



		

		

		Pedoman penghargaan dibuat secara obyektif.

		

		

		

		



		

		

		Pedoman penilaian nilai akhir dibuat secara obyektif.

		

		

		

		



		

		

		Pedoman pemeriksaan penilaian kelompok oleh siswa dibuat secara obyektif.

		

		

		

		



		IV.

		SISTEMATIK

		 Model ini dibuat secara siste -

    matik dan digunakan secara

    kontinu pada setiap pembela -

    jaran di  kelas.

		

		

		

		



		

		

		1. Urutan penilaian mulai dari awal sampai akhir telah tersusun dengan baik.

		

		

		

		



		

		

		2. Urutan penilaian disesuaikan dengan prosedur pembelajaran di kelas.

		

		

		

		



		

		

		3. Prosedur dari model penilaian ini memungkinkan untuk dilakukan secara kontinu pada pembelajaran-pembelajaran selanjutnya.

		

		

		

		



		V.

		PRAKTIS

		 Model ini mudah digunakan untuk menilai proses belajar siswa pada pembelajaran di kelas.

		

		

		

		



		

		

		1. Semua perangkat yang digunakan di dalam model ini mudah dilakukan.

		

		

		

		



		

		

		2. Semua perangkat yang digunakan di dalam model ini mudah pengadministrasiannya.

		

		

		

		



		

		

		3. Semua perangkat yang digunakan di dalam model ini ekonomis.

		

		

		

		



		

		

		4. Semua perangkat yang digunakan di dalam model ini dapat mencapai hasil maksimal.

		

		

		

		















1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap penilaian diri kelompok.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

Petunjuk lembar penilaian diri kelompok, dinyatakan dengan jelas. 

		

		

		

		



		II

		Aspek Cakupan Lembar Penilaian Diri Kelompok : 

1. Penilaian terhadap perasaan yang dialami siswa pada tugas yang diberikan, dinyatakan dengan jelas.

2. Penilaian terhadap tingkat kesulitan nomor tugas, dinyatakan dengan jelas.

3. Penilaian terhadap manfaat yang diperoleh siswa, dinyatakan dengan jelas.

4. Penilaian bebas berupa komentar siswa, dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami



		

		

		

		



		

		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

		

		

		

		



		

		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilaian (validasi) umum terhadap lembar penilaian diri keompok dalam keterlaksanaan model-PTPS.

		

		

		

		









		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan









.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

		

		................................,...........................2012



Validator











(                                                                )















1. Setiap kelompok diminta untuk mengisi lembar ini dengan jujur, terbuka dan bertanggung jawab tentang apa yang kelompok alami selama mengerjakan LKS.

2. Lembar ini menggunakan bagaimana kelompok menilai hasil kerja LKS yang baru saja dikerjakan.

3. Tiap kelompok cukup mengisi 1 lembar penilaia diri, untuk dikumpulkan dan diperiksa guru.



1. Bagaimana perasaan kamu pada tugas yang diberikan guru ?

Alasan.....................................................................................................



2. Tugas nomor berapa saja yang menurut kamu tidak sulit?

Alasan.....................................................................................................



3. Tugas nomor berapa saja yang menurut kamu sedang?

Alasan.....................................................................................................



4. Tugas nomor berapa saja yang menurut kamu sulit?

Alasan.....................................................................................................



5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari mengerjakan tugas-tugas tersebut? 

Alasan........................................................................................................

6. Tuliskan komentar atau saran kamu di bawah ini!

.....................................................................................................







 

 

1.  Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap lembar pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran.

2.  Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

· Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas.

· Krieteria penilaian perilaku siswa dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		II

		Aspek cakupan Dalam Lembar Pengamatan Perilaku Siswa :

1. Perilaku siswa yang diamati, dinyatakan dengan jelas.

2. Banyaknya kelompok yang diamati, dinyatakan dengan jelas.

3. Indikator perilaku siswa, dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

· Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

· Rumusan pernyataan komunikatif.

· Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami



		

		

		

		



		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM



		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilain (validasi) umum terhadap lembar pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran dalam keterlaksanaan model pembelajaran Triad++Pask dan Scott (PTPS)

		

		

		

		











		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan









.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

		

		................................,...........................2012



Validator





(                                                                )









		Pokok Bahasan : SPLDV

Hari / Tanggal    : ..........................

Kelompok          : 1........................

                            2........................

		Pertemuan ke   : ...........................

Waktu               : ...........................







1. Lembar pengamatan ini diisi guru dan pengamat selama kegiatan awal sebelum pembentukan kelompok.

2. Guru dan pengamat diminta mengisi keenam kolom perilaku siswa dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (kurang).

3. Indikator-indikator penilaian perilaku siswa terlampir.

		Nama Siswa

		Perilaku Siswa



		

		Mende-ngarkan penjelas-an guru

		Mencatat hal penting yang dijelaskan guru

		Bertanya kepada guru

		Menjawab pertanyaan guru atau dari teman

		Menge-mukakan pendapat

		Menjaga ketenangan



		Kelompok : ...

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : ...

		



		1.

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		

		...............................,...........................2012

Guru / Pengamat



(                                                                )























































KETERANGAN



		No.

		Perilaku Siswa

		Indikator



		1.  

		Mendengarkan penjelasan guru

		Memperhatikan dengan tekun penjelesan guru, antara lain :

· Melihat ke papan tulis atau guru.

· Mengangguk.

· Menggeleng.

· Mengerutkan dahi.

· Tersenyum. 



		2.

		Mencatat hal-hal penting yang dijelaskan guru

		· Mencatat apa yang ditulis atau digambar dipapan tulis

· Mencatat penjelasan lisan guru yang tidak ditulis dipapan tulis.

· Mencatat jawaban yang disampaikan siswa atas pertanyaan yang diberikan guru.



		3.

		Bertanya kepada guru

		· Pertanyaan yang bersifat informatif.

· Pertanyaan yang bersifat analitis.

· Pertanyaan yang bermakna.



		4.

		Menjawab pertanyaan guru

		· Jawaban lengkap dan sesuai dengan apa yang ditanyakan.



		5.

		Mengemukakan pendapat

		· Mengkritik teori yang ada.

· Usulan-usulan.



		6.

		Menjaga ketenangan

		· Duduk sopan dan tidak mengganggu teman.

· Tidak malakukan kegiatan yang dapat memancing keributan, seperti melempar teka-teki, memberi komentar yang tidak ada hubungannya dengan permaslahan yang sedang dibahas, dan lain-lain.















1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap lembar pengamatan perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas.

2. Krieteria penilaian perilaku siswa dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		II

		Aspek cakupan Dalam Lembar Pengamatan Perilaku Siswa :

1. Perilaku siswa yang diamati, dinyatakan dengan jelas.

2. Banyaknya kelompok yang diamati, dinyatakan dengan jelas.

3. Indikator perilaku siswa, dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami



		

		

		

		



		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM



		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilain (validasi) umum terhadap lembar pengamatan perilaku siswa selama kerja dalam kelompok, dalam keterlaksanaan model pembelajaran triad++Pask dan Scott (PTPS)

		

		

		

		









		   1   =  Tidak baik

   2   =  Kurang baik

   3   =  Baik

   4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak revisi

D  = Belum dapat digunakan











.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

		

		................................,...........................2012



Validator











(                                                                )









		Pokok Bahasan : SPLDV

Hari / Tanggal    : ............................

Kelompok          : 1...........................

                            2...........................

		Pertemuan ke   : .....................

Waktu               : ......................







1. Lembar pengamatan ini diisi guru dan pengamat selama siswa mengerjakan tugas dalam kelompok.

2. Guru dan pengamat diminta mengisi keenam kolom perilaku siswa dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (kurang).

3. Indikator-indikator penilaian perilaku siswa terlampir.

		Nama Siswa

		Perilaku Siswa



		

		Menggu-nakan kesepa-katan

		Menghar-gai kontribusi

		Berta-nya kepa-da guru

		Menghormati perbedaan individu

		Berada dalam tugas

		Mengun-dang o-rang lain untuk berbicara



		Kelompok : 

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : 

		



		1.

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		

		................................,...........................2012

Guru / Pengamat



(                                                                )





KETERANGAN

		No.

		Perilaku Siswa

		Indikator



		1.

		Menggunakan kesepakatan

		· Berusaha menemukan titik temu apabila ditemukan pertentangan pendapat.

· Menjelaskan kepada teman kebenaran yang ditemukan.



		2.

		Menghargai kotribusi

		· Merespon apa yang dikatakan teman termasuk kritikan positif.

· Memperhatikan apa yang dikerjakan teman

· Suara dan gerak : 

· saya mengerti

· ada kemungkinan

· baiklah

· itu masuk akal

· mengangguk





		3.

		Berada dalam tugas

		· Tidak hanya menunggu teman bekerja 

· Konsentrasi terpusat pada mencari pemecahan masalah.

· Ikut mengerjakan tugas secara aktif. 





		4.

		Mengundang orang lain untuk berbicara.

		· Meminta orang lain untuk berbicara.

· Suara, misalnya :

· Apa yang anda pikirkan?

· Apa yang harus kita lakukan selanjutnya?

· Ini giliran anda untuk.....





		5.

		Menghaormati perbedaan individu

		· Tidak merendahkan atau menghina siswa yang lain : 

· Lambat.

· Berbeda jenis kelamin

· Pendiam

· Dari keluarga miskin

· Memiliki jawaban berbeda atau salah

· Cacat

· Memiliki karakteristik berbeda. 





		6.

		Bertanya

		· Bertanya kepada teman atau guru

· Suara dan gerak :

· Bagaimana cara bekerjanya?

· Bagaimana cara memperbaiki ini?

· Mengacungkan tangan

· Apa pendapat anda?

· Apa anda setuju?































































1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap lembar pengamatan perilaku siswa selama presentasi.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas.

2. Krieteria penilaian perilaku siswa dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		II

		Aspek cakupan Dalam Lembar Pengamatan Perilaku Siswa :

1. Perilaku siswa yang diamati, dinyatakan dengan jelas.

2. Banyaknya kelompok yang diamati, dinyatakan dengan jelas.

3. Indikator perilaku siswa, dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami



		

		

		

		



		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM



		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilain (validasi) umum terhadap lembar pengamatan perilaku siswa selama presentasi, dalam keterlaksanaan model pembelajaran triad++Pask dan Scott (PTPS)

		

		

		

		









		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan











.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................



		

		................................,...........................2012



Validator









(                                                                )









		Pokok Bahasan : SPLDV

Hari / Tanggal    : ............................

Kelompok          : 1.........................

                            2.......................

                               dst                            

		Pertemuan ke   : ..........................

Waktu               : .........................







1. Lembar pengamatan ini diisi guru dan pengamat selama siswa melkukan presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.

2. Guru dan pengamat diminta mengisi keenam kolom perilaku siswa dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (kurang).

3. Indikator-indikator penilaian perilaku siswa terlampir.

		Nama Siswa

		Perilaku Siswa



		

		Menyampaikan pendapat 

		Menjawab pertanyaan

		Berta-nya kepa-da guru

		Mengguna-kan kesepakatan

		Menghar-gai kontribusi

		Mende-ngarkan dengan aktif



		Kelompok : 

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3. 

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : 

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		

		................................,...........................2012

Guru / Pengamat

(                                                                )







KETERANGAN

		N0.

		Perilaku Siswa

		Indikator



		1.

		Menyampaikan pendapat

		· Menjelaskan hasil pekerjaan kelompoknya

· Menyanggah pendapat kelompok yang tampil.

· Mendukung teori atau pendapat kelompok yang tampil.

· Memberikan usulan-usulan



		2.

		Menjawab pertanyaan

		· Jawaban lengkap dan sesuai dengan apa yang ditanyakan oleh teman atau guru.



		3.

		Bertanya 

		· Bertanya kepada teman atau guru.

· Suara dan gerak :

~ Bagaimana cara membuat modelnya?

~    Mengacungkan tangan.

~ Bagaimankah jika dikerjakan dengan metode lain?



		4.

		Menggunakan kesepakatan

		· Berusaha menemukan titik temu apabila ditemukan pertentangan pendapat.

· Berusaha mencari jalan keluar yang dapat diterima semua siswa.



		5.

		Menghargai kontribusi

		· Mendengar sungguh-sunguh pendapat teman.

· Memperhatikan apa yang dipresentasikan teman.



		6.

		Mendengarkan dengan aktif

		· Memperhatikan dengan tekun penjelsan teman atau guru, antara lain :

~  Melihat ke papan tulis atau ke 

    guru

~  Mengangguk

~  Mengerutkan dahi

~  Tersenyum







LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA PRESENTASI



		Pokok Bahasan : SPLDV

Hari / Tanggal    : ............................

Kelompok          : 1.........................

                            2.........................

                            3.........................

                            4.........................

		Pertemuan ke   : ..........................

Waktu               : .........................







1. Lembar pengamatan ini diisi guru dan pengamat selama siswa melkukan presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.

2. Guru dan pengamat diminta mengisi keenam kolom perilaku siswa dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (kurang).

3. Indikator-indikator penilaian perilaku siswa terlampir.



		Nama Siswa

		Perilaku Siswa



		

		Menyampaikan pendapat 

		Menjawab pertanyaan

		Berta-nya kepa-da guru

		Mengguna-kan kesepakatan

		Menghar-gai kontribusi

		Mende-ngarkan dengan aktif



		Kelompok : 1

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3. 

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : 2

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : 3

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3. 

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : 4

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : 5

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : 6

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		



		Kelompok : 7

		



		1. 

		

		

		

		

		

		



		2.

		

		

		

		

		

		



		3.

		

		

		

		

		

		



		4.

		

		

		

		

		

		







		

		................................,...........................2013

Guru / Pengamat







(                                                                )













· Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap lembar pengamatan keterlaksanaan model-PTPS di dalam kelas.

· Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

· Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas.

· Kriteria penilaian perilaku siswa dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		II

		Aspek Cakupan Dalam Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Model-PTPS di dalam Kelas:

· Penilaian yang dilakukan guru, dinyatakan dengan jelas.

· Kegiatan yang dilakukan siswa, dinyatakan dengan jelas. 



		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

· Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaiah bahasa Indonesia.

· Rumusan pernyataan komukatif.

· Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami



		

		

		

		



		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM



		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilain (validasi) umum terhadap lembar pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran Triad++ Pask dan Scott (PTPS)

		

		

		

		











		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan











.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................



		

		................................,...........................2012



Validator









(                                                                )









		Nama Pengamat      :   

		.............................................................









· Bapak/ibu diminta untuk mengamati keterlaksanaan model-PTPS selama di dalam kelas.

· Pengisian lembar ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom hasil pengamatan.

· Kriteria penilaian pengamatannya adalah : ada, dan tidak ada.



		No

		Aspek Pengamatan

		Penilaian



		

		

		ada

		Tidak ada



		1.

		Guru memotivasi siswa dan menjelaskan materi.

		

		



		2.

		Guru mengamati perilaku siswa pada awal pembelajaran, dan mencatatnya.

		

		



		3.

		Siswa mengerjakan LKS.

		

		



		4.

		Guru membimbing dan memberikan peng-arahan yang diperlukan siswa.

		

		



		5.

		Guru mengamati perilaku siswa selama kerja dalam kelompok dan mencatatnya.

		

		



		6.

		Siswa mengisi lembar penilaian diri ke-lompok.

		

		



		7.

		Siswa mempresentasikan hasil kerja ke-lompok.

		

		



		8.

		Guru mengamati perilaku siswa selama presentasi dan mencatatnya.

		

		



		9.

		Guru mengarahkan dan memotivasi siswa.

		

		



		10.

		Guru memberi tes uraian singkat.

		

		



		11.

		Siswa mengerjakan tes uraian singkat.

		

		





Komentar Pengamat :

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................















































1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap lembar penilaian model-PTPS.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas.

2. Kriteria penilaian perilaku siswa dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		II

		Aspek cakupan Penilaian Model-PTPS:

1. Teori pendujung, dinyatakan dengan jelas.

2. Sintaks, dinyatakan dengan jelas.

3. Prinsip komprehensif, dinyatakan dengan jelas.

4. Prinsip kontinuitas, dinyatakan dengan jelas.

5. Pelaksanaan model-PTPS di kelas, dinyatakan dengan jelas. 



		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaiah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami.

		

		

		

		



		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM



		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilain (validasi) umum terhadap lembar pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran Triad++ Pask dan Scott (PTPS).

		

		

		

		











		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan











.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................



		

		................................,...........................2012



Validator







(                                                                )









		Nama Penilai      :   

		............................................







1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap lembar model-PTPS ini.

2. Penilaian diberikan dengan cara memberi tanda cek () pada kolom angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan.

3. Kriteria penilaiannya : 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (baik), dan 4 (sangat baik).

		No

		URAIAN

		PENILAIAN



		

		

		1

		2

		3

		4



		A.

		Teori Pendukung :

		

		

		

		



		

		1. Konsep pemecahan masalah relevan dengan model-PTPS

2. Konsep perilaku (keterampilan kooperatif) relevan dengan model-PTPS

3. Teori Pask dan Scott relevan dengan model-PTPS 

		

		

		

		



		B.

		Sintaks :

		

		

		

		



		

		1. Fase-fase dalam sintaks memuat langkah-langkah yang dilakukan guru.

2. Fase-fase dalam sintaks memuat langkah-langkah yang dilakukan siswa.

3. Fase-fase dalam sintaks memuat urutan kegiatan penilaian yang sistematis.

4. Fase-fase dalam sintaks memuat dengan jelas peran siswa dan peran guru

		

		

		

		



		C.

		Prinsip Komprehensif

		

		

		

		



		

		1. Penilaian pada aspek kognitif sebagai satu kesatuan, dinyatakan dengan jelas.

2. Penilaian pada aspek afektif sebagai suatu kesatuan, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		D.

		Prinsip Kontinuitas

		

		

		

		



		

		1. Penilaian yang berulang pada setiap pertemuan, dinyatakan dengan jelas.

2. Penghargaan yang berulang pada setiap dua pertemuan, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		



		No

		URAIAN

		PENILAIAN



		

		

		1

		2

		3

		4



		E.

		Pelaksanaan Model-PTPS di Kelas

		

		

		

		



		

		1. Kegiatan kerja dalam kelompok, dinyatakan dengan jelas.

2. Kegiatan presentasi, dinyatakan dengan jelas.

3. Kegiatan pada akhir pembelajaran, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		

		

		A

		B

		C

		D



		F.

		Penilaian Umum Model-PTPS

		

		

		

		







		Keterangan    :

		A  = Belum dapat digunakan 

B  = Dapat digunakan dengan revisi besar

C  = Dapat digunakan dengan revisi kecil

D  = Dapat digunakan tanpa revisi



































1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap Daftar penilaian kerja LKS (DPKL).

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

Petunjuk pengisian daftar penilaian kerja LKS, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		II

		Aspek Cakupan Daftar Penilaian Kerja LKS :

1. Elemen pengetahuan,dinyatakan dengan jelas. 

2. Elemen peencanaan, dinyatakan dengan jelas.

3. Elemen pemecahan masalah, dinyatakan dengan jelas.

4. Elemen peninjauan kembali dan perbaikan, dinyatakan dengan jelas.

5. Penentuan bobot, dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Rumusan pernyataan komunikatif.

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami.



		

		

		

		



		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM



		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilain (validasi) umum terhadap daftar penilaian kerja LKS (DPKL) dalam keterlaksanaan model pembelajaran Triad++ Pask dan Scott (PTPS).

		

		

		

		











		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan











.......................................................................................................................
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		................................,...........................2012



Validator
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· Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap pedoman penilaian diri kelompok.

· Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.



		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

Petunjuk lembar pedoman penilaian diri  kelompok, dinyatakan dengan jelas. 



		

		

		

		



		II

		Aspek Cakupan Pedoman Penilaian Diri  Kelompok : 

· Penentuan skor dan nilai kelengkapan jawaban kelompok, dinyatakan dengan jelas.

· Penentuan skor dan nilai kelengkapan jawaban bagian komentar dan saran, dinyatakan dengan jelas.



		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

· Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

· Rumusan pernyataan komunikatif.

· Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami



		

		

		

		



		

		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

		

		

		

		



		

		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilaian (validasi) umum terhadap pedoman penilaian diri kelompok dalam keterlaksanaan model-PTPS.

		

		

		

		















		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan
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Petunjuk !

1. Pedoman ini menggunakan rentang skor mulai dari 1(A = sangat bagus), 2(B = Bagus), 3(C = Cukup bagus), dan 4(D = Kurang bagus).

2. Perhitungan skor penilaian diri dilakukan dengan menjumlah skor dibagi banyaknya nomor pada lemabr penilaian diri  (ada 6 nomor).

		NO

		KELENGKAPAN JAWABAN KELOMPOK

		SKOR

		NILAI



		1

		Tidak menjawab :

· Tidak ada jawaban yang diberikan, atau

· Ada jawaban, tetapi tidak sesuai dengan yang ditanyakan.

		1

		Kurang bagus (D)



		2

		Jawaban kurang lengkap :

· Ada jawaban singkat sesuai yang ditanyakan

· Tidak ada alasan yang diberikan.

		2

		Cukup bagus (C)



		3

		Jawaban lengkap :

· Jawaban lengkap (sesuai yang ditanyakan).

· Alasan yang diberikan jelas, sesuai dengan pertanyaan dan jawaban yang diberikan.

		3

		Bagus (B)



		4

		Jawaban sangat lengkap :

· Jawaban lengkap (sesuai yang ditanyakan).

· Alasan yang diberikan jelas, sesuai dengan pertanyaan dan jawaban yang diberikan, serta penjelasan yang kreatif.

		4

		Sangat bagus (A)



		Khusus Untuk Bagian Komentar dan Saran



		1

		· Tidak ada komentar maupun saran, atau

· Hanya ada komentar, tetapi tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran, atau

· Hanya ada saran, tetapi tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran.  

		1

		Kurang bagus (D)



		2

		· Ada komentar yang relevan dengan kegiatan pembelajaran, tetapi tidak ada saran (atau, ada saran tetapi tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran_, atau

· Ada saran yang relevan dengan kegiatan pembelajaran, tetapi tidak ada komentar (atau ada komentar tetapi tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran)

		2

		Cukup bagus (C)



		NO

		KELENGKAPAN JAWABAN KELOMPOK

		SKOR

		NILAI



		3

		· Ada komentar dan saran yang relevan dengan kegiatan pembelajaran.

		3

		Bagus (B)



		4

		· Ada komentar dan saran yang bervariasi, kreatif dan relevan dengan kegiatan pembelajaran.

		4

		Sangat bagus (A)









Skor Penilaian Diri = (Jumlah skor tiap nomor) / 6

Aturan Pembulatan : - skor penilaian diri, desimalnya  0,5 dibulatkan ke  

                                     atas.

                                   - skor penilaian diri, desimalnya  0,4 dibulatkan ke

                                      bawah  





































· Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap pedoman pemeriksaan penilaian kelompok.

· Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.

		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

Petunjuk lembar pedoman pemeriksaan penilaian kelompok, dinyatakan dengan jelas. 

		

		

		

		



		II

		Aspek Cakupan Pedoman Pemeriksaan Penilaian  Kelompok : 

· Penentuan kriteria penilaian, dinyatakan dengan jelas.

· Penentuan interval skor yang dicapai siswa, dinyatakan dengan jelas.

· Penentuan rekomendasi, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

· Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

· Rumusan pernyataan komunikatif.

· Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami

		

		

		

		



		

		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

		

		

		

		



		

		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilaian (validasi) umum terhadap pedoman pemeriksaan penilaian kelompok dalam keterlaksanaan model-PTPS.

		

		

		

		











		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan
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1. Semua pernyataan yang diberikan adalah pernyataan fafourable.

2. Skor untuk penilaian tersebut adalah :



		· Selalu

		= 4



		· Kadang-kadang

		= 3



		· Jarang 

		= 2



		· Tidak pernah

		= 1









PEDOMAN PEMERIKSAAN



		No.

		Skor yang dicapai siswa

		Rekomendasi



		

		

		Sudah mandiri

		Perlu dibimbing

		Perlu perhatian khusus



		1

		29 – 40 

		

		

		



		2

		15 – 28 

		

		

		



		3

		1 – 14 

		

		

		































  

· Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap pedoman penilaian perilaku siswa.

· Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.

		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

Petunjuk lembar pedoman penilaian perilaku siswa, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		II

		Aspek cakupan Pedoman Penilaian  Perilaku Siswa :

· Pedoman pengisian lembar pengamatan perilaku siswa, dinyatakan dengan jelas.

· Pedoman penentuan nilai perilaku siswa, dinyatakan  dengan jelas.

		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

· Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

· Rumusan pernyataan komunikatif.

· Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami.

		

		

		

		



		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM



		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilain (validasi) umum terhadap pedoman penilaian perilaku siswa dalam keterlaksanaan model pembelajaran Triad++Pask dan Scott (PTPS)

		

		

		

		









		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan
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· Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap lembar penilaian kelompok.

· Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek () pada kolom validasi.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di bawah tabel ini.

		NO-MOR

		URAIAN

		VALIDASI



		

		

		1

		2

		3

		4



		I

		Aspek Petunjuk :

1. Petunjuk lembar penilaian kelompok, dinyatakan dengan jelas. 

2. Kriteria penilaian yang diberikan, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		II

		Aspek Cakupan Lembar Penilaian  Kelompok : 

· Pernyataan yang diberikan, dinyatakan dengan jelas.

· Permintaan saran siswa, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		

		



		III

		Aspek Bahasa :

· Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

· Rumusan pernyataan komunikatif.

· Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah dipahami

		

		

		

		



		

		PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

		

		

		

		



		

		

		A

		B

		C

		D



		IV

		Penilaian (validasi) umum terhadap lembar penilaian kelompok dalam keterlaksanaan model-PTPS.

		

		

		

		











		         1   =  Tidak baik

         2   =  Kurang baik

         3   =  Baik

         4   =  Baik sekali

		A  = Dapat digunakan tanpa revisi

B  = Dapat digunakan dengn sedikit revisi

C  = Dapat digunakan dengan banyak 

        revisi

D  = Belum dapat digunakan
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SILABUS PEMBELAJARAN print khusus folder RPP file silabus pembeljrn 8 smtr 1

Halaman sudah benar	



Sekolah	: SMPN 1 Kota Bengkulu

Kelas	: VIII (Delapan)

Mata Pelajaran	: Matematika

Semester	: I (satu)

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan  menggunakannya dalam pemecahan masalah



		Kompetensi

Dasar

		Materi

Pembelajaran

		Kegiatan Pembelajaran 

		Indikator Pencapaian   Kompetensi  

		Penilaian

		Alokasi

Waktu

		Sumber 

Belajar



		

		

		

		

		Teknik

		Bentuk

		Contoh Instrumen

		

		



		2.1 Menyele-saikan sis-tem persa-maan line-ar dua va-riabel





		Sistem Persamaan Linear Dua variabel

		Mendiskusikan pengertian PLDV dan SPLDV





		· Menyebutkan perbedaan PLDV dan SPLDV 









		Tes lisan/

Tes tertulis

		Uraian

		Perhatikan bentuk   4x + 2 y = 2

                                   x – 2y = 4

a. 	Apakah merupakan sistem 

     persamaan?

b. 	Ada berapa variabel?

c. 	Apa variabelnya?

d. Disebut apakah bentuk tersebut?

		1x40mnt

		Buku teks dan lingkungan



		

		

		Mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel

		· Menjelaskan SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel





		Tes tertulis

		Isian singkat

		Manakah yang merupakan SPLDV?

a. 4x + 2y = 2

 	x – 2y = 4

b. 4x + 2y ≤  2

	x – 2y = 4

c.   4x + 2y >  2

	x – 2y = 4

d. 4x + 2y – 2 = 0

	x – 2y – 4 = 0

		1x40mnt

		



		

		

		Menyelesaikan SPLDV dengan cara substitusi dan eliminasi

		· Menentukan akar SPLDV dengan substitusi dan elimasi

		Tes tertulis

		Uraian

		Selesaikan SPLDV berikut ini:

3x – 2y = -1

-x + 3y = 12

		4x40mnt

		



		2.2 Membuat matemati-ka dari masalah yang 



       berkaitan dengan sistem per-samaan linear dua variabel



		Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

		Mengubah masalah sehari-hari ke dalam matematika berbentuk SPLDV





		· Membuat model  matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV

		Tes tertulis

		Uraian

		Harga 4 pensil dan 5 buku  tulis Rp19 000,00 sedangkan harga 3 pensil dan 4 buku tulis Rp15 000,00. Tulislah matematikanya. 

		1x40mnt

		



		2.3	Menyele-saikan mo-del mate-matika dari masalah yang ber-kaitan dengan sistem per-samaan linear dua variabel dan penaf-sirannya

		Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel

		Mencari penyelesaian suatu masalah  yang dinyatakan dalam matematika dalam bentuk SPLDV



		· Menyelesaikan matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan penafsirannya

		Tes tertulis

		Uraian

		Selesaikan SPLDV berikut:

     2x + 3y = 8

     5x  - 2y =1 

		1x40mnt

		







ccclxix







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 1)



		Sekolah

		: SMP  N 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear      

         dua  variabel.



		Indikator



		Kognitif



		· Dapat menentukan perbedaan antara persa-maan linear dua variabel dan  sistem persama-an linear dua variabel.

· Mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai bentuk dan variabel.





		Tujuan Pembelajaran

		· Siswa dapat menentukan perbedaan antara persamaan linear dua variabel dan Sistem persamaan linear dua variable. 

· Siswa dapat memahami arti dari akar/ penyelesaian SPLDV.

· Siswa dapat mengetahui sistem persamaan linear dalam berbagai bentuk dan variabel.





		Materi

		: Mengenal persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel.





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III 

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: Infocus, Laptop, Papan tulis, spidol, 

  penghapus, Penggaris.



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran



		Pertemuan Pertama



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

· Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 



· Guru mengingatkan kembali siswa mengenai persamaan linear satu variable dengan menanyakan kepada siswa mengenai apa itu persamaan linear satu variabel dan meminta secara acak seorang siswa memberikan contohnya.

· (Diharapkan siswa menjawab bahwa PLSV adalah persamaan yang memiliki 1 variabel dan variabelnya berpangkat paling tinggi 1).



· Memotivasi siswa

· Guru menceritakan masalah kehidupan yang berhubungan dengan persamaan linear dua variable seperti  Ani membeli 2 buah buku dan 1 buah pena seharga Rp24.000,00. Ida membeli 2 buah buku dan 2 buah pena seharga Rp27.000,00. Dari cerita tersebut belum diketahui berapa harga satu buah buku dan harga satu buah pena. Dengan mempelajari SPLDV inilah akan membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut

· Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan digunakan selama mempelajari bab ini yaitu menggunakan Model PTPS dimana siswa akan dibagi secara berkelompok dan tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Siswa sudah duduk dalam kelompoknya sejak dari awal pelajaran matematika untuk siap mengerjakan LKS yang diberikan sesuai dengan pembagian yang diberikan ketua kelompok. Siswa akan diberi kesempatan untuk memahami buku materi sebagai bantuan untuk mengerjakan LKS. Tahap pertama siswa melaksankan disko. Kemudian guru dan siswa membahas LKS secara bersama-sama (diska). LKS yang dikerjakan akan dinilai sebagai nilai kelompok. Dan kelompok yang tertinggi akan mendapatkan nilai tambahan 5 poin yang akan membantu nilai ulangan harian/test setiap 3 kali pertemuan.



		15’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

· Guru membagikan LKS 1.(terlampir).



· Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 1 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.



· Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 1, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.



· Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa: Perhatikan persamaan 4x+y=9. Persamaan ini memiliki 2 variabel yaitu x dan y dan masing-masing variabel tersebut berpangkat satu. Persamaan tersebutlah yang disebut dengan persamaan linear dua variabel .pada persamaan tersebut koefisien dari x bernilai 4 dan koefisien dari y bernilai 1.

Dari contoh tersebut belum diketahui bagaimana cara penyelesaiannya sehingga dapat ditempuh dengan cara mencoba mensubtitusikan salah satu nilai pada variabel x atau y sbb :

Misalkan nilai x = 1, maka 4(1)+y=9

                                                4+y=9

                                             4+y-4=9-4

                                                     y=5

untuk x=1 dan y = 5, maka 4(1)+5=9   (benar)



Jadi penyelesaiannya  x=1 dan y=5



Misal nilai y= 1, maka 4x+1=9

                                  4x+1-1=9-1

                                         4x=8

                                           x=8/4

                                           x=2

untuk x=2 dan y = 1, maka 4(2)+1=9   (benar)



Jadi penyelesaiannya x=2 dan y=1

Berdasarkan uraian tersebut terdapat 2 hal sbb yaitu:

Jika suatu nilai disubtitusikan ke sebuah variabel, maka akan diperoleh nilai variabel yang lain yang keduanya merupakan penyelesaian dari PLDV

Dalam sebuah PLDV , terdapat lebih dari satu penyelesaian. 

Misalkan diketahui persamaan x +2y=3 dan 2x+3y=4. Pada persamaan tersebut jika x=-1 dan y =2 , diperoleh

x+2y=3=-1+2(2)=3  (benar)

2x+3y=4=2(-1)+3(2)=-2+6=4   (benar)

Disini x=-1 dan y=2 memenuhi persamaan x+2y=3 dan 2x+3y=4. Jadi kedua persamaan itu memiliki penyelesaian yang sama yaitu x=-1 dan y=2. Dalam hal ini x+2y=3 dan 2x+3y=4 disebut SPLDV karena memiliki penyelesaian yang sama.



		

5’



		Fase Investigasi:

· Guru membimbing siswa untuk memahami konsep/prinsip pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



		10’



		Fase Diskusi Kelompok (disko) :

· Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 1 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas (diska) :

· Untuk diskusi kelas dipilih secara acak dua siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda, yang hasil kerja kelompoknya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan didiskusikan bersama.

  

· Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



· Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· PLDV adalah persamaan linear yang memuat 2 variabel dan masing-masing variabel berpangkat paling tinggi 1.



· SPLDV adalah dua PLDV yang memiliki penyelesaian yang sama.



· Bentuk umum SPLDV adalah  a1x+by1=c1 dan a2x+b2y=c2 dengan a1, b1,a2,b2 anggota bilangan real.



		15’



		Fase Penerapan :

· Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya.



· Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		15’’



		Penutup



· Guru memberikan PR latihan 1 no. 1 - 5 halaman (95).

· Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

		5’’









Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 



· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 



· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 2)



		Sekolah

		: SMPN 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear      

         dua  variabel.



		Indikator



		Kognitif



		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis lurus.





		Tujuan Pembelajaran

		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis lurus. 





		Materi

		: Menentukan penyelesaian/ himpunan penye- lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik.





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III  

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol, 

  penghapus,  penggaris



		Media	

		: MS. Power Point







Langkah- langkah pembelajaran



		Pertemuan Kedua



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

· Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



· Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.



· Guru mengingatkan kembali mengenai menggambar grafik pada bidang Cartesius yaitu dengan memberikan sebuah persamaan dan meminta siswa menggambarkannya dipapan tulis.

Gambarlah persamaan berikut dalam bidang cartesius f(x)=3-x dan f(x)=2x-1    dengan x= 0,1,2,3.

[image: ]       [image: ]



· Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik yang berfungsi untuk mencari solusi dari SPLDV.



· Guru mempertegas cara menggambar garis lurus pada bidang Cartesius, misal siswa dapat menggunakan nilai titik potong pada kedua sumbu yang ada pada bidang Cartesius dengan mengambil nilai x = 0 dan y = 0.



		15’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

· Guru membagikan LKS 2.(terlampir).

· Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 2 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.

· Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 2, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.

· Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa : 

Contoh soal mengenai SPLDV dan cara menggambarkannya pada grafik seperti  x+4y=4 dan x-2y=4

Untuk persamaan x+4y=4

Titik potong pada sumbu x, ambil  y = 0  sehingga  x+4y=4                                                                                                                

x+4(0)= 4    x=4     titik potongnya (4,0).                                                                              

Titik potong dengan sumbu y, ambil  x = 0  sehingga   x+4y=4  

    (0)+4y= 4       4y=4     y=1,     titik potongnya (0,1)                                                                                   

                                                                                         

[image: ]



Titik potong pada sumbu x, ambil y = 0 sehingga     x-2y=4

                                                                           x+2(0)=4

                                                                                    x=4, 

titik potongnya (4,0)

Titik potong dengan sumbu y, ambil x = 0 sehingga     x-2y=4

                                                                               (0)+2y=4

                                                                                      2y=4,

                                                                                        y=2,  

titik potongnya (0,2)

[image: ]            [image: ]



    Guru menjelaskan akar dari SPLDV menggunakan metode grafik.

Dari gambar akan didapatkan titik potong dua garis dan titik potong itulah yang merupakan solusi/akar dari SPLDV.

Pada gambar grafik tersebut terlihat bahwa titik potong kedua garis pada titik (4,0) sehingga akar dari SPLDV tersebut adalah x=4 dan y=0.



		



5’



		Fase Investigasi :

· Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip menggambarkan garis pada bidang Cartesius dan konsep/prinsip menentukan titik potong dua garis pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



· Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.



		10’



		Fase Diskusi Kelompok (disko):

· Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 2 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas (diska) :

· Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta untuk menanggapinya.

  

· Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



· Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· Salah satu cara menyelesaikan SPLDV adalah dengan cara metode grafik



· Titik potong antara dua garis lurus merupakan solusi / akar dari SPLDV



		15’



		Fase Penerapan :

· Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya.



· Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		15’



		Penutup



· Guru memberikan PR latihan 2, no. 4, 6, 14, 15,  hala-man. 98.

· Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.

		5’







Sumber  bahan ajar :

· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 



· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 





· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP – 4)

		Sekolah

		: SMPN 1 Kota Bengkulu



		Mata Pelajaran

		: Matematika



		Kelas/ Semester

		: VIII/1



		Waktu

		: 2 x 40 menit



		Standar Kompetensi

		: 2. Memahami sistem persamaan linear dua 

      Variabel.



		Kompetensi Dasar

		: 2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear      

         dua  variabel.



		Indikator



		Kognitif



		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.





		Tujuan Pembelajaran

		Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.





		Materi

		: Menentukan penyelesaian/ himpunan penye- lesaian / akar dari sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi.





		Pendekatan	

		:  Kontekstual



		Model

		:  PTPS (model pembelajaran extended triad++III 

   berbasis Teori Pask dan Scott).





		Alat dan Media Pembelajaran



		Alat

		: Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol, 

  penghapus, penggaris



		Media	

		: MS. Power Point





Langkah- langkah pembelajaran :

		Pertemuan Keempat



		Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Pendahuluan:

· Guru mengucap salam, mengecek kehadiran siswa. 



· Membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa.



· Guru mengingatkan kembali mengenai operasi bilangan bulat :  3 + .... = 0         -3 + .... = 0     -4 - ... = 0

            .... + 5 = 0         ... + (-5) = 0    ... – (-5) = 0

          Tentukan KPK dari : 5 dan 8, dan 24 dan 6



· Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini yaitu menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi yang berfungsi untuk mencari solusi dari SPLDV.



· Guru mempertegas cara menggunakan konsep/prinsip eliminasi harus menguasai operasi bilangan bulat khususnya yang menghasilkan nilai nol dan cara menentukan KPK.



		15’



		Kegiatan Inti

Fase Pemberian Masalah:

· Guru membagikan LKS 4. (terlampir).



· Guru meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat pada LKS 4 dan silakan memikirkan rencana penyelesaiannya.



· Jika ada yang kurang jelas dari permasalahan pada LKS 4, siswa dipersilakan bertanya dan guru akan menjelaskan seperlunya.



· Materi yang mungkin diperlukan untuk menjawab pertanyaan siswa :                                                                                         

Contoh soal mengenai  SPLDV dan menjelaskan penyele-saiannya dengan menggunakan metode eliminasi seperti berikut



Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear berikut:







      x + 4y =12



     2x + 3y =14 



 Guru menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan contoh soal diatas seperti sebagai berikut:



Langkah 1

Eliminasikan salah satu variabel, misalnya varibel x dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang sama dari kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh nilai variabel yang kedua (variabel y)



Jadi untuk contoh soal diatas misalkan kita mengeliminasi variabel x untuk mencari nilai variabel y



x +4y  =12    x 2            2x + 8y =24

2x+3y =14    x 1            2x + 3y = 14

                                              5 y = 10

                                                y =2





Langkah 2:

Eliminasi variabel yang kedua (variabel y) sehingga diperoleh nilai peubah x



x +4y  =12    x 3            3x + 12y = 36

2x+3y =14    x 4            8x + 12y = 56

                                              -5 x = -20

                                                   x =4



Jadi himpunan penyelesaian SPLDV tersebut adalah {(4,2)}



		



5’



		Fase Investigasi :

· Siswa diminta untuk memahami konsep/prinsip konsep/prinsip eliminasi pada buku materi atau dapat menggunakan informasi yang didapat dari internet yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada waktu itu.



· Guru membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.



		10’



		Fase Diskusi Kelompok (disko):

· Setelah mengerjakan permasalahan pada LKS 4 sesuai dengan bagiannya, dilakukan diskusi kelompok, yang dipimpin oleh ketua kelompok atau masing-masing boleh mengambil inisiatif untuk memulai disko. Guru mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan.



		15’



		Fase Diskusi Kelas (diska) :

· Untuk diskusi kelas dipilih secara acak 2 siswa perwakilan dari kelompok yang berbeda yang jawabannya mewakili tipe belajar Pask dan Scott (serialis dan Wholist) untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Siswa lain diminta untuk menanggapinya.

  

· Guru sebagai fasilitator dan moderator agar diska dapat terarah.



· Setelah selesai diminta secara sukrela atau dipilih salah seorang siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu.

· Eliminasikan salah satu variabel, misalnya varibel x dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang sama dari kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh nilai variabel yang kedua (variabel y).

· kita mengeliminasi variabel x untuk mencari nilai variabel y.

· kita mengeliminasi variabel y untuk mencari nilai variabel x.



		15’



		Fase Penerapan :

· Sebagai latihan siswa diminta untuk membuat 2 soal yang menyerupai masalah yang dikerjakan pada hari itu dan menyelesaikannya.



· Sebelum menutup pelajaran guru memberikan kesempatan kembali jika masih ada siswa yag mau bertanya.



		15’



		Penutup



· Guru memberikan PR latihan 4, no. 2, 9, 16, 20,  hala-man 105.

· Guru menutup pelajaran dengan memberi salam.



		5’





Sumber  bahan ajar :



· Ponco Sujatmiko. 2010. The essentials of mathematics, for junior high school and islamic junior high school. Solo: Bilingual. 



· Cholik A dan Sugijono. 2009. Math 2A for junior high school 1st  semester grade VIII. Jakarta : Erlangga. 





· Setiyadi Ds. 2006. Pupin (pokok uji pintar) matematika 8A. Surakarta: Seti-Aji.



· Sulardi. 2005. Merpati, ringkasan materi dan latihan soal VIII, semester 1, Surakarta: Graha Multi Grafika. 

















































LEMBAR KEGIATAN SISWA 1

		Kelompok : .....................................

Anggota   : 1....................................

             2...................................

		Tanggal :.................................

3 ............................................

4. ............................................







		Waktu  :  10 menit







		Kompetensi dasar



Tujuan











Materi

		: 2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

         variabel.

: a.  Peserta didik dapat menentukan perbedaan       

     persamaan linear dua variabel/peubah  

     (PLDV) dan sistem persamaan linear dua 

     variabel (SPLDV). 

  b.  Peserta didik mengetahui persamaan linear 

     dalam berbagai macam variabel.

: Mengenal PLDV dan SPLDV 







Informasi : PLDV adalah persamaan yang mempunyai dua variabel dengan pangkat tertinggi adalah satu, sedangkan SPLDV adalah persamaan yang terdiri dari dua PLDV  yang mem-punyai ikatan dari persamaan-persamaan tersebut.



Kegiatan :



A. Baca pernyataan berikut !

Ope membeli dua buku tulis dan tiga pensil. Jumlah yang harus dibayar adalah Rp10.500,00. 



1. Dari pernyataan tersebut buatlah kalimat matematikanya!

Jawab : ..........................................................................................

2. Ada berapa banyak variabelnya? Sebutkan apa saja yang menjadi variabelnya!

Jawab : ...........................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

3. Apakah kalimat matematika tersebut bisa disebut PLDV? Jelaskan!

Jawab : ...............................................................................................

...............................................................................................................

    ................................................................................................................



B.  Diberikan pernyataan berikut:

Pekarangan rumah pak Rojak bebentuk persegi panjang dnegan jumlah panjang dan lebar adlah 42 m dan panjangnya 18 m lebih daripada lebar.  



1. Dari pernyataan tersebut buatlah kalimat matematikanya!

Jawab : ..........................................................................................



           2. Apakah kalimat matematika tersebut bisa disebut SPLDV?   

   Jelaskan!

Jawab : ...............................................................................................

...............................................................................................................

              ...............................................................................................................



C.  1. Berikan masing-masing 2 contoh PLDV dan SPLDV!

Jawab : ...............................................................................................

...............................................................................................................

    ................................................................................................................



     2.  Mengapa contoh tersebut disebut PDLV? Jelaskan!

Jawab : ...............................................................................................

...............................................................................................................

    ................................................................................................................



     3.  Mengapa contoh tersebut disebut SPDLV? Jelaskan!

Jawab : ...............................................................................................

...............................................................................................................

    ................................................................................................................



D.  Apa kesimpulanmu?

Jawab : ...............................................................................................

...............................................................................................................

    



















































    LEMBAR KEGIATAN SISWA 2

		Kelompok : .....................................

Anggota   : 1....................................

             2...................................

		Tanggal :.................................

3 ............................................

4. ............................................









		Waktu  :  10 menit









		Kompetensi dasar



Tujuan





Materi

		: 2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

      variabel.

: Peserta didik dapat menyelesaikan SPLDV     

  dengan menggunakan konsep/prinsip menentu-kan titik potong dua garis lurus.

: Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

  dengan metode grafik.









Informasi : Dalam metode grafik, himpunan penyelesaian dari SPLDV adalah koordinat titik potong dari kedua garis lurus yang terbentuk dari SPLDV.



Kegiatan :



A.  Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + 2y = 4 dan x – y = 1 dengan x,y variabel pada himpunan bilangan real (R) dengan menggunakan metode grafik !



Jawab :



		X + 2y = 4

		

		X – y = 1

		

		



		X

		0

		...

		

		X

		0

		...

		

		



		Y

		...

		0

		

		Y

		...

		0

		

		



		(x,y)

		(... , ...)

		(... , ...)

		

		(x,y)

		(... , ...)

		(..., ...)

		

		











Grafik :

      	     [image: ]



Koordinat titik potongnya adalah (... , ...), jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(... , ...)}



B. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan dengan x,y variabel pada himpunan bilangan real (R) dengan menggunakan metode grafik !



Jawab :

               [image: ]

	Himpunan penyelesaiannya adalah {(... , ... )}



C.  Apa kesimpulanmu dari jawaban kegiatan A dan B?

Jawab :.....................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................















































LEMBAR KEGIATAN SISWA 3

		Kelompok : .....................................

Anggota   : 1....................................

             2...................................

		Tanggal :.................................

3 ............................................

4. ............................................







		

Waktu  :  10 menit







		Kompetensi dasar



Tujuan



Materi

		: 2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

      variabel.

: Peserta didik dapat menyelesaikan SPLDV     

  dengan menggunakan konsep/prinsip subtitusi.

: Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

  dengan metode subtitusi.







Informasi : untuk menggunakan prinsip subtitusi akan lebih mudah dikerjakan jika koefisien salah satu variabelnya adalah 1.

Kegiatan :

A.  Dengan metode subtitusi, tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 4x + y = 2 dan 2x – 3y = -34 !



Jawab :

4x + y = 2  y =..................    .....................(1)

2x – 3y = -34 .....................(2)



Persamaan (1) disubtitusikan ke persamaan (2) menjadi :

         2x – 3y = -34

 2x – 3(...........)  = .................

 ...... – ... + ... x   = .................

 ... x                  = .................

 ... x                  = .................

    x                  = ......

    x                  = ......

Untuk x = ..., maka y = ..................

                                = .................

			  = .................

	Jadi himpunan penyelesaian adalah {(... , ...)}



B. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan   dengan metode subtitusi!



Jawab :.....................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................





C.  Apa kesimpulan dari kegiatan A dan B !



Jawab :.....................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................





LEMBAR KEGIATAN SISWA 4

		Kelompok : .....................................

Anggota   : 1....................................

             2...................................

		Tanggal :.................................

3 ............................................

4. ............................................







		Waktu  :  10 menit







		Kompetensi dasar



Tujuan



Materi

		: 2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

      variabel.

: Peserta didik dapat menyelesaikan SPLDV     

  dengan menggunakan konsep/prinsip eliminasi.

: Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

  dengan metode eliminasi.







Kegiatan :

A.  Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + 2y = 11 dan 2x + y = 2 !



Jawab :

Eliminasi x :

x + 2y = 11  x2  ... x - ...y = ....

2x + y = 2   x1  ... x + ...y = ... –

                                 ...y = ....

                                   Y = ....

Eliminasi y :

x + 2y = 11  x1  ... x - ...y = ....

2x + y = 2   x2  ... x + ...y = ... –

                        ...x          = ....

                          x          = ....

Jadi, himpunan penyelesaian adalah {(... , ...)}



B. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan   dengan metode eliminasi!



Jawab :.....................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................





C.  Apa kesimpulan dari kegiatan A dan B !



Jawab :.....................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................











LEMBAR KERJA SISWA 5

		Kelompok : ...........................

Anggota   : 1.........................

           2..........................

		Tanggal :........................

3 .................................

4. ................................







		Waktu  :  10 menit







		Kompetensi dasar













Tujuan











Materi

		: 2.2. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

2.3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

 

: - Peserta didik dapat membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

  - Peserta didik dapat menyelesaikan model mate-

     matika dari masalah yang berkaitan dengan sis- 

     tem persamaan linear dua variabel.

: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan   

  sistem persamaan linear dua variabel.







Informasi : Didalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai masalah-masalah yang penyelesaiannya menggunakan konsep dan prinsip SPLDV. Langkah yang harus dilakukan adalah mengubah bentuk soal ke dalam bentuk model/kalimat matematika.

Kegiatan :

A.  Pada saat makan siang, Ulan dan Tirta makan siang di kantin sekolah. Disana tersedia menu martabak dan empek-empek. Mereka berdua masing-masing memiliki uang sebesar Rp.25.000,-.  Dengan uang tersebut Ulan dapat  membeli 1 porsi martabak dan 3 buah empek-empek sedangkan Tirta dapat membeli 2 porsi martabak dan 1 buah empek-empek seperti dijelaskan pada gambar di bawah ini :

[image: ] [image: ] [image: ] [image: ] = Rp25.000,00

[image: ] [image: ] [image: ] = Rp25.000,00

Perhatikan gambar di atas. Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

a. Tanpa mengetahui masing-masing harga martabak dan empek-empek, dapatkah kamu menentukan mana yang lebih mahal? Dan berapa lebih mahal harganya? Bagaimana kamu menentukannya? 

Jawab :..................................................................................................

                ...............................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

.................................................................................................................



b. Buatlah model matematika untuk masalah diatas!

Jawab :..................................................................................................



c. Gambarlah grafik dari persamaan yang didapat!



[image: ]

d. Tentukanlah harga satu porsi martabak telor dan sebuah empek-empek

  Jawab : ...................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................



B.   Manda dan Naura bekerja pada sebuah perusahaan sepatu. Manda dapat membuat tiga pasang sepatu setiap jam dan Naura dapat membuat empat pasang sepatu setiap jam. Jumlah jam bekerja Manda dan Naura 16 jam sehari, dengan banyak sepatu yang dapat dibuat 55 pasang. Jika banyaknya jam bekerja keduanya tidak sama, 

a. Buatlah model matematika dari persoalan di atas!

b. Tentukan lama jam kerja  Manda dan Naura masing dengan menggunakan metode eliminasi!



Jawab :.....................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

C.  Apa kesimpulan dari kegiatan A dan B !

Jawab :.....................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................



















LEMBAR KEGIATAN SISWA 6

		Kelompok : ...........................

Anggota   : 1.........................

           2..........................

		Tanggal :........................

3 .................................

4. ................................







		Waktu  :  10 menit







		Kompetensi dasar













Tujuan











Materi

		: 2.2. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

2.3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

 

: - Peserta didik dapat membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

  - Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan non linear dua variabel (SPnLDV).

: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan   

  sistem persamaan linear dua variabel.







Kegiatan :

A.  Tentukan akar persamaan dari sistem persamaan x2 + y2 = 20  dan x2 – y2 = 12 !



     Jawab :

.........................................           .........................................

....2 + ....2 = ...  			...2 + ...2 = ...  

....2 – ....2 = ... -			...2 – ...2 = ... -

    ... y2 = ...          		    ... x2 = ...

      y2  = ...           		       x2  = ...

       y  = ...           		        x  = ....

       y  = ...           		        x  = ....



Jadi akar persamaannya adalah {(... , ...)}



     

B. Kuadrat jumlah dua bilangan adalqh 81 dan selisih kuadarat dua bilangan tersebut adalah 4.  Tentukan kedua bilangan tersebut!



  Jawab : ...................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................



c.  Apa kesimpulan dari kegiatan A dan B!  

Jawab :.....................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................









		JAWABAN LKS 1

		SKOR



		A.

1. Misal : harga 1 buku tulis = x rupiah

                 harga1 pensil        = y rupiah

Kalimat matematika : 2x + 3y = 10500



2. Variabel ada 2 yaitu x dan y



3. Ya. Karena kalimat matematika tersebut merupakan persamaan yang mempunyai dua variabel dengan pangkat tertingginya satu. (atau dengan kalimat/bahasa lain)

		



1



1



1





2



		Sub total

		5



		B.

1. Misal : p  meter = ukuran panjang pekarangan

           l  meter = ukuran lebar pekarangan



2. Kalimat matematikanya : p + l = 42 m  dan 

                                       p = (l + 18) m



3. Ya. Karena kalimat matematika tersebut merupakan persamaan yang terdiri dari dua PLDV dan mempunyai ikatan dari persamaan-persamaan tersebut. (atau dengan kalimat/bahasa lain).                                

		



1



1







2



		Sub total

		4



		C.

1. Contoh: PLDV : 3t – 2s = 34  ;   12f + 3g – 45 = 0

          SPLDV : 4x + y = 2 dan 2x – 3y = -24

i.                         3x – 2y = 18 dan -3x – 2y = -12

ii. 

2. Disebut PLDV karena kalimat matematika tersebut merupakan persamaan yang mempunyai dua variabel dengan pangkat tertingginya satu. (atau dengan kalimat/bahasa lain).



3. Disebut SPLDV karena kalimat  matematika tersebut merupakan persamaan yang terdiri dari dua PLDV yang mempunyai ikatan dari persamaan-persamaan tersebut (atau dengan kalimat/bahasa lain).

		



1

1



2













2



		Sub total

		6



		D.

Kesimpulan dari soal A, B dan C adalah suatu kalimat matematika dapat disebut PLDV bila matematika tersebut merupakan persamaan yang mempunyai dua variabel dengan pangkat tertingginya satu dan disebut SPLDV bila matematika tersebut merupakan persamaan yang mempunyai dua variabel dengan pangkat tertingginya satu (atau dengan kalimat/bahasa lain).

		



5



		Sub total

		5



		Total

		20



		Nilai

		(Skor / 2)x100







































		JAWABAN LKS 2

		SKOR



		A. 

		x + 2y = 4

		

		x – y = 1



		x

		0

		4

		

		x

		0

		1



		y

		2

		0

		

		y

		-1

		0



		(x,y)

		(0,2)

		(4,0)

		

		(x,y)

		(0,-1)

		(1,0)







    



Koordinat titik potongnya (2,1)

Jadi HP = {(2,1)}

		

(Masing-masing 0,5)



4





Garis 1 = 1

Garis 2 = 1











1

1







		B. 

HP =  karena gradiennya sama yaitu -1/2 (dapat ditunjukan dengan gambar).

		4 = (3+1)

Jika jawaban menggunakan grafik maka untuk skor gambar grafik 3 dan hp 1







		

C.  

Kesimpulannya adalah untuk menentukan himpun-an penyelesaian dari suatu SPLDV dengan meng-gunakan metode grafik dapat diambil dari titik po-tong kedua garis (prinsip dan konsep menentukan titik potong dua garis) dan jika dua garis sejajar maka tidak diperoleh himpunan penyelesaian karena tidak terdapat titiK potong garis. (atau dengan kalimat lain dan pendapat lain sesuai dengan konsep dan prinsip penyelesaian yang digunakan).

		







3



		Total

		15



		Nilai 

		(Skor x2x10)/3

















































		JAWABAN LKS 3

		SKOR



		A.  4x + y = 2  y = 2 – 4x ...................(1)

     2x – 3y = -34 ...................(2)

Pers. (1) disubtitusi ke pers. (2) :

     2x – 3y = -34

 2x – 3(2 – 4x) = -34

 2x – 6 + 12x   = -34

 14x                = -34 + 6

 14x                = -28

 x                    =- 

 x                   = -2

Untuk x = -2, maka y = 2 – 4(-2) 

                                 = 2 + 8

                                 = 10

Jadi Himpunan penyelesaiannya adalah {(-2,10)}

		1







1

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5

1+0,5

0,5

0,5



1



		B.  3x + y = 8  y = 8 – 3x ...............(1)

      -x - 2y = -6 .................(2)

     Subtitusi (1) ke (2) :

      -x - 2y = -6

 -x – 2(8 – 3x) = -6

 -x – 16 + 6x = - 6 

 5x = -6 + 16

 5x = 10

 x = 2

 y = 2

Jadi Hp = {(2,2)}

		1







1

0,5

0,5

0,5

1

2,5

1

(jika dijawaban dengan step yg lengkap seperti  jawaban soal A maka skornya sama dengan A pada setiap step)



		C. Kesimpulannya adalah akan lebih mudah menyelesaikan SPLDV menggunakan prinsip subtitusi jika salah persamaan diubah bentuknya jika koefisien salah satu variabelnya adalah satu.  (atau dengan kalimat lain dan pendapat lain sesuai dengan konsep dan prinsip penyelesaian yang digunakan).

		

4





		Total

		20



		Nilai

		(skor x 10)/2











































		JAWABAN LKS 4

		SKOR



		A.  Eliminasi x :

x + 2y = 11  x 2  2x + 4y = 22

2x + y = 2    x 1  2x + 2y =  2 –

                                 2y = 20

                                  y  = 10

Eliminasi y :

x + 2y = 11  x 1    x + 2y = 11

2x + y = 2    x 2  4x + 2y =  4 –

                         -3x        = 7

                            X       = 

Jadi himpunan penyelesaian adalah {()}

		

1

1

0,5

0,5



1

1

0,5

0,5

0,5



		B.  3x – 5y = -5   x 2   6x – 10y = - 10

     2x – 3y =  4   x 3    6x –  9y =    12 –

- y  = -22

  y  = 22     

Karena y = 22 maka  2x – 3y = 4  2x – 3(22) =  4 

                                                    2x = 4 + 66                  

                                                  x = 35

Jadi himpunan penyelesaian adalah {(35, 22)}

		1

1

0,5

0,5

1

1

1

0,5



		C. Kesimpulan :

Prinsip/konsep eliminasi dapat dikombinasikan dengan prinsip/konsep subtitusi. (atau dengan kalimat lain dan pendapat lain sesuai dengan konsep dan prinsip penyelesaian yang digunakan).

		

2



		Total

		15



		Nilai

		(Skor x2x10)/3





                      

		JAWABAN LKS 5

		SKOR



		A.

a. Yang lebih mahal adalah martabak.

    Kelebihan harganya adalah Rp5000,00.

    Caranya 1 porsi martabak dipasangkan dengan 1 porsi martabak, 1 pempek dipasangkan dengan 1 pempek, maka yang sisa adalah 1 porsi martabak dengan 2 pempek.

b.  Model matematika : x + 3y = 25000

                                  2x +   y = 25000 

c. Grafik: (dalam ribuan rupiah)

        

d.  Harga 1 porsi martabak Rp10.000,00 dan 1  

     pempek Rp5.000,00.

		

1

1

1,5





1





2













1





		B.  

a. Misal : m jam adalah jumlah jam kerja Manda

               n  jam adalah jumlah jam kerja Naura

Model : 3m + 4n = 55

              m  + n  = 16

b.  3m + 4n = 55  x 1  3m + 4n = 55  

       m  + n  = 16  x 3  3m + 2n = 48 -

                                           n  = 7

      maka m = 9 

  Jadi, lama jam kerja Manda adalah 9 jam dan 

          Naura adalah 7 jam. 

		

0,5



0,5

0,5

0,5

0,5

0,5

1

0,5



		C. Kesimpulan :

    Dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita buat dulu modelnya kemudian gunakan metode yang ada. (atau dengan kalimat lain dan pendapat lain sesuai dengan konsep dan prinsip penyelesaian yang digunakan).

		

3





		Total

		15



		Nilai

		(Skor x2x10)/3





	









































		JAWABAN LKS 6

		SKOR



		A.  

Eliminasi x :            

x2 + y2 = 20

x2 – y2 = 12 –

   2y2  = 8

     y2 = 4

      y = 4

       y = 2

Eliminasi y :            

x2 + y2 = 20

x2 – y2 = 12 +

   2x2  = 32

     x2 = 16

      x = 16

       x = 4

     Jadi akar persamaannya adalah {(4,2)}

		

0,5

0,25

0,25

0,25

0,25

0,25

0,25



0,25

0,25

0,25

0,25

0,25

0,25

0,25





		B.  

Misal : bilangan ke-1 adalah p

           bilangan ke-2 adalah q

Model matematika : (p+q)2 = 81

                     (p-q)2 = 4

       (p+q)2 = 81   p + q = 9                    

       (p-q)2 = 4      p - q  = 2 – 

                                         2q = 7

                                           q = 

       p = 



Jadi bilangan pertama adalah   dan bilangan kedua adalah  .

		

0,25

0,25

0,5

0,5

1,5 = 1 + 0,5

1,5 = 1 + 0,5

0,5

0,5



1



0,5





		C. Kesimpulan : menyelesaikan soal SPnLDV dapat menggunakan konsep operasi bilangan kuadrat.(atau dengan kalimat lain dan pendapat lain sesuai dengan konsep dan prinsip penyelesaian yang digunakan).



		4



		Total

		15



		Nilai

		(Skor x2x10)/3









































Test 1

SPLDV

		Tanggal : ....................................

Waktu   : 60 menit

		Nama : ............................................

Kelas  : ...........................................







1. Pada hari minggu, Gretha berbelanja ke Hypermart bersama temannya Feby.  Mereka bersama-sama membeli baju dan topi. Gretha membeli tiga buah baju dan 4 buah topi , dan Feby membeli 7 buah baju dan 2 buah topi.

a.  Tentukanlah ada berapa buah variabel dari cerita tersebut?

b.  Apa sajakah yang merupakan variabelnya? 

c.  Tentukanlah koefisien dari masing-masing variabel tersebut!

d.  Jika total belanjaan Gretha sebesar Rp75.000,- dan Feby sebe-

     sar Rp90.000,- buatlah model matematika-nya?

e.  Apakah model matematika tersebut merupakan sistem persama-

     an linear dua variabel. Berikan alasanmu !



2. Pak Zuhri dan Pak Sueb pergi ke toko bangunan bersama-sama. Pak Zuhri membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 70.000,00. Sedangkan Pak Sueb membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 80.000,00. Sementara itu Pak Zuhri menginginkan membeli 3 kg cat kayu dan 5 kg cat tembok. 

a.  Berapa orang yang membeli cat?

b.  Berapa jenis cat yang dibeli mereka?

c.  Buatlah tabel persoalan tersebut !

d.  Buatlah permasalahan tersebut kedalam model matematika !

e.  Gambarlah grafik dari persamaan tersebut !

f.  Tentukanlah harga masing-masing cat !

g. Berapa rupiah Pak Zuhri harus membayar untuk 5 kg cat tembok 



3. Sistem persamaan 3x + 2y + 5 = 0 dan 4x – y = 19 dapat diselesaikan dengan prinsip subtitusi.  Jika penyelesaian dari SPLDV tersebut adalah A dan B, maka hitunglah nilai dari A + B !



4. Dengan prinsip eliminasi, tentukan akar persamaan dari sistem persamaan x - 3y = 15 dan 3x + 2y = 1!



5. Perhatikan gambar berikut !

                             

Tentukan koordinat titik A !

















		JAWABAN TEST 1

		SKOR



		1. a.    ada 2 variabel

b. x rupiah untuk harga baju dan y rupiah untuk   harga topi.

c.   Untuk Gretha: 3 koefisien x dan 4 koefisien y                          

      Untuk Feby   : 7 koefisien x dan 2 koefisien y

d.   Model : 3x + 4y = 75000 dan 7x + 2y = 90000

e.  Iya. Karena tediri dari dua PLDV dengan nilai   masing-masing variabel yang sama untuk setiap PLDV.

		0,25

0,25



0,25

0,25

1

1



		2. a.   dua orang.

b.   dua macam.

c.   

		Nama

		Jenis cat

		Jumlah (Rp)



		

		Cat kayu (Kg)

		Cat tembok (Kg)

		



		P Zuhri

		1

		2

		70.000,00



		P Sueb

		2

		2

		80.000,00







d.  Model : x + 2y = 70000

                2x+ 2y = 80000  

e.  



 



f.  Harga cat kayu adalah Rp10.000,00/ kg

    Harga cat tembok adalah Rp30.000,00/ kg



g.  Rp150.000,00

		0,25

0,25



1,5 













1







1

















0,5

0,5



0,5



		3. y = 4x – 19 disubtitusi ke 3x + 2y + 5 = 0

                                   3x + 2(4x – 19) + 5 = 0

                                  3x + 8x – 38 + 5 = 0

                                       11x  = 33

                                           x  = 3

maka : y = 4(3) – 19

           y = 12 – 19 = (-7)

berarti A = 3 dan B = (-7) maka A + B = -4

		1

0,5

0,25

0,25

0,25

0,25

0,5

0,5



		4.  Eliminasi x :

     x – 3y = 15   x 3   3x – 9y = 45 

   3x + 2y = 1     x 1   3x + 2y = 1  -

                                     -11y =  44

                                         y  = (- 4)



Eliminasi y :

     x – 3y = 15   x 2   2x – 6y = 30 

   3x + 2y = 1     x 3   9x + 6y = 3  +

                               11x        =  33

                                  x         =   3



5.  Koordinat titik A adalah titik potong dari kedua garis berarti menentukan himpunan penyelesaian dari kedua persamaan garis.



y = 1 + x disubtitusikan ke 2y = 4 – x

                                      2(1 + x) = 4 – x

                                      2 + 2x = 4 – x 

                                      3x       = 2 

                                         x       =   

Maka y = 1 +  

         y =   

Berarti koordinat titik A ( , ).

		

1

1

0,25

0,25





1

1

0,25

0,25



0,5







0,5

0,5

0,25

0,25

0,25

0,25

0,25





0,25



		Total 

		20



		Nilai

		(skor x 10)/2







Catatan : Jika siswa menjawab lain dari jawaban yang tersedia seperti di atas, pemberian skor disesuaikan.









Test 2

SPLDV

		Tanggal : ....................................

Waktu   : 60 menit

		Nama : ............................................

Kelas  : ...........................................







1. Diketahui :



	a.  Umur  ayah  ditambah 2 kali umur kakak adalah 70 tahun.

b.  Harga 2 buku ditambah 3 pensil adalah Rp 10.000,00.

c. Keliling persegipanjang dengan ukuran panjang tiga kali ukuran lebar   adalah 20 cm.

d.  Diketahui dua buah sudut saling berpelurus. Besar sudut yang satu adalah   15o lebihnya dari sudut siku-siku.



Lengkapilah tabel dibawah ini berdasarkan keterangan diatas (a s/d d) :



		No

		Yang menjadi variabel

		Koefisien masing-masing variabel

		Model matematika

		PLDV / SPLDV



		

a



		

		

		

		



		

b



		

		

		

		



		

c



		

		

		

		



		

d



		

		

		

		







2. Lala danLili adalah dua saudara kembar. Hari itu mereka diberi uang oleh ayah dengan jumlah yang sama yaitu Rp 20.000,00. Dengan uang itu, mereka ingin membeli makanan kesukaan mereka yakni es krim dan permen. Lala membeli 2 es krim dan 4 permen. Dengan uang yg sama Lili membeli 3 buah es krim dan 1 buah permen.

[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]= Rp20.000,00



[image: ][image: ][image: ][image: ]           = Rp20.000,00

Perhatikan gambar di atas. Kemudian jawablah pertanyaan-pertanya-an berikut ini.

a.  Dari keterangan pada soal no. 2, dapatkah kamu menemukan apa saja yang diketahui?

b.  Tanpa mengetahui masing-masing harga es krim dan permen, dapatkah kamu menentukan mana yang lebih mahal ? Jelaskan alasanmu!  Dan berapa lebih mahalnya?

c.  Berapa buah permen yang dapat dibeli dengan uang Rp20.000?

d.  Cara apa saja yang dapat kamu lakukan untuk menentukan berapa harga   masing-masing satu buah es krim dan permen?



3. Satu paket soal matematika terdiri dari 45 soal.  Sejumlah tipe soal diberi bobot skor 2 dan sejumlah tipe soal lainnya diberi bobot 3. Jika jumlah skor totalnya 100, maka 



a. hitunglah jumlah soal masing-masing tipe!

b. berikan alasan mengapa kamu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan masalah pada soal no.3!



4. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan 3x2 – 2 = y2       dan 

x2 + 6 = y2 !



5. Diketahui garis dengan persamaan linear 8 = ax + by melalui titik (3,-2) dan (2,4).

Tentukan sistem persamaan linear yang diperoleh dengan a dan b sebagai peubahnya !

Tentukan masing-masing nilai a dan b!

























		JAWABAN TES 2



		SKOR



		1.  



		No

		Yang menjadi variabel

		Koefisien masing-masing variabel

		Model matematika

		PLDV / SPLDV



		a

		Umur ayah (A) , umur kakak (K)

		A = 1 , 

K = 2

		A + 2K = 70

		PLDV



		b.

		Harga buku (b), haga pensil (p)

		b = 2, 

p = 3

		2b + 3p = 10000

		PLDV



		c

		Panjang (p), lebar (l)



		p = 1,

l = 3

		2(p + l) = 20

P = 3l

		SPLDV



		d

		Sudut ke-1 = x, pelurusnya = y

		x = 1,

y = 1

		X + y = 180o

X = 90o + 15o 

   = 150o

		SPLDV







		









1   (@ skornya 0,25)

1   (@ skornya 0,25

1   (@ skornya 0,25

1   (@ skornya 0,25



		

2. a. Yang diketahui harga 2 es krim dan 4 permen adalah Rp20.000,00, harga 3 es krim dan 1 permen adalah Rp20.000,00.

b. Yang lebih mahal adalah es krim, sebab setelah  dipasangan tersisa 1 es krim dengan 2 permen. Berarti harga 1 es krim sama dengan 3 permen. Kelebihan harganya adalah Rp4.000,00

c. 10 buah permen

d.  Menggunakan konsep/prinsip eliminasi, subtitusi  

     atau garfik.

		

1





2







1

1







		3.  a.  misal : jumlah soal tipe yg pertama = A butir

jumlah soal tipe yg kedua = B butir



            maka:  A +   B = 45     A = 45 - B

2A + 3B = 100

  2(45 – B) + 3B = 100

  90 – 2B + 3B = 100

  B = 10

         

         Karena  B = 10 maka A = 45 – 10 = 35 

        Jadi jumlah soal tipe A ada 35 butir dan tipe B ada 5    butir.



b.  Memilih menggunakan konsep/prinsip subtitusi karena salah satu persamaan sudah memiliki variabel dengan koefisien 1 maka akan mudah untuk melakukan operasinya.(atau dengan kalimat yang lainnya).



		0,25





0,5



0,5

0,5

0,25



0,5

0.25







0,5



		4.  Diketahui : 3x2 – 2 = y2 dan x2 + 6 = y2

3x2 – 2 = y2

  x2 + 6  = y2 – 

 2x2 – 8 = 0

 2x2 = 8

 X2 = 4

 X = 4 = 2



Didapat x = 2 maka x2 + 6 = y2

                               (2)2 + 6 = y2

                                       10= y2



Jadi penyelesaiannya adalah x = 2 dan y = 10



		

0,25



0,25

0,25

0,25

0,25





0,25

0,25



0,25



		

5.  Diketahui : 8 = ax + by melalui titik (3,-2) dan (2,4)

SPLDV : 3a – 2y = 8 dan 2a + 4b = 8



Penyelesaian :	

 3a – 2y = 8  x2  6a – 4b = 16

 2a + 4b = 8  x1  2a + 4b = 8  +

                      8a         = 24

                       a          = 3



Didapat a = 3 maka : 2a + 4b = 8

                           2(3) + 4b = 8

                              6  + 4b = 8

                                     4b = 2

                                       b = 2



Jadi, nilai a = 3 dan b = 2

		



1





0,5

0,5

0,25

0,25





0,25

0,25

0,25

0,25



0,25



		Total

		15



		Nilai

		(skor x 2 x 10) / 3







Catatan : jika siswa menjawab menggunakan metode atau prinsip yang berbeda dengan jawaban di atas maka pemberian skor disesuaikan.















































Lembar Tugas Siswa

SPLDV



		Tanggal :  4 Februari 2013

		Nama :.....................................



		Waktu   :  25 menit

		







Kerjakan dengan lamgkah-langkah yang jelas dan tepat!



1. Pada suatu pagi ibu Novida dan ibu Dewita pergi ke pasar untuk berbelanja keperluan sehari-hari di pasar ‘Kaget’.  Ibu Novida membeli 1 kg ayam dan 2 kg ikan, sedangkan ibu Dewita membeli 2 kg ayam dan 6 kg ikan.  Untuk keperluan tersebut ibu Novida membayar Rp35.000,00 dan ibu Dewita membayar Rp90.000,00.



Dari permasalahan di atas :

a.  Buatlah model matematika!

b.  Model matematika pada soal a kita sebut.....karena....

  c. Tuliskan yang merupakan variabel dan konstanta pada model mate-matika (soal a)!

d.  Berapakah harga 1 kg ayam?

e.  Berapakah harga 1 kg ikan?

f.  Gunakan metode grafik untuk menyelesaikan soal a !

g.  Apakah kesimpulan ?



2. Harga sebuah buku tulis bola dunia dan 3 pensil staedtler adalah Rp8.000,00.  Harga 2 buku tulis bola dunia dan 1 pensil standart adalah Rp8.500,00.  Tentukan masing-masing harga 1 buku tulis bola dunia dan 1 pensil staedtler?

 

Dari permasalahan di atas :

a.  Yang merupakan variabel adalah....  

b.  Yang merupakan koefisien adalah....  

c.  Yang merupakan konstanta adalah....  

d.  Buatlah kalimat matematikanya!

e. Berapa harga masing-masing 1 buku tulis bola dunia dan 1 pensil staedtler?

f.  Nyatakan kalimat matematika pada soal d dalam bentuk SPLDV!

g.  Tentukan harga 1 buku tulis bola dunia dengan metode subtitusi !

h.  Tentukan harga 1 pensil staedtler dengan metode eliminasi !

h.  Apakah kesimpulanmu?





Jawaban  : 









































































Kunci Jawaban Tugas siswa 



		Jawaban

		Skor



		1a.  Misal : harga 1 kg ayam = x rupiah

 	       harga 1 kg ikan  = y rupiah

	maka model matematika :

               



b.  Disebut SPLDV (sistem persamaan linear dua variabel) karena terdiri dari 2 pldv dan akan memiliki satu penye-lesaian yang sama (atau dengan kalimat yang lain).



c.  Varibelnya adalah x dan y ; konstantanya adalah 35000 dan 90000



d.  Harga 1 kg ayam adalah Rp 15.000,00



e.  Harga 1 kg ikan adalah Rp 10.000,00

 

f.  diketahui : 

    pers 1 :  

    pers 2 :



    titik potong untuk pers 1 :

   ambil x = 0 - y = 17500 ; y = 0  x = 35000

   maka koordinat titik potongnya adalah ( 0, 17500) dan 

   (35000, 0).

   titik potong untuk pers 2 :

   ambil x = 0 - y = 15000 ; y = 0  x = 45000

   maka koordinat titik potongnya adalah ( 0, 15000) dan 

   (45000, 0).



   Grafiknya :

                             



g.  kesimpulan : SPLDV adalah sistem yang memiliki lebih dari satu pers matematika dengan 2 jenis variabel berpangkat 1 dan memiliki penyelesaian yang sama (Nuniek AA,2008:87), metode grafik adalah salah satu cara menentukan penyelesaian SPLDV dengan menggunakan konsep dan prinsip titik potong garis (atau dnegan kata-kata lain).       
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		Sub total 1

		50



		2a.  Varibelnya adalah buku tulis bola dunia (x) dan pensil   staedtler (y) ; 



  b.  Koefisiennya adalah untuk buku 2 dan 1, untuk pensil 3 dan 1



 c.  konstantanya adalah 8000 dan 8500



 d.  Misal : harga 1  buku tulis bola dunia = x rupiah

 	       harga 1 pensil staedtler           = y rupiah

	maka kalimat matematika :

                                               





e.  Harga 1 buku tulis bola dunia adalah Rp3.500,00

     Harga 1 pensil staedtler adalah Rp1.500,00

 

f.    dan    atau 

                    



g.    y = 8500 – 2x  ........(1)

                                    

     Subtitusi (1) ke (2) :

          

         

         

          

        

         

        

     Jadi harga 1 buku tulis adalah Rp 3500,00



h.     x2

       x1 +

    

       

     2 _  

       0  

               

               

   Jadi harga 1 pensil staedtler adalah Rp1.500,00                     



i.  kesimpulan : variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas, konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel, koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk aljabar (Dewi N dan Wahyuni, 2008:4-5), metode eliminasi adalah suatu metode menyelesaikan SPLDV dengan cara mengeliminer salah satu koefisien, metode subtitusi adalah suatu metode menyelesaikan SPLDV dengan cara menggantikan salah satu variabel pada salah satu PLDV ke PLDV yang lainnya (atau dnegan kata-kata lain).      
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		Sub total 2

		50



		Total 1 + 2

		100

























































































		Hasil Penilaian Kognitif



		

		

		

		

		

		

		



		kelompok  1

		

		

		

		

		



		Pertemuan ke-

		Nama kelompok

		Rata-rata tes

		Skor kerja lks

		Skor kognitif 

		Skor akhir kognitif kelompok

		Nilai akhir kognitif



		

		

		

		

		

		

		



		4

		1

		9,0

		10,0

		10,0

		9,5

		Baik



		

		2

		9,0

		9,0

		9,0

		

		



		5

		1

		8,0

		9,0

		8,7

		8,8

		Baik



		

		2

		9,0

		9,0

		9,0

		

		



		6

		1

		7,0

		9,0

		8,3

		8,0

		Baik



		

		2

		7,0

		8,0

		7,7

		

		



		Skor Akhir kognitif kelompok

		8,8

		Baik

































		Hasil Penilaian Afektif



		

		

		

		

		

		

		



		kelompok  1

		

		

		

		

		



		Pertemuan ke-

		Nama siswa

		Skor afektif

		Skor perilaku

		Skor penilain diri

		Skor akhir afektif

		Nilai akhir afektif



		

		

		

		

		

		

		



		4

		A

		3,5

		4,0

		3,0

		3,1

		Baik



		

		J

		3,2

		3,4

		3,0

		

		



		

		K

		2,7

		3,4

		2,0

		

		



		5

		A

		3,3

		3,7

		3,0

		3,0

		Baik



		

		J

		3,2

		3,4

		3,0

		

		



		

		K

		2,5

		2,9

		2,0

		

		



		6

		A

		3,5

		4,0

		3,0

		2,2

		Cukup



		

		J

		2,7

		3,4

		2,0

		

		



		

		K

		2,7

		3,3

		2,0

		

		



		

		L

		2,4

		2,8

		2,0

		

		



		Skor Akhir afektif kelompok

		2,8

		Baik



		

		

		

		

		

		

		



		kelompok  2

		

		

		

		

		



		Pertemuan ke-

		Nama siswa

		Skor afektif

		Skor perilaku

		Skor penilain diri

		Skor akhir afektif

		Nilai afektif akhir



		

		

		

		

		

		

		



		4

		B

		3,3

		3,7

		3,0

		2,9

		Baik



		

		M

		3,1

		3,1

		3,0

		

		



		

		P

		2,6

		3,2

		2,0

		

		



		

		Q

		2,3

		2,7

		2,0

		

		



		5

		B

		3,2

		3,3

		3,0

		2,8

		Baik



		

		M

		3,0

		3,0

		3,0

		

		



		

		P

		2,5

		3,1

		2,0

		

		



		

		Q

		2,2

		2,4

		2,0

		

		



		6

		B

		3,3

		3,5

		3,0

		2,1

		Cukup



		

		M

		2,3

		2,7

		2,0

		

		



		

		P

		2,6

		3,3

		2,0

		

		



		

		Q

		2,2

		2,4

		2,0

		

		



		Skor akhir afektif kelompok

		2,6

		Baik







HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL PTPS di DALAM KELAS

Pertemuan ke-1

		No

		Aspek Pengamatan

		Penilaian



		

		

		ada

		Tidak ada



		1.

		Guru memotivasi siswa dan menjelaskan materi.

		

		



		2.

		Guru mengamati perilaku siswa pada awal pembelajaran, dan mencatatnya.

		

		



		3.

		Siswa mengerjakan LKS.

		

		



		4.

		Guru membimbing dan memberikan peng-arahan yang diperlukan siswa.

		

		



		5.

		Guru mengamati perilaku siswa selama kerja dalam kelompok dan mencatatnya.

		

		



		6.

		Siswa mengisi lembar penilaian diri ke-lompok.

		

		



		7.

		Siswa mempresentasikan hasil kerja ke-lompok.

		

		



		8.

		Guru mengamati perilaku siswa selama presentasi dan mencatatnya.

		

		



		9.

		Guru mengarahkan dan memotivasi siswa.

		

		



		10.

		Guru memberi tes uraian singkat.

		

		



		11.

		Siswa mengerjakan tes uraian singkat.

		

		



























HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL PTPS di DALAM KELAS

Pertemuan ke-4,5

		No

		Aspek Pengamatan

		Penilaian



		

		

		ada

		Tidak ada



		1.

		Guru memotivasi siswa dan menjelaskan materi.

		

		



		2.

		Guru mengamati perilaku siswa pada awal pembelajaran, dan mencatatnya.

		

		



		3.

		Siswa mengerjakan LKS.

		

		



		4.

		Guru membimbing dan memberikan peng-arahan yang diperlukan siswa.

		

		



		5.

		Guru mengamati perilaku siswa selama kerja dalam kelompok dan mencatatnya.

		

		



		6.

		Siswa mengisi lembar penilaian diri ke-lompok.

		

		



		7.

		Siswa mempresentasikan hasil kerja ke-lompok.

		

		



		8.

		Guru mengamati perilaku siswa selama presentasi dan mencatatnya.

		

		



		9.

		Guru mengarahkan dan memotivasi siswa.

		

		



		10.

		Guru memberi tes uraian singkat.

		

		



		11.

		Siswa mengerjakan tes uraian singkat.

		

		



























HASIL PENILAIAN MODEL PTPS

Pertemuan ke- 1,2,3,4,5,6

		No

		URAIAN

		PENILAIAN



		

		

		1

		2

		3

		4



		A.

		Teori Pendukung :

		

		

		

		



		

		4. Konsep pemecahan masalah relevan dengan model-PTPS

5. Konsep perilaku (keterampilan kooperatif) relevan dengan model-PTPS

6. Teori Pask dan Scott relevan dengan model-PTPS 

		

		

		









		



		B.

		Sintaks :

		

		

		

		



		

		5. Fase-fase dalam sintaks memuat langkah-langkah yang dilakukan guru.

6. Fase-fase dalam sintaks memuat langkah-langkah yang dilakukan siswa.

7. Fase-fase dalam sintaks memuat urutan kegiatan penilaian yang sistematis.

8. Fase-fase dalam sintaks memuat dengan jelas peran siswa dan peran guru

		

		

		













		



		C.

		Prinsip Komprehensif

		

		

		

		



		

		3. Penilaian pada aspek kognitif sebagai satu kesatuan, dinyatakan dengan jelas.

4. Penilaian pada aspek afektif sebagai suatu kesatuan, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		







		



		D.

		Prinsip Kontinuitas

		

		

		

		



		

		3. Penilaian yang berulang pada setiap pertemuan, dinyatakan dengan jelas.

4. Penghargaan yang berulang pada setiap dua pertemuan, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		







		



		E.

		Pelaksanaan Model-PTPS di Kelas

		

		

		

		



		

		4. Kegiatan kerja dalam kelompok, dinyatakan dengan jelas.

5. Kegiatan presentasi, dinyatakan dengan jelas.

6. Kegiatan pada akhir pembelajaran, dinyatakan dengan jelas.

		

		

		







		



		

		

		A

		B

		C

		D



		F.

		Penilaian Umum Model-PTPS

		

		

		

		











HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SELAMA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG



Pertemuan ke - 1

		No.

		Aspek Yang Diamati

		Hasil Pengamatan



		

		

		Kurang

		Cukup

		Baik



		I.

		Pendahuluan



		

		4. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang ada pada RPP.

		

		

		



		

		5. Mengingatkan siswa pada pelajaran sebelumnya.

		

		

		



		

		6. Memotivasi siswa.

		

		

		



		II.

		Kegiatan Inti



		

		12. Menjelaskan materi pelajaran.

		

		

		



		

		13. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran.

		

		

		



		

		14. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.

		

		

		



		

		15. Membimbing siswa dalam kelompok.

		

		

		



		

		16. Mengamati perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

		

		

		



		

		17. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

		

		

		



		

		18. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan.

		

		

		



		

		19. Mengontrol kerja siswa dalam kelompok.

		

		

		



		

		20. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penilaian diri.

		

		

		



		

		21. Meminta siswa pada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

		

		

		



		

		22. Memperhatikan proses presentasi siswa, menjelaskan, dan mengamati perilaku siswa.  

		

		

		



		III.

		Penutup



		

		Memberikan soal uraian singkat

		

		

		













HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SELAMA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG



Pertemuan ke - 3

		No.

		Aspek Yang Diamati

		Hasil Pengamatan



		

		

		Kurang

		Cukup

		Baik



		I.

		Pendahuluan



		

		1. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang  ada pada RPP.

		

		

		



		

		2. Mengingatkan siswa pada pelajaran sebelumnya.

		

		

		



		

		3. Memotivasi siswa.

		

		

		



		II.

		Kegiatan Inti



		

		1. Menjelaskan materi pelajaran.

		

		

		



		

		2. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran.

		

		

		



		

		3. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.

		

		

		



		

		4. Membimbing siswa dalam kelompok.

		

		

		



		

		5. Mengamati perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

		

		

		



		

		6. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

		

		

		



		

		7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan.

		

		

		



		

		8. Mengontrol kerja siswa dalam kelompok.

		

		

		



		

		9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penilaian diri.

		

		

		



		

		10. Meminta siswa pada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

		

		

		



		

		11. Memperhatikan proses presentasi siswa, menjelaskan, dan mengamati perilaku siswa.  

		

		

		



		III.

		Penutup



		

		Memberikan soal uraian singkat

		

		

		











HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SELAMA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG



Pertemuan ke - 6

		No.

		Aspek Yang Diamati

		Hasil Pengamatan



		

		

		Kurang

		Cukup

		Baik



		I.

		Pendahuluan



		

		1. Menyampaikan tujuan sesuai dengan yang  ada pada RPP.

		

		

		



		

		2. Mengingatkan siswa pada pelajaran sebelumnya.

		

		

		



		

		3. Memotivasi siswa.

		

		

		



		II.

		Kegiatan Inti



		

		1. Menjelaskan materi pelajaran.

		

		

		



		

		2. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa pada awal pembelajaran.

		

		

		



		

		3. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.

		

		

		



		

		4. Membimbing siswa dalam kelompok.

		

		

		



		

		5. Mengamati perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

		

		

		



		

		6. Mengisi lembar pengamatan perilaku siswa selama kerja dalam kelompok.

		

		

		



		

		7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan.

		

		

		



		

		8. Mengontrol kerja siswa dalam kelompok.

		

		

		



		

		9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penilaian diri.

		

		

		



		

		10. Meminta siswa pada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

		

		

		



		

		11. Memperhatikan proses presentasi siswa, menjelaskan, dan mengamati perilaku siswa.  

		

		

		



		III.

		Penutup



		

		Memberikan soal uraian singkat

		

		

		







ANGKET EFEKTIVITAS MODEL PTPS

KELOMPOK 1

		NO.

		KRITERIA

		INDIKATOR

		SKOR



		

		

		

		1

		2

		3

		4



		I.

		VALIDITAS

		 Model ini menilai proses bela-     

    jar siswa selama pembelajar-

    an di kelas. 

		

		

		

		



		

		

		5. Lembar penilaian diri kelompok digunakan untuk menilai pengalaman kelompok mengerjakan LKS.

		

		

		

		



		

		

		6. Hasil kerja LKS memberikan gambaran pemahaman siswa pada materi pelajaran.

		

		

		

		



		

		

		7. Penghargaan yang diberikan guru kepada siswa sesuai dengan kondisi siswa dan dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa.

		

		

		

		



		

		

		8. Penilaian terhadap kelompok digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam kelompok.

		

		

		

		



		II.

		RELIABILITAS

		  Model ini selalu dapat digu-

     nakan dalam setiap pembe-

     lajaran.

		

		

		

		



		

		

		4. Lembar penilaian diri kelompok selalu dapat diguakan dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		

		

		5. Penghargaan selalu dapat diterima dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		

		

		6. Lembar penilaian kelompok selalu dapat digunakan setelah selesai beberapa kali pembelajaran.

		

		

		

		



		III.

		OBYEKTIF

		 Model ini menilai proses        belajar siswa secara obyektif dengan menggunakan  pedoman-pedoman yang ada.

		

		

		

		



		

		

		  Semua hasil penilaian dapat diterima dengan baik, memuaskan, meningkatkan semangat belajar, dan      membuat disiplin.

		

		

		

		



		IV.

		SISTEMATIK

		 Model ini dibuat secara siste-

    matik dan digunakan secara

    kontinu pada setiap pembela-

    jaran di kelas.

		

		

		

		



		

		

		4. Urutan penilaian mulai dari awal sampai akhir telah tersusun dengan baik.

		

		

		

		



		

		

		5. Urutan penilaian disesuaikan dengan prosedur pembelajaran di kelas.

		

		

		

		



		

		

		6. Prosedur dari model penilaian ini memungkinkan untuk dilakukan secara kontinu pada pembelajaran-pembelajaran selamjutnya.

		

		

		

		



		V.

		PRAKTIS

		 Model ini mudah digunakan 

    untuk menilai proses belajar 

    siswa pada pembelajaran di 

    kelas.

		

		

		

		



		

		

		5. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mudah dilakukan.

		

		

		

		



		

		

		6. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mudah pengadministrasiannya.

		

		

		

		



		

		

		7. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini ekonomis.

		

		

		

		



		

		

		8. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mencapai hasil maksimal.

		

		

		

		

















ANGKET EFEKTIVITAS MODEL PTPS

KELOMPOK  5

		NO.

		KRITERIA

		INDIKATOR

		SKOR



		

		

		

		1

		2

		3

		4



		I.

		VALIDITAS

		 Model ini menilai proses bela-     

    jar siswa selama pembelajar-

    an di kelas. 

		

		

		

		



		

		

		1. Lembar penilaian diri kelompok digunakan untuk menilai pengalaman kelompok mengerjakan LKS.

		

		

		

		



		

		

		2. Hasil kerja LKS memberikan gambaran pemahaman siswa pada materi pelajaran.

		

		

		

		



		

		

		3. Penghargaan yang diberikan guru kepada siswa sesuai dengan kondisi siswa dan dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa.

		

		

		

		



		

		

		4. Penilaian terhadap kelompok digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam kelompok.

		

		

		

		



		II.

		RELIABILITAS

		  Model ini selalu dapat digu-

     nakan dalam setiap pembe-

     lajaran.

		

		

		

		



		

		

		1. Lembar penilaian diri kelompok selalu dapat diguakan dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		

		

		2. Penghargaan selalu dapat diterima dalam setiap pembelajaran.

		

		

		

		



		

		

		3. Lembar penilaian kelompok selalu dapat digunakan setelah selesai beberapa kali pembelajaran.

		

		

		

		



		III.

		OBYEKTIF

		 Model ini menilai proses        belajar siswa secara obyektif dengan menggunakan  pedoman-pedoman yang ada.

		

		

		

		



		

		

		  Semua hasil penilaian dapat diterima dengan baik, memuaskan, meningkatkan semangat belajar, dan      membuat disiplin.

		

		

		

		



		IV.

		SISTEMATIK

		 Model ini dibuat secara siste-

    matik dan digunakan secara

    kontinu pada setiap pembela-

    jaran di kelas.

		

		

		

		



		

		

		1. Urutan penilaian mulai dari awal sampai akhir telah tersusun dengan baik.

		

		

		

		



		

		

		2. Urutan penilaian disesuaikan dengan prosedur pembelajaran di kelas.

		

		

		

		



		

		

		3. Prosedur dari model penilaian ini memungkinkan untuk dilakukan secara kontinu pada pembelajaran-pembelajaran selamjutnya.

		

		

		

		



		V.

		PRAKTIS

		 Model ini mudah digunakan 

    untuk menilai proses belajar 

    siswa pada pembelajaran di 

    kelas.

		

		

		

		



		

		

		1. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mudah dilakukan.

		

		

		

		



		

		

		2. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mudah pengadministrasiannya.

		

		

		

		



		

		

		3. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini ekonomis.

		

		

		

		



		

		

		4. Semua lembar penilaian yang digunakan di dalam pembelajaran ini mencapai hasil maksimal.

		

		

		

		









HASIL TES 1

		     No

		Nama

		Nilai



		1

		A

		100



		2

		B

		90



		3

		C

		90



		4

		D

		90



		5

		E

		89



		6

		F

		89



		7

		G

		89



		8

		H

		88



		9

		I

		87



		10

		J

		87



		11

		K

		87



		12

		L

		86



		13

		M

		86



		14

		N

		85



		15

		O

		85



		16

		P

		85



		17

		Q

		84



		18

		R

		83



		19

		S

		82



		20

		T

		80



		21

		U

		80



		22

		V

		78



		23

		W

		78



		24

		X

		75



		25

		Y

		75



		26

		Z

		72



		27

		ZA

		70



		Jumlah

		2270



		Rata-rata

		84,1



		% ketercapaian

		84,1





     HASIL TES 2

		No

		Nama

		Nilai



		1

		A

		100



		2

		B

		97



		3

		C

		97



		4

		D

		90



		5

		E

		92



		6

		F

		85



		7

		G

		85



		8

		H

		85



		9

		I

		87



		10

		J

		89



		11

		K

		87



		12

		L

		85



		13

		M

		85



		14

		N

		85



		15

		O

		82



		16

		P

		82



		17

		Q

		83



		18

		R

		81



		19

		S

		84



		20

		T

		80



		21

		U

		80



		22

		V

		83



		23

		W

		82



		24

		X

		80



		25

		Y

		83



		26

		Z

		83



		27

		ZA

		75



		Jumlah

		2307



		Rata-rata

		85,4



		% ketercapaian

		85,4









Hasil Wawancara Mengenai Konsep dan Prinsip SPLDV



		Guru

		:  “Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?”





		Siswa D

		:  “Benar bu.”





		Guru

		: “Sewaktu mengerjakan, apakah kamu dibantu dengan kawan ?”





		Siswa D

		:  “Tidak.”





		Guru

		: “Baik. Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit sekali permasalahan pada jawaban yang diberikan.  Coba per-hatikan pada soal nomor c ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud dengan koefisien?”





		Siswa

		: “ Ya bu.”





		Guru

		: “Coba jelaskan apa koefisien itu?”





		Siswa D

		: Koefisien adalah bentuk aljabar yang merupakan faktor dari konstanta bentuk aljabar.





		Guru

		: “Nah, itu tahu. Dimana kamu baca pengertian tersebut?”





		Siswa D

		: “Dari internet, bu.”





		Guru

		:“Sekarang dengan menggunakan pengertian tersebut, Tolong kamu tunjukan kepada ibu yang disebut koefisien pada jawabanmu  tersebut?”





		Siswa D

		: “4, 3, 7 dan 2 .”





		Guru

		: “Wah,  ibu bingung maksudnya apa?”





		Siswa D

		: “Itu bu, 3 dan 7 yang ada di variabel x dan 4 dan 2 yang ada di variabel y. Jadi keofisiennya 3, 7, 4 dan 2. Betulkan bu?”





		Guru

		: “Bagus. Benar sekali!

  Sekarang, mengapa waktu mengerjakan soal tersebut di-jawab seperti pada lembar ini? “





		Siswa D

		: “Saya lupa, bu.”





		Guru

		: “Lupa....wah, kalau lupa kan rugi.  Tuh, lihat nilainya jadi berkurang.”





		Siswa D

		: “Waktu itu gugup, bu, takut waktu kurang kalau berpikir lama-lama.  Jadi tulis aja seperti itu, kan ibu mengerti.”











































































		Guru

		:  Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?





		Siswa F

		:  Benar bu.





		Guru

		: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?





		Siswa F

		:  Tidak bu.





		Guru

		: Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan pada jawaban yang diberikan.  Coba perhatikan pada soal nommor c ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud dengan koefisien?





		Siswa F

		: Koefisien adalah faktor perkalian dalam beberapa jangka ekspresi atau seri, biasanya berupa angka.





		Guru

		: Nah, itu tahu. Dimana kamu baca pengertian tersebut?





		Siswa F

		: Dari internet. 





		Guru

		: Kamu ternyata cukup kreatif. Sekarang dengan meng-gunakan pengertian tersebut, Tolong kamu tunjukan kepada ibu yang disebut koefisien pada jawabanmu  tersebut?





		Siswa F

		: 3, 7 untuk x dan 4, 2 untuk y.





		Guru

		: Bagus. Benar sekali!

  Sekarang, mengapa waktu mengerjakan soal tersebut di jawab seperti pada lembar jawaban ini? 





		Siswa F

		:  Biar cepat bu. Kan hemat waktu.  Lagian waktu itu mana mau ingat yang sulit-sulit. Yang penting dijawab.





		Guru

		:  Mengapa harus terburu-buru?





		Siswa F

		:  Supaya bisa mengerjakan soal yang lain.





		Guru

		:  Cepat dan tepat harusnya.





		Siswa F

		:  .......................



		

		



		Guru

		:  Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?





		Siswa H

		:  Ya, bu.





		Guru

		: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan teman?





		Siswa H

		:  Tidak bu.





		Guru

		: Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan pada jawaban yang diberikan.  Coba perhatikan pada nomor c ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud dengan koefisien?





		Siswa H

		: Koefisien adalah angka yang terdapat di depan variabel.





		Guru

		: Dimana kamu baca pengertian tersebut?





		Siswa H

		: Dari penjelasan ibu.  Ibu selalu menunjuk angka yang di depan variabel, ketika ibu mengatakan koefisien.





		Guru

		: Pintar. Berarti kamu memperhatikan penjelasan ibu.  Baiklah pengertianmu tidak begitu salah. Tapi ibu mau  perbaiki pengertianmu tentang koefesien.  Biar lebih matematika, ya? Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk aljabar (Dewi Nuharini dan Wahyuni, 2008: 5).  Dengan menggunakan pengertian tersebut, tolong kamu tunjukan kepada ibu yang disebut koefisien pada soalmu tersebut?





		Siswa H

		: 3, 7 untuk harga baju dan 4, 2 untuk harga topi.





		Guru

		: Bagus. Benar sekali!

  























		Guru

		:  Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?





		Siswa O

		:  Benar bu.





		Guru

		: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?





		Siswa O

		:  Tidak bu.





		Guru

		: Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan pada jawaban yang diberikan.  Coba perhatikan pada soal nomor c ! Apakah kamu mengerti yang dimaksud dengan koefisien?





		Siswa O

		:................tidak tahu bu.





		Guru

		:  Ok, idak apa-apa. 

   Yang ditulis 3 + 4 dan 7 + 2 itu maksudnya apa ?





		Siswa O

		:  Koefisien





		Guru

		:  Mengapa harus ada tanda tambah ?





		Siswa O

		: Kan disoal ada kata ‘dan’.





		Guru

		: Bagus. Sekarang ibu bantu kamu, untuk mengerti apa yang dimaksud dengan koefisien.

   Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk aljabar (Dewi Nuharini dan Wahyuni, 2008: 5).

   Coba bantu ibu untuk menjawab ulang, mana yang merupakan koefisien?





		Siswa O

		:  3, 4, 7, 2





		Guru

		:  Benar.  Semua itu adalah koefisien.  Tapi bisa bantu ibu untuk lebih jelas lagi.

 



		Siswa O

		:  Maksud ibu ?





		Guru

		:  Maksudnya angka 3 koefisien pada suku apa? Dan 

   begitu juga dengan yang lain.





		Siswa O

		:  3 pada suku x, 4 pada suku y, 7 pada suku x, 2 pada     

   suku y.





		Guru

		:  Iya, betul sekali.  Jadi kita ambil kesimpulan bersama 

   ya....berarti 3 dan 7 disebut koefisien dari x, 4 dan 2 disebut koefisien y. Setuju ?





		Siswa O

		: Setuju.....tapi, repot nian bu, jawab seperti itu.  Kan setiap orang yang sudah belajar SPLDV pasti tahu maksud dari jawaban saya.







































































		Guru

		:  Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?





		Siswa S

		:  Benar bu.





		Guru

		: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?





		Siswa S

		:  Tidak bu.





		Guru

		: Pekerjaanmu bagus. Hanya ada sedikit permasalahan pada jawaban yang diberikan.  Coba perhatikan pada soal nomor 2 ! Wah....garisnya berantakan...!?





		Siswa S

		: Salah ya, bu.





		Guru

		: Tidak salah semuanya.  Hanya kurang rapi saja.

   Kamu masih ingat cara menggambarkan garis pada bidang cartesius ?





		Siswa S

		:  Masih.





		Guru

		:  Apa saja yang kamu yang ingat ? Ibu boleh tahu?

 



		Siswa S

		:  Mencari titik potong dengan sumbu X dan sumbu Y





		Guru

		:  Boleh ibu tahu, bagaimana cara kamu menggambar garis pada jawaban ini?





		Siswa S

		:  Kan diambil dari tabel jawaban c, di x ada angka 1 dan 2 berarti titik potongnya nanti 3, angka 1 dan 2 untuk di sumbu x, di y ada 2 dan 2 dipilih salah satunya ditambah dengan 3 tadi jadi titik potongnya 5, sedang kan angka 2 untuk di sumbu y, terus tarik garisnya.





		Guru

		: O, bagus.  Apakah kamu ingat, apa syaratnya untuk men-dapatkan titik potong dengan sumbu X dan sumbu Y?





		Siswa S

		:  Lupa, bu.





		Guru

		:  Lupa ? Coba diingat-ingat dulu....





		Siswa S

		: Untuk sumbu X, variabel y dihilangkan, sumbu Y, variabel x yang dihilangkan.  Nanti dapat titik untuk x dan untuk y.

 



		Guru

		:  Boleh seperti itu. Tapi, yang lebih tepatnya, untuk men-dapatkan titik potong pada sumbu X, kita ambil y = 0, nanti diperoleh titik koordinat (x, 0), begitu juga dengan sumbu Y. Nah, kalau sudah ada dua titik baru kita dapat menggambarkan satu garis.





		Siswa S

		:  Tapikan, sama saja bu.  Saya juga dapat titik untuk sum-bu X dan sumbu Y.  Yang penting angkanya....





		Guru

		: Iyalah, bagus. Tapi lain waktu tidak boleh lagi ya? Sekarang boleh ibu tahu, jika sewaktu belajar, kamu lupa, kamu tidak berusaha untuk bertanya kepada teman?





		Siswa S

		: Tidak bu.





		Guru

		: Mengapa?





		Siswa S

		: Karena semua teman-teman pelit. Apalagi si A, sama sekali tidak mau berbagi. Si A itu mau pintar sendiri.





		Guru

		:  Mungkin kamunya, yang hanya mau menyalin saja.





		Siswa S

		: Tidak bu. Waktu itu saya kan lupa, jadi saya tanya kalau mau cari titik pada garis X itu rumusnya apa? Tidak di kasih tahu, bu.  Dibilang cari sendiri.





		

Guru

		: O...begitu. kamu tidak berusaha mencari di sumber lain. Misal di buku pegangan atau mungkin diinternet. Kan kamu suka buka-buka internet.





		Siswa S

		: Malas bu.  Kalau buka yang matematika itu pusing.





		Guru

		:  Wah...malas anak ibu yang satu ini.





		Siswa S

		:  Sedikit saja bu, malasnya.











		Guru

		:  Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?





		Siswa V

		:  Benar bu.





		Guru

		: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?





		Siswa V

		:  Tidak.  Saya ada tanya tapi tidak di jawab kawan. Ja-ngankan ulangan, buat pr saja tidak dikasih tahu





		Guru

		: Jadi begitu temanmu.  Mungkin kamu bukan bertanya tapi minta jawaban.





		Siswa V

		: Iyalah. Kalau masih harus mencari buat apa tanya kawan.

   Tapi , bu, soal ibu itu tidak sama dengan latihan, jadi saya banyak tidak bisa, coba sama, pasti bisa. Kalau beda, bedakan sedikit angkanya bu..





		Guru

		:  Wah..berarti kamu menghapal.





		Siswa V

		: Iya. Guru les saya setiap sudah membahas soal dari ibu selalu berkata dihapal nanti keluar diulangan, sudah bisa.





		Guru

		: O..begitu jadinya. Tidak apa-apa. Tapi untuk lain kali jangan dihapal tapi dipahami. Pekerjaanmu yang ini  ba-gus. Hanya ada sedikit permasalahan pada jawaban yang diberikan.  Coba perhatikan pada soal nomor 2 ! Wah....garisnya hanya satu...!?





		Siswa V

		: Salah ya, bu.





		Guru

		: Tidak salah.  Hanya, kenapa garisnya hanya satu?   Ka-mu masih ingat cara menggambarkan garis pada bidang cartesius ?





		Siswa V

		:  Masih.





		Guru

		:  Apa saja yang kamu yang ingat ? Boleh ibu tahu?

 



		Siswa V

		:  Mencari titik potong dengan sumbu X dan sumbu Y.





		Guru

		:  Benar. Sekarang, bagaimana cara kamu menggambar-kan garis pada jawaban ini?





		Siswa V

		:  Pada perhitungan eliminasi x didapat nilai y 30.000, di-ambil angka 3-nya saja, berarti titiknya (3,0). Pada eliminasi y didapat 10.000.  Sama, diambil 1 saja, titiknya (0,1). Jadi garisnya hanya ada satu.





		Guru

		:  Apa tidak salah? kalau eliminasi x, berarti x yang nol, be-gitu juga dengan eliminasi y. 





		Siswa V

		:  Jadi salah bu?





		Guru

		: Salah sedikit. Nilai yang kamu peroleh dari perhitungan eliminasi, harusnya kamu gunakan untuk menentukan titik potong, karena kamu peroleh nilai x dan y.

   Untuk garis kamu tetap harus menggunakan konsep menggambar garis. 





		Siswa V

		:  O...seperti itu....





		Guru

		:  Sekarang masih ingat, apa syarat menggambar garis?





		Siswa V

		:  Lupa. 





		Guru

		:  Lupa ? Coba diingat-ingat dulu....





		Siswa V

		: Tidak ingat bu. Yang saya tahu kalau sumbu x, nilai y nol, itu sebabnya tadi dapat (3,0) pada eliminasi x.  Dan untuk sumbu y, nilai x yang nol.





		Guru

		: Betul, itu ingat. Yang keliru hanya pada pengambilan penyelesaian dari hasil pengerjaan eliminasi. 

   Nilai y = 0 dan x = 0, seharusnya kamu subtitusikan pada masing-masing persamaan.  Jadi nanti kamu akan mem-peroleh dua garis yang saling berpotongan.





		Siswa V

		:  Ai...malas bu, pakai subtitusi, bingung dan jalannya pan-jang.





















[image: ]     [image: ]

Lembar jawaban tes 1 siswa X



		Guru

		:  Apakah benar lembar jawaban ini kepunyaanmu?





		Siswa X

		:  Benar bu.





		Guru

		: Sewaktu mengerjakan, apakah dibantu dengan kawan ?





		Siswa X

		:  Tidak bu.





		Guru

		:  Bagus, berarti kamu ada rasa percaya diri.

   



		Siswa X

		: Saya sudah belajar di rumah, bu, soalnya sama dengan yang dipelajari di rumah, hanya beda angka saja.





		Guru

		:  Bagus. Berarti kamu belajar dengan baik.

   Tapi, ada yang menarik dari jawabanmu pada nomor e (gambar a). Menggambar garis sudah betul, caranya juga betul.





		Siswa X

		: Lalu, apanya yang salah bu?





		Guru

		: Coba perhatikan yang ibu lingkar! Mengapa 70.000 dikurang 2?





		Siswa X

		:  Kan pada sebelumnya disebelah kiri nol plus dua, jadi kalau dipindah ke kanan menjadi minus dua.





		Guru

		:  Coba dilihat dengan baik-baik. Ditulis 2y. Apa artinya ?





		Siswa X

		:  Dua dikali y.





		Guru

		:  Benar.  Sekarang, jika kamu mau menemukan nilai variabel y maka yang harus kamu lakukan adalah....





		Siswa X

		:  Dipindahkan ke kanan, ganti tanda.





		Guru

		:  Baik.  Siapa yang mengajarkan seperti itu?

 



		Siswa X

		:  Sewaktu belajar dengan guru les seperti itu.  Yang saya ingat positif jadi negaif, negatif jadi positif.  Sama ibu juga seperti itu.





		Guru

		:  Semua yang kamu katakan benar untuk operasi penjum-lahan dan pengurangan. Tapi inikan perkalian jadi kebalikan dari perkalian adalah....





		Siswa X

		:  Pembagian





		Guru

		:  Sekarang kesimpulan dari jawabanmu ini adalah...





		Siswa X

		:  Salah....





		Guru

		:  Yang benar....





		Siswa X

		: 70.000 dibagi 2





		Guru

		: Pintar ! Kalau yang subtitusi ini bagaimana?





		Siswa X

		: Salah juga bu?





		Guru

		: Bukan salah, hanya keliru.





		Siswa X

		: Yang mana bu?





		Guru

		: Itu yang ibu lingkar.  Pengerjaan pertama sudah benar.  Kamu memilih persamaan pertama untuk diubah kenilai y.  Mengapa mensubtitusi persamaan 3 kembali ke per-samaan pertama? 





		Siswa X

		: Iya, kan ibu pernah bilang cari yang mudah. Bagi saya yang mudah yang tidak ada tanda min-nya.





		Guru

		:  Apa tidak salah mengingat?





		Siswa X

		: Tidak. Ibu bilang untuk mengubah ke nilai x atau y cari yang mudah dioperasikan. Guru les saya juga bilang begitu. Kan bu, yang penting diubah kemudian disub-titusikan.





		Guru

		:  Ada-ada saja kamu.  

   Kalau kamu keliru seperti ini, apakah pernah kamu bertanya kepada temanmu atau berdiskusi kelompok ?





		Siswa X

		:  Jangan berdiskusi, kalau ditanya mau menjawab aja syu-kur.

































Hasil wawancara mengenai Model-PTPS



		Peneliti

		: “Dari data yang diperoleh ibu memberikan nilai yang   bertambah pada setiap pertemuan. Apakah alasannya?”



		Pengamat 1

		: “Karena memang siswa terlihat setiap pertemuan  ber-tambah aktifnya.”  



		Pengamat 2

		: “Saya juga melihat siswa yang pada awal-awal penelitian hanya duduk diam sudah mulai bertanya pada teman, juga sudah ada yang mencoba untuk menjawab.”  



		Peneliti

		: “Pada pertemuan kelima untuk aspek menghargai kon-tribusi dan perbedaan individu mendapat nilai yang se-dikit menurun.  Bagaimana menurut ibu?”



		Pengamat 1

		:  “Tidak usah terlalu dipikirkan, hal itu wajar namanya juga anak-anak. Terkadang mereka merasa sudah tahu jadi sedikit angkuh kepada temannya.”



		Peneliti

		 : “Apa yang menjadi kesimpulan ibu mengenai perilaku siswa saat bekerja dalam tugas kelompok?”



		Pengamat 1

		: “Bagus. Siswa sudah tahu perannya dalam kelompok.  Bebera-pa siswa yang saya tahu suka buat ribut jika ada dis-kusi kelompok, selama beberapa pertemuan ini ter-lihat mau bekerja, bertanya, dan mencoba. Itu si F, G, dan S biasanya selalu punya ide untuk bercerita. Tetapi saat diskusi berlangsung saya perhatikan semangat menge-rjakan dan mau tanya sana sini dengan teman sekelom-poknya. Tetapi si H saya lihat masih malas.  Masih seperti biasanya menunggu jawaban dari teman. Itu siswa yang ada di kelompok 3. Tetapi secara umum sudah bagus, bu. Dipertahankan saja bu.”



		Pengamat 2

		:  “Jika suasana siswa bisa seperti ini terus, pasti matematika tidak akan pernah di diskriminasikan siswa. Apalagi jika suasana seperti pertemuan keempat dan keenam. Mate-rinya sepertinya sulit tapi siswa terlihat semangat juga me-ngerjakan.  Padahal belum tentu be-nar yang mereka dis-kusikan. Untuk pertemuan kelima saya rasa karena soal-nya terapan, siswa mungkin sedikit mengalami kebingung-an. Itu sebabnya suasana sedikit berubah. Tetapi masih pada kategori bagus menurut saya.  Selamat ya, bu.”



		Peneliti

		:   “Terimakasih.”





		

























































		



		

		



		Peneliti

		:   “Bagaimana perasaanmu belajar dengan model PTPS?”



		 Siswa R

		:   “Seru, bu.”



		 Siswa P

		:  “Iya, seru, karena sudah tidak ada teman yang ‘pelit’ lagi bu.”



		Peneliti

		:   “Memangnya selama ini ada teman yang ‘pelit’? Kenapa tidak lapor kepada ibu?”



		Siswa T

		:  “Jika kami lapor, nanti dibilang ‘tukang lapor’.”



		Peneliti

		: “Baiklah, masalah lapor, barusan sudah di lapor.  Bagaimana dengan teman yang dikatakan ‘pelit’ tadi?”



		Siswa C

		:   “O, itu.

    Yang merasa dirinya pintar, karena selama ini mereka yang dapat nilai tinggi. Jika kami tanya dijawab ‘belajar sendiri, mau tanya aja’.  Seperti itu, bu.”



		Peneliti

		: “Jadi, jika tidak diberi tahu, kamu balajarnya bagaimana?”



		Siswa P

		:  “Kalau saya, biarkan aja. Waktu ibu bahas, saya salin. Selesai.”



		Siswa C

		:   “Kalau saya, ada guru privat di rumah bu.”



		Peneliti

		:  “Mengapa sewaktu di kelas, tidak mau bertanya kepada guru?”



		Siswa R

		: “Nanti diketawakan teman. Pertanyaan tak berbobot        kata mereka.”



		Peneliti

		:   “Benar yang dikatakan temanmu tadi?”



		Siswa P

		:  “Tidak bu.

    Saya kurang percaya diri untuk dapat menjelaskan selama ini.”



		Peneliti

		:  “Kalau sekarang, bagaimana?”



		Siswa P

		:  “Pede bu.”



		Peneliti

		:  “Apa sebabnya?”



		Siswa P

		: “Karena sumber materi  boleh dicari diinternet, terus sewaktu kita bahas, kan hanya teman dikelompok saja.  Selain itu kalau di kelompok, teman yang dijelaskan memperhatikan nian.’



		Siswa A

		:   “Disamping itu kan ‘keren’ bu, kalau anggota bisa ketua dapat tambahan nilai.”



		Peneliti

		: “Ibu lihat untuk beberapa pertemuan kita, kamu ada      bertanya?”



		Siswa R

		: “Kan nanti ada ketua kelompok yang bantu jelaskan kepada ibu jika ibu tidak mengerti pertanyaan saya.”



		Peneliti

		:  “Apakah masih ada teman yang suka mentertawakanmu, jika kamu bertanya atau menjawab?”



		Siswa B

		:  “ Saya jawab, bu.  

    Tidak ada. Yang ada saling tolong. Terkadang ada yang teman pintar lupa, tetapi kami tahu.”



		Peneliti

		:  “Bagaimana dengan pertemuan kelima, mengapa ibu lihat kalian lebih banyak diam daripada bekerja? Bahkan jika tidak ibu bantu kalian tidak punya ide?!”



		Siswa A

		:   “Karena saya bingung mau tolong teman bu.  Tidak tahu bagaimana cara menjelaskannya.”



































		Siswa A 

		:   “Saya mau tanya kepada kelompok 2.

    Mengapa soalnya diganti positif menjadi negatif?” 

                      [image: ]



		Siswa F

		:   “Memang pada soal ditulis x + 2y = 11

    Tetapi kita semua tahu bahwa pada lembar jawaban dibuat x + 2y = 11x2 ... x - ...y = ... jadi supaya sama negatif kami ubah soalnya.  Kami beranggapan mungkin ibu salah ketik.”



		Siswa A

		: “Menurut saya soal tidak boleh diubah. Jawaban yang harus menyesuaikan dengan soal.” 



		Siswa G

		:  “Saya mencoba menjawab.  Kalau kelompok kami, tidak ada yang diubah.  Karena menurut kami, itu mungkin saja terjadi. “

             [image: ]



		Siswa Y

		:   (satu kelompok dengan A)

    “Tapi menurut saya, kedua jawaban salah bu. Bagai-mana menurut ibu?”



		Guru

		:  “Ibu belum mau menjawab, pendapat siapa yang benar dan yang belum benar. Karena kelompok A dan Y be-lum memberi pendapatnya. Kalian baru menanggapi pe-kerjaan kelompok teman. Sekarang coba kelompok 3 yang beri pendapat. Siswa H yang mengerjakan ke depan.”



		Siswa H

		

               

:  “Menurut kelompok kami seperti itu bu.”



		Guru 

		:  “Ada yang mau menanggapi ?”



		Siswa U

		:  “ Itu boleh diubah bu?! “



		 Guru 

		:   “Bagaimana kelompok 3?”



		Siswa H

		:  “Tadi sudah kami sampaikan bahwa jawaban yang me-nurut soal.  Jadi jawaban kami ubah menjadi positif.”



		Siswa Z

		:   “Kalau seperti itu kami tahu.”



		Siswa T

		:  “Kami kelompok 7 berpendapat, biarlah dia negatif. Nanti hasil hitungan kita beri negatif.  Positif 2y dikalikan de-ngan 2 sama dengan positif 4y, karena di lembar ja-waban sudah diberi tanda negatif maka positif 4y kita ganti dengan negatif 4y. “ 



		Siswa L

		:  “Setuju. Saya mengerti maksud T, nanti negatif dikali negatif sama dengan positif. Kan sama juga.”

















































		Peneliti

		: “Bagaimana pendapat ibu mengenai model PTPS ?”





		Pengamat 1

		: “Bagus. “





		Peneliti

		: “Boleh lebih rinci, yang dimaksud bagus aspek yang 

   mana ?”





		Pengamat 1

		: “Semuanya.

  Sewaktu saya mengajar si F, anak tersebut tidak pernah mau berbagi samapi pada penelitian tahap pertama kemarin. Tetapi saat dicoba menggunakan model pembelajran ini saya bisa lihat si F ternyata sangat bagus untuk menjadi ketua kelompok.  Itu si T dulu ditanya apa saja tidak tahu, tetapi sekarang sudh dapat menjawab walau tidak semuanya benar.”





		Peneliti

		: “Bagaimana sintaks dari model PTPS ini?”





		Pengamat 2

		:  “Saya suka. 

   Mungkin nanti akan saya cobakan pada pelajaran saya.  Dibantu ya bu, untuk membuat LKS-nya.”





		Peneliti

		: “Boleh tahu keunggulannya dimana?”





		Pengamat 2

		: “Siswa menjadi mandiri.  Dan kita dapat memilih siswa untuk persiapan kompetisi-kompetisi sesuai dengan cara berpikir mereka.  Maksudnya, jika untuk olimpiade kita sudah tahu si J yang kita pilih karena memiliki ke-mampuan nalar yang tinggi, karena siswa J tipe wholis.

  Jadi kita tinggal menyeleksi siswa yang wholis saja. Tidak terlalu banyak seperti selama ini.”

 



		Peneliti

		: “Untuk prinsip komprehensif, bagaimana?”





		Pengamat 1

		: “Bagus, sangat membantu kita untuk tidak subyektif. 

  Jadi kecemburuan sosial dapat terhindarkan.”





		Pengamat 2

		:  “Saya juga setuju.  

   Tapi jangan diturutkan betul semua-nya, bu, nanti kita sendiri yang repot.”





		Peneliti

		: “Terimakasih.

  Bagaimana dengan prinsip kontinuitas dan pelaksa- naan model di kelas?”





		Pengamat 1

		: “Kan sudah dibahas pada kuesioner yang lain. Jawab-nya, ya, seperti itu.”





		Pengamat 2

		: “Saya senang melihat pelaksanaan model ini di kelas, itu sebabnya saya katakan tadi, saya ingin cobakan dikelas saya.”





		Peneliti

		:”Terimakasih ibu-ibu sudah banyak membantu saya, terimakasih juga ibu mau mencobakan model ini di kelas ibu.

   Berarti nilainya dapat kita beri 4 yaitu dengan kategori sangat baik?”





		Pengamat 1

		:  “Jangan dulu. 

   Lebih baik dicobakan dengan 2 atau 3 materi lainnya, dan mengganti subyek dari kelas yang lain.”





		Pengamat 2

		: “Tunggu hasil dari percobaan saya bu. Kalau dapat ter-jadi sama seperti yang terjadi di kelas ini, saya akan ubah nilai ini menjadi sangat baik.”





		Peneliti

		: “Ha..ha.. jika tunggu percobaan ibu selesai, tesis saya tidak selesai bu, saya tidak wisuda, ini saja sudah lima semester.

  Tapi, saya tetap terimakasih karena sudah mau men-co-ba menggunakan model ini dan sudah berpartisipasi de-ngan penelitian saya.”





























		Peneliti

		: “Terimaksih masukkannya.

   Ibu memberikan nilai kurang pada aspek memberi soal uraian singkat pada pertemuan ke-6.....”





		Pengamat 1

		: “Waktu itu saya lihat ibu terpesona dengan diskusi kelas, sehingga ibu lupa dengan waktu.  Ibu hanya memberi-kan tugas dirumah.”





		Pengamat 2

		: “Kalau saya yang mengajar, saya yakin sama dengan ibu akan lupa dengan waktu.  Karena kita tahu dari perte-muan pertama sampai keempat tidak begitu ‘seru’ dikusi kelasnya, saya lihat mulai pertemuan kelima diskusi kelas mulai seru, apalagi pada pertemuan ke-enam.  Wah, sukses bu.  Kurang waktu dan tidak mem-berikan tes tidak apa-apa bu. Karena dengan meng-hentikan diskusi siswa yang sedang semangat nanti akan membuat siswa kembali ke kebiasaan lamanya.”





		Peniliti

		:“Terimakasih untuk semua partisipasi dan komentarnya.”
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Lembar Jawaban Tes 2 Siswa F
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Siswa D menjawab dengan menggunakan konsep persamaan garis lurus disaat kelas sedang mempelajari materi sistem persamaan linear dua variabel.
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Pendapat Siswa M Mengenai Model PTPS 

(berdasarkan jawaban angket)
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Pendapat Siswa N Mengenai Model PTPS

(berdasarkan jawaban angket)
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Pendapat Siswa S Mengenai Model PTPS

(berdasarkan jawaban angket)









                            [image: ]

Pendapat Siswa  K  Mengenai  Model PTPS 

(berdasarkan jawaban angket)
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Kelompok Nama Siswa skor Rekomendasi


G 32 Sudah mandiri


S 34 Sudah mandiri


D 26 Perlu diberi bimbingan


GI 26 Perlu diberi bimbingan


F 28 Perlu diberi bimbingan


U 34 Sudah mandiri


GU 26 Perlu diberi bimbingan


AL 32 Sudah mandiri


Y 40 Sudah mandiri


H 28 Perlu diberi bimbingan


AN 30 Sudah mandiri


N 14 Perlu diberi bimbingan


M 39 Sudah mandiri


FT 32 Sudah mandiri


Y 39 Sudah mandiri


K 30 Sudah mandiri


NU 32 Sudah mandiri


NR 32 Sudah mandiri


IH 30 Sudah mandiri


A 30 Sudah mandiri


IP 38 Sudah mandiri


FS 26 Perlu diberi bimbingan


IK 28 Perlu diberi bimbingan


AG 38 Sudah mandiri


FA 26 Perlu diberi bimbingan


AI 26 Perlu diberi bimbingan


T 33 Sudah mandiri
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awal


			HASIL PENGAMATAN PERILAKU SISWA PADA AWAL PEMBELAJARAN





			Pertemuan ke - 1





			Kelompok			Perilaku siswa


						Mendengar-kan penjelasan guru												Mencatat hal penting yang dijelaskan guru												Bertanya kepada guru												Menjawab pertanyaan guru atau teman												Mengemuk-kan pendapat												Menjaga ketenangan





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			3			0			1			0			1			2			1			0			2			2			0			0			1			1			2			0			1			0			2			1			3			1			0			0


			2			2			0			1			1			1			2			1			0			0			1			3			0			1			0			3			0			0			1			2			1			0			3			1			0


			3			2			0			1			1			1			1			1			1			1			1			1			1			0			2			1			1			0			0			3			1			0			3			0			1


			4			3			0			1			0			2			2			0			0			2			2			0			0			2			2			0			0			0			2			2			0			4			0			0			0


			5			4			0			0			0			1			3			0			0			0			3			1			0			0			3			1			0			0			1			0			0			4			0			0			0


			6			1			2			0			0			1			2			0			0			1			1			1			0			1			1			1			0			1			0			2			0			3			0			0			0


			7			1			1			2			0			1			1			2			0			3			1			0			0			0			2			2			0			0			3			1			0			0			2			0			2


			S			16			3			6			2			8			13			5			1			9			11			6			1			5			11			10			1			2			7			12			3			14			9			1			3








			Pertemuan ke - 6





			Ke-lom-pok			Perilaku siswa


						Mendengar-kan penjelasan guru												Mencatat hal penting yang dijelaskan guru												Bertanya kepada guru												Menjawab pertanyaan guru atau teman												Mengemuk-kan pendapat												Menjaga ketenangan





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			3			0			1			0			1			2			1			0			2			2			0			0			1			1			2			0			1			0			2			1			3			1			0			0


			2			2			0			1			1			1			2			1			0			0			1			3			0			1			0			3			0			0			1			2			1			0			3			1			0


			3			2			0			1			1			1			1			1			1			1			1			1			1			0			2			1			1			0			0			3			1			0			3			0			1


			4			4			0			0			0			4			0			0			0			2			2			0			0			2			1			1			0			2			2			0			0			2			2			0			0


			5			4			0			0			0			4			0			0			0			2			1			1			0			2			1			1			0			2			2			0			0			2			2			0			0


			6			2			1			0			0			2			0			1			0			1			0			2			0			1			0			2			0			1			1			1			0			1			1			1			0


			7			3			1			0			0			2			2			0			0			1			3			0			0			1			3			0			0			1			1			2			0			1			2			1			0


			S			20			2			3			2			15			7			4			1			9			10			7			1			8			8			10			1			7			7			10			3			9			14			3			1


			RANGKUMAN DATA HASIL PENGAMATAN SISWA PADA AWAL PEMBELAJARAN


			Kelompok			Perilaku siswa


						Mendengarkan penjelasan guru												Mencatat hal penting yang dijelaskan guru												Bertanya kepada guru												Menjawab pertanyaan guru atau teman												Mengemukkan pendapat												Menjaga ketenangan





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			16			3			6			2			8			13			5			1			5			14			7			1			5			11			10			1			2			6			15			4			14			9			1			3


			2			8			15			4			0			5			13			7			2			2			18			6			1			2			14			7			3			1			19			6			0			6			13			7			0


			3			20			5			1			0			16			7			3			0			11			8			7			0			9			8			9			0			9			9			8			0			10			12			4			0


			4			16			9			1			0			9			15			2			0			9			10			6			0			5			14			6			1			6			8			9			3			4			18			4			0


			5			5			19			2			0			7			16			2			1			4			16			6			0			9			11			6			0			11			8			7			0			5			17			4			0


			6			19			7			1			0			16			8			3			0			11			9			7			0			9			8			10			0			9			10			8			0			11			12			3			0


			S			84			58			15			2			61			72			22			4			42			75			39			2			39			66			48			5			38			60			53			7			50			81			23			3


						51.8518518519			35.8024691358			9.2592592593			1.2345679012			37.6543209877			44.4444444444			13.5802469136			2.4691358025			25.9259259259			46.2962962963			24.0740740741			1.2345679012			24.0740740741			40.7407407407			29.6296296296			3.0864197531			23.4567901235			37.037037037			32.7160493827			4.3209876543			30.8641975309			50			14.1975308642			1.8518518519


			Hasil Penilaian Diri Kelompok


			Kelompok			Rata-rata Skor			Kategori


			1			2			Cukup Bagus


			2			3			 Bagus


			3			2			Cukup Bagus


			4			3			 Bagus


			5			2			Cukup Bagus


			6			2			Cukup Bagus


			7			2			Cukup Bagus








presentasi


			 HASIL PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA PRESENTASI





						Pertemuan ke-1





			Kelompok			Perilaku siswa


						Menyampaikan pendapat												Menjawab petanyaan												Bertanya kepada guru												Menggunakan kesepakatan												Menghargai kontribusi												Mendengarkan dengan aktif





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			1			2			1			0			1			2			1			0			2			1			1			0			3			0			1			0			3			0			1			0			3			0			1			0


			2			0			3			0			1			1			1			1			1			1			1			2			0			2			1			0			1			2			1			0			1			3			1			0			0


			3			2			0			2			0			2			0			1			1			2			0			2			0			2			1			1			0			2			2			0			0			2			1			1			0


			4			1			2			0			1			3			1			0			0			3			1			0			0			4			0			0			0			4			0			0			0			4			0			0			0


			5			1			3			0			0			2			1			1			0			2			1			1			0			2			2			0			0			2			2			0			0			3			1			0			0


			6			1			1			1			0			1			0			2			0			1			1			1			0			3			0			0			0			3			0			0			0			3			0			0			0


			7			1			3			0			0			1			1			2			0			1			3			0			0			1			3			0			0			1			3			0			0			1			1			2			0


			S			7			14			4			2			11			6			8			2			12			8			7			0			17			7			2			1			17			8			1			1			19			4			4			0





						Pertemuan ke-2


			Kelompok			Perilaku siswa


						Menyampai-kan pendapat												Menjawab petanyaan												Bertanya kepada guru												Menggunakan kesepakatan												Menghargai kontribusi												Mendengar-kan dengan aktif





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			0			3			0			0			0			3			0			0			0			3			0			0			0			3			0			0			0			3			0			0			1			2			0			0


			2			0			2			1			1			0			2			1			1			0			3			1			0			0			4			0			0			0			4			0			0			0			4			0			0


			3			1			1			0			2			1			1			0			2			0			3			1			0			0			4			0			0			0			4			0			0			0			3			1			0


			4			0			2			2			0			0			2			2			0			0			3			1			0			0			4			0			0			0			4			0			0			0			4			0			0


			5			0			1			3			0			0			1			3			0			0			3			1			0			0			4			0			0			0			4			0			0			1			3			0			0


			6			1			0			1			1			0			1			1			1			1			0			1			1			0			3			0			0			0			3			0			0			1			2			0			0


			7			0			2			1			1			0			4			0			0			1			1			0			2			0			4			0			0			0			4			0			0			1			3			0			0


			S			2			11			8			5			1			14			7			4			2			16			5			3			0			26			0			0			0			26			0			0			4			21			1			0


			RANGKUMAN DATA HASIL PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA PRESENTASI


			Pertemuan ke			Perilaku siswa


						Menyampaikan pendapat												Menjawab petanyaan												Bertanya kepada guru												Menggunakan kesepakatan												Menghargai kontribusi												Mendengarkan dengan aktif





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			7			14			4			2			11			6			8			2			12			8			7			0			17			7			2			1			17			8			1			1			19			4			4			0


			2			6			12			7			2			8			9			7			3			6			11			10			0			6			18			2			1			3			23			1			0			15			6			6			0


			3			10			9			3			4			7			11			5			3			5			11			9			1			17			7			2			0			16			7			2			1			17			6			3			0


			4			22			4			0			0			9			8			9			0			11			6			6			3			16			9			1			0			17			8			0			1			18			7			1			0


			5			2			11			8			5			1			14			7			4			2			16			5			3			0			26			0			0			0			26			0			0			4			21			1			0


			6			4			9			12			2			3			13			8			3			6			12			9			0			7			20			0			0			7			20			0			0			6			20			1			0


			S			51			59			34			15			39			61			44			15			42			64			46			7			63			87			7			2			60			92			4			3			79			64			16			0


						31.4814814815			36.4197530864			20.987654321			9.2592592593			24.0740740741			37.6543209877			27.1604938272			9.2592592593			25.9259259259			39.5061728395			28.3950617284			4.3209876543			38.8888888889			53.7037037037			4.3209876543			1.2345679012			37.037037037			56.7901234568			2.4691358025			1.8518518519			48.7654320988			39.5061728395			9.8765432099			0








kerja dlm klpk


			DATA PERILAKU SISWA BEKERJA DALAM TUGAS KELOMPOK





			Pertemuan ke - 6





			Kelompok			Perilaku siswa


						Berada dalam tugas												Mengundang orang lain berbicara 												Bertanya kepada guru												Menggunakan kesepakatan												Menghargai kon-tribusi												Menghormati perbedaan individu





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			3			1			0			0			1			2			1			0			1			3			0			0			1			3			0			0			3			1			0			0			4			0			0			0


			2			3			1			0			0			1			1			1			1			1			2			1			0			1			3			0			0			0			4			0			0			1			3			0			0


			3			2			1			1			0			2			1			1			0			1			1			1			1			1			2			1			0			0			3			1			0			2			1			1			0


			4			4			0			0			0			0			4			0			0			3			1			0			0			0			4			0			0			0			4			0			0			4			0			0			0


			5			4			0			0			0			1			2			1			0			2			2			0			0			4						0			0			4			0			0			0			4			0			0			0


			6			4			0			0			0			0			1			1			1			1			1			1			0			1			2			0			0			1			2			0			0			3			0			0			0


			7			2			2			0			0			0			2			2			0			2			1			2			0			1			3			0			0			4			0			0			0			3			1			0			0


			S			22			5			1			0			5			13			7			2			11			11			5			1			9			17			1			0			12			14			1			0			21			5			1			0








			Pertemuan ke - 1





			Ke-lom-pok			Perilaku siswa


						Berada dalam tugas												Mengundang orang lain berbicara 												Bertanya kepada guru												Menggunakan kesepakatan												Menghargai kon-tribusi												Menghormati perbedaan individu





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			2			0			1			1			1			1			1			1			1			1			1			1			3			0			0			1			1			2			1			0			2			2			0			0


			2			2			1			1			0			1			0			1			2			1			0			2			1			1			3			0			0			2			2			0			0			1			3			0			0


			3			2			0			1			1			1			1			0			2			1			1			0			2			2			1			0			1			0			2			1			1			1			2			0			1


			4			4			0			0			0			0			3			1			0			2			1			1			0			3			1			0			0			4			0			0			0			3			0			1			0


			5			4			0			0			0			0			3			1			0			2			1			1			0			3			1			0			0			4			0			0			0			3			0			1			0


			6			2			1			0			0			0			1			2			0			1			1			1			0			0			3			0			0			0			3			0			0			3			0			0			0


			7			1			1			0			2			1			0			3			0			1			3			0			0			1			1			0			0			1			3			0			0			1			3			0			0


			S			17			3			3			4			4			9			9			5			9			8			6			4			13			10			0			2			12			12			2			1			14			10			2			1


			RANGKUMAN DATA PERILAKU SISWA BEKERJA DALAM TUGAS KELOMPOK





			Pertemuan			Perilaku siswa


						Berada dalam tugas												Mengundang orang lain berbicara 												Bertanya kepada guru												Menggunakan kesepakatan												Menghargai kon-tribusi												Menghormati perbedaan individu





						A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D			A			B			C			D


			1			17			3			4			3			4			9			9			5			10			4			9			4			14			11			0			2			12			12			2			1			16			9			1			1


			2			7			15			4			1			3			10			11			3			7			9			8			3			8			16			2			1			4			19			3			1			7			16			3			1


			3			20			4			2			0			9			8			7			2			11			10			4			1			15			10			1			0			16			9			1			0			15			10			1			0


			4			22			4			0			0			9			8			9			0			11			6			6			3			16			9			1			0			17			8			0			1			18			7			1			0


			5			14			7			5			0			7			15			3			1			12			11			3			0			2			23			1			0			2			23			1			0			7			18			1			0


			6			22			5			1			0			4			13			7			3			11			10			5			1			9			17			1			0			8			18			1			0			21			5			1			0


			S			102			38			16			4			36			63			46			14			62			50			35			12			64			86			6			3			59			89			8			3			84			65			8			2


						62.962962963			23.4567901235			9.8765432099			2.4691358025			22.2222222222			38.8888888889			28.3950617284			8.6419753086			38.2716049383			30.8641975309			21.6049382716			7.4074074074			39.5061728395			53.0864197531			3.7037037037			1.8518518519			36.4197530864			54.9382716049			4.9382716049			1.8518518519			51.8518518519			40.1234567901			4.9382716049			1.2345679012








PNLI KLPL


			Kelompok			Nama Siswa			skor			Rekomendasi


			1			G			32			Sudah mandiri


						S			34			Sudah mandiri


						D			26			Perlu diberi bimbingan


						GI			26			Perlu diberi bimbingan


			2			F			28			Perlu diberi bimbingan


						U			34			Sudah mandiri


						GU			26			Perlu diberi bimbingan


						AL			32			Sudah mandiri


			3			Y			40			Sudah mandiri


						H			28			Perlu diberi bimbingan


						AN			30			Sudah mandiri


						N			14			Perlu diberi bimbingan


			4			M			39			Sudah mandiri


						FT			32			Sudah mandiri


						Y			39			Sudah mandiri


						K			30			Sudah mandiri


			5			NU			32			Sudah mandiri


						NR			32			Sudah mandiri


						IH			30			Sudah mandiri


						A			30			Sudah mandiri


			6			IP			38			Sudah mandiri


						FS			26			Perlu diberi bimbingan


						IK			28			Perlu diberi bimbingan


			7			AG			38			Sudah mandiri


						FA			26			Perlu diberi bimbingan


						AI			26			Perlu diberi bimbingan


						T			33			Sudah mandiri








Sheet3








Sheet6










image19.png

) MQ‘Q"
urTuf

pun : 12
oy G s

on i ama-

Ao

|






image20.png







image21.png

5 Manfaat apa yang kamu peroleh darl mengerjakan tugas-tugas.
tersebut?

Alsan... o, ORI ok i saleh satunon
Sagp. mu frourgfon ,"‘é&w Sau. ertodeg, elove¥ sy

& Tullskan kcmonar stz sran ko by it
B B Sty G one






image22.png

The Geometer's Sketchpad - [Untitled 1]
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VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU SISWA SELAMA
PRESENTASI

Petunjuk:

1. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap
lembar pengamatan perilaku siswa selama presentasi.
2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberi tanda cek

(V) pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di
bawah tabel ini.

hl:ll(())l-? URAIAN VALIDASI
‘; 1 2 |13} 4
| Aspek Petunjuk : .
1. Petunjuk lembar  pengamatan ”‘f
dinyatakan dengan jelas.
2. Krieteria penilaian perilaku siswa v
‘ dinyatakan dengan jelas.
. I [Aspek  cakupan  Dalam  Lembar
| Pengamatan Perilaku Siswa : )
1. Perilaku siswa yang diamati, \V4
dinyatakan dengan jelas.
‘ 2. Banyaknya kelompok yang diamati, v/
| dinyatakan dengan jelas.
‘ 3. Indikator perilaku siswa, dinyatakan >
dengan jelas.
il | Aspek Bahasa :
1. Menggunakan bahasa yang sesuai v
dengan kaidah bahasa Indonesia.
2. Rumusan pernyataan komunikatif. v
3. Menggunakan kalimat dan kata-kata v
yang mudah dipahami
PENILAIAN (VALIDASI) UMUM
A|B|C|D
IV | Penilain (validasi) umum terhadap lembar J
pengamatan perilaku siswa selama
presentasi, dalam keterlaksanaan model
pembelajaran triad++Pask dan Scott
(PTPS)
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Keterangan

Tidak baik A = Dapat digunakan tanpa revisi
Kurang baik B = Dapat digunakan dengn sedikit revisi
Baik C = Dapat digunakan dengan banyak
Baik sekali revisi

D = Belum dapat digunakan

Catatan

Validator

(DARIT SURARTO, M. fd |
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